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Putu Setia’

SASTRA INLON

nSTA- DEIKSIS

Maaf, Jlka;’f‘
Terganggu

ngat membesarkan hati karena

bangsa kita ternyata sangat so-
pan. Berbeda kalau mengurung diri di
kamar sambil menonton televisi. Wa-
jah keberingasan yang tampak, Orang
saling lempar batu, ban mobil dibakar
di jalan umum, pagar gedung diroboh-
kan, taman kota dihgncurkan. Yang
ada orang kerasukan atau kesurupan
setan. Di luar rumabh, kita menemukan
ajakan untuk bersopan—ria. Belum se-
berapa jauh melangkah sudah ketemu
tulisan, “Maaf, perjalanan Anda ter-
ganggu, ada perbaikan jalan.” Atau tu-
lisan ini: “Terima kasih Anda tidak
membuang sampah di sini.”

Manis nian sapaan itu. Orang berpe-
luh bekerja-memperbaiki jalan, masih
juga perlu meminta maaf kepada kita
yang sering tidak peduli bagaimana
merawat jalan. Kita sudah mendapat-
kan terima kasih meskipun kita ti-
dak membuang apa-apa.

Ada dua pola besar da-
lam cara mengingatkan:

“terima kasih” dan
“maaf”. Jika didahu-
lui “terima kasih”,
sering kali yang di-
sasar adalah keba-
likannya. Misalnya,
“Terima kasih Anda
tidak merokok di

B erjalan-jalan ke luar rumah sa-

Sl

merokok menjadi te-
kanannya. Di sebuah
mal di Denpasar, ada pin-

+ tuyang ditempeli tulisan:

“Terima kasih Anda tidak mendo--.. =
rong pintu ini.” Yang ditekankan di 51--— s
ni adalah “tidak mendorong”. Jadi, ka-
lau Anda membuka pintu, harus me-. '._ ;
nariknya. : 2
Kenapa harus berbasa-bam dengan

kata yang panjang? Kenapa tidak cu--

kup disebut #Tarik”, lalu dari arah
berlawanan ditulis “Dorong”? Bukgn
kah versi Inggrisnya cukup singkat: = = .
“Pull” dan “Push”? Seorang pramu- i
niaga menjawab, “Kalau cuma kata -
‘tarik’ dan ‘dorong’, kayak militer sa]a
Kita kan perlu sopan santun. Lagi pula
orang belum tentu masuk, bisa saja cu- -

ma lihat-lihat barang dari balik kaca

Hanya kalau masuk perlumendo-
rong.” Kalau begitu, kenapa tidak d1—
sebutkan, misalnya, “Terima kasih, ta- . -
rik pintu jika Anda masuk”? Ini ja- -
waban yang membuat saya kagum ke-
pada pramuniaga itu: “Orang Bali ka-
lau masuk ke rumah selalu mendonong
pmtu jika menarik pintu berarti kelu-
ar, ini mal tak pakai asta kosala kosa-

li.” Luar biasa, asta kosala kosali ada- =

~lah ilmu bangun—membangun rumah
{am tradlsl orang Bah i



Dan papan.
“Maaf” itu semakin
hanyak dan semakin besar

karenaada =
sponsor dari herbagal
perusahaan.

Sudah'lama saya kagum, bahasa In-
donesia yang baik dan benar ternyata
- sudah digemari masyarakat. Beberapa

- bulan yang lalu saya membaca surat

- pembaca di sebuah koran kota terbitan
.. Denpasar. Isinya mengecam PLN yang
- menulis peringatan: “Hati-hati ada

. penggalian listrik.” Tidak ada orang

- menggali listrik, yang digali adalah ta-
- nah untuk menanam kabel listrik, be-

- - gituprotes di koran, Entah terpenga-
. .ruh oleh surat pembaca itu, PT Telkom
banyalk mepulis'peﬁiig‘atan:; “Maaf,

da penggalian tanah untuk memasang
jaringan telepon.” Artinya lebih ba-
yak bidang yang perlu ditulis, namun

lebih banyak kesem:

Maaf, ada upacara adat”,
“Maaf, ada'salat Jumat”,
' “Maaf, jalan Anda se-
. dang ditinggikan",
Dan papan-papan -
'“Maaf” itu sema-
‘kin'banyak dan
i semakin besar
'karena ‘ada spon-
#|sor dari berbagal
perusahann, tor-

Koran Tempo,

utama yang men-
colok produk sepe-
da motor. Akhirnya
papan peringatan itu
menjadi media “iklan
luar ruang” yang efektif.
Yang jelas, papan peringatan
itu dibaca orang. Saya punya contoh
menarik. Saya paling takut dibonceng-
kan naik sepeda motor di Bali. Pe-
ngendara sepeda motor di Bali, mung-
kin saking banyaknya akibat transpor-
tasi umum tak terurus, paling semra-
wut di dunia. Seenaknya dan saling se-
robot. Polisi pun diam saja. Tetapi di

ruas jalan tertentu pengendara bisa* -

tertib. Kenapa? Di situ ada tulisan;
“Anda memasuki wilayah tertib lalu *
lintas.” Saya pikir, kenapa tidak selu-
ruh jalan diberi peringatan seperti itu?

Namun, benarkah peringatan berba--
hasa sopan lebih efektif dibandingkan -
dengan bahasa biasa? Saya belum per="

nah mendengar ada penelitian soal ini.

Tetapi, teman saya pernah bercerita,

sudah lama dia menulis di belakang -
tembok pura keluarganya: “Maaf, ja- .
ngan kencing di sini.” Tetap saja bau:
pesing itu {a cium saat bersembahyang,
Lalu ia mengganti tulisan menjadiy .
“Muaaf, yang kencing di sini hanya an-
jing.” Ternyata bau pesing jadi hilang,

Ada untungnya juga anjing tak bela«
Jar bahasa Indonesfa. e

G- =2006

i
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Ayu Utami

Mari Menghidu

da kalanya kata mesti memper-
tajam, ada kalanya ia meraup
kekayaan dari kebauran mak-
na. Beda antara kedua kala itu
adalah seumpama beda antara
hukum dan puisi, atau ilmu dan ilham.
Saat hukum diundangkan, ketika itu-
lah kata mesti menempati ruang yang
paling ketat. Demikianlah, kita mem-
punyai kata “cium”. Dan sejumlah
peraturan baru di negeri ini melarang
orang berciuman di muka umum—di-
larang berciuman bibir lebih dari lima
menit, kata sebuah peraturan daerah.

Bagaimana dengan berciuman hi-
dung? Sebab, kata "cium” tak hanya
berarti mencecap dengan bibir, me-
lainkan juga mencecap dengan hi-
dung. Berciuman adalah beradu mon-
cong dengan moncong—di sana ter-
dapat mulut maupun hidung (ajaib bu-
kan, bahwa hidung tak pernah ter-
pisah jauh dari mulut, sebagaimana
alat buang air dan alat berkembang
biak selalu lekat satu sama lain).

Orang Minang, pun Melayu, punya
kata kerja yang hidup: "hidu”. Men-
cium bau adalah menghidu. Di Malay-
sia, kata ini digunakan dalam naskah
teknis mengenai anatomi maupun da-
lam bercerita tentang para penghidu
bubuk heroin, Dalam masyarakat Me-
layu Sumatera, kata ini hidup. Tapi di
luar masyarakat Melayu, kata kerja
ini nyaris tak dimengerti. Tak jamak
buku pelajaran biologi memakai "in-
drapenghidu”. Kebanyakan masih me-
milih "indra penciuman”, sementara
kata "cium” memiliki wilayah makna
yang lebih luas.

Dalam hukum ada pedoman bahwa
perundangan yang khusus mengatasi
yang umum, Dalam ranah yang meng-
utamakan ketepatan analitis, tidak-
kah penting pula kita memilih kata
yang wilayah maknanya lebih sempit?

Memang, meskipun lazim mengguna-

kan kata "mencium” untuk kedua arti,
orang Indonesia tidak bisa dianggap
tak tahu beda mengecup dan meng-
endus. Sesungguhnya kita memiliki
kata-kata yang berbeda untuk itu. Di
sisi sang bibir: mencium, mengecup,
mengucup, mencucup. Di sisi sang hi-
dung: mencium, menghidu, menghi-
rup, mengendus, membaui. Masing-
masing dengan nuansanya. "Menghi-
rup” lebih menggambarkan sisi ragawi
kegiatan mengisap udara ketimbang
mengenai pemerian bau. "Mengendus”
lebih dekat dengan proses pelacakan.
"Membaui” juga memiliki nuansa ak-
tif. Kata "menghidu” sesungguhnya
memiliki makna yang paling net-

ral, umum, sekaligus sem-
pit. Sehingga, ia paling
layak digunakan un-
tuk menyebut indra
kita.

Bahwa kata itu
tak (belum?) la-
zim digunakan,
itu adalah kenya-
taan bahasa yang
menarik diperta-
nyakan. Adakah
kita malas untuk
tepat dan terinci?
Ataukah itu kebetul-
an perkembangan ba-
hasa belaka? Atau itu ber-
hubungan dengan pandangan
kita mengenai indra penghidu. Seba-
gaimana kita tahu, bahasa-bahasa du-
nia ini dikuasai oleh perumpamaan
optis (berdasarkan mata) ketimbang
olfaktoris (berdasarkan hidung).
"Pen-cerah-an”, "men-jelas-kan”,
"me-nerang-kan”, adalah sedikit con-
toh kata-kata yang "visual”.

Dalam naskah tradisional maupun
modern, religius maupun sekuler,
pengindraan hidung nyaris tenggelam
di bawah mata. Ada memang satu-dua

Sebagaimana
kita tahu, bahasa-
bahasa dunia ini dikuasai
* oleh perumpamaan optis
- (berdasarkan mata)
ketimbang olfaktoris
(berdasarkan hidung).

e

,i; o ¢

“hadis yang dianggap bicara mengenai

makruhnya makan bawang putih. Ada
hukum untuk tindakan yang menye-
babkan bau, tapi tak ada hukum un-
tuk membaui. Menghidu dianggap tin-
dakan pasif. Dalam buku teks standar
Brodal, A Neurological Anatomy, ter-
tulis ”...indra penghidu berperan rela-
tif minor dalam kehidupan normal ma-
nusia beradab.” Freud dan para pe-
mikir evolusi otak berpendapat bahwa
sejak manusia berdiri dan meninggi-
kan hidungnya dari tanah, penghidu
tak lagi penting dalam berperilaku. !
Ada sulawan, sebab dalam hidup
nyata bebauan begitu penting. Industri
wewangian memutar triliunan do-

lar. Tetapi paradoks ini ma-
jal. Sebab, bisnis kaca-
mata dan operasi lasik
menawarkan daya
melihat, tapi indus-
tri parfum tidak
mengimingi daya
menghidu. Dalam
bisnis parfum, ki-
ta dibujuk men-
jadi obyek has-
rat, menjadi bau
yang dibaui. Bu-
kan menjadi subyek
yang menghidu. Be-
gitu pula, dalam "me-
mandang” bau, bahkan
iman dan ilmu lebih tertarik
kepada bau (obyek, pasif) ketimbang
kegiatan membau (subyek, aktif). Me-
mang, kita tidak bisa mengaktif-non-
aktifkan hidung seperti melek dan me-
mejam; tak bisa mengatupkan hidung
sebagaimana mulut. Hidung adalah
organ yang senantiasa terbuka sebagai
syarat minimal untuk hidup. Karena
itu, tidakkah sebaiknya kita menggu-
nakan kata yang khusus untuk indra
yang istimewa ini? Mari menghidu.
Anda takkan ditangkap. |
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- Rawan Pangan?

putusnya dirundung malang. Ba-
ru saja Yogyakarta dan Jawa
Tengah dilanda gempa serta hujan
debu dan lava pijar Gunung Merapi.
Sekarang giliran Nusa Tenggara
Timur (NTT), khususnya Kabupaten
- Sikka, didera kelaparan karena terjadi
gagal panen kakao, Tanaman andalan
kabupaten itu terkena hama, pe-
+ nyakit, angin, dan kelebihan hujan.
Begitu Media Indonesia edisi 14 Juni
2006 memberitakannya.

Bencana kelaparan sebetulnya ti-
dak hanya terjadi di NTT, tetapi di-
alami juga oleh sebagian masyarakat
Indonesia dan dunia,

Kita tahu bahwa bencana itu sudah
ada seiring dengan perjalanan hidup
manusia. Namun, bencana yang
menimpa sebagian wilayah Indonesia
perlu mendapat perhatian kita.

Apakah memang wilayah seperti
NTT dilanda bencana kelaparan? Ada
beberapa istilah yang berkembang
untuk menyatakan perihal orang
lapar.

Sebut saja kelaparan, bencana
kelaparan, kelaparan akut, krisis pangan,
dan indikasi rawan pangan. Tampak-
nya berbagai istilah itu memperli-
hatkan kepada kita bahwa kelaparan

itu memiliki gradasi dan ada nuansa
makna yang berbeda.

Di samping itu, perbedaan istilah

‘itu menunjukkan adanya perbedaan
persepsi untuk menyatakan bentuk
kelaparan yang diderita masyarakat.

Kelaparan mengandung penger-
tian ‘perihal lapar, derita lapar, keku-
rangan makanan’. Kata itu menggam-
barkan adanya derita yang dialami

. orang karena kurang atau tidak ada-
, nya makanan pengisi perut. Bagi
' orang Indonesia, makanan biasanya
! dikaitkan dengan bahan pokok,
* seperti beras.

| I NDONESM njlémérig tidak putus-

! Abdul Gaffar Ruskhan

~ Putak (sari pohon enau) dan

. bonggol keladi yang dikonsumsi

masyarakat Sikka yang kelaparan,
misalnya, bukanlah makanan pokok.
Makanan itu hanya alternatif untuk
bisa bertahan hidup walaupun ber-
akibat terhadap kesehatan, terutama
kesehatan anak.

Hubungannya dengan bencana.
kelaparan tentu ada.

Kelaparan adalah sesuatu yang
tidak diinginkan orang. Ia menim-
bulkan derita bagi orang yang mera-
sakannya. Sesuatu yang menimbul-
kan kesusahan atau penderitaan ter-
masuk bencana.

Dengan demikian, bencana ke-
laparan diartikan sebagai derita yang
tidak diinginkan, tetapi dirasakan
orang karena kurang atau tidak ada-
nya bahan makanan.

Istilah lain adalah kelaparan akut,
yang menggambarkan kelaparan pa-
da tingkat kegawatan sehingga me-
merlukan penanggulangan secepat-
nya. Kelaparan seperti itu tidak lagi
dipandang sebagai hal biasa, tetapi
sudah menuntut semua pihak dapat
mengatasinya.

Walaupun begitu, masih ada istilah
penghalus (eufemisme), seperti yang
dikemukakan Kepala Bidang Air
Bersih dan Sanitasi Kantor Menko
Kesra, yakni indikasi rawan pangan.
Ada perbedaan jelas antara kela-
paran dan indikasi rawan pangan.
Kelaparan adalah kenyataan lapar
yang dialami orang, sedangkan indi-
kasi rawan pangan adalah tanda-tan-
da atau petunjuk bahwa stok pangan
dalam keadaan getir atau gawat. Sua-
tuindikasi belum dapat dikatakan se-
bagai bencana.

Padahal, kenyataan di lapangan,
sesuai dengan laporan tertulis Wakil
Bupati Sikka kepada Gubernur NTT,

Yyang terjadi justru kelaparan akut.
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“Artinya, kelaparan yang sudah s'ax'n-f\(

pai ke taraf gawat dan perlu segera -
ditanggulangi. ... ¢ wiw S
Krisis pangan mengandung makna’
yang tidak berbeda dengan rawan -
pangan. Keduanya digiinakan sebagai
eufemisme dari kelaparan, Padahal, '
kedua istilah itu adalah penyebab,
kelaparan. W o
Bandingkan istilah yang digunakan:;,
sebagai akibat kelaparan, yakni (i) -
busung lapar (marasmus)—penyakit, .
yang disebabkan kurang gizi," gizi;:
buruk, gizi kronis. Namun, ketig
istilah terakhir sering digunakan
sebagai eufemisme busung lapar.

Media Indonesia, 17-6-2006
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k1ta ‘sering kebanjnran kata-kata atau
laznm tetapi- mcngandung arti yang

(o



nesia (KBBI) berarti ‘berlari untuk menyusul;%-H' itu
bahwa aktivitas mengejar adalah untuk mer itkan
yang sudah berlaku lebih dahulu. Jadz,,adql"
tidak wajar _]lka seseomng mengejar ses&

.be]akang atau 1eb1|1 lambat daripadanya.
loglkanya? s

-Pada frasa kedua ‘belajar dari kebodohan
menjumpai hal yang sama. Dalam KBBI, ‘bclaJ it
memperoleh kepandamn atau ilmu’, Itu berar'tl bahwﬁ,

dapat dijadikan alternatif. g
1. Agar tidak tertinggal dalam pe]ajaran,
belbanal kursus dl luar sd\ohh & "‘

qf_p\,!c sebatknya kita lebih bemm hati daldminﬁ:ﬂrﬁnﬁlll ata-ke
atau frasa yang: tepat untuk mcnyampalkan}mak;uc&‘ :
kemgman k:la Kesaluhan yang sudah menggq]‘ " gb%%a'

25-6-2006
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-pa Provinsi Daerah- Istimewa
“Yogyakarta (DIY) dan Jawa
Tengah sudah berlalu satu minggu.
‘Bencana itu datang tanpa terduga pada

- saat warga di sekitar Gunung Merapi,

Jawa Tengah, meninggalkan rumahnya

. ke pengungsian. Akibat gempa itu,

ribuan orang tewas dan puluhan ribu
bangunan hancur. Tidak terhitung pula
sarana dan prasarana umum yang
rusak.: ‘ .

Semula banyak orang yang mengira
bahwa Gunung Merapi akan men-
datangkan sengsara, Namun, perkiraan
itu meleset. Justru yang muncul adalah
bencana gempa- tektonik yang tidak
bersumber dari Gunung Merapi. Hal
Atu di luar kemampuan manusia. Kita
pun berduka atas peristiwa yang me-
nimpa saudara kita di sana. Mengapa

- bencana itu terjadi? . .

‘nya, barangkali kita

-ristiwa alam terjadi

. Untuk 'menjawab-

dapat melihatnya dari
sudut pandang baha-
sa. Makin banyak pe-

makin banyak pula ba-
hasa digunakan untuk
mengungkapkan dan
menggambarkannya.
Lihat saja media mas-
sa, baik cetak maupun
elektronik, yang tidak
henti-henti. membe-
ritakan peristiwa itu.

, Dari awal terjadi peristiwa sampai de-

ngan sikap positif dan negatif cara
penanggulangannya. Bahkan, kehadir-
an Presiden yang berkantor di Yogya-
karta untuk dapat menanggulangi
bencana secara'langsung, tidak luput
dari ulasan miring sebagian politikus
dan pengamat dengan menggunakan
kata-kata.

Ungkapan keprihatinan muncul dari
berbagaj kalangan sehingga kehabisan
kata untuk menyatakan kepiluannya.
Soalnya, bangsa ini terlalu sering di-
landa bencana. :

Kata ‘bencana’ berarti sesuatu yang
menimbulkan kesusahan, kerugian,
atau penderitaan; malapetaka. ‘Mala-
petaka’ berarti kecelakaan, keseng-
saraan, dan musibah. Penyebabnya, an-
tara lain gempa, tsunami, banjir, gu-

B ] NCANA gempa yang menim-_  nung meletus, longsor, dan kebakaran,

Apabila penyebabnya tiba, akibatnya

. dapat dibayangkan, yaitu kesusahan,
““kerugian, dan penderitaan.

Bencana gempa yang terjadi di Yog-
yakarta dan sekitarnya memang tidak
sedahsyat gempa dan tsunami di Aceh
dan Nias. Namun, korban 5.000-an dan
rumah yang hancur puluhan ribu bu-
kanlah jumlah yang sedikit. Belum lagi
biaya yang harus dikeluarkan untuk
membangun kembali sarana dan pra-
sarana yang rusak.

Bencana adalah bahasa alam yang
mengandung pesan kepada kita. Baha-
sa alam memang tidak dalam bentuk
kata-kata, tetapi menghasilkan kata-
kata. Kita dapat memahaminya sebagai
pesan nonverbal yang berbeda dari ba-
hasa biasa, Walaupun begitu, kita dapat
menghasilkan bahasa verbal untuk
menerjemahkan bencana. Makin tinggi
sensitivitas seseorang
terhadap suatu ben-
cana makin dalam pu-
la pemahamannya ter-
hadap makna sebuah
bencana.

Yang pasti ada pe-
san kepada kita. Ma-
nusia memiliki keter-
batasan. Walaupun ada
teknologi sistem
deteksi dini, sebe-
tulnya sistem itu tidak
berarti apa-apa. Tidak
pernah ada peringat-an
akan terjadinya gempa. Manusia pun
harus sadar. Alam yang menjadi
sumber kehidupannya perlu disyu-
kuri. §

Manakala syukur lenyap dari ma-

nusia, keangkuhan menjadi perilaku- -

nya, kerakusan sebagai sikap hidup-
nya, maka alam akan berbicara lain.
Pada saat alam berbicara dalam bentuk
bencana, hal itu berarti manusia diha-
dapkan kepada pilihan: sadar akan ke-
terbatasannya, muncul kepedulian-
nya, atau bertambah keyakinannya?
Mungkin sebaliknya, justru bertambah
keangkuhannya, bergelora keserakah-
annya, atau menipis keimanannya?
Rasanya yang terakhir ini tidak akan
terjadi apabila setiap ordng mampu
menerjemahkan bahasa alam yang
penuh makna. : :

(1)
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‘Gol T angan Tuhan

'| Oleh PAMUSUK ENESTE

gol tangan Tuhan? Istilah
ini berasal dari Piala Dunia
1986 di Meksiko. Ketika itu Ma-
radona (Argentina) menciptakan
gol ke gawang Inggris. Dari ta-
yangan televisi kemudian ter-
bukti bahwa gol itu tercipta ber-
kat bantuan tangan kiri Mara-
‘dona. Tidaklah mengherankan,
gol kontroversial itu tersohor se-
bagai gol tangan Tuhan. Ironis-
nya, gol itulah kemudian yang
mengantarkan Argentina ke ba-
, bak se]amutnya dan akhirnya
' menjadi juara dunia 1986!
, Selain gol tangan Tuhan, ada
i beberapa istilah unik dalam se-
pak bola dan sering muncul di
media cetak serta media elek-
tronik, seperti bola muntah, ten-
dangan pisang, bola mati, dan
titik putih.
Ternyata yang bisa muntah

bukan hanya orang dan hewan.
Di lapangan hijau pun ada'yang
diizinkan muntah. Jangan salah,
yang muntah bukan pemam ke-
kenyangan, melamkan si kulit
bundar. .

Kapan bola di lapangan hijau
disebut muntah? Kalau seorang
pemain (kesebelasan A) menen-
dang bola ke gawang lawan (ke-
sebelasan B), tentu saja penjaga
gawang (kiper) akan berusaha
menangkap bola itu. Namun,

P ernah mendengar istilah

adakalanya bola tidak tertangkap

dengan sempurna sehingga
mental kembali ke lapangan.
Itulah yang disebut bola muntah.

Anda pernah makan buah pi-
sang ambon atau pisang barang-
an? Jangan kaget. Di lapangan
hijau pun dikenal istilah ten-
dangan pisang. Pastilah para pe-
main bola tidak menendang pi-
sang di lapangan rumput sampai
bonyok. Istilah itu dikaitkan de-
ngan bentuk buah pisang

" Kalau seorang pemain. (keseb e
. lasan X) melakukan pelanggal? ¥

: an, pemain lawan (kesebelasan. -

" Y9 akan mendapat tendanganh "L"
- pemain.akan menendangnya,
' namakan bola mati.’~ 7

" nya beberapa meter dari luar .

yang—sebaglan—melengkung.

Perhatikanlah; rmsalnya, buzh
plsang ambon, p barangan g
dan pisang tanduk. : '

Nah, kalau seorang pemam
menendang bola ke gawang la-
wan dan bola berjalan meleng-
kung, 1tulah yang disebut ten- - .
dangan pisang. Meskipun mmp -
bulan sabit, tendangan ity tidak .-
pernah dmamakan tendmgan
sabit ataupun tendangan buIan
sabit. i %o,

Kiper yang lengah sermg ter-
kecoh dengan tendangan pisang.
Dia pikir bola akan lurus dan -
menjauhi gawang. Tahu-tahu .*

" bola melengkung dan ak}nmya
- masuk gawang, : *

Tendangan plsang blsa dila~
kukan ketika bola sedang ber- .,
gulir, lantas seorang pemain me-
nendang bola itu ke-arah gawang -
lawan. Tenda.ngan pisang Juga o
bisa dilakukan dari bola mati.-

‘Ah, apa ‘lagi itu bola mati?:

bebas: Pada saat itu, boladi-/. ° |
letakkan diTumputidan seorang'

Nah, bola demikianlah yang‘_dl .
Kalau bola mati dltendang ha—

kotak penalti, bolehijadi akan *'’
berbuah:gol. Ada’ beéberapa pe- L
main bola yang mahir mencip- i
takan gol demildan.” Misalnya, .. -
David Beckham (Inggris/Real
Madrid), Roberto Carlos (Bra-
sil/Real Madrid), dan Ro dm- :
ho (Brasﬂ/Barcelona) Y
Pada umumnya penJaga ga- 2
wang tidak gentar dengan bola *
mati di luar kotak penalti. Bah-
kan, bola mati:di dalam kotak .’
penalti sekaliptin! Hanya'ada sa-
tu bola mati yang membuat se-"
mua kiper ketar ketlr,,yakm bola y
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F mati dari sitik putih. Dengan'ka- |

“ta'lain, bola ditendang dari titik
penalti yang berjarak 12 langkah .
di depan gawang.

1 Selidik punya selidik, ternyata

' Kamus Besar Bahasa Indonesia ..

Edisi Ketiga (2001) telah men- ;

catat dengan baik bola muntah

(hlm 160) dan tendangan pisang

..(1172), namun belum mencan- .
,tumkan bola mati, titik putih,
dan gol tangan Tuhan,
/. Anda ingin menyaksikan bola .

; miintdh, bola mati, tendangan pi-

, $ang;:dan tendangan dari itk

..putth bada Piala Dunia 2006 di

, Jérmari, 9 Juni-9 Juli? Siap-si-

, aplah begadang. Namun, kalau . *

.toh tercipta lagi gol tangan Tuh-

_ an pada perhelatan empat ta-
“hunan ity, pastilah itu bukan da-
ri.Maradona. ”Si Boncel” dari

; Argentina itu tak ikut memper-

“kuat Tim Tango kali ini.

T Penulis Seorang

Pengamat Bahasa

1

ey

Republika, 9-F-2006
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4{80LO (KR) - PrOszMarkhamahM-Ium me- tidak
;Keheragaman kreativitas. manusia dalam berba- memle;
. %\g;;_a(’,l)an sudutpandang tertentu pemakaian ba- na f ,
(hasa plesetan ini dapat dlpandangsebagm bentuk_’
i:ehghalusan atau etikatherbahasa. /
r Markhaniah. me,pyampm.kan hal 1&1 padduzi 'tixk"t
P -‘:_g'u g B AU Bem yang U .
2 ika I | Siakp dalaiii’ Bérbahasa’ di aula Pro- .atau
ascasarjana Kamipus'Pabelan; Rabu. Staf
’ pengqlar FKIP Universitas Muhammadiyah Su-
~rakarta(UMS)m1d1kukuhkansebaga1GuruBe- caus
sar‘bldang Imu Somohngmstnk oleh Rektor Prof .
* Dr:Bambang Setigji MS SR
@ «iaMenuru ples;tan bahasia memlllx)h bebera-
pa fungm tural. Pertama, plesetan bahasa se-
bagai olok-olokan dengan mengambil sebuah ob-
’jek tertentu menjadi topik gembwaraan Misal- _ Y
. “nya, kepala botak atau gundul yang menjadi ob- 'ini sering kali'bersifat menghalugkan’a
: Jek,&blasanya plesetan yang muncul abot = agak ‘eufemisme. ARRTRA “‘x"ﬂ?ﬁ&, PHbYLs
botaksedikit, agu s = agak gundul sedikit, MBA= ‘Dicontohkan¥PKBIyang diplesetkan’enjadi;:
mulmbotak atas dan gunawan = agak gundul tapi Presiden eKamiﬂButa.;e - aragatkheﬂ'uptut 4
- : menawan. . protes: sogial ini tanggapl’oleh ‘penguasa’ atau—'
“iYang kedua, pleaetan bahasa berfungsi sebagai lembag yang berwenang, meski) ya
 atau celaan secara tidak langsung kepa- - sampaikah secara plesetan;
damtuamatauorangtertenm"&ndxranmlhdak ' mengingkapka
‘dimaksudkan untuk memancing kelakar,” ujar A
- Prof Markhamah,’ Misalnya, ketika marak gelar -
akademxk yang diperoleh tanpa melalui proses - j
ang benar. Gelar MBA diplesetkan Marriage By
Acudent, MSc diplesetkan Mantan Supir camat.
ﬂfg tinahlm, o ngﬁaa" ndonoia” et berfungsi le}
J wa. masyarakat onesia ti :
menyikai yang diperoleh dengan cara

PR N RO

Kedaulatan Rakyat, 23-6-2006
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- ifnovasi Kehahasaan
I Distorsi Lingkungan

Kunjana Rahardi’ i

AHASA Senantiasa berubah.

eribahin itu disebabkan ulah
Nanusia; pemakai bahasa.
sia'mengubah bentuk-bentuk
ek aan, lantaran ia berjati diri
ebagai:makhluk. sosial. Artinya,
iptaanyang senantiasa harus berada
* "bersama sosok manusia lainnya.
= :Dalam kebersamaan dengan sesa-
a itulah, manusia mengadakan pe-
yesuaian'dan perubahan bentuk-
entuk kebahasaan. Dalam ma-

' kebahasaan itu terjadi ketika orang
f}hehdakf?érmmr sapa: Ia berusaha
é‘fﬁyes{ﬁé‘ikan ‘diri dengan kawan

L

b ‘Laziri,}hya,“orang‘réla sedikit meng-

;v«f}ubah,_,kékhasan,’wicaranya, sedikit

., Mmengubah gaya bahasa dan idiolek-

5 nya, Sehinggd sesuai dengan idiolek
#\-kawan tuturnya. Tujuannya, agar hu-

-7 bungan dengan sang kawan itu men-

- jadi dekat dan akrab, Jadi memang
<"ada kecénderungan penutur yang
- baik tidak bakal membiarkan rupa-

- » upa kekhasan dan keanehan bertutur
. yang dimiliki kawan tuturnya itu

alu begitu saja. Bahkan bilamana

.

b i
. perhi; ja tidak semata-mata menye-

! suaikan, malahan meniru-niru dialek
: “dan idiolek yang dimiliki kawan itu.
;.Jadi, di sita memang ada aktivitas

1% ddaptasidan akomodasi dengan sang

" :kawan wicdra, Itulah sesungguhnya
~-manifestasi inovasi bentuk-bentuk
. kebahasaan, = .

“u: Inovasi‘kebahasaan demikian itu
iyakinj bakal dapat menopang kehi-

upan din‘perkembangan bahasa -

gtinakan, Kreativitas inovatif
 demikian itu ‘bakal membawa per-
-ubahan bahasa dalam dinamika yang

" bergerak ke depan. .

_ . Bertautan dengan itu, coba cormati
' -pemanfaatdn’potensi dan entitas
kebahisaan dalam aneka iklan yang
.kini bertebaran di‘mana-mana. Coba
* perhatikan bagaimana entitas-entitas
. kebahasaan itu dimanipulasi secara

*.. positif sehingga dapat dijadikan
. peranti-peranti penopang kehidupan

dan bakal bernilai sosi_al-éléor'foinis.
Cermati pula penciptaan'nama-
nama-gedung dan aneka institusi
besar, juga nama‘nama kompleks
perumahan elite yang tersebar di
berbagai wilayah perkotaan. Mereka

piawai sekali memerantikan kata-kata -

bernilai rasa yang terkesan indah
menawan, yang merupakan mani-
festasi inovasi kebahasaan dalam
pengertian positif dan produkdif,
Namun, perlu disadari, tidak
semua kreativitas dan inovasi keba-
hasaan itu positif. Juga tidak semua-
nya produktif, pun bila dilihat dari
dimensi-sosial ekonominya. Dalam
batas-batas tertentu, inovasi keba-
hasaan itu berkontribusi banyak ter-
hadap pencemaran dan distorsi ling-
kungan. - B
Lihat saja grafiti-grafitiliar, yang
banyakterpampang di tembok-
tembok bangunan di sudut:sidut
kota, di pilar-pilar jalan tol; sudut-

sudutjalan protokol kota, di bak truk- -
truk angkutan dan badan bus-bus

komersial yang sarat dengan bentuk
kebahasaan yang beragam: Dalam

konteks perbincangan lingkungan,

kita tegas-tegas mengatakan hal itu

tidak berpotensi mengembangkan .

bahasa itu sendiri.. Namun,:sebalik-

' nya, justru menciptakan pencemaran

lingkungan. Juga, distorsi-tethadap
entitas bahasa itu sendiri.~ """

Barangkali hal-hal demikian itulah
yang perlu sekali kembali diréfleksi
dan direnungkan'setiap kali Hari
Lingkungan. Hidup kembali: diper-
ingati seperti pada 5 Juni silami. Jadi
bukan saja aktivitas bersih-bersih
lingkungan, penaniaman pepohonan,
dan aneka kegiatan yahg berdimensi
pemertahanan terhadap bencana-
bencana lingkungan. Aktivitas' be-
bersih terhadap entitas kebahasaan
yang selama ini tidak terawat dan
cenderung berkembang liar; -pena-

naman pemakaian bentuk-bentuk

kebahasaan yang mapan-papanatau
sadar terhadap perhitungan konteks
kebahasaan harus terus ditekankan,

L §)

e
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| Perlunya =~

ELAIN menarik perhatian

miliaran pasang mata, Piala

‘Dunia térnyatajuga menyim-

pan sisi lain yang kerap.memberi-

. kan'sentuhan khusus. Bahasa mi-
salnya.

Pemahdengarlstxlah fliegenfanger
atau trequartista dalam kamus ba-
hasa Inggris? Atau no compremen-

“do? Di dalam beberapa kamus ter-
nyata kosakata tersebut tidak dite-
mukan.’

Dengan se]umlah txm yang da-

. tang dari berbagai benua, jelas tim-
bul persoalanbahasa dalam sebuah
permainan. Dampaknya jelas, ko-
munikasi dalam sebuah pertandi-
ngan. Apalagi 32 tim yang berlaga
membawa’ 18 bahasa pengantar
masing-masing.

Dalam pandangan Ted Freed-
man, 16, anggota penulis Socceran-
to: Birth of a Language, sepak bola
sekelds Piala Dunia membawa isti-
lah yang dalam telinga orang ka-
dang membingungkan. Iamencon-
tohkan sebuah pertandingan mem-
butuhkan bahasa umum yang bisa

" dimengerti pemain dan juga pen-
dukungnya.

. “Cobalahlihatapakahsemuanya,
katakan Ekuador bertemu Kosta
Rikaatau Ghanaberjumpa AS. Bah-

. kanJepang menghadapi Brasil atau

. Ukraina bertarung dengan Arab

¥edia Indonesia, 20-6-2006

- nya, IgnaciovanGelder
bahkan. “Kamimengha

Saudi. Tidakkah dibutuhkan se-
buah istilah agar bisa dimengerti
kedua pihak?; tariya Freedmanz:. - -
Boleh jadi Freedman ‘mendasari

analisisnya itu dengan ‘Esperento, -
sebuah bahasa dumayang ditemu-
kan pada 1887, Jm"sebabnya mun- .
cul ﬂzegenfanger untuk, menyebut

penjaga gaw tidak main-
pu berbuat banyak : Dan’ kata itw:
berasal dari bahgsa Ietman. '

pemain yang

,ancetak gol dengan
tangan.. Kata i

. tentunya menga-

dopsi golArgenhnakegawanghg-'
gris. pada.Piala’ Duma 1986, saat ,
Dxego Armando Maraslona men]e-

§i; a}nsaya per-
ta:Les B_leus -

enjad;
dustriraksasa dannierupakanpro-' :
yek jangka panjang;’ uhslam~ ‘

sac'-:, E
ceranto ‘akan meryadx Jshlalg baru - .
yang mendunia, di samping lstllah
lam yang sudah ada ! (Bko/R-G)
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bahkan berpendapat pikiran
membentuk bahasa; Pikiran
menentukan aspek sintalksis
dan’ 1eks1kon bahasa. Jika .
demikian;:mari kita-simpul-
*kan: kacan plku'an, kacau
pula bahatal i ;

“daging kambing yang gurih
: itulah yang dihidangkan ke-

pada.para tamii, bukan se- : |
baliknya. Kenapa dia tak " .
menuliskannya “para tamu: -
dihidangi nasi kebuli”. atau
“nasi kebuli dihidangkan k@
pada para tamu” atau “ke-"
pada para tamu, d1h1dang- )
kan nasi kebuli"?. * "' &
Mulanya saya- meng1ra itu
sekadar kecerobohan pribadi
si penulis dalam mengguna-
kan bahasa. Tapi kemudian.
semakin banyak sa]a ‘muncul
bentukan semacam ini. Per-
hatikan betapa sering peng---
guna bahasa, juga di media

'massa, berujar.“Ia dikena-.

kan’ tahanan rumah”, “Bu
ruh yang terkena PHK dzbe-
rikan pesangon”, atau “War-
tawan dipaparkan tentang
kondisi pekérja yang buruk”.
Jelas kegflapan bahasa se- .
macam ini bukan sekadar so-
al pilihan kata ataupun idio-
lek, melainkan kesalahan lo-
gika yang serius; sama keh. .
runya seperti 3 x'5.=27, Se--.

bab, akhiran “kan” dan “”

dalam konteks ity mempen.
tuke makna’yang Yalirig berla.

te)
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_wanan (sehingga tak bisa sa-
hng dipertukarkan), yang, -
.»mudah dirasakan-oleh peng-
guna bahasa’yang berpﬂnr ‘
»Dlpandang ‘dari segi sintak-
_sis, ujaran “para tamu dihi-
‘dangkan” jelas keliru secara
semanuk karena makna gra-
matlkal yang terkandung di
dalamnyajustru berkebalik-
ar'dari maksud yang ingin
‘ disampaikan penulisnya: -
° - 'Lalu, kenapa kacau-pikir
semacam ini malah merem-
sbaka, bahkan seperti taklagi
- . disadari sebagai kesalahan?
- Kita justru sibuk dengan.
- “kesalahan” lain. Lihatlah-
bagannana kita pengguna
;bahasa sibuk berdebat soal
.mana yang lebih “benar”, y
_imbau ataukah himbau, me- , b1asg memakaj,m;,
mesona ataukah mempesona, otak-kirinya-dan " -
‘kebun binatang atau kebon- enggan \ untuk tepat secara i
binatang, sementara kita me- logika? Dalam sejarah ) pemi-
lupakan kesalahan yang kiran tentang kebudayaan,
‘mendasar seperti “tamu di-
‘hidangkan” itu. Mungkin su- 5
- dah jadi sifat bangsa ini: su-
‘ka mempersoa]kan hal yang
“kecil dan remeh- temeh, tapi
justruabai pada Kesalahan
\yang lebih besar—sebagai-




- 'Ah, saya jadi teringat pe-
nstlwa yang sudah ]ama ber-
“lalu ketika saya masih di -

SMA. Sembari terkantuk-
kantuk, di dalam kelas yang
gerah itu saya mendengar-
“kan penjelasan ibu guru ba-
‘hasa Indonesia soal perde-
f\'ibatan di antara para sastra-
wan Pujangga Baru tentang
-bagaimana seharusnya ben-
stuk kebudayaan Indonésia- -
- sételah negeri ini (kelak) -
| merdeka. Sanusi Pane, salah

satu tokohnya, menggambar-

kan Barat sebagai “Faust”

dan Timur sebagai “Arjuna”.

‘Ia mengemukakan gagasan
agar kebudayaan Indonesia
‘“mengawinkan” Faust, yang
‘melambangkan materialis-
‘me, rasionalisme, dan indivi-
dualisme Barat, dengan Ar-
‘juna, yang menyimbolkan
‘spiritualisme Timur.
"Tak bisa dimungkiri
" bahwa materialisme
~dan rasionalisme
 Barat itu—yang
- acap kali te-
rang-temngan

kita cibir da-~

™

Masyarakat kita tak
terhiasa memakai
ofak-kirinya dan

enggan untuk tepat
“secara logika?

lam hipokrisi |
tapi diam-di- "
am kita ka-
gumi—telah me-+
lahirkan teknologi
_ dan ilmu pengetahu-
an (yang berbeda dengan
“ngelmu” dalam pengertian '
Jawa), memicu industrialisa- »
si, dan menumbuhkan per- |
adaban yang dahsyat. Di pi-
hak lain, kearifan Timur te- -
lah melahirkan agama-agama
besar yang menjadi tuntunan
spiritual. Dan perkawinan §,
‘antara keduanya adalah se-
buah oksimoron: “materialis-
me yang spiritual” atau “spi-
ritualisme yang material”.
Saya hanya bisa menebak-
‘nebak, tapi mungkin itulah
yang dimaksudkan oleh Sa-- -
nusi Pane. Rasa dan intuisi -
Timur belum merupakan
bentuk yang sempurna. Ia
mesti dipadukan dengan r ng-
lar dan logika Barat. Juga: !
dalam soal bahasa, sehmgga
kita bisa lebih memakai log1-
ka dan mampu merasakan
perbedaan makna dihidang~
kan dan dihidangi. Semoga....

Koran Tempo, 14-F-2006
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Mengkritisi Kamus Besar:

 Uu Suhardi, RepaTUR BAHASA KORAN TEMPO

lut dengan kata. Dan salah satu senjata

utama saya adalah kamus. Setiap kali
saya menghadapi lawan bergelut baru, tanpa
ragu saya menggunakan senjata andalan itu.
Suatu hari saya bertemu dengan kata meng-
kritisi dalam kalimat “Dia mengkritisi pe-
merintah”. Maka saya keluarkan semua ka-
mus yang saya miliki: Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2001), Kamus Umum Bahasa In-
donesia Badudu-Zain (1994), dan Kamus
Umum Bahasa Indonesia Poerwadarminta
(1984).

Sial, tak satu pun dari ketiga kamus itu
mencantumkan kata mengkritisi di bawah
entri kritis ataupun kritisi. Ya, sudah, saya
singkirkan mengkritisi, alu saya tampilkan
mengkritik. Toh, maknanya idem dito. Tapi,
pada hari-hari berikutnya, si mengkritisi
muncul dan muncul lagi, Rupanya, ia tidak
mudah ditaklukkan, maka saya harus men-
coba menjadikannya teman.

‘Saya keluarkan lagi sang Kamus Besar,
yang biasanya paling ampuh dibandingkan
dengan kedua kamus lainnya. Saya bu-

P ekerjaan saya sehari-hari adalah berge-

ka entri kritis. Begini bunyinya: =

“1 bersifat tidak lekas percaya;

2 bersifat selalu berusaha

menemukan kesalahan

atau kekeliruan; 3 tajam

dalam penganalisisan”.
Adapun entri kritisi |

bersuara singkat saja:

“kaum kritikus”. Apa- !

kah mengkritisi sama

.masm:kan ke kuburan, Kenapa

~ dengan “menyerupai

kaum kritikus”? Tidak
mungkin. Itu terlaluja- -
uh dari konteks yang sa-

ya hadapi. Jadi saya sim- '

- pulkan saja mengkritisi me-

rupakan turunan dari kritis. b

Toh, saya sudah punya teman ber-

nama mencermati, turunan dari cermat, -
Mengapa bukan mengkritik saja? Kan, sa-'

ma persis maknanya? Menurut Kamus Be-

- sar; mengkritik berarti “mengemukakan kri- -

tik; mengecam”. Di sinilah saya mulai ber-
ada di atas angin, siap menymglurkan si
mengkritisi.

Rupanya, karena tidak mau daanggap me-
ngecam, orang yang mengkritik pemerintah
itu lebih suka disebut bersikap kritis. De-

ngan mengkritisi, dia selamat dari anggapan

melakukan kecaman. Jadi mengkritisi meru-
pakan penghalusan dar1 mengkritik. Oh, itu
berarti mengkritisi masuk kelompok eufe-
misme. Padahal eufemisme sudah. lama saya .

L

Dalam konteks berita, eufexinsmeakan

* mengaburkan makna yang sebenarnya. Rea-

litas yang kasar dan buruk menjadi halus,
Sehingga khalayak pembaca ataupun pende- 2
ngar tidak bisa mengenali kenyataan yang
sesungguhnya Lebih jauh, eufemisme berpo-

tensi menipu. Banyak contohnya mereloka.s't," .

f menembkan (penghalusan dari menggusur),

mem-PHK (memecat), mengamankan (me-
nangkap, menahan), mengentaskan (membe-
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Banyak kelalaian ._dalam
kamus yang menjadi

acuan utama pengguna
hahasa Indonesia ini.

ntas);- mendzszplmkan (menghukum), me-
da_z (memerkosa); memberi pelajaran
nggebuiu), salah prosedur (korupsi),
WTS penjaja seks "e‘l"c':ur), dan pmsejakte-
m (miskin). :
“i% Maka saya bunuh mengkntm dan lang-
& sung saya bénamkan ke liang kubur eufe-
misme. Mengapa § saya begitu kejam kepada
mengkntm"? Sebab, saya khawatir nanti ia
meraJalela dan kemudian menjadi parasit
~ baru di Kamus Besar seperti mengamankan
_ yang dimaknai “menahan orang yang me-
 langgar hukum demi keamanan...?. Meng-
*amankan dalam arti demikian su.ht sekali di-
15 gat:kan karena sudah sah mengm Kamus
esar ;

HEbY, begltu]ah senJata a.nt!alan 'saya yang
| satu ini. Si Kamus Besar suka mengisi diri

~sendiri dengan amunhs1 yang justru bisa ber-

~ balik menyerang saya. . Tapi tak apalah. Toh,
A anggota gerombolan eu.fermsme semacam

f-' Ini sa%gh satunya; meneladam
3 dalém kahmat “Klta harus

7 men]ad:kan RaSuI
sebagal teladan”.

Koran

"+ Maka predikat yang
tepat adalah menela-
dankan, seperti hal-
nya menokohkan
(menjadikan tokoh) dan
mengidolakan (menjadi-
kan idola).

Untuk memperkuat pendapat
itu, saya buka senjataandalan saya.
Dan terkaget—kagetlah saya. Ternyata, di da-
lam Kamus Besar, meneladani bermakna “1
memberi teladan” dan “2 mengambil tela-
dan”. Bagaimana mungkin satu kata punya
dua makna yang bertentangan?

Sebelum makin bingung, saya mengeluar-
kan sekaligus dua senjata andalan yang lain.
Namun, hanya Kamus Umum Poerwadar-
minta yang memuat sublema meneladani de-
ngan keterangan “memberi teladan”. Se-
dangkan untuk “mengambil teladan”, ada
bentukan meneladan. Memang tidak ada
subentri meneladankan. Tapi set1daknya
senjata saya yang paling tua itu, yang sudah
berumur 22 tahun, sedikit lebih a.mpuh.

Itulah alasan saya tidak hanya mengan-
dalkan Kamus Besar. Banyak kelalaian da-
lam kamus yang menjadi acuan utama peng-
guna bahasa Indonesia ini. Mau contoh lain?
Di bawah lema khawatir, ada sublema
mengkhawamrkan 1 khawatir terhadap
suatu hal” dan “2 menimbulkan rasa kha-
watir”. Silakan terka: apa makna mengkha-
watirkan dalam kalimat “Dia mengkhawa-
tirkan saya”? ® .

_—

Tempo, 26-6-2006
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leplnan dan Pe‘ml
.‘0[9 _:_LISmellnda i
‘QBa'a"ﬁahalsg Padang)

mimpin dan pimpinan me mpunyal rnak'n
: Kata pemimpin mengandung dua mak
orano yang memimpin’ dan (2) * petu

doman’. Dari makna yang kedua dap .
~ buku, mlsalnya, yang juga dlounal& ba
atau pedoman, selain dapat disebut buk}.“’,g% i

buku pedoman, juga disebut scbagﬁ mi
"4, Kata pmzpumn ada hubunga ]
: D.llam haI ml pmzpman mcrupa

‘ lnsam, Bapak Adltya Yang tcrh 1
Ulama Mandm, Bapak Nugroho.”:

faks :mn‘e 77673

St s dwe AT | ‘3

Singgalang, 18-6-2006
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A_| P ROSId'I dan

‘sangatrisau aripérkexnbangan bahasa
" nasional kita yangtelah dikukuhkan sejak
' Sumpah Pemuda 1928 yang terkenal itu.
* Saya ken:  sécara langsung baru sejak
alu melalui Akademl J aka1 ta

nggota Al
oh masyarakat yang
) : agai latar belakang: sas-
dh trawan, semman ;intelektual; dan sejara-
 wan: Dalam rapat-rapat Al inilah saya
sering mendengar kerisauan Ajip yang
“ dalam tentang krisis bahasa Indonesia
. yang semakin parah'dari walktu ke waktu,
sementara perhatlan Pusat Bahasa (PB),
menurut A11p, tidak pernah serius dalam
upaya. mencari jalan keluar dari krisis ini.
Kita kutip di‘antara kritik Ajip terhadap
PB: “Para teknokrat di Pusat Bahasa sibuk
mengatur pemakanan kapan kata ‘tapi’
- digunakan, ‘kapan kata ‘akan tetapl digu-
. nakan, dan kapan pula kata ‘namun’ digu-
? nakan dan semacamnya. Mereka sibuk
membuat ketentuan-ketentuan bahasa
. karena mereka mengira bahwa bahasa itu
. harus setba teratur dan serba logis.” (Lih.
| Akademi Jakarta, Kondisi Bahasa Indone-
- siayang Memprzhatmkan Jakarta: 2006,
' -hlm, 12). Kritik $emacam ini patut benar
. dipertimbangkan oléh PB dan oleh siapa
i _sa]ayang-men'yertalkepnhatman Ajip.
' Kalau kita memang 'setuju_dengan
o ‘formula “bahasa adalah jiwa bangsa”,

maka krisis bahasa adalah pertanda yang’

' ‘nyata dari krisis kejiwaan bangsa ini.
/' Sebagian kita sudah lama kehilangan
kebanggaa terhadap bahasa Indonesia,
-'_’-.’termasu para pengusaha yang lebih
_ gemar memakaﬂbahasa Inggris dalam
iklan-iklan yang dipasang atau ditayang-
* kan di ’BV Seakan—akan dengan memakai
' media bahasa asing, produk dagangannya
24 pastﬂah bermutu itinggi,-padahal yang
- ditembak dan dibidik oleh iklan itu seba-
" gian/besar - adalah rakyat Indonesia yang
“ hanya se]umlah kecil saja yang paham

' bahasa yang bukan bahasa nasional itu.
. Sebagian’ kita tampaknya memang se-
- dang menderita pribadi pecah. Pemakaian
. bahasa Indonesm L 'yang compang-camping
., oleh sejumlahpejabat telah semakin (bu-
B \kan semangk:h) memperparah situasi ba-

Reopun’

ilcs

standardisasi dalam pemakalan kata atau

- nama. Mana yangt benar menuhsnya Yapo-

tik” atau “apotek’. Seharusnya yang benar
adalah “apotik?”, sebab lidah kita'mengu-
capkan begitu, bukan “apotek”. Kemudian
di lingkungan perguruan tinggi, kecer-
matan berbahasa ini juga sedang dalam
krisis. Orang tidak merasa berdosa menulis
“civitas akademika”, misalnya. ‘Karena
istilah ini sudah d11ndones1aka o jr'naka
harus ditulis “sivitas akademika”, jangan
dikacaubalaukan dengan memperta—
hankan huruf “c” pada perkataan pertama,
sementara pada kata yang kedua sudah
diindonesiakan, tidak lagi ditulis*’aca-
demica”, sepert1 ashnya dalam bahasa
Latin.

Contoh-contoh lain tentang kr151s stan-
dardisasi ini banyak sekali, termasuk
dalam penulisan nama'seseorang. Apakah
keberatan kita menulis nama Heri bukan
Herry, dengan “r” kembar dan “'y"? Mung-
kin “Herry” dirasakan lebih keren tinim-
bang “Heri” yang kurang bercorak Barat.
Bukankah ini bentuk lain dari krisis keji-
waan yang sedang menerpa sebagian kita?

Harapan kita tentunya bahwa kepri-
hatinan Ajip tentang krisis yang tengah
diderita oleh bahasa Indonesia'akan

menjadi keprihatinan kita semua untuk
dijadikan modal bagi kebangkitan bangsa
secara otentik dan penuh percaya diri. Kita .
mulai dari perbaikan pemakaian bahasa
Indonesia secara benar dan cermat. Siapa
tahu akan menular ke ranah lain yang
lebih luas. :

Alkhirnya, kita berharap agar PB akan -
lebih memusatkan perhatian kepada per-
soalan bahasa yang terkait erat dengan
masalah hari depan Indonesia yang kini
masih tertatih-tatih dalam merumuskan
format jati dirinya secara pas menuju ter-
ciptanya kehidupan bangsa yang bermar-
tabat dan berdaulat, bukan bangsa kuli
tetapi masih saja merasa hebat. Sebuah
kebanggaan semu yang pasti akan me-
maksa biduk republik ini semakin melun-
cur dan kehilangan harga diri. Besar dalam
jumlah penduduk, tetapi keropos dalam
budaya dan kedaulatan. Jalan keluar
adalah: Kita secepatnya harus siuman dan
bangkit dengan penuh keberanian yang
realistik. m

by B £-2006
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43 A=-PENGARUH BAHASA LAIN

Kunjana Rahardi

: S UATU saat penulis ber-
jalan di beberapa jalan
7 protokol kota-kota besar
diJerman dan Belanda. Satu hal
'penting yang penulis catat ada-
lah kreasi bahasa mereka tidak
ditebar dan diumbar di mana-
mana. Bahasa digunakan de-
ngan memperhitungkan fungsi
dan maksud. Mereka menim-
bang betul estetika bahasa dan
tata ruang kota. .2
Fakta kebahasaan itu kontras
sekali dengan di Indonesia. Di
sini, pada setiap sudutjalan pro-
tokol juga di pinggir jalan pada
tempat yang gampang dilihat,
selalu saja terbentang aneka
spanduk dengan pemanfaatan
aspek bahasa promotif luar bi-
asa, .
Tidak jarang pula, lahan-lahan
kosong di sekitar rumah ibadat

agama tertentu, tidak lepas dari -

_ tebaran frasa-frasa promotif yang
justru membuat mata menjadi
sangat jenuh. Kenapa kita gemar
sekali terlambat berpikir tentang
lingkungan dan arsitektur kota?

Bahasa Indonesia yang kita mi-

" liki sekarang juga demikian halnya.
Rupa-rupa kesemrawutan dan
kekumuhan bahasa terjadi di ma-
na-mana. Pemanfaatan kata dan
frasa, juga kalimat dan aneka
wacana yang rusak dan semrawut
berjejalan di mana-mana. Terutama
sekali, entitas bahasa dalam laras-
laras promotif yang seakan tidak
dapat lagi dikendalikan tebaran-
nya. T
Kemunculan entitas bahasa

- dimungkinkan muncul:

dalam wahana yang demikian itu i
jelas sekali tidak'memerhatikan'!
lingkungan dan arsitektur kota.”
Boleh dibilang, fakta ituiméripa-::
kan wujud dari Komersialisasi ba-

Y

hasa. Bahasa dimanfaatkn begitu*
rupa sebagai komoditas tanpa
memperhitungkan estetika, .- .
Grafiti-grafiti.Jiar-kini-juga.
mudah ditemukan di mana-mana
Di pilar-pilar jalan layag, aneka
grafiti liar itu-gampang ditemu
dengan aneka manifestasi:#:
Juga di balik bahghinan besa
tembok rumah pinggir jalan,.di :
gang-gang kecil di antara gédung-+
gedung menjulang tinggi,’ keku-
muhan dan kesémrawutan bahasa. :
sungguh terjadi dengani luar biasa.’
Dalam' Konteks ‘arsitc;kgur'~koté,'
i;_a‘ac‘l_a hemat penulis,’ peinérintah .
arus cepat mengatur dan mem-. -
batasi. . Tetapi-pembatasan dan"
pengaturan itu: bukan; dalam
bentuk undang-undang. Pasalnya,:
undang-undang selalu saja berkon-i
sekuensi hukum*terhadappara
pelanggarnya. - -3, - .50
Marilah sejenak kita.tengok .
Yogyakarta. Tempat-tempat.yang’
an muncul gafit liar -
dengan memanfaatkar) erititas ba-
hasa yang tidak karuait'bunyinya, :-
justru difasilitasi: pemerintah dae- -
rah untuk dibuat likisan-lukisa
mural yang menunjukkanikekh

an Yogyakarta:

Kearifan-kearifan:lokalidaerah .:
inilmaniestasiian e ogen

dan kreasi yang indah mena<”
wan. T I S

Py
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* . Jadi, pembatasan dan peng-
aturan kebahasaan itu jangan
dilakukan dengan peranti yang

. berkonsekuensi hukum. Tetapi
mengakomodasi kreativitas seni

"'Warga setempat. Entitas yang-

.. disebut terakhir ini pun disebut

* bahasa, Simbolisasi kearifan le-

sWat lukisan ini jelas merupakan :
manifestasi bahasa. 7,

fititas bahasa mematg harus

y dibérdayakan dan direkayasa

ssuntuk mendukung Keapikan -

%lingkungan dan arsitektur kota.:

$1Sosok bahasa harus didayagu- ‘

T nakan dengan mengedepankan. »

-estetika. Bukan sebaliknya,

jukékumuhan bahasa yang malah

pbertebaran di mana-mana. - -

o

Mecdia Indonesia, 24-6-2006
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Bola dalam Bahasa

Oleh KASIJANTO SASTRODINOMO

oleh jadi sepak bola me-
rupakan permainan yang

berbakat kekerasan. Pema-

in saling dorong, ganjal, jegal,
dan sikut untuk merebut bola
melumpuhkan lawan. Pendu-
kung kesebelasan? Kerap pula
adu jotos, lempar botol, dan ber-
tawur. Inggris punya hooligan,
Indonesia punya bonek.

Hari ini kita tak ingin melihat
kekerasan dalam bola, tapi bola
dalam bahasa. Tepatnya: bola
dan istilah-istilah persebakbola-
dan.

Sebagaimana dengan perila-
kunya yang hakiki, bola ternyata
menggelinding sampai ke la-
pangan lain, keluar dari padang
rumput yang hijau tempat pe-

zabur bisa berkata, "Cukup! Tak-

n-a-—

kan kekurangan aku.”
Dalam khayal yang menga-
syikkan, bola adalah mata bulat
seorang wanita, blalak-blalak,
bening, dan memancarkan sinar
berpendar-pendar. Entah siapa

yang dilukiskan komponis Isma- :

il Marzuki ketika menggubah Se-
pasang Mata Bola berlatar sua--
sana revolusi itu. Perempuan In-

donesia yang sering disebut-se- " -

but oleh seorang dalang memi-

liki mata seindah itu'adalah pe- '

lukis Astari Rasyid dan penari -
Nungki Kusumastutl ‘Percaya
sajalah!

GoI tentu saja berarn masuk-

* dangan alam tatkala guampalan -

.dari suatu ketinggian meluncur

B jamn anat ol Sl s sy i antis

2%
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nya bola ke dala_rn gawang ‘Na
mun, bagi seorang pemborong |
bangunan, gol bermakna ’bakal .

mendapat rezeki setelah berhasﬂ 3 -':

menyarangkan proposal ke ga-
wang pimpro suatu instansi = © °
yang berwenang’. Sebahlmya, ia
bisa jadi bal-balan, dipingpong .-
kiri-kanan bila ia tak memaham1
kode etik proyek.

Dalam bahasa Jawa bal- balan b
berarti "bermain bola dengan ri- -
ang gembira’. Dalam bisnis pro- .|
yek ia menjadi urusan yang 3
membingungkan. Di ruang m,,.
terogasi kepolisian bal-balan sa-
ngatlah mengerikan karena se-
lalu ada pesakitan yang dijadi- =
kan bulan-bulanan, ditendang ke
sana ke mari dalam arti harfiah.

Mari xmmbayangkan peman-

salju runtuh bergulung-gulung:

jatuh di kelandaian, Itulah bola
salju di negeri- negerl empat ‘1
musim. Di negeri kita, karena = *
salju terbilang langka dan konon ;
hanya tersua pada punca.k gu-'
nung di Papua, bola salju—se-
bagaimana halnya bola liar:
—menggelinding di lapangan po

litik.
Kasus korupsi seseorang yang
baru saja berhari jadi ke-85 mi- '
salnya, menurut seorang pen,
amat, adalah bola salju dari ma-
salah besar. .hka tak terkendah

Kompas, 30-

ey e

_mafhumlah kita bila banyak
koruptor tak tersentuh hukum.

. kelat yang amat dlgeman

. ringan terbuat dari biskuit yang
dilumat dengan bubuk cokelat,
‘berbentuk bulat sebesar bakso,, «

. dan lapisan luarnya dibalut lag).
: dengan meses.

mari orang Belanda. Mereka

‘n ta'k'ondang juga di dunia®
: pengobatan alternatif, Informasr?;

,:tubuh tertentu dengan alat khu—. :
sus. Supaya lebih trendi dan |

e fUnfger‘;itas Indonesia, Depok

EMANTIK .

kankah bola itu. bunda#’” .Iadl

anak-anak. Ini sejenis mm.

* Bakso Tupanya Eukup dlge-f

dak menemukan sebutan }

' .‘bola-bola kec11 daging, |
h, ya, ‘Dayid Beckham ter- . Al

yang tersebar; bekam itu metode
sedot darah kotor dari bagian

memenuhl selera pasar, metode 5
Jitu dxtenung men_]adl metode * |
¥ it

' Penulz'S'Pétzgajaf di FLé

TR b |

6-2006
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g sis + Beberapa hurl yanD lalu saya mendengar istilah
jargon dan guru saya. Saya kurang paham dengan istilah terscbut

amus Besar Balmsa Indoncqm, kata jargon diartikan |
ata khusus yan" digunakan di bldang kehldupan |

nya tampak SCO]dh olah menyatakan rnaksud tetapl
alamnya tidak d(ld apa apa. R ;

erkataan atau kalimat pendck yi mn menarik atau mencolok dan
_mudah:‘d:mgat untuk memberitahukan sesuatu’ seperti “hidup
i berdampmgan secara damai”, sedangkan moto adalah ‘kalimat,
asay ata kala yang digunakan sanoan semboyan, pedoman, atau
beram karena bcndr

zim menggunakan jargon akan dengan mudah
emahami mdl\qud dari jargon-jaroon tcrsebut

Bahasa Padang melalui surat
alamat Balal Bahasa Padang

m
776788,
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Sekalz Lagz Maaf

[ oteh saMsUDIN BERLIAN

- aaf bukan kata generik,
| \ / I kecuali mungkin pada
bagian dari ritual, tradisi, atau
sopan-santun basa-basi.

Setiap permintaan dan pem-
berian maaf adalah unik karena.
di balik itu terdapat peristiwa
unik, pelaku unik, dan penderita
unik. Minta dan beri maaf sejati
tak bisa dilakukan dengan en-
teng tanpa mengacu pada sub-
stansi perkara yang menjadi da-
sar pernyataan itu, dan tak bisa
diucapkan atau diterima oleh
- orang-orang yang tak berkaitan
dengan peristiwa yang menjadi
dasar interaksi permaafan itu.

** Itu sebabnya permintaan ma-
af Soeharto, mantan presiden,
yang disampaikan putrinya, Siti
Hediyati Hariyadi, memancing
polemik. Permintaan maaf itu
sebetulnya tak'memenuhi satu -
pun dari ketiga unsur pemben-
tuk maaf yang berasal dari hati.
Lebih mirip pertunjukan dari-
pada pengakuan, lebih terasa se-
perti penolakan daripada penye-
salan, lebih berbau taktik strate-
gi daripada ketulusan dan ke-
pasrahan.,

”Pak Harto adalah manusia
biasa dengan segala kelebihan
dan kekurangannya. Untuk ituy,
selama 30 tahun beliau memim-

pin bangsa ini, ada hal-hal yang

saat diucapkan sebagai .

tidak berkenan dan’ ada kesa— ot
" lahan-kesalahan beliau buat, ka-
mi mohon maaf?” kabanya se- ¥
bagaimana_ d]kl.ltlp ‘Kompas; -
'Mmggu, 21. Me1 2006. o
 Ada dua jurus akrobatik ba- .’
hasa yang perlu diperhatikan di
sini. Pertama, kesalahan Soehar-
to ialah kesalahan manusia bi-:
asa. Dengan Kata lain, siapa pun”
yang menJadL presiden, selama :
dia manusia, akan melakukan
kesalahan yang sama karena ke- -
salahan itu terjadi justru sebagai
. akibat fitrah kemanusnaannya.
Pernyataan ini menyangkal
dimensi etika manusia, menaﬁ )
kan p ertanggunglawaban sebagal

* fitrah termulia'i mariuisja dalam .

hubungan dengan sesama, Me- -
mang setiap.orang punya kesa- 5
-lahan, dan kesalahan seorang'-.
presxden bisa:punya akibat: pan- :
jang berantai; Namun; tak: setlap
orang yang jadi presiden akan *;
memen,ntahkqn orang dltembak *

- seperti: bmatang buman,,atau,

’ menggarap,harta negen Sepertl t

_'mengelola perusahaan keluarga.

Orang yang khilaf adalah ma- ;.
nusia biasa dengan kesalahan S
yang tak bisa dielakkan manusia:

biasa..Orang baik-baik pun, /bisa
melalaﬂ(annya.'sNamun, orang:,’
yang mencuri darj rakyat-dan; ;
negeri selama_ _puluhan tahun ;.. -
adalah manusia, blasa dengan

‘hlndan manusm blasa. Orang 3 ’

R SRS SOULPN S Bpaes



15" Kedud, perhatikan "ada

|- hal-hal ydng tidak berkertan”.

; Bagian kalimat ini perlu diper-

t. baiki dtlu. Berkertan berarti 'me-

Tasa Sénahg ataiw faenyetujui’,

i Tentd yang sebetulnya akan di-

| katakan bukar "ada hal-hal yang

i -tidak menjyetujui”, tapi “ada

; hal-hal yang tidak disetujui” de-
ngan asumsi bahwa yang tak

~ menyetujui adalah *bangsa ini”

. atau rakyat banyak pada tmum-

‘.nya. v')..- :'il‘,“_‘w

. - Leéwat fernyataan ini, seluruh
:bebanai?erso‘alan K(ailﬂéetalf]aj{grna di

+ pundak rakyat: Kalau rakyat ti-

§ dak setuiju; kamiiminta maaf,

i Kalau fakyat setuju? -

«. . -Dengaiy menenggelamkan:in-

' tisari permasaldhan dalam per-

' hyataan generik tentang kesa-

; Jahan' umum; substans nsi perkara

i menjadi kabimDsan dengan .

| mensyaratkan persetujuan rak-

t-yat terhadapadanya kesalahan,

. 51 pemintd:haaf mempermal-

jf‘lmﬂén‘héhwgeb%ﬁpihalﬂéya

}-yaing merasa bersalah, tapi ada

I orang banYaléyéiig tak berke-

*nan. Ada ketérpaksaan di sini,’

: dan pemaksaani tidak perfiah

melaltltrﬂlfgngemmtm aaf

1" Thngga A U kit pihak

+'yang dimintai maaf, Dalam ka-

; SuS'ini tampakny yang harus

 memnberi;masf ialah rakyat In-

Media Indonesia, 15-6-2006

3
i

donesia. Namun, bagalmana ca~ -,
ranya? Méreka yang sudah me- .
nyﬁtakan memaafkan jalah para -,
politikus yang memang mungkin .
berhak melakukannya atas nama’ -
rakyat. Masalahﬂ’jfaa; anyalah 55 -
bahwa sebagian besar dari me
reka bukanlah korban, malah
banyak yang ikut menikmati - *<f:
"kesalahan” itu dengan fiyaman.- _
Pernyataan itu pun mengabai-
kan sama sekali‘satu kelompok
lagi yang seharusnya paling ber-
memberi maaf, kalau me-
reka mau. Merekalah para
korban langsung dari kesalahan
penguasa selama masa 30 tahun
itu. Mereka bisa petani, nelayan,
masyarakat adat, minoritas, ke-
lompok etnis tertentu, mah;:éslis-, N
Wa, orangtua yang anaknya di-
hilangpaksakan, dst. Namun, ka-
rena kesalahan tidak dirinci, ke-
lompok ini pun terpinggirkan -
sekali lagi: Nasib. HARS A AR
Pada akhirnya pernyataan . '
maaf sepihak itu terasa kosong - .
dan palsu karena tidak adain- -
teraksi antara peminta dan (ca- . -
lon) pemberi maaf, Tidak acll)a '
Penyesalan dan pefigakuan ber-
salah dari peminta’dan‘tidak ada
kerelaan dan kelegaan' dari yang -
diminta. Tidak ada pehgungkap- -
an kebenaran, Tanpa kebenaran,
tidak ada maaf. - " "

"« Penulis Seorang
Pemerhat Bahasa
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KATA retonka sudah sering kita dengar dala pa,g akapa
~ baik dalam buku majalah maupun medla masa.. ka

‘Pusat Bahasa, lebih detil ‘retorika’ diartikan_ sebaga tu’ i
cara pemakalan bahasa baik l|san maupun tertu

orator sudah sepatutnya menguasai kemampuan re
untuk dapat mempengaruhi pendengarnya.
Biasanya tokoh tokoh polmk alaupun pemlmpm

Catatan

Pertanyaan tentang'kebahasaan dapat ditujukan ke Balai
Bahasa Padang melalui surat, telepon, atau faksimile, dengan
alamat Balai Bahasa Padang, Jin. Simpang Alai, Cupak Tangah,
Pauh Limo, Padang. TeIepon (0751) 776789, faksimile (0751)
776788.

[ #2]
[h

neealang, 11-6-2006
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‘Semifiar Nasional Kecerdasan Ganda -
dari’Kekuatan Bahasa di Uhamka -

HPBI (Himpunan Pembina Bahasa Indonesia) bekerja sama dengan

Uhainks (Universitas Muhainmadiyah Prof Dr Hamka Jakarta) akan

meriggelar Seminar Nastonal XIV Bahasa dan Sastra Indonesia pada
‘4-6 Jull 2006 di Kampus Uhamka Jalan Limau II, Kebayoran Baru,
Jakaita/ Mengambil tema "Kecerdasan Ganda dan Kekuatan
Bahasa::Upaya Menylkapt Perkembangan Global” seminar akan
rghatfpilkan Mendiknas Dr Bambang Sudibyo sebagai pembicara
Kiirici dan' sejtimlah pakar maupun praktisi sebagal pembicara.

. Meraka antara lain Kepala Pusat Bahasa, Dr Dendy Sugono, Ketua

“Umium PP Mitharimadiyah, Dr Din Syanmsuddin, pakar Teknologi

i

Tiiforiasi, Dr Onno W Purbo, sastrawan Remi Silado dan sejumlah

‘pémbicara laini. "Peran bahasa dalam era globalisasi menciptakan

‘biidaya pluralisme heterogen yang terintegrasi. Kecerdasan vetbal
(berbahasa) merupakan salah satu bentuk kecerdasan ganda yang
mielimpaut konsep baku 10, ujar Ketua HPBI Pusat Dr Sugloyono
'dafain’jiimpa pers di. Kampus Uhamka. Seminar ini akan diikut{ **
'Berbazal kalarigan dari berbagai penjuru Tanah Alr. Para peminat*’.
.dapat mendaftarkan diri dengan menghubung panitia di Kampus

1,

JUHAMEA pada nomor telepon 021 725 6620. (wip)

warta Kota, 28-6-2006
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qqqqqq

. K(mferenﬂ P embelajal' 3.an awwlng

YOGYA (KR) - Untuk memberi kesempatan
kepada guru-guru bahasa Inggris di SD; SMP,

SMA dan SMK berbagi pengalaman dan penge-"

tahuan tentang pembelajaran bahasa Inggris da-
lam sesi paralel, Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY) bersama Jogjakarta English Teachers Asso-
ciation (JETA), menyelenggarakan konferensi ba-
hasa Inggris. Konferensi diselenggarakan di Ruang
Sidang Rektorat UNY 3-4 Juli, mengangkat topik
Kurikulum Bahasa Inggris dan Ujian Nasional

" Ketua Panitia, Nury Supriyanti MA, sekaligus
Kaprodi Pendidikan. Bahasa Inggris FBS UNY,

‘Kamis (22/6), menjelaskan JETA adalah organisasi -

guru-guru bahasa Inggris di Yogyakarta dan seki-
tarnya yang keanggotaannya juga didukung dosen-

dosen LPTK, para mshasiswa pendidikan bahasa ja
tingkat akhir (fermasuk mahasiswa Pendidikan -

Bahasa Inggris FBS UNY) dan pihak-pihak lain
Juga berkesempatan untuk berdiskusi dengan do-

-sen LPTK serta sesama guru berbagai jenjang pen-
didikan'dari berbagai wilayah tentang pembela-
jarenbehasaInggris. | . |

‘mewakili. Badan:.

Tyt
v e

i

Caltig, e
(%

PR DR Y v At g :t‘f i

"UNY ‘melalui: Program! Studi’
Pendidikan Bahasa Inggris m
mennya terhadab pendidik

] Bahasa gnsdxsekolahyang

i oo s dopos o pape

dya.th \X)dan] i Saukah (UM) yang -

. i Stafidar' Nasional Pendidikan :

(BSNP). Selanjutnya pada hari kedua, Dr’Helénia
nnes),

yang berminat. Pada konferensi ini, para peserta didikan

MSi dan dibul Relt

ey ey (Ben)so
ARSI AT STy

Kedauiatan Rakyat, 24-6-2006
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‘mun, tanpa melupakan ni- -
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i sebuah ja_lan di Dcpok yang
dilewati KRL, ada sebuah pa-
‘pan tanda yang bunyinya,

: “Waspadar Lintasan kereta. Kesela-

matan Anda lebih utama.” Awas-
awas itu ada kemungkinan dibaca ji-
ka kebetulan KRL Jakarta-Bogor le-
wat, sebab kendaraan harus berhenti
di belakang palang pintu kereta. Pe-
masangan 'papan tanda itu tentu saja
dilandasi niat baik: jangan sampai
kita melupakan keselamatan sendiri
hanya karena keburu nafsu ingin me-
lintasi rel tanpa memperhitungkan
bahaya. Seperti juga di umumnya lin-
tasan kereta, di sini pun adadanda
suara neng-neng yang juga merupa-
kan awas-awas bagi kita.

Adanya kedua jenis tanda itu, kata
dan suara, menyiratkan juga betapa

“khawatirnya petugas akan ketidak-

hati-hatian—dan sering juga ketak-

: peduhan—sebaglan kita akan ba-

haya terlindas kereta. Na-

.;;Effr;t;;‘;gﬁfbﬂﬁfa" @ Bahasa tanda yang
‘miidah dan lugas un- kita dapati di jalan
eekondll  umumnya merupakan
hanya berupa su- indeks yang harus cepat
BRI Lt Bung ditangkap maknanya,
T T sebab kendaraan melaju
panrepet oW dengan cepat, kecuali
mitnikasl, Yang dican-  kalau lagi macet.

tumlean di papan tandn
itu ranglkalan kata, bulain

gambar Plidran yang melandag
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»

esangannyn tentulah keyakinan
g:i:lwa kngh!;lma% itu akan lebih mudah
k1ta pahami *
':; ??;Namun ada satu hal pentmg yang
i upakan yakni bahwabahasa kata
tu memerlukan waktii yang lebih la-
ma untuk dibaca dan ditafsirkan
m_aksudnya Di sepanjang jalan ba-
-nyak papan tanda untuk mengatur
¥ jalannya lalu-lintas; sebaglan besar
; »“hanya” ‘berupa gambar yang mem-
:"berikan petun]uk bagi kita untuk me-
:ﬂgkukan atau tidak melakukan sesua-
0. Gambar.orang yang menyeberang
5 Jdaa—ﬁémben tahu kita bahwa di
jalan itu banyak orang me-
; ngeberang’ tidak-ada petunjuk beru-
+ pa kalimat panjang yang menyatakan
~hal 1tu. 'Lampu lalu-lintas warna ku-
ning yang berke]ap-ke]ap mengha-
apkan kita untuk berhati-hati mem-
; belok atau melintasi perempatan ja-
lan Demikian juga huruf S yang di-
coret dalam lingkaran merupakan la-
rangan untuk menghentikan kenda-
. Taan, tanpa harus ada penjelasan
f‘*: panJang-lebar mengenax itu.

“'Bahasa tanda yang kita dapan di
Sy Jalan umumnya merupakan indeks
- yang harus cepat ditangkap makna-

. nya, sebab kendaraan melaju dengan .

i cepat kecuali kalau lagi macet. Coba
& ayangkan jika di bawah tanda P

"mat yang: bunyinya sepertl ini, “An-
da dﬂarang memarkir kendaraan di
... sini sebab akan ada polisi-yang men-
datang1 dan memlang jika Anda ne-
- Kat memarkir j juga.” Kecuali akan
- terasa berlebihan, penjelasan verbal
N ‘semacam itu memakan waktu yang
lebih lama. dari yang diperlukan un-
: tuk mengenali tandanya sendiri. Ja-
- di, huruf P atau'S.yang dicoret da-
- lam lingkaran adalah bahasa yang
*.Jugas untuk menyampaikan informa-

si atau, awas-gw :
sering kita aba;m,
polil i hel gy

bempa gambar pintu l,;pf fasan;
api model zamanléiﬁpa -

g™

Koran Tempo, 12-6-2006
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\tq‘wz;_Daong Zulkamaen. Tentu saja seruan itu
fﬁ‘dksddkan untu_ vmemompa semangat masyarakat

- Ketika diskusi bergu]u' pada -~
pemblcaraan organisasi massa
it' berlabe] Betawi, seluruh peserta

fiapa anak-anak Ma- " " tampak serius mendengarkan,
\“lang bangga dengani Are- * membuka telinga lebar-lebar, *
" Wiila, Keriaps Betawi /' 1. dan mencermati kata demi kata

3Dl < RIS

latihan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Forum

mengungkap visi dan misi or-
gamsasmya

“+ " ”Kami punya lembaga pe]a
-.tihan pengembangan sumber
daya manusia, lho. Kami melat1h

‘megosiasi, dan lain sebagainya.
Itu kita latih. Bukan hanya
mengandalkan otot,” kata Ed-
wan yang kemudian menjelas- -
kan bahwa FBR kini memiliki _
. 250 gardy, 80 gardu di anta-
*ranya sudah mendapatkan pe-
i latihan.

Organisasi massa berlabel Be- |
* tawi memang menarik dibicara-
kan, karena saat ini tengah men-
Jadl fenomena di ibu kota negeri*

: bukan gara-garé - Jad
. nya’] ‘Pekati Rayd Jakarta, dengan
peng;‘h pilafi, onidel-oridel dan’ ku7

4:tetapi:ngetop;n: ya kare na

¥o ams"an‘dan lembag osial -
"f,bauk legal, maupunl
légalimemasang nama Be- .

,
,

" Betawi ditancapkan di berbagai ‘| -

ey
" sudut kota. Orang-orang yang
berseragam organisasi massa

‘ ;qg. { ahl]adz orang I Betawz Jadikan Betawi sebagaz
am 'yang nge-trend (trend name), sepertz New Yorker,

Hamidy, Direktur Lembaga Pe-.™

Betawi Rempug (FBR) yang; Juga -
.
N

bagalmana cara berkomunikasi, / "

ini, Ketika Orde Reformasi~ .
bangklt banyak papan nama or- | -
ganisasi yang mengusung nama |

Betawi kian banyak terlihat ber-
‘seliweran di jalan-jalan.
”Makin hari, makin tambah-
- seru oleh perilaku sejumlah or-
mas bermerek Betawi. Mereka
. bangga dengan séputan kebeta-

dalk!" kata Daong dalam dISk‘m |,/ yang terucap dari nara sumber. + . "wiannya, dan tainpil penuh per-
%a% lI](;zmgaa:g geBmtI;(lg/ 6):+ i Apalagi dalam diskusi itu juga - ",caya diri di tanahtkelahnrannya,"
dong ber etawi:menjadi’ * menampilkan pembicara Edwan: : - tutur S Avianai >t -
’a:,ﬂa}i g membanggakan bagl . L ° ' VRN s -

- Sebagal anak Betawi
' mestinya Juga'bangga
Iantaran diafék ‘bahasanya

dlserap‘ g’mpir di

kota-kot ffdl seluruh
Nusantara.

Yang tldak kalah seru adalah

‘ .munculnya posko-posko sebagai

wadah berkumptil. "Apabila ke-
munculan poskg-posko tersebut
memang membantu dan melin-

. dungi masyaralmt, terutama da-

lam pengamanan 'lingkungan,

- maka hal ini:adalah. langkah po-
sitif dan perlu dldukung,” ujar
Sylviana pulg. i«

- Akan tetapi;’ Kata Sylwana ka-
lau munculnyd oriias-ormas
‘yang bermerek Betawi itu di-

. _Jmanfaatkan oknum-oknum yang



tidak bertanggung jawa!b dan
melakukan tindakan anarkis,
menggertak masyarakat, meng- -
ambil keuntungan pribadi de-

" ngan merugikan Mmasyarakat,
maka hal itu akan membangun
citra bahwa Betawi adalah ma-

syarakat kampungan yang sok
jago kandang: "Hal inj membuat
citra Betawi jelek ” ungkap pe- -
rempuan kelahiran Betawi yang
pernah dinobatkan’ sebagai None
Betawi tahun 1981 ini,

Sylviana menggarisbawahi
bahwa pendidikan mutlak diper-
lukan bagi masyarakat Betawi
guna mendongkrak citra yang
baik dan meningkatkan kesejah-
teraan ekonomi, harkat dan
martabat masyarakat Betawi,

Dialek

Sebagai anak Betawi mestinya
juga bangga lantaran dialek ba-
hasanya diserap hampir di ko-
ta-kota di seluruh Nusantara,
Coba dengarkan radio-radio Jo-
kal di berbagai daerah, seperti
Bandung, Cirebon, Surabaya -
atau kota-kota lain, penyiarnya, .
walaupun tidak secara total
menggunakan dialek Betawi, se-
potong-potong dialek Betawi se-
lalu digunakan, o L

"Elo minta apa? Minta dipute--
rin lagu?” demikian kalimat .
yang sering dilontarkan oleh pe-

el e e

-+ hasa Indonesia yang terasa fo kan’seorang tein 'shfbil ber:
mal, L gurau. ‘Dulu toko ‘hilrganya §e2%
Oleh karena itu, Badan’ Nar=& peral&l}Ial_i,‘déii’géfi&(ﬁi_ijbﬁfs‘"’“ 1
kotika Nasional (BNN) dalam&is " perttitu; suasana'tidak tei !
panye memberantas narko.:" tegapg i iti sty i
ba juga menggunakan bahasa. &% ;. - E h}imor‘»a‘dala]i i
Betawi. “Kalo elo baca ini berarti \ah satu’dari hilai‘nilai budsaya;
elo bisa ngikut basmi narkobq; +: " Betawi yang pa ut'diSebarliias=
Say No to Drugs”, Kalimat ini <57 * kan, Hidup di Jakartq yang tetiaf
tertera pada papan iklan. bér:d, 7 paga berat dalam berbagai hal}y
ukuran besar yang ditancapkan: ;terutama dalam hal ekono
.. di pinggir Jalan Daan Mogot, Ja-"“-perlu ditaburi dengan hu- i
_ karta Barat, L ‘mor-humor yang menghib
Bahasa Betawi memang ko- stres. *,

" linya lebih kocak dan pemuly b}
_ mor. Persoalan berat dan riimit./
* kadang-kadang dihadapi deng

. mor, “Ah, model lo guerekeri:
. seperak amageretan”. Artinya; s
“Kamu saya hargai dengan'ro=7%;
. kok'dan korek api”,Kata-kat U{i
ini diucapkan saat-';ii‘)ierelidahf’.‘ i

nyiar radio ketika menyapa pen-':. Ridwan memberi contoh h i
dengarnya. Tampaknya dialek” " - 3
Betawi bisa diterima dengan -
mudah di mana-mana, Mungkin:
saja karena ragam dialek Betawj
lebih komunikatif daripada ba-’

munikatif. Bahkan, penutur as

humor sehingga secara kejiw:
terasa enteng. "Humor bua
orang Betawi itu adalah mer
pakan satu safety self dari ke
kecewaan,” tutur Ridwan Saidi,
sesepuh. dan budayawan-Betaw!

Kompas, 26-6-2006
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ASA

: o '(KR) Pengaaaran Ba-
haga'Jtwa'di sekolah sebaiknya
. ﬁiadx‘“ medid untuk pelak-

+Aanadn pénididikan budi pekerti.
v Léwit Bahash Jawa, berbagai
:Hﬂ%ﬁ&ﬁ’g an santun sekali-
gus“bisa‘ﬂibenkan kepada anak
tdlaﬂﬁr’Pi'bf DitMaryono Dwira-
hﬁj&" g.ﬁ gatakan hal ini kepa-

4 S,

iwan; Rabu, menjelang
sebagai Guru
. ‘Béé‘ér‘]i‘aku]tas Sastra dan Seni
\ Rupa (FSSR) Umversltas Sebe-
 “1as Maret (UNS) Sol
M 'Iﬁrkmt dengan pelaksanaan
\‘ gxz didikan buidi pekerti, lanjut
; f Méryond, dibutuhkan pro-
“ges pembela]aran Bahasa Jawa
“)"angﬁonfekstual Di masa men-
pard praktisi pendidikan
4 Jéwa perlu mengusaha- -
a,kan‘sebuhh proses pembelajaran
"'yang kontekstual.

3 fiyd ‘mereka - menguasai
.:prodes:pembelgjaran yang mem-
. ‘pef] 'atlkan masalah penguca-
a, murad (makna ter-
MB At ‘dan maksud Pendidikan
abukan sekadar un- -
ihui kosa kata Ba-

- Padahal penggunaan bahasa Ja-

JAWA

Loy R L

b

1453 Jawa Media Pendidikan Sopan Santun.

hasa Jawa, tapi - Juga untuk
mempelajari dalam konteks apa -
bahasa itu di

Menurut Prof’ Ma.ryono, se-
jauh ini pendidikan Bahasa Ja-"
wa lebih terfokus pada aspek ba-*"
hasa. Belum memiliki konteks i
penggunaan bahass itu sen
wa_ sebendinya nienunjukkan'
pada kehidupan. Bahasa sekali-
gus menjadi cernin’ kehidupan -

si pemakainya. ‘Jadi pemaham- X

annya jangan tekstual," ujarnya. .’
Pemahaman sec¢ara-tekstual

dapat menimbulkan suasana

yang kurang harmonis, Dan ini
menyulitkan’ lawan' bicaranya'
untuk melakukan pemahaman. ’
Jadi pemakaisn bahasa tekstual
menyulitkan untuk memshami
secara utuh dan senng memun-
culkan salahj

Kendati ada pemakman ba-
hasa Jawa semakin berkurang,
namun Prof Maryono yakin ti-

.dak akan terjadi- kepunahan.

Setidaknya di Jawa, bahasa Ja-
wa tetap akan tumbuh berkem-

bang. - - (Qom)-s

Kedaulatan Rakyat,

17-

~-2006

‘¢
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BAHASA KAILI

~Bahasa Kalli di Sulteng Terancam Punah .
‘Bahasa Kaili di Sulawesi Tengah'mulai terdncam’p fiahii .t
Berdasarkan penelitian pemerhati sastra Kaili, Tjatjo'Tuan"

Sjaichu, pada tahun 1998 murid SD dan SMP béruiiiir 10-14

tahun yang dapat berbahasa Kaili di Sulteng hariya-tinggal* =
"Selama tahun 1998 sampai saat ini tidak ada ‘ipaya pe
merintah maupun masyarakat melestarikan bahasa Kaili:
Saya perkirakan, murid SD dan SMP berumur:10:14 tahjn.
yang dapat berbahasa Kaili saat ini tidak sampai 7 pei
‘kata kata Tjatjo di Palu, Selasa (6/6). P'eneli%' Tjatjo - .
- terhadap murid-murid SD dan SMP dilakukan.di Kota Pa]u‘!
dan Kabupaten Donggala, Sulteng. Dua wilayah'itu dianggap -
dapat merepresentasikan seberapa besar kemampuanln;rund, :
SD dan SMP di Sulteng berbahasa Kaili karéfia 90 persehi** 't
satu suku besar di Sulteng, selain Pamona, Mof, daii Biin
‘ku. Tjatjo mengatakan, ada tiga faktor utama’penyebab™
bahasa Kaili begitu mudahnya terancam piifiah’ Per: ;
Kedus, besarnya pengaruh budaya lain terhadapKehidupan .. -
masyarakat Kaili. Ketiga, dampak negaﬁfgiigi'ﬁerkembéhgaﬁ“ .
teknologi informasi dan komunikasi. RED* %

7.8 persen. Saat ini, angka itu diperkirakan lebih kecil Ia
pal 7 persen,”
suku Kaili berdiam di daerah itu. Suku Kaili‘adalah Salah!
rendahnya perhatian masyarakat Kaili' terhddap budayanya;
L i

Kompas, 7-6-2006

s mam
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!

‘Ditolak, Usul |
:Melayu Jadi -
Bahasa Resm1

e \‘9 I

«%,Mentepg 'I;hqlland ‘Thaksin Shi-
wah'é,'

I ‘Zlan .juga Kepala Dewan
'Penas ‘Ra]a\ Thailand Prem
%, Tinstlanonda ; menolak usulan
* untuk: 4memadikan ‘bahasa Me-
 layw; yang digunakan'warga Thai-
“land Selatan; ‘sebagai bahasa res-
mi.. karena' hal -itu -tidak akan
miembantu: mengakhiri pembe-
rontakanb srdarah dlwﬂayah ter-
sebut. fen

e Usulan.untuk menJadﬂcan ba-

hasa;Melayu, yangdigunakan ma-

" yoritas penduduk di selatan Thai-
land,, ‘sébagai. bahasa -resmi di-

- sampaikan: sebuah . badan inde-

penden.yang dibentuk untuk me-
" nyelidiki kekerasan di wilayah Se-
' latan yang: ‘mayoritas penduduk-
- nya Muslim.. Komisi Rekonsiliasi
v Nasional;; (NRC) mendesak pe-
“merintah yang telah membanjiri
wﬂayah selatan dengan tentara
. untuk-i:melakukan. _upaya-upaya
rekonsﬂ.laswang serius, termasuk

“ memberikan" pengakuan resmi

terhadap Yaw1 sebuah bahasa
Melayu yang» digunakan secara
. luas oleh enam juta. penduduk
* Muslim di selatan Thailand.

”Kita tidak bisa menerima itu
karena kita Thai. Negara ini Thai
dan bahasanya pun Thai. Kita-
harus bangga menjadi Thai dan
bahasa Thai sebagai satu-satunya -
bahasa nasional,”. ungkap Prem,
mantan perdana menteri, yang
sekarang menjadi Kepala Dewan
Penasihat Raja Bhumibol. .

Pandangan yang sama disam-
paikan Thaksin. "Thai harus di-
gunakan sebagai bahasa resmi.
Tetapi, tidak apa DBagi warga se-
tempat untuk menggunakan ba-:
hasa lain untuk berkomunikasi-
antarmereka,” ujarnya. .

Sebagai- Kepala Dewan Pena-’
sihat Raja, ucapan Prem diper-
hatikan 63 juta warga Thaﬂand ;
sebagai pikiran'raja, .« . -

Dalam . laporan . akhlr NRC,,;
yang beranggotakan 48 orafig dan
dipimpin rnantan perdana men-"
teri Anand Panyarachun, juga di- "
serukan untuk meninjau kembali-
upaya-upaya_ rekonsxhasn -dan’;
memberikan kofpensasi kepada’
warga yang men]adx korban per::
lakuan sewenang-wenang aparat;
keamanan (AP/REUTERS/OKD 5

N —_— .. ol

Kompas, 27-6-2006
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©. IASA SUNDA

PENDIDIKAN

DEPOK KOMPAS — Bahasa

Sunda tetap diajarkan di scko- - I

lah-sekolah dasar di Kota Depok,
tetapi materinya disederhanakan
dan metodenya dimodifikasi. Ini
untuk membuat pelajaran Bahasa
Sunda mudah dicerna anak-anak
sekolah.

Kepala Dinas Pendidikan Kota
Depok Sriyamto kepada Kompas,
Kamis (29/6), menjelaskan, ke-
tentuan peraturan daerah (perda)
Jawa Barat menegaskan semua
sekolah di Jabar wajib membe-
rikan pelajaran Bahasa Sunda.
“Perda ini mengikat kami secara
hukum,” kata Sriyamto.

Menurut dia, jika ada sekolah
di Depok yang tidak mengajarkan
Bahasa Sunda, sekolah bersang-
kutan akan ditegur Gubernur Ja-

" bar. Teguran itu dilakukan me-
i lalui Dinas Pendidikan.

Karena itu, Dinas Pendidikan
Depok mencari jalan bagaimana

- agar pelajaran Bahasa Sunda di-

~sukai. “Bukan tata bahasa atau
grammar yang ditonjolkan, tapi
anak-anak lebih tertarik pada
membaca puisi ‘Sunda, menari
Sunda, menyanyi lagu lagu Sun-
da, berpidato dalam bahasa Sun-
da,” katanya.

Jadi, ujar Sriyamto, bagalmana
mengemas budaya, seni, dan ba-
hasa Sunda agar mudah dipa-
hami. Ini yang sedang diupaya-
kan. Sebab, ada anggapan lebih
sulit belaJar bahasa Sunda ke-

tun]agng belajar bahasa Inggris.

”Di,.Garut atau’ Tasﬂcmala
begitu pulang sekolah,_ ayah ibu-

nya bicara’ é3 Surid
Di Depok: kan..tld_ali" fer e
Saya kal;a persoalan ini.juga “die
alami di Bogor, Tarigerang, dan”
Bekasi,” katanya’z;i ¥ | 3 ] ¢ ,

Pelajaran Bahasa Sunda dl '
Kota Tangerang, Banten, '
‘sudah dlhapus dan digantl
dengan Bahasa Mandarin

dan Bahasa Arab :

R i r~,'.. 3.‘-:‘.‘5,‘( :
Sebelunmya budayawan Sun-
da, Ajip Rosidi, dan pengajar-Fa-
kultas Ilmu Pengetahuan Biidaya
UL, Maman S'Mahayana dan Mu-.
nawar: Holil, inenyatakan :pela~
jaran bahasa Sunda di Bodetabek
dan' ‘Bariten*"sangat kermg»dan
menjemukan’ (Kompas, 29/6).4++
Di Kota Tangerang f'pelajaran
Bahasa Sunda’di’sekolahsudah
diganti dengan Bahasa- Mandg}'m
dan’ Arab’ “Penghapusan‘ ;
Sunda dlsambu; gembira’] kalan
an orangtua mirid, (xsp) L) Tf}}g f‘"
IR

xL,xii "3 PR RS

Kompas, 29-6-2006
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" . DEPOK, KOMPAS - Pelajaran
+ Bahasa Sunda di sekolah-sekolah
*; di-wilayah. Bogor;; Depok, Tange-
“vrang, kekasx,‘dan Banten dinilai
" sangat Kering, menjémukan, bah-
- R etk iy o
1B/ Materi pélajarafinya sangat li-
- ngtistik} tidak ditekankan pada
" penguasaati 'bahasa$ percakapan
* sehari-hari,”, kata :staf pengajar
** FakultasTimu-Pengetahuan Bu-
* daya*Universitas Indonesia (UD),
- MamaniS'Mahdyana, dalam per-
. cakapan'dengan:Kompas di Kam-
pus' UI'Deépok, Rabu (28/6).
-+ Maman- meényayangkan siswa
- "SD'kini dijejali hal-hal seperti itu
~ Sehinggd pelajaran Bahasa Sunda
jadifihal - yang” metigerikan.
\vi pelijaran - itu" dite-
atlavaspek : komunikasi
‘fatillpergaulan dan ke-
ehatichari,” katan
e

vy

b

4l Kotiepithisty pe
‘nerbithbiikibkit befmuty ma-
“lahZtidak? dipiliH }sébagai. buku
ajari & clSE R gaL i
027t t&¥adi Bhlibatiyak jends
bukuiaatsbtikarrhinya buku pel-
- ajararl BalESASiindgy” kata Ajip
yangkini ffiengeldla majalah ber-
sbaliasd ShndayCiipunianil;  dan
“diterbitkafr di Baidung™ 1>

S eSel L rrsd T A, ¢ fon
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SUNDA

unda di Sekolah

dan Menjeniukaﬁ

Ajip merasa sedih karena ba-
nyak orang Sunda tidak bangga -
lagi berbahasa Sunda. ”Gunakan-
lah bahasa Sundatdalam perca-
kapan sehari-hari‘dalam keluarga
antara ayah, ibu, anak 'dan ke-
rabat di rumah. Persoalannya, hal
ini tidak dilakukan banyak ke-
luarga Sunda. Gejala ini juga ter-
jadi dalam keluarga Jawa,” ung-

kapnya. R

Menurut Ajip, jika- bahasa ibu
tidak diturunkan kepada generasi
berikutnya, bahasa- Sunda,” juga
bahasa Jawa, akan punah.. Tan-
da-tanda bahasa ibu akan hilang
sudah tampak.

“Orang biasanya menyalahkan
anak muda yang enggan belajar
bahasa Sunda, tetapi tidak berpi-
kir sebenarnya bukunya tidak
tersedia. Saya mendirikan pener-
bit Qiblat Buku Utdama yang me-
nerbitkan buku-buku berbahasa
Sunda, yang jumlahnya sudah 70
judul?” kata Ajip. .- -

Sementara -itu, 'staf -pengajar
Fakultas Ilmu Pengetahuan Bu-
daya UI, Munawar Holil menam-
bahkan, persoalan pelik yang di-
ls1adzpi d;x;lam pengajaran Bahasa

unda adalah- guru; yang tak pu-
nya kualifikasi, - yang A P

"Ada kasus di ‘Parung, - Guru
yang mengajar Bahasa Sunda tak
punya latar bélakang pendidikan
Bahasa Sunda’ dan‘bukan ‘orang
Sunda. Ini kan aneh?” kata Mu-
nawar. . oy i ,

Tantangan ke depan, bagaima-
na membuat orang Sunda mau
belajar bahasa Sunda. ”Sebab, sa-
at ini orang berpikir praktis dan
pragmatis, apakah setelah belajar
bahasa Sunda, ada -untungnya” .
katanya. ksp) - .0 -

?6-F=2006

Kompas ,
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BAHASA SWENDONESIA

BAHASA

Bahasa Swendonesza

anpa malu-malu saya me-

" ‘nobatkan diri sebagai ahli -

bahasa Swendonesia, yaitu
perpaduan manis antara bahasa
Swedia dan bahasa Indonesia.
Keahlian ini akhir-akhir ini se-
makin nyata setelah seorang ahli
bahasa Indonesia memeriksa,
mencoret, dan mengirim kem-
bali naskah Kamus Swedia-Indo-

.nesia yang saya susun. Ia tak

bosan-bosan memperbaiki baha-
sa Swendonesia saya dan meng- -
ubahnya menjadi bahasa Indo-
nesia yang (ebih) baik dan be-
nar.

" Di bawah ini akan saya urai-
kan beberapa contoh bahasa
Swendonesia agar para pembaca
dapat ikut merasakan sifat dan
cirinya. Sebelumnya perlu dije-
laskan pula bahwa bahasa pe-
nulis berkembang dari bahasa
yang sangat kacau (bentuk pasif
dan bentuk aktif tak dibedakan
dengan begitu jelas, misalnya)
melalui bahasa yang sangat for-
mal (bahasa percakapan sama
dengani bahasa novel tahun

--1920-an) untuk baru sampai di

bahasa Swendonesia ini. Jadi, ti-

" daklah gampang sampai di ting-

kat bahasa ini. -
Salah satu ciri bahasa Swen-

PP T S N M

. ini banyak sekali. Salah satux}éya‘
 gelucka,} Yaiig I

‘ Swendones;a :?Amyl’p
 nyimpanan bawaan’:D: éJ
. hasaIndone,snaxyaﬁg

-sebut"pinty b ‘ h
"mlalahkag‘laqg“tddce' ng

. sia mencermmkan kurang Sa-s ':

"lam bahasa; Indonesxaakata Anign -'

donesxalalahpemelasan an_] 7

ang
- lebar yang gbab;{an uleh ki< !
‘mwmg %

kata yang‘lebih pas. -Con

ialah bahasa Sw

belakang di i

h?

lam’bahasa Swendonesm*berbu-u' ‘
nyi “selimut yang ‘terdiri dari ko~
tak-kotak kain'yang'corak dan’ *:}

_ wamanyaberbeda satu: samala7 %

”. Yang benar tentunya-”s

‘ hrnut dari kain perca”; Contoh' :
. lain lagi jalah kata q;ukﬁﬁnvaro
. yang dalam;bahasa Swendonesxg;.;

dzteqemahkan sebagai Tketidax -
khadiran ‘yang dlsebabkan pe. 4
nyakit”; Lagi-lagi: yangbmkdan ;
benar jauh lebih pendekidan je-::"
las: "cuti sakit”:ic; (et !

Ciri kedua hahasa‘Swendone

darriya para’ penutuv ‘bahasa nuu! .
akan sejumlah’kata yang su b
mengindonesia, Kata:madern '
lah satu contoh:dari ¢iri-ini. Dax:

juga dxsebutf”modemutentunya,z $
akan tetapi- dalambahasa Swen-; - ¥
donesxa kata, inii. ’dlteljemahkanc ”

S ..___...__L- OO EPUNN
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I « sebagai. ”alat komputer yang di-

paka1 untik menghubungi.In-
{ temet” Tak  jauh dari modem ki-
* ta temukari alat  printer. Dalam
: bahasa SW’é'hdansx :alat ini di-
dhagalvalat pencetak

)'»qr- R

- fadi; Bah untxdak -kenal -
- ucapan Seperti “Awas!” (yang le-
 bih biasa dikenal dengan ucapan
“”Harap 3 ‘ambil tindakan preven-
' tif*) atau "Minta es teh, Bu”
. (yang: dlkenal dengan i licapan
”Mohon dlperbolehkan meme-
“'san suatui gelas'es teh, Bunda”).
Termasuk dalam ciri ini ialah
Swendonesianya kahat untuk
”bencana kelaparan
"~ Ketika penanggung Jawab ba-
hasa dan sastra penerbit di Ja-
karta itu (ahli bahasa di atas)
menemukan kata kahat di nas-
kah yang sedang ia perbaiki, co-
- retan merah langsung muncul:
”Kata ini sudah arkais. Apakah
akan dimuat?”, Dengan malu
langsurig saya hapus, Seo-
lah-olah tldak pernah tertulis di
sana,’ . &
~ -Ciri teraldur yang dikedepan-
-kan di sini: (sebenamya masih
ada banyak lagi) ialah kesalah-

e PRLPOTIIT OO N g RN
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an-kesalahan ”biasa”, dan ka- j

ta-kata yang termasuk di sini ia- -
lah bahasa Swendonesianya “ha- :
sil sekolah” dan “kamar kelas”. "

Di telinga Swendonesia kata-ka- .

ta ini tidak terdengar begitu

aneh, tapi‘di telinga Indornesia -
pasti setidaknya agak geli. Yang -

dimaksudkan ialah ”hasil bela- -
jar” dan "ruang kelas” ma- :
sing-masing. -

Nah, kesunpulan apa yang da-

pat kita tarik dari urajan me-
ngenai bahasa "baru .
Pertama, calon penyuntmg :

bahasa harap membekali diri de- .

ngan seporsi kesabaran yang
amat besar. Kalau porsi itu su-
dah disiapkan, mohon didobel-
kan. Kedua, orang yang belajar
bahasa pasti melalui sejumlah

tahap, dari yang amat sangat ka-

cau, melalui yang amat kacau,
untuk akhirnya sampai di tahap
yang hanya kacau saja. Ketiga,
artikel seperti ini boleh dipa-
hami sebagai - ucapan terima ka-
sih dari seorang penyusun nas- .
kah kepada penyunting naskah "
tersebut. Matur nuwun Thu W,
saya dengar kamus saya 1tu su-
dah terbit.

Penulis Penyusun Kamus

Swedia-Indonesia yang Baru’

Diterbitkan di Jakarta

Kompas, 23-F-2006

ANDRE MOLLER
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KEBUMEN (KR) - Pemerintah Kabupaten*‘(Pemkab) Kebuenj
' berusaha mengintensifkan pelaksanaan program ki jf aBnt
sional melalui Gerakan Bebas Buta Aksar: :
' menekan tingkat kebutaaksaraan. Apalag1 adg
 berkisar 1,7 persen dan 1,3 Juta pendudukKa A

;-buta aksara. ;

Bupat1 Kebumen Dra ‘Hj
Rustnnmgmh MSi dalam sam-
-butannya ‘'yang dibacakan
Asisten Ekonomi dan Pem-
bangunan Sekretaris Daerah
-Muh Dulcholik SSos ketika
- membuka seminar pendidikan
‘luar sekolah (PLS) yang dise-
lenggarakan paguyuban tena-
'ga. lapangan Dikmas (TLD)
dan fasilitator desa intensif
(FDI) dJAulaSetdaKebumen,
Senin (29/5)lalu. " .

Terungkap pula, dalam ta-
hun 2006, upaya Pemkab
‘Kebumen dalam ‘menekan
.tingkat kebutaaksaraan, di-

T T L U S

tempuh melalui pendxdlkau P usat:Kbg
non formal (PNF) atau PLS.:: Belajar Maaya.rakat a9
Ditunjukkan data, dari jumlsh : matan dengan’ TLDzdl
penduduk 1,3 Jutajlwa,jumlah kecamatan,dan 4 FDI
warga belaJar PLS mencapm ‘2 kneea:n,ai:an.T E
3.733 orang. - TN
Mereka dtlayam melalul b7:d
lembaga PADU (Pendidi ,
Anak Dini Usia), 102 lembagi atkan jal
KPA-KF (Ke,]arPaketA-Keak formal, Tetapi
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/{1 portasi, Hal ini mengakibat- DR Sajarwo Direktur - Pen-
kan penduduk miskin kesulit- = didikan ‘Masyarakat: Depar-
0 ‘untuk menjangkau . pen- - temen : Pehdidika;‘i;;_iN asional
idikan jika tidak dibantu de-" dan Prof. Drs' Déwa:Komang
gan berbagai terobosan pro- - Tantra Dip.app Lirig MSc PhD
‘gram _pembangunan pen:- dari IKIP Negeri Sirigaraja.
7w Dalam kesempéitan- terse-
-""+ Persoalan lain yang muncul, but, Dewa Komang’ Tantra
terbatasnya tenaga pengajardi . menyimpulkan, keberhasilan
51 - daerah, termasuk TLD. Juga “mansjemén pendidikan berba-
‘masalah kerusakan infras- 8i8 masyarakat':

3

6k dan jalan yang rusak ‘dan hssil PNF sanga

. . o o .5 tung pada‘per:
Untuk mengatasi hal inj, - rakat. agyar; ihay
‘Pemkab Kebumen telah meng- _ aktif dalam gembxayaan, pro-
usulkan ' program khusus ses pengambilan. képutusan
(crash-program) kepada Peme- terhadap kurikulum dan pem-
intah Pusat, . . belgjaran. " ':‘:jﬁ; *\:

. Seminar PLS ‘Peran Peme- . . Semus itu diperlukan kare-
fintah dan Masyarakat terha- na PNF merupakan bdgian tak
dap:. Program PLS dalam . terpisahkan dari mas arakat
Mewujudkan  Masyarakat itu sendiri. Apalagi,‘sumber-
yang Cerdas, Terampil, Man- - daya yang dapat; disediakan
diri dan Berdayasaing Tinggi’. - pemerintah sangat terbatas,

aye : merintah sangat terbat
yatrans-'. menghadirkan narasumber . - - " (Suk/Ths)-e

Kedaulatan Rakyat, 2-6-2006

. dalam - me- .
truktur, seperti gedung seko- - ningkatkan kua,l_xté%‘*{pgoses .
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Buta aksara di Jember
terbanyak di Jawa Timur.

JEMBER — Sebanyak 4,6 juta pendu-
duk Jawa Timur belum bisa baca-
tulis alias buta aksara. Jumlah ini
menempatkan provinsi itu di pe-
ringkat pertama penyandang buta
aksara di antara sembilan provinsi
penyandang buat aksara terbesar
lainnya. Sembilan provinsi itu ada-
lah Jawa Tengah, Jawa Barat, Su-
lawesi Selatan, Kalimantan Barat,
Nusa Tenggara Barat, Nusa Teng-
gara Timur, Banten, dan Papua.
Saat ini angka penduduk buta
aksara secara nasional mencapai
14,6 juta. “Karena itu, kami ber-
upaya mempercepat pemberantas-
an buta aksara di Indonesia,” kata
LQEg_ktur Pend.ldlkan Masyarakat

Direktorat “Jenderal Pendidikan
Luar Sekolah’ Departemen'] Pendi-
dikan’ Namonal Soedjar\aiml i
ber, Jawa Tunur,

rintah sudah mengusulkan anggar-
an sebesar Rp | 13 triliun tahun de-

S 'lka‘
tuntas, TPM menin,

ca ety T ORI T B




!’pht ”/katanya T SO »

glerig'an ] ‘
‘Sara’ juga ‘berhubungit” dergan’
gender Da‘h 14, ")u \ t°é ‘aksara’

Badan Pusat: Sta't‘iﬁﬁ]c,"warga Jem-’

ber yang mengalami:buta. aksara
Hencapai 358 ribiit6rangs Jumlah’

lguhberbeda dengan catatan Pemne-
,Daerﬁi’”ﬂ'eéﬁﬁ
ran’é Bi;ua

% : afs % oo,
1fzthabu dten' Jembjer i:elﬁhmem—
‘berituk 3104‘<iceiompok ‘besar di

o) l;;ata Soed]arvm sela;n ter-/

n" di: antaranya )

gid&mnk:
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247 desa. “Nanti 31 ribu warga bu-
ta aksara masuk kelompok belajar
ini,” kata Sekretaris Daerah Jem-
ber Djoewito. - '

D]oew1to rnengatakan target
program ini adalah penyandang
buta aksara berusia 15-44 tahun.
Mereka akan dibimbing oleh'3.624
tutor yang berasal dari guru, pega-
wai negeri sipil, pemuda, mahasis-
wa, dan elemen masyarakat lain-
nya. Pemerintah Daerah' Jember
mengalokasikan dana Rp 2,5 miliar
untuk keperluan ini. Dana ldin ber-
asal dari pemerintah provinsi sebe-
sar Rp 475,5 juta dan pemerintah
,pusat Rp 462,28 juta. -

- Bupati JemberM Z.A. D]alal me-
ngatakan pada tahun pertama di-’
targetkan 20 ribu penyandang buta
aksara di Jember sudah bisa melek
huruf. e wismsnuwoy

Koran Tempo, 19-6-2006
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” Pemberantasan Buta Aksara
di Banten Terancam Gagal

[SERANG] Target yang
ditetapkan Pemerintah

Provinsi (Pemprov) Banten
~untuk memberantas buta
.aksara pada 2009, dikhawa-

nrkan gagal tercapai. Alas-

: annya, anggaran yang dia-

lokasikan untuk program
pemberantasan buta aksa-
ra sangat tidak memadai,
yakni hariya Rp 10 miliar

- dari APBD Banten 2006. Pa-

-dahal jumlah penyandang
.buta: aksara mencapai

 511.853 orang yang memer-

" lukan biaya besar untuk

" membuat mereka melek

~Kepala Subdin Pendi-

HURUF

bupaten Lebak 78. 053 lea.
Sedangkan dua kabupa-
ten/kota dmyatakan memi- -_

"""""

dang, ‘yakni; Ka‘pupaten -

‘Pandeglang 73.584 jiwa dan:

Kota Tangerang 40,989, Ko-'
ta Cilegon memmiliki angka"
buta aksara paling sedikit,
yakm 8.184 Jiwa “Dan 9 Ju-
ta jiwa Jumlah»’-’penduduk 3

" Provinsi Banten, penyan- E

dang buta aksara mencapai’"
7 persen ;ebih _" Jelasnya.

o
| ;3&,.
g Sementara itu, progx:am

dikan Luar Sekolah Pemu- = meri

_da dan Olahraga (PLSO) Di- -
nas Pendidikan Banten, -

Nawawi, di Serang, baru-

" baru ini mengungkapkan,

pihaknya sangat pesimistis

" persoalan buta aksara sele-

_sai pada 2009.

Dijelaskan, anggaran
Rp 10 miliar itu tidak akan

- cukup untuk menggalak-

kan program pemberantas-
an buta aksara di setiap ko-
ta/kabupaten di Banten.
Namun, pihaknya akan
mencoba. membuat prog-
ram agar target pengenta-
san itu bisa tercapai de-
ngan cara pemetaan dan
penetapan lokasi penye-

' lenggaraan pemberantasan

buta aksara yang disesuai-
kan dengan anggaran yang
tersedia.

_-Data Badan Pusat Sta-
tistik dan Dinas Pendidik-
an Banten menyebutkan
ada tiga kabupaten yang
memiliki angka buta aksa-
ra tertinggi, yaitu Kabupa-
ten Tangerang sebanyak
186.615 jiwa, Kabupaten Se-
rang 114.428 jiwa, dan Ka-

Suara

tarsétlian :
sail tahun 2008 ternyata
masih belum mendapat du-

. kungan merata’ da}'l ka-

langan: masyarakat. Salah
satu buktinya, masihicu-
kup bapyak perusahaan i
yang tidak ‘mengizinkan*
karyawan yang. menjadi

" peserta program paket.B.

(setmgkat SMP)-untuk, 1kut :
ujian nasional kesetaraan
“Kami masih. ‘mendata -

'laporan dari daerah-dae-

rah, terkait adanya perusa

haan yang.tak mengizin- -
kan’ karyawannya lkut da-.

lam ujian ngsional keseta-~
raan,” ujar Kepdla ‘Selsi’.
Pendidikan’ g,uar Se,kolal}. -
(PLS) Dinas B *
Tengah, Drs Su “;”{* &ﬁ"ﬁh{
da Pembarua" b
ini. o

.Dia mengnnbgu‘ berba-3
gai kalangan di Jateng’ ikut
mendukung program wa-
jar 9 Tahun, di antaranya .
meng1z1nkan karyawan

.mengikuti, m1angasional
.kesetaraan. pak t-

W i

C. [149/142]

Pembaruan, 17-6-2006
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v masa ayah selalu mendo-
£ ‘ngangtsntangsiKa.ncjl Dongeng itu
selalu dikisahkan ayah di atas amben
beralas tikar mendong sebelum penulis

tir, Sekalipun dongeng dengan judul

‘ma e% namun penulis hdakpemahJe-
mu mendengarkannya. Hingga tidak
- musylkd :_l dongeng dan nilai edukatifnya

ulis tangkap dari do-
ngengfigu bahwa si kancil adalah
binatang cerdik. Melalui kecerdikannya,

- ka' buaya dan harimau, Binatang-
binatan& perknsa yang bodoh di mata

cil didalam keh.idupa.n keseharian

! aia mendapatkan nntanga.n.
- Di sisi lain, kecerdikan kancil untuk
mempu keong dalam kompetisi lari itu
t!dak mampu mengalahkan si makhluk
! m&’ dianggapnya lemah. Karena
n kecerdikan dan dalam semangat

 binatang dalam dongeng
ang dapat dﬂadikan medium pembela-
y di dalam kehidupannya
ldtl saksikan melalul fllm-film
Kung Fu Cina. Di mana binatang geba-
ga{ sumber {nspiratif di dalam mencip-
altanjurus. ! Jurus naga,j
onyet, furus kalajengking, furtis
maﬁz urun belut,jums kuelng dil
, nam
ma binntang W nama to-
koh, sepertl: Gajah Suro, Mahesa Sura,
' dll; Sementara itu, ba-

i

a, Mahesa Jenar

i ebutkan tersebut
: unimn bmmbtmukm :2.3
]n)'lk dlhuﬂnltiuba Tk

ana mnk luk-
malkhluk ml» B dl dalam |n-

& ftu selalu dikisahkan hampir setiap

Di sisi lain, penerapan kecerdikan
"+ dapat menjadi teladan, manakala manu- |

"~ gad pakelirari, binatang sapi d.\]adlkan

sebagai titihan Bet‘tmra Gu.ru (Dewa, ;.
Siwa).

Mewacanakan penhal bmatang pe~
nulis sontak tefingat pada karya-kayar
Agapetus A Kristiandana baik lukisan
maupun patung yang telah dipamerkan
dalam Allegorical Subjects (Galeri
Semarang, 22 April - 6 Mei). Di dalam .

_ event tersebut, Agapetus memresentasi-

kan pada pubhk atas karya-karyanya
yang melukiskan kehidupan | binatang, di
antaranya: sapi, ban‘oeng anjing, domba,

‘ celeng, babi, ikan, tikus dan;erapah. i

BINATANG sapi yang tampaknya 3

kancil dapat selamat dari ancaman peta- | menjadi subjek favorit Agapetus di da-

lam proses kreatifnya tersebut terdapat

. pada karya ‘Ku Tahu yang Kau Mau’ (Ou!

on canvas, 100 x 200 cm - 2005), ‘Baik . ..
Boeroek Tanah Airkoe Joea’ (Oil on can- .
" vas, 150 150 cm - 2006), dan
Profesional? (Bronze, 85x 25 x 45cm-.
2005). Subjek tikus divisualkan dalam
karya ‘Yang Berani Ambil Resiko’ (Oil on
canuas, 150x120cm - 2006) Subjek an-

ing dalam karya Binatang Jalang’ (Oil
] on canvaa, 120x150cm - 2006) Sub
" babi divisualkan pada karya Bar

Rejekd’ (Oil on canvas, 60 x 240 cm - oA
2006), ‘Lelah’ (il on canvas, 120 x 150
_cm - 2006), Babi Mogok’ (Bronze, 79x 22 -

x 59 cm - 2005), dan ‘Genocide’ (Bronze 79
x292’ei50r:‘tinm§1005)d1] km ples
sungguh menarik, na me nllai
artistik dan tematik yang layak .
ditawarknn di ruang wacana publile,

8 subjek RﬂEj@ak binatang yang

hadir dalam kel suan, malainkan seba-
gal wahana penyam
filosofis atas kehiducﬁ'
kritis terhadap kondist politis donealn
P g i s

] petus terdapat
B ndn karya Yang Borani Ambil Ral:ﬁ:o'

{ dalam anm yang melukiskan seelor
tikus mati d best terse-
but tidak diklaim Peru a aa%amal.k aja-
hatan, akan tetapl riaiko darl uunt.u {11k
an di dalam mempertahankan kehidup-
an, Karenanya, penghargaan atas .«
brnglenl tikus yang menyerupal kema.)

rsesl
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{ "tian Yesus pada kayu salib d1puncak =~ ' =
bukit Golgota tersebut berhak mendapat-
kan mahkota dan sambutan para :
malaikat tikus menuju surga keabadian. . .
Sekalipun demikian, seluruh karya -
Agapetus tidak menarik secara tematik.
Hal ini dapat ditilik pada karya ‘Celeng
Mogok'. Di mana karya tersebut menci-
trakan persepsi Agapetus, bahwa pemi-
kiran mendua di dalam satu tubuh tidak
akan menghasilkan gerak yang meng-
arah pada pencapaian cita-cita hidup.
Selain kediaman yang bertumpu pada
titik nol besar. Gagasan ini identik de-
ngan seorang yang hanya berfikir di an-
tara dua cabang jalan. Berﬁ%:i.r:ll‘)erkepan-
jangan tanpa memutuskan mana = Degara.; g
yang harus dmempuh secara logis intu- Meslnplm demﬂnan, ‘Nusantara *9“‘ &
O elam kehid iwrakxh!tﬁ -
am upan, cita-cita sangat ~  aumya ALY SeIuTi !
signifikan bagi manusia. Karena, di sana - Penserﬁan lﬂiﬂ;N“émm
manusia akan mendapatkan hasil yang sematamﬂlkpenguasatersebutharim
telah diperjuangkan dengan sepenuh - dipelihara bersama. Dibangun kembali
airmata, peluh dan terkadang ditebus dari kehancurannya, Tanpa melalmh
dengan darah sampai titik penghabisan,  tumpahan derah; nielainkan kom »
Akan tetapi, cita-cita antara manusia - dialogis antara mtw
satu dengan lainnya tidak sama. Materi -] Pembangunan tersebut
dan kapital yang bersifat duniawi bisa - - uahkanhasﬂkesepakatanbe;:,‘“,:”
menjadi cita-cita manusia yang satu. - mengarah pada tekad saty, . .
Sementara, mariusia lainnya syalmlggjahterm bangsa dsn m

memosisikan materi dan kapital sebagai
_alat untuk memenuhi target akhir kehi-

dug:n yang membawa tenang jiwa di
Di mana, materi dan
daf dlﬁmgsikan sebagal penopan dx _ pakny,
am melakukan darma a an
anaknya atau sesama makh}nl
manusia kepada
sesamamaklﬂukda t ditilik dalam kar- -
ya ‘Ku Tahu Knu Mav’ dan ‘Domba
yang Baik’, subjel sapi dengan
susu-susu monts dalam
kaexiya‘!{u'l‘ahuyang u Mau’ tampak’
gagasan petus, bahwa
binatang itu :ﬁ;.l kontributor susuy,
tidak hanya kepada anak-anak
sebagaimana babi betina dalam karya.
"Banyak 11?3:16" , melainkan kepada
bernama manusia.
Dalam karya ‘Domba yang Baik’,
Agapetus tidak memyisualkan domba
dengan bulu-bulu indah yang ditawar-
kan kepada kehidupan, akan tetapi buah
anggur merah dengan daun-daun me-
b el s
sim| ya. Sebagaimana dalam keper- -
. cayaan Nasrani, anggur menyimbolkan
darah kehidupan (totalitas pengabdian) -
Yesus bagi umat manusia.




§ “Agapétus mampu merepresentasikan
bahwa binatang merupakan salah satu
medmm untuk menyampaikan visi-
‘misifiya ke ruang publik atas estetika

vidital k%nse]p;elakaryadanpnntsulaplnpm- :

‘ an kelantipan spiri ya. .
Sel:iih@ga' lik mampu mengapresiasi
¥dan, e il nilai-nilai di d -

5 #Kehadiran Agapetus diblantika seni’ - -

&rnﬁa Indonesia sebagai pendongeng, se- .

‘ayah semasa penulis masih bocah.

)!Namun tidak mela.hu bahasa tutur, -~ -
mm rgpa yang dlvmualkan,
melalui a an patungnya., -
BiiHasa khas pérupa yang mustidipa- .
haiti derigan cerdas oleh publik, kamm
bersifat slmbolik, metaforik dan
terkadang abstrak. Selamat! :

**#) Srl Wintala Achmad, Pemerhatl

Bo,wn dunia seni rupa, Tlnggal

HE
Ak

.M" e

Minggn Tagi, 25-6-2006



alam kolomnya di rubrik
Dini pada 19 Mei laly, . -

pengamat bahasa Pamu- -
suk Eneste membahas cara-cara
Pramoedya Ananta Toer meng-
eja dan menulis kata-kata yang
merupakan intisari karya sastra
beliau. Artikel itu antara lain -
mengarahkan perhatian pada
ungkapan baru vang dikedepan-

kan Pram seperti seharmal (se="

hari semalam) dan sassus (de=’
sas-desus), dan juga kepada ke-
biasaan Pram menulis dua kata
secara tergabung dalam satu ka-

ta gabungan. Contohnya, terima-

kasih, orangtua, dan sepakbola.
Walau demikian, sejumlah kata
tetap ditulis terpisah, misalnya
kereta api dan mata sapi. Secara
singkat hal itu pernah saya per-
hatikan pula dalam sebuah tu-
lisan yang dimuat di rubrik ini
juga (7 Agustus 2004). Susah
atau mustahil mengerti menga-
pa Pram memilih menulis de- :
ngan cara ini.

. Pamusuk merasa tidak yakm,-- :

cara penulisan ini gaya Pram

atau gaya penerbit, dan untuk '_'f
edisi mendatang diusulkan agar L

“ditinjau ejaan buku-buku

Pram” supaya "taat asas dan ti-«
dak membingungkan pembaca”,

Bagi saya, sulit melihat mengapa

BALILA

¥

a4
YA HATIASA

\

L]

Gayalulis Pram

Oleh ANDIRE

sebuah penerbit mau mengubah
sejumlah kata supaya tidak
mengikuti tata bahasa yang ba-
I, Lagi pula, walaupun ini me-
rupakan campur tangan pener-
bit, setidaknya Pram sudah me-
nyetujui perubahan-perubahan
yang (kalau begitu) dialami nas-

- kahnya: Oleh karenanya, saya ju-

ga berharap penerbit tak akan
melakukan peninjauan dan pe-
nyesuaian atas cara penulisan
Pram pada edisi selanjutnya.
Menurut hemat sederhana saya,

~ penyeragaman seperti itu hanya

akan menghilangkan kekhasan
dan (sebagian) kekuatan karya
Pram. Dengan kata lain, gaya-
tulis Pram akan diubah menjadi
gaya tulis baku.

Namun, bagaimana kalau ga-
yatulis ini “membingungkan
pembaca”? Ya, berarti Pram me-
mang hebat dan berhasil. Apa-
kah pembaca tidak rugi mem-
baca karya sastra yang hanya
membingungkan? Sebaliknya,
wawasan kebahasaan mereka
akan diperkaya, Apakah gayatu-
lis Pram yang serba tidak baku
dan kadang-kadang inkonsisten
tidak menjengkelkan? 7isali (ti-
dak sama sekali), karena gaya ini
membuat para pembaca berpikir
dan merenungkan bahasa dan
pembaharuan bahasa mereka.
Maka, penyeragaman dan peme-

Hompas,

MOLLER |

rataan tidak perlu dan hanya
akan mengurangi nilai-nilai kar-
ya Pramoedya dan menghilang-
kan kekhasannya. Ini yang tak '
Jarang terjadi ketika karya Pram
diterjemahkan ke dalam baha-
sa-bahasa non-Nusantara. :
Dan ini mengmgat saya ke- .

pada tanah air. Di negeri penulis - b asanya de
sedang ada diskusi hangat se= - " Jadi, pendir

karang mengenai kemampuan
berbahasa Swedia para penda-

tang, Sering dikatakan bahwa = ‘bahkar:
Pembakua.n dan'penye
* harus dihindari de gal

pengetahuan tentang bahasa
Swedia baku dan kema.mpuan g
menerapkannya sehari-hari me-
rupakan kunci yang dapat mem-
buka segala pintu masyarakat
Swedia. Di sisi lain banyak pen-
datang tidak berbahasa Swedia

secara baku, tapi ”"secara:pen- < -

datang”, yakni dengan sejumlah

kekehruan tata bahasa. Blsa di-

katakan bahwa “bahasa penda-
tang” ini ialah sebuah soswlek
baru di negeri penulis, .

Buku perdana seorang penulis
muda Swedia, Johan Hassan

Khemiri, menggunakan “bahasa .

pendatang” ini, yang dengan de-
mikian berisikan tulisan yang

sama sekali tidak sesuai dengan "'

tata bahasa baku, Meski demi-

kian, buku ini banyak diperha-. * )

tikan di Swedia dan sudah me-
raih sejumlah penghargaan, dan
semua ini berkat cara penulis-

2=-6-2006

 yaini hanya berl
* ya sastra (termas

: hasa seharl—han.

annya yang serba tidak baku

. Andaikata gayatuhs g(h miri

ku dan ”“benar”, maka’

Wil

uku ]

akan tenggelam‘
ku—buku I:_ozasan“ F

kebebasan mehg kgprgslkan
seni. Barang ten ndman

diwara, dan sebagal ya) dan
b

dan tidak- mengmgmkan nas

o Akeputusan premden;“nnsahly




ISTILAY DAN UNGKAPAN

 Istishna’ Paralel

5 kad jual beli istishna yang dilakukan .
it Alembaga keuangan syariah pada.

) Mumumnya dilakukan secara paralel

g yakni sebuah bentuk akad istishna' antara
,v nasabah dengan LKS kemudian untuk

- memenuhi kewajibannya kepada nasabah,

. LKS yang bersangkutan memerlukan pihak -

Ia|n sebagai shan/' '

“ Ishtisna sendiri berarti akad jual beli

03 dalam bentuk pemesanan pembuatan

“ barang tertentu dengan kriteria dan per-

'/ syaratan tertentu yang disepakati antara

' pemesan (pembeli, mustashni') dan

iz penjual (pembuat, shani'). A
Dalam hal ini, jika LKS melakukan

' transaksi istishna', untuk memenuhi kewa-

Jibannya kepada nasabah, ia dapat

melakukan lagi istishna kepada pihak lain

] dengan obyek yang sama, dengan syarat
~istishna' pertama tidak bergantung pada -

- istishna' kedua.
£ LKS selaku mustashni tidak dlperkenan-
. kan memungut margin during construction
/' (MDC) dari nasabah karena hal itu tidak

sesuai dengan prinsip syariah. Sémua
' rukun dan syarat yang berlaku pada akad
7‘ istishna berlaku juga untuk istishna paralel.
F{,“ Barang yang menjadi obyek transaksi isti-

. sha'antara lain jelas ciri dan speksifikasi-
il"f’f"hya di-samping pembeli tidak boleh men-
!‘!,‘Jual barang sebelum menerimanya serta
;,;‘5 ét_i(_iéj« boleh menukar barang kecuali dengan
;--,?M_E‘rg‘#ﬁg sejenis sesuai kesepakatan.

Republika, 20-6-2006



ISTILAH DAL UNGKAPAN

- Cash Recelpt and Dlsbursement System =
Sistem pengolahan informasi dalam hubungan de-
ngan arus kas masuk/keluar yang berguna bagi
akuntansi keuangan dan sistem pengendaliannya.

~ Cash Receipt Journal = Buku jurnal tempat
- khusus mencatat penerimaan yang | kas at.s,u buku
| harian penerimaan uang kas.
| - Cash Register = Sebuah mesm yang dapat d1- ]
fungsikan untuk mencatat uang yang chtanma se-
bagai hasil penJualan barang. - o 2

« '.‘.'- J; 5 eaa

Fedauistan Rakyat, 14-6-2006

harkat: derajat, n||a| mutu, kemuliaan - R
martabat: harga diri, tingkat harkat kemanusiaan A

. Contoh: Bukankah peningkatan harkat dan martabat bangsa
Indonesia di mata dunia merupakan salah satu tujuamdan pern—
bangunan bangsa? (berita Panggung, halaman A7) q T
(KR)-s

Kedaulstan Rakyat, 14-6-2006



iu=Cash Dividend = Bentuk pembayaran uang tu-
nal dengan uang tunai. Bentuk lainnya, seperti divi-
den per saham atau harta tak bergerak. ;

.| ~Cash Dividend zarned = Pendapatan per kas

* suatu perusahaan atau dividen saham perusahaan

“lain yang dimiliki. :

| - Cash Down =-Sistem pembelian dengan cara
" melakukan pembayaran tunai bila barang-barang
telah diterima. Q-0

Kedaulstan Rakyat, 6-5-2006

.- - Cash Equvalent = Setara kas. Suatu nilai yang setara dengan
sejumlah uang tunai bila diadakan transaksi tunai,

- Cash Flow = Arus kas. Rangkaian transaksi yang mempenga-
r};léi secara langsung saldo kas milik perusahaan dalam suatu pe-
riode; = o e

- - Cash Flow Statement = Laporan 4rus kas, Suatu laporan me-
" ngenai perubahan kas untuk suatu periode tertentu dan diserta pen-
Jelasan alasan perubahan tersebut dengan menunjukkan sumber-
‘sumber dan penggunaan kas dimaksud. |
. = Cash from Operation = Jumlah penerimasn dan pengeluaran |
 kas hasil operasi normal perusahaan dalam suatu periode.
' = Cash Fund = Sejumlah investasi dalam bentuk surat-surat
Lberharga (sekuritas) yang dapat diuangkan setiap saat, Q - g

Kedaulaban Fakyat, 7-6-2006

GLOSARIUMIEKETST
\ inBank = Saldo uang tunai dalam kehg ro di
: l’n Hand '= Uéng tunai yang disimﬁ&n.di kas perusaha
Jash Oﬁérmg = Penawaran tuhai. Pe.nawaran'sekuritas

3 .
. oleh Bank Sentral yang harus diselesaikan dengan pembayaran
 tunai Q- o0

Kedaulatan Rakyat, 8-6-2006



aran perusahaan secara kas (uang tunai).
khusi{ugsdipergunakan untuk mencatat setiap pengeluar
cara . b i i 2N

- .= Cash Dividend = Bentuk pembayaran uang

uang tunai. Bentuk lainnya, seperti dividen persaham 2
Atatakbergeral;_ Sl B

53

- Cash Pay Back Period = Periode.
‘penerimaan kembali dana _?inves_tas,i:'
yang telah dilakukan dalam'suatu pe-
riode A M e .",'-vﬁrﬁi.u‘,?‘?‘

- Cash Payment = Pembayaran se-.-
cara tunai atas setiap pembelian barang.:-.

- Cash Payment and Adjusmaent:
File = Dokumen tentang" transaksi- -
transaksi yang mengurangi utang dalam 1.
suatu periode. Q-5+ i) itind

)

“edavlatan Rakyat, 9-6-2006

= Pengeluaran kas. Semua pengelu-

- Cash Disbursement Journal = Bukuhananyang .

g

oy .
sRaraptietusy

Kedaulatan Rakyat, 12-£-2006

| jumlah pinjaman bank
| penambahan saldo kas.

lam suatu periode. 0 - g

R S N T S

- = Cash Payment Journal = Buky hmmnpeflgelwan kas -
- Cash Position = Perbandingan antara uang tunai dengan

- Cash Receipt = Penerimaan kas. Semua béﬁtuk transakal

- Cash Receipt and Adjusment File = Berkastransaksl
transaksi yang mempengaruhi jumlah piutang perusahaan da--

g B TN AL

- Cash Reserve = S
kan untuk melayani permintaan nasabahnya ..
- Cash Sale = Penjualan tunai sekuritas yang
langsung pada hari itu juga. A s
... - Cash Statement = Sebuah laporan yang memus
‘transaksi tunai, el

RAU

ejumlah cadangan uang tunai yang disedia- '

- Cash Surrender Value = Nilaj peluna'.éan{p.ihgk asuransi.
Sejumlah uang yang dibayar oleh pihak asuransi kepada pemegang

polis asuransi jiwa yang dibatalkan secara sepihak oleh pihak asu-

gal.0-0

ransi, karena hal-hal tertentu sebelum yang bersangkutan mening-

4

Kedpulatar nakyat, 15-6-2006



54

“motivator: yang memberi motivasi ; :
~ motivasi: dorongan yang timbul pada diri seseorang untuk melaku-
kan tindakan dengan tujuan tertentu
-, konsisten;taat asas, tetap, tidak berubah-ubah _

'Contoh:Yogya meski dikenal sebagai gudangnya seniman, sampai
'sekarang masih tetap susah cari motivator seni yang sejati, tulus, kon-
sisten antara ucapan dan tindakan (dalam berita Panggung, halaman

A7) o - (KR)}d

Kedaulatar Haltvat, 20-F-2006

Bs(aﬁ#!:,ini pokok, inti atau watak yang sebenamya dari sesuatu
terbiasa: sldah tidak asing lagi, sudah biasa =~ = | ST

_ Contoh: Inilah memang substansi dar pemilihan secara langsung,
yang sebenamya bagi warga masyarakat kita sudah terbiasa dengan
pemilihan kepala desa (dalam Tajuk Rencana, halaman 12)  (KR)-0

Kedaulatsn hnkyat, 22-6-200A



N
(9]

i

- Cash Trade = Sistem perdagangan sekuritas yang
menghendaki pembayaran dan penyerahan barang dalam
waktu yang sama e 4 A G

- Cash Transaction = Transaksi jual ‘beli yang meng-

pengeluaran dan penerimaan uang secara tunai

- Casualty Loss = Sejumlah kerugian yang timbul karena
adanya bencana alam dan sebagainya, seperti banjir, gempa,
kebakaran. 0-n o T .

Kedaulatan Hakyat, 16-A~2006

- Certificate of Origin = Dokumen yang memuat keterangan
tentang tempat asal barang diimpor yang diperiukan oleh pejabat
Bea dan Cukai. T e sk

- Certificate of Registry = Suatu daftar yang dibuat oleh peja-
bat pemerintah suatu negara yang menerangkan tentang seluruh
kapal, status kepemilikannya, jumlah tenaga yang menanganinya
dan lain-lain. O - o il e

| barang, uang, dll yang disajikan dalam bentuk diagram,

hanya untuk kalangan terbatas,

Kedaulatan Rakyat, 23%3-6-2006

- Flow Chart = Diagram . Penggambaran suatu arus

- Fluctuation = Fluktuasi. Dalam bidang permodalan
perubahan nilai suatu sekuritas dalam nilai mata uang su-
atu negara yang terjadi di dalam pasar valuta asing. Dalam
bidang perdagangan, barang dan jasa, perubahan harga
produ.%( yang tidak teratur atas peng. kekuatan per-
mintaan dan penawaran di pasar. TR el

- Floor = Lantai bursa. Suatu ruangan di gedung bursa
tempat dilaksanakannya transaksi Jjual beli sekuritas

- Floor Chart = Suatu diagram yang meﬁggémbérkan
suatu proses atau prosedur kerja yang beru.mtan ;

T ~ ] e

fedaviatan taliyat, 24-F-2006



-'“': Wﬁslhah kejadlan rnenyedlhkan yang memmpa
Contoh: Sungguh bukan manusia, jika melihat saudaranya yang meng-
alami musibah seperti itu masih sempat- -sempatnya melakukan aksi ke-

jahatan (dalam Masalah Kita, halaman 13) (KR)-s

lakyat, 1%-6-2006

Kedaulatan

_Kosakata  su=

'Is -suatu keadaan yang berbahaya gentmg, ke- Kita, halaman 13)

, penilaian terhadap sesuatu melut, keadaan suram ‘
tap berlangsung konflik: percekcokan, persehsahan pertenhngan

beri apresiasi yang tinggi Contoh: Krisis berkepanjangan belum teratasi, kon-
ngajar tetap bedalan (dalam flik antarsesama memanas, kini harus rela kehilangan

-mel
na, halaman-12) = ! harta benda dan saudara ... (dalam rubrik. M(a;;lﬁr‘m

Kedaulatan iakvat, 15-F-2006

tim assessment: tim yang hertugas melakukan
pendataan

avaluasl: peﬁllalan
‘Contoh: kesimpulan diambil setelah Tim Assess-

ment melakukan evaluasi ke seluruh bangunan atau
gedung di UGM (benla dalam Pendidikan, halaman
1) s (KR)}-g

Kedaulatan Palkgat, 16-A-2006

I(O sakata

canakan Jauh sebelum terjadi gempa, yang blsa dllaksanakan harus de-
lam Panggung, halaman 17) (KR)-s

Kedaulatan iiakyat, 17-6=2006



blduan penyanyi, terutama yang dnrmg:
mu5|k

. festival: peﬁombaan. adu kebolehan

" Contoh: Biduan yang populer di Indonesia

dan Ma ysia
kembali:mengikL
Panggung halam

Kedaulstan izl

vat, 6-6-2006

rencana

-kebijakan 'ﬂ“_akalan konsep dan asas yang menjadt dasar

wewenang: hak dan kekuasaan untuk bertlndak’
Contoh: Oleh sebab itu, kebijakan dan wewenang diserahkan
sepenuhnya pada daerah (dalam tajuk rencana, halaman 12) (KR-x

Kedaulatan

pencetus gagasan

kreatif: memiliki daya cipta, memiliki kemampuan un-
tuk menciptakan, kreasi: hasil daya cipta, hasil daya
khayal

bersifat atau mengandung daya cipta

Contoh: Gempa bumi bagi kreator periklanan memi-
liki nilai kreatif (berita dalam Panggung, halaman 17)

kreator; 6rang yang melakukan kreas)i, pencipta,

akyat, 8-6-2006

kuat, menyebabkan_tidak aman. ﬁdakt
kekuatan yang luar biasa) . 4 gt e
Contoh: ltulah'yang dlrasakan kara gempa bumi begi-
tu dahsyat tiba-tiba mengguncang bumi Yogyakarta
dan..... ‘(dalam Masalah Kita, halaman 13) . (KR)-g

Redguistan dak

yat, 8-6-2006

omzet: jumlah uang hasil pen-
jualan barang selama masa jual
tertentu Hogais
Contoh: Tatik juga harus mere-
lakan omzet penjualan yang men- .

capaiRp 5 juta/hari ..,

(dalam Liput-

an Khusus, halaman 15) ; (KR)g

Kedanlatsn Hakyat, 12-6=-2006




llangan kesederhanaan, rumit, cakap & ‘.
k tanam protektif merupakan teknologi canggih cocok -

ian masa lampau yang kini populer..... (berita dalam -
“Taman 15). { - (KR)-0

Kedaulatan dskynt, 28-6-200F

tra ﬁ?ea'déan'fm'a yang terganggu karena'suatu peristiwa
- Contoh: Kebanyakan orang masih trauma, sebab pé%eslnﬁ’a 27 Mei
2006 itu sérigat luar biasa dampaknya (dalam tajuk, halaman 12)

. mirisi was-was, cemas, risau

- Contoh: Tentu, kita semua miris (dalam tajuk, halaman 12) (KR)-g

Kedaulatan Rakyat, 29-6-2006



- Error of Pos
atau kesa]ahan dalam mencatat angka-angka praklraan, di

- Estata _ Harta kekayaan perusa.bnandalam ! tuk

kinan akan tenadl pada waktu yang akan datang, Biasanya
dibuat di dalam ‘perusahaan untuk tujuan tertentu, dan
da data-data yang ada sebelumnya Misalnya taksiran biaya.: ;..

59

ISTILAHL DAN UNGKAPAN

ting = Kesalahan pembukuan. 'I‘mdaka.nkekehrm"

J

Dewasa ini pengertian tersebut dsperluas yakn; meJqutq ;
atas barang-barang yang

= Tindakan penentuan sesuatu yangberkam

Kedauls tan Rakyat, 26-6-2006

Marglnal Borower = Pemmjaman mar]inal Se-
orang peminjam yang bersedia manenma.plnjaman
hanya dengan beban bunga modal terf.enlu blla dl-
naikkan akan ditolak. S

Marginal Cost = Biaya marjinal. Dalam sehap qu-
lah produksi tertentu. Pertambahan atas biaya total

karena dihasilkannya kesatuan produk terakhir.
. Marginal Efficiency of Capital = Efisiens| ma
modal. Sebuah daftar yang menunjukkan berbagal.
tingkat pendapatan internal pada; uap-tlap peluang m—|
vestasi yang ada. 0 -k :

Kedsulatan Rakyat, 29-6-2006
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KEPENGARANGAN

Oleh lgg__qu el Fllra

"*LAGI LAGI Regalauan itu hinggap di fakultas sastra,

Kali ini di Fakultas lImu Budaya Universitas Bung Hatta. .

-Sepem yang ditulis Ade Efdira di Harian' Singgalang
‘Februan silam-dan menimbulkan polemik ‘yang cukup

{seru fakultas sastra sedang mengalaml krisis_

ekslstensl i

ulisan’ Yyang berjudul ‘Menutup Fakultas Sastra” itu
sempat mengguncangkan kampus sastra Limau Manih
'sehmgga, 'diadakan diskusi terbuka, ada yang
membahasakannya dengan ‘penyidangan unluk si
g arang di kenmg yang . diikuti oleh dekan,

‘i _menggemblrakan di kampus sastra yang larretak.
odi pllncak Bukit Karamuntiang itu, seperti pembenahan
fflsik kampus, fasihtas dan 5|stem

“itu juga bertiup ke kampus sastra di Air Tawar (FBSS-
1UNP) yang disikapi dengan mengadakan seminar
i bertajuk “Prospek Kerfa Orang Bahasa, Sastra, dan
Seni yang;Sebenarnya”.

+..Dalam acara yang salah satu pembicaranya adalah
+Gus:tf Sakai, sastrawan nasional dari Payakumbuh,
’ﬂu,»“ beserta banyak yang berkeluh kesah tentang

‘dinamika kampus sastra yang lesu kehilangan orientasi, |

mereka dituntut belajar belajar belajar di kelas dengan
masa’ depan yang tak pasti, paling untung jadi guru
"(pegaWal negen) seolah-olah hanya dengan menjadi
:_.:i" 'gawal negri saja orang bisa hidup, sehingga
kreallwtas mahasmwa seperti dijegal sebab dlanggap
erguna
lu; fakurtas saslra pinggir laut yang dlkenal dengan
'ampus wisata dengan mahasiswa-mahasiswi yang
berkesan elit, yakni Fakultas limu Budaya UBH pun ikut
L _’angun mengikuti kawan-kawannya sesama
‘fakultas'sastra. Kecemasan atas minimnya peluang
'kerfa lulusan fakultas sastra membuat fakultas ini pun

;berplklr bahwa sudah tidak masanya lagi memaksakan -

.doktrin bahwa yang namanya mahasiswa harus belajar
be!ajar dan belajar saja di kelas, mereka pun mesti
mempunyal ‘keterampilan di samping ilmu: (teori-teori)
L yangdldapat dari ceramah dosen-dosen. Ditambah lagi
ndengan kondisi yang mencemaskan bahwa tak ada
‘mahasiswa yang ‘pandai menulis' dari kampus ini,
terutama FIB, maka diadakanlah pelatihan menulis kreatif
_bagl mahasiswa FIB-UBH bertajuk “Pena Bertinta Laut”.
- Pelatihan Menulis Kreatif “Pena Bertinta Laut”
Idiadakan pada tanggal 1-3 Juni 2008, tepatnya pada
. hari Kamis sampai hari Sabtu. Dalam tiga hariitu pelatihan
"dibagi pula menjadi tiga. Dua hari pertama adalah
pelatlhan menulis fiksi (di sini cerpen dan' puisi), lalu
dllanjuikan dengan pelatihan menulis karya ilmiah sehari
“berikutnya. Pelatihan menulis karya ilmiah diselipkan
‘dalam rangka diadakannya perlombaan “Penulisan
‘Budaya Lokal Tingkat Mahasiswa” yang diselengga-
rakan oleh Balai Kajian Sejarah’'dan: N|Ia| Tradlsmnal
Padang

gt Pe!atlhan ini dinamakan “Pena Bertinta Laut", dengan
“filosofi inspirasi~ yang tak kering-kering. Sebab laut
‘adalah sesuatu yang akrab dengan lingkungan

»



.mahasiswa fakultas ilmu budaya (umumnya Unlvers:tas
¢ Bung Hatta). Padahal seperti yang pernah tertulis di
“'majalah W-ker FIB-UBH -seharusnya mahasiswa FlB -UBH -
" lebih dekat dengani |ma]ma5| dan inspirasi yang tak, kenng-";

kering itu lantaran posisi kampus mereka di tepllpanta‘i}

- dekat dengan laut.

' secepatnya meraih gelar Sarjana Sastra, dsmi’tuli.lan':
men]adl ahli bahasa, ahli budaya, ahli sastra sampalPNS

santal sekali (kecenderungan umversﬂas swasta):; galak—
galak di kadai, mam domino, menyudut untuk pacaran,_

Pema:en dalam pelatihan itu diambil* dari be .
penulis yang telah berpengalaman dalam dunla_' ilis-
menulis, diantaranya yaitu, (Papa) Rusli Maquk[ Sana
Ragdi F. Daye, Joko Nugroho, dan dua orang. dosen darl’
FIB sendiri yakni, Dra. Puspawati, M:S. dan Dra‘ -Eriz B

* Nelfi, M.Hum. Pendaftaran yang dibuka sarnlnggusebelu :
acara berlangsung itu sempat tidak. memmbu[kamras :
ketertarikan yang sangat dafi mahasiswa FIB Seharl
sebelum pendaftaran ditutup, barulah: peserta mulal*
berdatangan, hingga pada hari H pun masuh ada peser!a=
yang mendaftar. Akibatnya, jumlah pesena yang diba tasl
25 orang, membludak menjadi 28 orang. RS

Jumlah peserta yang melewati batas, tidak mernb_u_at'
panitia atau pemateri kewalahan. Malah selmhknya\,k
peserta sangat antusias sekali dengan ma!en-materi yang -
.diberikan nara sumber. Barangkali waktu yang. dlbenkan
sangat sedikit bagi peserta, dilihat-dari penanyaan-
pertanyaan kritis yang mereka lontarkan, sehmgga ketika
‘acara selesai, masih banyak peserta yang penasaran:
dan masih belum puas dengan materl dan pelatihan ya

' diberikan. !

_-Acara pelatihan tersebut dibagi men;adl dua sesi, yaitu }I
sesi penyampaian materi dan diskusi, dan sesi pelauhan o
Sehabis penyampaian materi, peserta: diperka_nary(a g
bertanya pada pemateri berhubungan dengan materi
dtsampalkan Setelah penyampaian malen’d

Dengan begltu bisa terlihat smpa—s:apa yang"be'ng;'p_he‘ ‘
. pandai menulis atau ada harapan untuk pandai:

Tentu saja kreativitas ini tldak berakhir beg{lu aj
Lapgkah selanjutnya panitia akan mewqd

diasah lagi kemampuan menulisnya. Siapa yang. I,abu da
FIB-UBH-lah melejit penulis-penulis dan sastrawan
nesia generasi mendatang. Siapa yang tahu‘
+ Di tengah kecenderungan maha5|swa ya
“dan hura-hura, kreativitas menulis ada!a S
pantas dipilih oleh mahasiswa’ sastr Y
budaya
Sudah saatnya mereka mencari lnova‘ )]
\ bangan diri, dengan tak hanya sibuk menunggu,
dosen menyuapkan perkuhahan Mahamsy_va sas

dosen-dosen) memang sudah)seharus
kreatif, kalau memang tak ingin fakultasn

Singcalang, 11-6-2006
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{ OLEN CECEP syamsuL HaRI
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i (X elama seminggu penuh, dari
Sfanggai 7:hingga 14 Mei
“ S 2006, :berlangsung 2006
;-Xogng"i.rWritégsi Festival”, sebuah
“kenduti sastré internasional yang

;melibatkan ‘42 sastrawan dari 18
“negai; Merekh adalah: Lena An-
“dersoon’ (Swedia); Viadimir Ar.
/Senijévic’ {Serbia-Montenegro);
. Frederici Badre - dan" Joel Egloff
 (Peraficis); Marcelo'Birmajer (Ar-
* genting); Pavél Brycz: (Ceko); Pe-
tef{Qéx’ﬁ‘pxdif?(A’xﬂéﬁkg Serikat);
Polly”Clark! (Ingeris); ‘Alejandra
- Costartiggna’'(Cile); - Dragoman
...G}‘idrg'i_f‘.(l-loh'g'aﬁa);‘;j‘.)‘akob Hein
' dati ¢ Alissa™» Walser - (Jerman);
“Hirano'Keii¢hiro (Jepang), Clau-
diit; Komartin ' (Romania); - Olga

- Tokarczuk (Polandia); Jorge Volvi
.(Meksiko).” Adapun . Korea yang
7bertindak sebagai tuan rumah di-
< wakili Toléh:*Cheon! Woonyoung,
a'*Seonignani;>Hafh -Jeung-im,
1Katg,” Huli: Hye-jeong, Jin
inyoting, ' J6"Kyung-ran, Jung
- Young-ioon;, Kim “Jung-hyuk,
* Kiit Tdk-hwan Kimi'Veon-kyung,
K Youiisi: Lée Euhg-une, Lec
KE&-hg; Lée ‘Mankyi, Lee Myo-
< Ung’laiif ¥ 'Oh/{Sootyéon, Park
«Hyang5un? Sunig Kiwan; dan Yo-

B Enshifieeres latnbya, yang ju-
‘ & bettindalIsébagai’ pengamat,
¢ séjak 28 Marct 2006 telah berada
i Koredtan’aldii tifiggal di ne-
: geHiimeR] ‘i hingga 26 Sep-
7 tefberB006 sébagal "Writer in
ReSidenteRatigTin

de Alindangan Korea
i ,,,hlﬁﬁb’milris'tigte
+ (KLEDED sditfing siya senir,

e
[ €S1a),5 Vvl ' y ﬁmsanit
7 AR SurdeaY

g S pecibole T
i, Satidee Nidolo Roldan dars

. Jose Carlog Melviir (Filipina),

: ggmaﬁ%éﬁ;!‘g;ang diseleng-
dai‘nkaP TS dimaksudkan
mwﬁn}-d’ih embitanlybertemuan

I'dnithra’sésama sastrawan
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GAN, SAYPMBARA

0
Sy IR

aruan dan Pengalaman

dari berbagai negara untuk ber- \
bagi pengalaman kreatif, Ham
Jeung-im, novelis dan profesor
dalam creative writing di Uni- -
versitas Donga, dalam pengantar
buku ‘festival itu menyebutkan

‘bahwa kegiatan ini telah diren-

canakan sejak dua tahun silam
dan diharapkan dapat menjadi
ajang silaturahmi - kreatif: “We
may not speak the samelanguage,
but we are all living in a world
where national boundaries are be-
coming increasingly irrelevant. No
matter where or when we meet, we
should be able to talk about our
lives, about literature, and about
the world” - :

A & 4

Persoalan kebaruan atau ”ne-
wness” menjadi tema utama fes- -
tival ini. Sejumlah 42 peserta di-
bagi ke dalam enam kelompok
diskusi (round table session). Se-
tiap hari berlangsung dua sesi
diskusi dari dua kelompok yang
berbeda di ruangan saling se-
belah-menyebelah, Para peserta
lainnya yang tidak memiliki jad-
wal diskusi pada hari itu bebas
untuk masuk keluar mengikuti
sesi yang disukainya. Diskusi ber-
langsung tanggal 8, 9, dan 11 Mei,
dari pukul sepuluh pagi sampai
pukul satu siang, bertempat - di
New Seoul Hotel yang terletak di
pusat kota Seoul. Sisa hari ‘itu
dipersilakan untuk diisi sendiri
para peserta’ sebagai kegiatan
personal dan dipandu pihak pa-
nitia yang dikomandoi Ms Ki Yo-
ung-in. Selain'itu, tanggal 10 dan’
11 Mei 2006, para‘peserta’me-
lakukan perjalanan’ kultural ke
luar kota Seoul. . v ¥ i

Tak banyak panda; baru
mongonai “kebaruan” {nl, Yoon
Sung-hee, novelis dari Korea, mi-
salnya, pada sebuah sesi menga-
takan hohwa' yang ponting ' ba-
ginya adalah menulis dan’ bahwa
hasil tulisannya nantt akan' di-

Kreatif
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! anggap sebagai mengandung ke-
baruan atau tidak oleh para kri-
tikus, tidak signifikan baginya.

Alissa Wesser, novelis yang ju-
ga pelukis dari Jerman, terus te-
rang mengatakan bahwa ia “not -
concern with newness”. Baginya -
menulis novel adalah menulis no-
vel. Yang jauh lebih penting ba-
ginya adalah menemukan apa
yang dlsebutnya ”moment of lo-
nely” ketika ia sebagai seorang

penulis kreatif dapat mereflek-

sikan dirinya' dengan dunia di-

sekitarnya dan sebaliknya. Suatu .
kualitas kreatif yang menurutnya
perlu dimiliki setiap penulis. Se-
tiap karya sastra adalah refleksi
dari penulisnya, dan bagi Alissa,
“If I cannot reflect these, I cannot
rqﬂect myself”

Jorge Volvi, penuhs dari Mek—‘
siko, mengemukakan suatu fe- -
nomena yang menarik dalam per-
kembangan ‘sastra kontemporer
di Meksiko saat ini, khususnya di
wilayah penulisan prosa. Ia me-
nyebut-nyebut gerakan ”The
Crack Group” yang mengeluar-
kan "Crack Mamfesto” Gerakan
ini ‘dimotori lima penulis Mek-

siko dan mengarahkan kekuatan -

literer mereka untuk keluar dari

pengaruh aliran “magical rea-. kebetulan p:fxda 'sadl ‘ini. sedarig

- lism” yang sangat dominan dalam

tradisi penulisan prosa di Mek-." rmtologldalam

siko dan Amerika Latin pada

umumnya. Bagi gerakan inj, pe-

nulisan prosa adalah suatu upaya. -

language)' dan bukan pengham-
_baan. terhadap arus besar aliran
_sastrawi yang terutama berkem-
bang sejak Perang Dunia II itu.
Sementara jtu, Cheon Woo-

nyoung, memahami mencari ke-' "

baruan dalam karya sastra de-
"ngan selalu berusaha menemu-
kan tema-tema baru pada novel -
terbarunya dan terlibat sampai
jauh di dalamnya. Ia, misalnya,
saat ini tengah melakukan riset

tentang perasaan bersalah (ry-

ilty) dan menempatkan dmnyaJ]
sendiri sebagai partzczpant—obsera'iﬂ
+ver. Ia ingin masuk’ ke inti’da
perasaan bersalah, bukan sekad ar;
dari bacaan atau dari cahiya pan®
dangari .‘dunia’ tertentu, seperu
Buddhisme, . melainkan’ “dengan’,
lIangsung, mengalarmnya. Untuk
_persoalan. ‘ini,; 1a s1ap mengan-
“dung ‘risiko. apa pun, termasuk:;
-perasaan pain atau anguzsh yang)
sedemikian rupa beratnya. ; 0
Saya  sendiri. terhbat'\dmlms §
yang menarik; dengan Olga To-;'
karczuk. (novelis : gan Polandia):
gan .Marcelo-. Ifhlrmajer “(gvelis,;
anArgenuna
dimoderatori: gove’gh? Korea,’ %
Young-moqn,khususnya menge-s

Ero a. an&

]

lam sej arali ,' '
sudut’ pandan ‘”sensatton 1of
whess”, elemen; utama!dari - ke=;i
baruan’ sastrawi adalah bagalma <!
‘na sang pengarang prosa atau’;
. penyair -menemukan’ apa; 'yang
-oleh -Baudelaire ‘disg u; ‘sebagai
“the- reconstmctzo iibjective!

irmajer, yang'

Fos

menggeluti "Aperso lay

logi: Pengmterp S12
bagl katm adalah:_,:.

Saat Im’ﬁngéal di Seoul’:

~“sebagai’ W?'ztersg?Res iderice
atas Undangan Kored-Litera T
Translation Instztutel

Kompas, 4-A-2006




i blasanyam ngenal gelarAbang dan
\. None (Abnon) yang tugasnya men ad1
.duta dlbidang paﬁmsata Namunt
tah Pr i (Pe

ot IP)
va an an bam ‘pertama kali digelar itu bertu-
£ ]Lian'imtﬁk mewu]udkan budaya masyarakat Ja-
Kartaly g gemar membaca. ‘Pasalnya, berda-
ngamatannya: selamai Ini, meski di hap
'%udah ada perpustakaan u-
mum"daerah toh g anya segelintir
masyarakat Jakarta saja yang men-
datanginya. “Budaya baca di ka-_
langan masyarakat Ibu Kota mas1h i
| rendah ” tandasnya: | e

umda) DK, Bartﬁbang Chidir,

MRS

nal RI), Lili Evawati Rosma (UPT Perpustakaan

UI), dan Abdurrahman Saleh (UPT Pelpusla-
kaan IPB).

Mereka akan belajar teknik komumkasf,

teknik

‘berbicara di depan umum, etika, dmamﬂcakeﬁ

lompok, pengetahuan pemerintahan dan kep

mimpinan, serta tak lupa pengetahuan keper—.

pustakaan.

Di hari pemilihan yang akan digelar tanggal
19 Juni mendatang ini, para kandidat juga akan
menjalani proses wawancara. Kriteria penilaian
vang akan dilihat oleh dewan juri ialah kemam-
puan menulis artikel, membuat sinopsis,;dan

. -.MINAT BACA: Pengunjung Perpustakaan Umum Daerah
' (Perpumda) DKI Jakarta sedang membaca buku di rak buku. Untuk
‘membangkitkan minat baca warga Jakarta, Pemprov. DKI mengadakan

it i ?.; ; ‘pemilihan Abnon Buku.

: men]alam karantina. © -
* Menurut Bambang, dari enam wﬂayah di DKI
Jakarta, yakm Jakarta Pusat, Jakarta Timur, Ja-
karta Selatan*]akarta Barat. Jakarta Utara, masuk
200 artikel yang kemudian di saring di wilayah
- masing-masing. “Sekarang sudah terpilih lima
asang setiap. wilayaHiyahg sedang mengikuti
karanting,” ungkapnya,
/' Selama masa karantinatyang digelar sejak 14
Iuni hingga 18 Juni in, calon abang none (abnon)
diberikan’ pembekalan oleh anggota tim Jur,
(Y yakni Woro Titl Haryant! (Perpustakaan Nasio-

abstrak. Selain itu kepribadian, penamplla.n, dan
kompetensi calon abnon juga akan menjadi peni-
laian tambahan selain kelengkapan data buku
dan hasil wawancara.

“Ini semua dilakukan agar Duta Buku yang

terpilih merupakan mereka yang cerdas enetgik,
kreatit inovatif, peduli, familier, dan berwawas-

an,” jelas Bambang. Menurut Bambang-~dari-25

pasang kandidat, akan terpilih sepasang abang
none yang akan menjadi Duta Buku Jakarta 2006,
Meski beluny jelas agenda kerja paria Duta Buku

: 7
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’, - Jtu, Bambang memastikanmereka \
. idola dan ikon untuk peningKatantni 5
budaya baca masyarakat Ihu Kotagasis g
.- Dalam kesempatan itu, Bambang, mengakui
. kuran, a animo ma a:algg‘ ak t{:B.it"‘r"gi“
t'j::erpugnl'l.lga juga dnsea}s:o§13§ an.kare
 faktorlainnya. Misalnya, tempat perpu ndayang..
kurang strategis dan péngadaan bukulbaruane”
masih terkendala. Untuk 1okasi,,pgtpi4n_}da;pusg.t

. yang berlokasi di Gedungi NyiiAgéng/Seifig
* Kuningan, misalnya, terletak dilantai(dan:8 L
. “Yah, orang memang banyakiyang;; al
tidak tahu kalau di sini ada pérp

;1o

rp, y&éﬁ. nals
alnyasih, lokasiny beradadi Jan
i ;

vt [

Y4 bRt

' nyampaikan asalah s
" prov DKI'agar Bis?%‘ ¢

~lokasi perpus%élzﬁéﬁ?é‘
yangnya, saifipai' seKarang/ibelin
ada tmdaklan)dmyé,’léﬁngk‘ap{l

. Soal buku baru, Bambang nehggas:
kui pihaknya memangtidak bis

- menyediakan bukuyang barudiriz:
s di pasar di peFpuda TAgk:
birokrasi pengadaan buku
belit. “Untuk bish TendaBa
ku baru prosesnya bisa Y0
22 bulan. Ini‘artiny; sxetkaibukuy
baru itu datarig ke sini, dimasyarass

i

NRLT

kat sudah jadi buku lama,&;

nya seraya tertawa.j z e 3
la mengungkapkan birokga

tuk mendapatkan buku'b

than buk pari fieg)
mang harus melalui jalan yang ber

liku. Ia menjelaskan; untirk mendaZi

daftar hargaidari JkataniRe

Indonesia (IKapi):iSetelaitdat]
tersebut ada, diajukan ke PemprowDKIiak Artasy
“Kalau Pemprov DKI menyefujui, dibuka lelang
tender dulu. Baru setelah itu buku bisa didapates
kan,” katanya. Makanya, pihaknya memang susfs
dahberupaya untuk merevisi birokra i tersebut, ;
“Misalnya bekerja sama dengaripénethit. Kitdh

.uo

akan membuka gerai khusus bu]o,jt;ba‘iru:gj per:..
pumda. Sehingga penerbit itu bisa empromositt
kan buku barunya. Nah abang dan Noné inf juga?.
bisa dimanfaatkan untuk mempromosikan buku'*

i L‘d A '

\ baru dari berbagai penerbit.” ; (Eri/O-2)iy/

Sonalgy

Media Indonesia, 17-6-2006
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Mampu Membacg |

r!ISEJKKm i e > & . ,
Bl ASak Atk T o ﬁnakh 'di--mencari minat dan kesukaan g N
iy thary 9 vecil, pada topik tertentu, | an usia g P ok
erita:dari buki¥'dongeng: ko., untuk menarik minat ’
’f*‘:h; majalah atall’ apas saja L. ninat memba

e P e DR
puiann
(oen

[l =
5 R

o .
X ‘ . o

, ,Kenyata_andilaﬁangan"’ gan me-

aigaja, ca. . ¢ | nunjukkan, kemampuan ek
i5a méfndcy kemam:; ' Kebiasaan membaca juga' nomi menjadi soloh oo o0
?uk‘(pi.éinl;ééé ‘dan g'erlu dita.namkafx!gi li:?ugggiaf ;ggle’l];:bfu tg?h:;}%g::yt: falxitloir
awal, ‘Hal ini Jllsaﬁhsejék dini anak sudah’}dikananak usia dini,:kg:'enz;
pe?g}‘d,k..:me_ at orangh;t?yaﬁgemar  orangtua harus bekerja untuk
. ._maka’nn éna 8 akan ; me menuhi kehidupan:sehari-
Gajak anepVe tangn Sentare, persidlion
e Ingapura, pendidi
as . Fagli| pameran bu ku, atay berj i anak usia dini
belum }ama | buku’ setbag'ai hadil:aheglaigg ‘haﬁanuls:ifuglugf mend ‘-??tiper-
aat spesial dan ajarkan ° Pendidikan anak usia dini
-
val<. Usia'dini . . bil apat. saling - ‘bekerja
TS B e o lee7S e Sabh, pndii i
Sy YL Y OIATKan sajg, | ta1un m Kan y /ang - a Y -
el i ok L 86Cara b ganigat . menentukan dalamlsa'untuk'me%bentuk'ge’x?earggi
4 ‘'pembentukan karakter dan , penerus bangsa yang berkuali-
JZepribadian seorang anal, ka- | tas_ kelak, " dan diharapkan
-rena sebagai penentu dalam | akan mampu bersaing dengan
‘pengembangan  intelegensi | bangsa lain.; .
iy oane. ~ »S;jauh ini, kata Fasli, sara-
n*tidak fin yang tepat untuk menyerap | 3oq o Prasarana untuk pen-
tibaca jinformasi, Sehingga, jila salal, | L0ika0 usia dini ini mésih
kari | didik pada usia tersebut akan ,‘Iguh glan‘ahmarankpaann - ontulk itu,
ma- ;sangat fatal bagi masa depan } S yaran: bisa eng-
anak. gunakan garasi, rumah ting-
'+ Sayangnya, kondisi ini ma- gagaljn’ vgm,a?"?‘?‘d.’;igereja”df‘?:f seba-
sih kurang disadari oleh seba- D w3 dx
Semampuan memba- ‘gian orangtua, jadi orangtua’;: — .enga.n cara ini, cia meng-_
“adalah ’sﬁi’l;kélais‘ pada: masa ini sebaiknya harapkan'dari25jutakeluarga
ternyatd, dndl tasih,| memhmikkan berbagai macam | di Indonesia dengan anakusia
embaca taka per- hal, supaya fungsi otak kanan dini sekitar 28 juta anak'bisa
S&yE Y tdan kiri bisa seimbang, memperoleh.. pendidikan’ -di
e 88, 3,0an 4.5D, ‘s Connie ' Semiawan pakar [usiadini, : st
masa paling krusial un- ‘pendidikan mengatakan, ber- | - P m&dxkagmipenﬁfﬁ'g"séba-
Juk: keberhasilan, akademis- ‘bagai penelitian membuktikan ' 8ai tahap awal membentuilk ke- |
-y8;ika kemanitpuan memba- jika otak kanan dan otak kiri [Pribadian dan persiapan snak
{¢ajsurang, pasti akan terting- ‘béffungsi dengan baik maka /Iemasuki jenjang pendidikan
el semua mata pelajarannya. ‘akan"tumbuh menjadi ansk ;Yang lebih tinggi. .o
-'Uniukv—~1td,.:orangtum-l_1ﬁru's _yang cetdas. Karena itu, ja- i - Dia mengatakan di’]
geri rata-rata pendidi

£

}E;.;,,-t!:ka K
ki ki Temaja,
akan. eningka

i:gkemampﬂanﬁemba"
red




usia dini sangat maju. Misal-
nya, di AS ternyata ada keluar-
ga-keluarga yang ekonominya
baik. Namun, anak-anaknya
tidak berkembang dengan
baik.

Sebaliknya, seperti di India
dan berbagai negara berkem-
bang . lainnya yang pada

umumnya rendah sosial eko-

nominya terdapat keluarga-
keluarga yang anak-anaknya

Anak-anak korbe-
Bantul ini, tetap sema

Kedsulatan

gempa di dusun ﬁrfo Kuhm Kasihan

at belaja
meski harus hidup di tenla pade sans moocs dan menulis

berkemba.ng dengan ba.tk.
Dikatakan pendidikan anak’
usia dini memiliki' prospek
yang cukup baik, khusus dari -
aspek tenaga pend.ldlhlya, ka-
rena peluangnya masih terbu--
ka lebar. Ini juga bisa menjadi
lahan pekerjaan baru. Narmin

KR-HANIK ATFIATI

Rakyats

11-6-2006
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nak Negeri

dergolong Langka

ORI R A T T T - . -
: WFA&_’AAN nak yang berasal dari negeri ’
5y Seridiri tergolong langka di Indonesia.
dahal, buku bacaan meru pakan sargna
ngenal kisah suatu daerah, tokoh,
dat istiadatnya. _

hkart melalui buku, anak-anak kita kini
eBililakrab dengan. tokoh-tokoh luar, seperti
2gitér ketimbang tokoh-tokoh anak negeri ,
}?é_hta"ahak yang bersumber dari negara

juldintdrkesan: mendominasi toko-toko buku di

“Lrihatin mer gaksikan kondisi ini, Murti Bu-

anta;60; sejak 20 tahun lalu berkecimpung dan .
nggeluti dumia bacaan \ 7 P W

hgan mendirikan
k Pencinta Bacaan

¥

P ek

ranak (KFBA).
Z%2Kini; wanita yang memi-
Tiki*tiga cucu ini menyum-

tiga.cucu ini,|

Al Hg,6p(isetbuku—satu set .
#Béisiilima judul buku—

. bacaan untuk anak-anak di

kolah dan taman-taman

Chah Yang térsebar di se-

cadll yang. el

)v 0§ _db‘nesaa‘.‘-"‘-

Bukir yang harganya di

; pasaran. bebas mencapai

~Rpl juta'per setnya ini di-

. sUmbangkan oleh doktor

1a*dari; Universitas

In‘ci,ohe'sia}yang meneliti ~

Bt 2O S ) .

gis3astra anak-anak- sebagai

“Yopik disértasiriya.

%@Dﬁﬁag’ydfherasal dari

g 5&@1}{1@1‘ negeri, yailu
%]%ﬁdng: ‘Amerika Serikat,
7 dan-Eropa.."Mereka me-
it L T .
:imefcayakar‘kepada kami
-suntuk membuat buku yang,
;-berdumber dari cerita lokal

: fihituk-disebarkan dan menjadi bacaan anak-

Anak. di sekolah,” ujarnva saat menyerahkan
\&élﬁ inl, y'eng diterima secara simbolis oleh
&ny Peningkatan Muti Pendidik dan

di Depdiknas, Jakarto, Kabu (0/5)

HicHanlf Jalal borsama jajarannya (ynn‘g akan

(
g%?&g"fibﬁku‘- dengan cdisd luks untuk anak
sDiflen .
endidikan (Mutendik) Depdiknas Fasli Jalal
¥mbantu Ecnyobnrnn hepadaseholah-sekolah
dar tamidn bacaan dalam rangka meningkatkan
éngetaliuan dan minat buca anak-anak sekolah .

»
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t 5 S SR e s g
tingkat 8D, Khususnya, bacaan bacaan yang - ‘menjadi ¢ elisah! juga untuk memajukanny
berﬁumbur darl cerita-cerita nusantara, ) .g-‘.u‘;;‘,,-.(.-Mu;tite ahmenulis;]ebﬂi-dhﬂ?ﬁu&»ﬁiﬁdamg

‘Misalnya Bufang Permai, Anah Kucing yang ‘anak:diuku-pertnmanya,Sf_Bmggs‘y'*Ka_fak- :
Manja, Putri Mandalika, dan Hua Lo Puu. Seperti “imendapat penghargaan The Janusz Korez
judul yang terakhir.ini, Hua Lo i, ceritanya, i, ternational Literary Prize-Fon |
bersumber dari cerita rakyat Maluku Utara yang - (Polandla); Sedangkan bukun

« diterbitkan oleh Kelompok I’encinta;Bacaan-:-;m«'gegzd "Pg];on'Bqériﬂgin (200,1)},”? I
- Anak (KPBA) pada 2005. ~ 104k Qctogones Reflets Difma
Buku-buku tersebut ditulis dalam dua bahasa. . (Prancis).ir ke gle '
oleh'Murti. Bahasa Indonesia yang amat menarik: .. Dan;iIndonesian:Folktales; k pulan c

 dan bahasa Inggris. : i

.+ /lrakyat dari 22 provinsi di Indonesia, diterbit}
Perempuan yang juga pendiri dan Ketia KPz= leh Libraries Unlimited (Amerika)
©: BA, organisasi nirlaba yang merupakan pelopor

‘g5 1

"“.A.‘. : 2 s o 4, -'!‘“lY
BACAAN ANAK-ANAK: Sejumiah anak-anak tengah membaca atau menc
buku di perpustakaan keliling di Jakarta, beberapa waktu lalu. Kini, bacaan a
yang berasal 1rilan negeri sendiri tergolong langka, a7
SULOMR. 1 1 L] SR sy

~dalam berbagai kegiatan untuk memajukan ba- i
~ caan anak di Indonesia, mengatakan apabiladi- ~
- bantu dalam penyebaran buku-buku ini, ia juga“
- akan membantu secara berkesinambungan un- :
. tuk terus-menerus memasok buku bermutu bagi’
- bacaan anak-anak Indonesia. Tentu saja dengan -
;. bantuan donatur-donaturnya. :
~+ Dengan memberikan dana kepada Murti, 1
- menunjukkan kepedulian sejumlah negara dan . B
t.lembaga di luar negeri dengan kemajuan anak-
! anak Indonesia. Sudah selayaknya, kita semua -

Hedia(Indonesia, 3-6-2006
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rkfébzpetan di gang tersebut

255, o

ldz dzdatangz bocah—bocah

Lol tu berawal ketika salah seorang

#diknja hendak bersekolah di -

pesantren. "Adik saya saat itu .

menmiliki sekitar 400 buku dan

pk kaml ‘bingung hendak diapakan
b -buku itu. Buku-buku itu

MNP man Bacaan Keluarga Pelangi. -
rot lHarga buku masih mahal dan -
14 fidak semua orang sanggup
O%% hembeli buku, sedangkan kami:
ir 'emlhkl buku-buku dan ingin
erbagi,” kata perempuan ber-
1; tiga puluhan tahun itu.

gerlokam di rumah orangtuanya-

luarga Tin. Ketika hendak me-
*fnikah, Tin tetap bertekad mem-
buka taman bacaan di rumah -
b'amnya. Terlebih lagi jumlah -
ak biiku terus bertambah. Syarat
i pula yang diajukannya ke- -
da calon suaminya dan kemu-
dian“dikabulkan. Rumah kon-

1ya yang sempit itu pun -
disulap menjadi taman bacaan.

+Ingan buku karena asosiasi me-
reka langsung kepada buku pela-
jaran sekolah, lengkap dengan -
pekerjaan rumahnya. Untuk me-
ngenalkan buku, kami dan su-

main dengan mainan edukasi,-

bérgambar. Buku-buku untuk

R it e SRR

, ah_mefekd, sekadar menzkmatz senja yang telah

dlan terbersit ide membuat Ta- |

‘Taman bacaan itu semula * -

ang Juga ‘masih terletak di ka-
Wwasan Pancoran dan dikelola ke-,

: maJalah tua berjaja;

: bacaan lain ada:

24 "Awalnya anak-anak takut de- :

karelawan kemudian mengajak - f
afiak-anak terlebih dahulu ber- n

lalu melihat-lihat buku bacaan -S .

',;é}az‘

duduk-duduk dl,

, '!ln

Y

anak Juga dlplllhkan ,yang sesuai,
-sampai kemudian ‘anak-anak

/| tertarik,” kata Im;ZSekarang,

| warga sudah banyakyang me-

; ngetahui taman bacaan itu dan

' mulzu memanfaatlmnnya

i

.......

‘| .kebiasaan tersebut k’epada ling-
" kungan tercenmn.pula dalam
diri Kiswanti- (60)‘-”Kls'want1 de-
ngan segala, keterbagasann
berupaya agar wargav\cjl ling-
kungarinya, tepatnya,dl kawasan
Lebak Wangi, Bogoi'"ipengenal
dan menyukai buku@mu bacaan.,
‘Ruang tamu- 15
sederhana di daerah,&e
ngi sesak oleh mesin'jahit, meja
makan yang me ap tempat
. belajar putra-pm:nnya, ‘dan
rak-rak buku: Buki anak, buku
Tesep, buku pelajara
“Tidak iBs 'lf;gdl .
cuma jtuf ai jenis
b 3 ‘diteras; dalam
eranjang- eran_]ang d; - pojokan
rumah sampai di:daldin sebuah
J kulkas tua karataii elakang
i rumah. Kulkas itu’ sengaja di-
belinya murah dan’sebrang tu-
kang loak khusus |
nylmpan koran- {

AN TR T e PR N i A N T
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Minat baca tidak rendah.
Adapun rendahnya
budaya baca terkait erat
déngan ketersediaan dan
akses terhadap buku.

. . 'Komunitas 1001buku

Rumahnya itu pula yang kini
ménjadi taman bacaan. Siang itu
anak-anak yang baru pulang se-
kolah berdatangan sekadar
membaca atau mencari buku
untuk menyelesaikan pekerjaan
rumah. Satu-dua ibu kerap pula
mampir hendak membaca buku
resep. Yanti (27), tetangga Kis-
wanti, termasuk salah satu
pengunjung taman bacaan Kis-
wanti. “Saya senang ada tempat
membaca. Di sini juga suka ada
kegiatan kreativitas anak sepertj
mewarnai gambar,” kata Yanti
yang suka melihat-lihat buku re-
sep masakan.

Buku-buku tersebut sebagian
besar dibeli sendiri oleh Kiswan-
tl. Itu bukan perkara mudah ba-
gi Kiswanti yang keluarganya
mengandalkan hidup dari peng-
hasilan Ngatmin, suaminya, se-
bagai buruh bangunan harian
dan keuntungan warung kecil
miliknya. “Saya mengumpulkan
sedikit demi sedikit uang lalu
dibelikan buku,” katanya.

_Semua berawal dari kegemar-
an Kiswanti membaca dan ke-

gemasannya terhadap terbatas-
nya akses terhadap buku. “Saya

suka membaca sejak kecil. Kalau -

teman-teman pada Hari Raya
beli baju baru, saya tidak. Dulu,
di Yogya ada bacaan ’Gembira’,
kalau tidak salah. Itu yang per-
tama saya baca. Koran saya lihat
dari tetangga yang jualan gore-
ngan; Sebelum dipotong-potong
saya baca-baca. Pas saya tinggal
di sini, saya membiasakan anak-
anak saya kalau libur sekolah
hadiahnya bukan jajanan. Tapi
saya ajak ke toko buku,” ujar
Kiswanti yang hanya mengan-
tongi ijazah sederajat SMP.
Tidak heran kalau kemudian

Kiswanti protes ketika buku .
perpustakaan di sekolah anak-
nya tidak boleh dibawa pulang .
atau dipinjam. Padahal, tidak se-

mua orang mampu membeli bu- -

ku yang harganya mahal, ter-,
tutama di lingkungan tempat ia
tinggal, vang sebagian besar
warganya menghidupi keluarga
dengan menjadi buruh pabrik, -
"Buat apa ada perpustakaan
di sekolahan kalau sekadar un-
tuk pajangan kalau penilik da-
tang. Perpustakaan itu tidak di-

optimalkan untuk anak karena

anak tidak boleh pinjam buku
untuk dibawa pulang. Sampai
sekarang protes saya tidak ada
tanggapan. Sampai anak'perta-
ma saya lulus dan anak saya pa-
ling kecil yang duduk di bangku’
kelas V di SD itu, dari awal tidak
pernah bisa bawa pulang buku

' perpustakaan,” katanya. -+

Kiswanti juga mengumpulkan
uang sedikit demi sedikit untuk
membeli sepeda. Dengan sepeda
butut dan scbuah keranjang dia
membawa buku berkeliling :
kampungnya. Ketika rumahnya
belum menjadi taman bacaan
seperti sekarang, biasanya Kis-
wanti beredar seminggu dua ka-,
li. Namun, sckarang jadwal ke-

lilingnya sudah lebih jarang ka-

rena mercka yang ingin mem-
baca atau meminjam buku lebih
senang ke rumahnya.

Bukan cerita baru

Minimnya akses padabuku

dan fasilitas membaca, terutama
untuk warga miskin, sesungguh- -
nya bukan cerita baru,'Eriam’ %"
puluh tahun negeri ini merdeka,
buku masih menjadi barang me-'
wah. Tanpa banyak bicara dan
berslogan, masyarakat yang sa-’
dar dan mencintai buku secara
mandiri membangun fasilitas
membaca tersebut, seperti yang
dilakukan Tin dan Kiswanti.
Dalam kapasitas lebih besar, -
Komunitas 1001buku bahkan
membentuk jaringan relawan ¢
guna menggalang donasi buku 7 -
bacaan dan menyalurkan kepada
taman-taman bacaan. Anggota-:

. |dalam membangun minat mem-

usaha, mahasiswa atau ibu |
| rumah tangga. Yang mengikat.
' mereka hanya satu, yakni peduli :
. dengan literasi anak bangsa.
-Secara berkala mereka me-,
. ngumpulkan bahan bacaan dar

. ku donasi itu Ialu kami k
| ke perpustakaan-perpus
. yang dibangun masyaraka
- Dwi Andayani, salah seo

 tivis komunitas tersebut. -

, nat baca tidak rendah, Adapt

“‘erat dengan ketersediaan dan’ -

| akses terhadap buku, teru‘tamé;f{
| bagi anak miskin. Akses terbatas,

‘ ritu, antara lain, banyak dikeluh-

'kan terkait dengan mahalnya

 harga buku. Akses terhadap ba-

- caan yang baik itu yang justru

. perlu disediakan seluas-luasnya,

* Lembaga swadaya masyarakat
!lain seperti Kelompok Pencinta
' Bacaan Anak (KPBA) yang telah

" berkiprah selama hampir 20 ta- |

/hun untuk menumbuhkan bu- ©
daya membaca juga memp yai |
cita-cita serupa. Lebih jauh lagi,
lembaga yang dipimpin Murti
Bunanta™penulis buku anak.

| ini menyadari begitu banyak
faktor yang memengaruhi minat i
dan budaya membaca, terutama

i
1
4
]

baca sedari dini.;; ;1 B
| Salah satu yang menjadi so
\rotan kelompok ini jalah kua- .
litas buku bacaan.. Buku bacaan ./
l‘ya'ng tidak baik dan tidak me-.

Y1 el

merhatikan kemampuan mem-
, baca penggunanya akhirnya ha- -

. 'nya tergeletak saja di rak buku.

‘Untuk itu, Murti melakukan i
jrangkaian riset mulai dari teks

tsampai ilustrasi buku bacaan. . -

nya mulai dari karyawan, peng- | anak dan kemudian menulis bu-
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kuyangmenank Buku-buku jtu
dicetak lalu dibagikan ke per-l
pustakaan dan berbagai instansi.

Dengan begitu diharapkan ma-
‘kin membuka mata masyarakat
terhadap kenikmatan berpetua-
lang lewat bacaan yang baik.
-Guna mendekatkan masyara-
'kat terhadap buku, terutama ke-
pada mereka yang masih asing
terhadap buku, para sukarela-
wan KPBA mengadakan kegiat-
-an mendongeng di berbagai
tempat Dongeng untuk anak~
vanak dibacakan sambil menggu-
*hakan boneka tangan sesuai to-
.koh dalam bacaan. Kegiatan itu
terkadang dilengkapi aktivitas
‘kreatif terkait bacaan. Seusai

imendongeng, mereka terkadang

mengajarkan warga membuat
‘berbagax perlengkapan pendu-
ikung, seperti boneka tangan
jatau lembaran peraga agar men-
dongeng jadi lebih menarik.

A Para:penggerak cinta bacaan
tersebut tentu berharap peme-
‘i'mtah menambah perannya da-

{lam membudayakan membaca. -

Namun, harapan itu tidak lantas
memperlambaf langkah mereka.
jBagi-mereka, masalah jauhnya.
'sebaglan besar masyarakat dari

: }(ebudayaan membaca sudah sa-
)engﬁt genting dan sudah saatnya -
semua ikut bergerak,

Kemang, 21-0=2006
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berbagal macam buku bacaan koleks1 perpustakaan St
Semn (29/5) e 7 :gﬁi

KOs ,_g sekitar 20
meter persegi. Lima rak buku

T T T - 11 T P o e T e I A



'Tumbuhi dari keluarga

taprmund;nun anﬁ.‘tsms‘
mbeli buku. "Sehap aﬂék ra-

Minat baca munci-mund SD
Kebon Jeruk XI Pagi dan Kelapa
Dua 03 Pagi tidak datang de-. !
ngan sendu'mya. Murti Bunanta,
pendiri dan ketua Kelompok
Pencinta Bacaan An:
takan bahwa imﬁ'at dan kecm

oleh orangtua Anak‘-ana’k seper'

76

Lok oy

ti Intan, siswa SD Kebo
memang suka mernbﬁcafbuku
karena orangtuanya serin; g
membelikannya buku,
Kegemaran dia membaca bu—
ku tersalurkan lewat perpusta-
kaan di: sekolahnya. Berbeda
‘halnya dengan anak yang tidak
memiliki minat baca dari ling-
kungan keluarga. Anak tersebut
tidak akan tertarik untuk mem-
‘baca buku di luar buku pela-
‘jaran. Seperti Reza, murid kelas
\ IV SD Kelapa Dua 03 ]?aél,
'mengakil tak’ pemah mé‘rmmam
‘buku di pbrpustakaanhrena se-
kolahnya tidak memiliki
‘takaan. Padahal, sekolah

ngan ruang

Menurut Nurhablb (
‘dinator perpustakaan SD Kebon
Jeruk XI Pagi, anak—anakyang
punya kebiasaan membaca bia-
sanya cepat menangkap: Be’layu‘-
an. Selain itu, saat membuat ka-
rangan, sinopsis, atau bercerita
di depan kelas, plllhan katanya
sangat bervariasi. Sebaliknya, ji-
ka seorang anak tidak memiliki
kebiasaan membaca bulku akan
selalu terbata-bata saat: 'erCerlta
di depan kelas dan tidak cepat
tanggap saat dlterangkan.*"

Para guru yang sekol

dak bxsa memaksa muriduntuk
‘meminjam buku karena anak-
anak pasti bosan dengan kur
pulan buku yang tldak"pernah
berganti,” ungkap Sri.
Ungkapan Sri ada benarnya
Murti—dalam bukunya, Buku,
Mendongeng, dan Minat Baca—
menjelaskan, perpustakaan bisa
menjadi salah satu ‘alat” untuk
menumbuhkan dan meningkat-
kan minat baca. Idealnya, yang
disebut sebagai perpustakaan
adalah sebuah ruang yang nya-
man dan tenang serta menciri-




kan suatu tempat yang ramah
dan menyenangkan bagi ;

pengumungnya. Selain itu, juga’
*dan kontinu membuat ber-

bagal program yang atraktif se--
hingga menarik orang untuk -
mengunjunginya.

“ Sayang, tidak semua SD
mampu menyediakan perpusta-
kaan dengan ruang khusus dan
buku-buku yang memadai. Se-
buah rak buku yang diletakkan

di ruang guru ataupun ruang ke-

pala sekolah sudah dianggap se-
bagai perpustakaan. Bahkan ada
pula ruang perpustakaan yang
digabung dengan gudang.
Mudjito, Direktur TK/SD
Depdiknas, mengakui memang
tidak semua SD negeri punya
perpustakaan. Perpustakaan ha-
nya dibangun di SD inti dan SD
percontohan. "Jumlahnya hanya
sekitar 5.000-an sekolah saja”
ucapnya: Padahal, menurut data
Depdlknas, tahun ajaran j
2004/2005 jumlah SD. negen
dan §wasta mencapaj 147. 000

,,,,,

iyang memiliki perpustakaan,

Se_]ak 2005, Pemerintah Jer- :

man melalui program pengha-
pusan utang telah membangun
Learning Resource Center (LRC)
Program pembangunan ruang
perpustakaan, penyediaan bu-
ku-buku dan alat peraga terse-

77

but menghabiskan dana Rp 1257
miliar. Jika berhasil, utang ne-_
gara akan d;hapus sebesar Rp ~

pihak a ing. Setlap tahun, pei-
merintah memberikan. bantuan
langsung peljpustakaanke ma- .
sing-masing sekolah.: Sampai - ta~
hun 2005, pemermta.h sudah - |
berhasil membangun 406 | per-
;pustakaan di seluruh provinsi.
DlrerLcanakan pada tahun ini
akan membangun tambahan 176
perpustakaan lagi. . hs
Mela.l,l.u sebaglan Dana Kon-

an, katq udjito. sera me- . -
ambz M:ié rpﬁ-oyges pem*—_"
banguna,p erpustakaan butuh
banyalk biaya, dan belum ada
SD ang bisa mengelolanya
(M PUTERI ROSALINA/
RN % Litbang Kompas)

bl

Kompas, 22-6-~2006



3 keuka membuka acara Sosia-
lisasi Peningkatan Minat
Baca bagi pelajr SD, SLTP
dan 'SLTA se-Kota Solok.

; garakan Kantor Perpustkaan
'dan Kearsipan Kota solok itu

«menurut walikota memiliki’
ampak yang baik dalam

emotivasi tumbuh minat
iatan tersebut juga Pemi-
diikuti perwakilan 40 sekolah

'SLTA.

. \siswa dalam meraih prestasi

3ingealang,

' Kegiatan yang diseleng- -

aca pelajar. Apalagi dalam

_lihan Perpustakaan Teladan

_Jakarta-Mesir. m
‘belajar adalah kurangnya'
alokasi waktu yang mereka
‘miliki, selama 24 jam sehari
uk belajar yakni membaca,

.mengulang ulang“fpela.]ar.m
~ataupun mengevéluam diri

lajaran.

~dan penilaian’ pemustakaan
;lﬂ'bﬂlk sekai‘ang‘*!m diha-

,Wall’kota meng:mbau se-
.mua pxhak terutamfl_ pelajar

‘terdiri dari SD, SLTP dan S g s

~ ulama besar daj khansmank
Dalam prediksi wahkota
S ah satu faktor kegagalan

darj Mesir. ;Be jau dalam
‘menempuh per_]mmn dari
pu meng-
“hasilkan kary’q atu buah
_buku. Hasil kary itu selalu
ditunggu da ’ngat ber-

manfaat'baol at Tslam.m207
oo o LB, (e

13-6-2006
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-Semakin .

Di tengah revolusi mahahebat pertengahan tahun
1960-an, Preszden (ketika ztu) Soekar,no mquerukan aggnr

berharga membaca sangatlah pentmg &

Oleh INDIRA PERMANASARI dan RIEN KUNTARI o

-'ercermm pada kisah hidup ~ Jangankan membaca sebagai s lmya datgng

B Burig Karno yang ditulis-
kan Cindy Adams, melalui
buku pendiri bangsa itu berdia-
log dengan tokoh-tokoh dunia
seperti Mahatma Gandhi, Sun
Yat Sen, Karl Marx, Frederic
_Engels Lenin sampai Jose Rizal.
Para pemimpin bangsa sete-
lahnya pun tak mau kalah dalam
mencanangkan berbagai gerakan
memasyarakatkan membaca.
Mantan Presiden Soeharto men-
canangkan Hari Aksara, Hari
Kunjung Perpustakaan, serta
Bulan Membaca pada 14 Sep-
tember 1995. Megawati Soekar-
noputri menyerukan Gerakan
Membaca Nasional pada 12 No-
vember 2003. Terakhir, Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono
mencanangkan Gerakan Pem-
berdayaan Perpustakaan di Ma-
syarakat pada 17 Mei 2006. Na-
mun, kenyataannya hingga kini
budaya membaca masih menjadi
persoalan bagi bangsa ini.

- Ada yang kemudian pahit
mengatakan gerakan tersebut
hanya berawal dan berakhir di
bibir saja alias sekadar slogan.
Faktanya,.di negeri berpenduduk
sekitar 250 Juta ini, judul buku
yang terbit setiap tahun—berda-
sarkan catatan Ikatan Penerbit
Indonesia—hanya 10.000 judul
buku dengan tiras 20 juta ek-.
semplar. Kasarnya, satu buku
masih dibaca 10 orang.

sebuah budaya, melek huruf

Global Momtormg Repo" tah { usal
2005, Indonesia merupakan ne
gara ke-8 dengan popu,lé§ ]
huruf terbesar di dunia, ya K]
sekitar 184 juta oran, uta
ruf di Indonesia, * 56’3 A g,

Akan tetapi, benarkah‘ minat
baca masyarakat Indonesia ren-- pengembangan kanernya.
dah? Benarkah anak Indonesia |~
sedemikian alergi dengan buku
dan bacaan? = - ¢

Memang tak mudah men;a— *‘[ ' -
wab pertanyaan yang cukup se- “| murah dan buku terbilang_

derhana itu. Namun, jika me-.~_ |; Jkup baru paling ramai dikun. ﬁig
lihat aktivitas Oki Adelina (40) FJungL Ketua Komunitas P eker_]a
bersama suami dan dua anak- " | Buku] Indonesia Aris Suwartono |
nya, ada secercah harapan. Slang ,engungkapka%}selama. sembll-;g
di akhir pekan itu, Oki dan ke- ° anhanpameran "50 %. Book”ﬁ;
luarga asyik di antara tumpukan _]
buku di pameran bertajuk "50 % | ‘&1
Books Event” yang berlokasi di - ;a0
Departemen Pendidikan Nasm- R eBed
nal. Dua anaknya pun asyik sen-: 5%
diri dengan bacaan pilihannya.' % S e )
”Kami sekeluarga ke pameran. ! -mal besar ju
ini. Kebetulan sedang ada diskon padat dikunjung, ekalipun
jadi harga bukunya jauh lebih | dak semua mdal“ﬂ‘an trans:
murah. Kalau beli di toko buku. *
bisa bangkrut,” ujar perempuan
yang sengaja membawa anaknya |
ke pameran buku ketimbang ke
area bermain. Saking senangnya
ada tempat membeli buku mu-;
rah, Oki sudah untuk ketiga. k:%

Bacaan Angk.-
Bun@ta tidak: sepenuhnya se
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tu_uﬁfengan paxi&angaﬁ fHahwa . mngkatkan kualitas:”
.minat'bacé. masyarakat rendah. *7”Untuk anggatan saja kami
_ "Mhern=sal - harus melobi habis-habisan,”
1 ujar Kepala Perpustakaan Jakar-

dijual di sekitar India dan | ta Selatan ‘AbdullahHM:

. snasme

" Tahun 2005; perpustakaan itu

cat’ pada bacaain. buku dapat diakses murah oleh !hanya mendapatkan:Rp 1,2 mi-

Terlebih lagl terhadap buku.' | miasyarakat India. liar dan yang dialokasikan untuk
anak anak  karyanya. yang ¢ dlde- SRR Sayangnya, Pemerintah Indo- pengadaan bulai baru sekitar 20
esi tmgkac;perkembang‘-: ‘nésia baru beraksi sebatas ge- .~ persen. Setelah menjadi juara,
e f aka@ ar _{Lakan belum menyentuh perso-d res&ogs m’;frh:ﬁap perp&s;}a{l;aan
“ é}»’!Pandangan sénada diutarakans T nyata. Sayangnya lagizdi i Lebi Tahun ini pihaknya
-Kepala Perpustakaan Nasional : Cdi mendapatkan Rp 2,7.miliar. Ha-
D e f‘”“tengah tingginya harga buku, di | nya; saja, secara: ﬁsxksperpusta-

'Dady P Rachmanantay. Sejauh nn‘ Tanah Air masih kurang fasilitas'

' kaan itu masih jauh-tertinggal

dia melihat minat membdca Se-}
: sungguhnya telah ada? ﬁaﬁyﬁ As alf%;"{g;?& ;:ﬁhr:zﬂ}? aﬁ:,pus_ daripada daerali]ain. Ketika
_]a terhadang berbagm kendala. .7 takaan Nasional di pusat Kota | mengunjungi perpiistakaan ter-
-Kendala itu antara l4in akses, "} - Jakarta sejauh ini bersifat per- sebut, terlihat sebagian atapnya
terhadap,bukd‘lanbér'ih li‘ax%ai" . ustakaanJ tertutup sehingga yang Jebol di antdra rak-mk bu-
,vmernbaca seperti perpustakaan ;p ggun ;_maslh disanggah kayu-kayu
yang layak dan merhadai, serta %! Katluas terbatas. Per Pengunjung . Setiap hari perpustakaan yang
X k'urangnya motlvasL membaéa + #*dak bisa mendapatkan aks?s s empunyal koleksi 75.000 buku
:bail'dalam keluarga’ a'maupur'dy }?anngiung de""la E ]Zl;(klt’alme gla?l' itu dikunjungi 375 orang, Sepa-
‘sekolah, “Jalan masih panjang - . anya m]'i ! (;‘ ‘i{ %g Si | ruhnya ialah pelajar SD-SMA
untuk membangun budaya ¥ memesan buku dimaksud. Sis- ' yang ada di sekitar lokasi itu.
membaca,” ujarnya., - s ;4-}"‘ -tem terseblllt l( hltc' '{p];‘mg‘fﬁl di Untuk menarik minat membaca
. Di negeri yang pemenuhan 7 keamanan koleksi buku- diadakan berbagai program. Per-

sandang pangan warganya ma51h

menjadi persoalan hidup sehari=' | By

Perpustakaan Nasional. -

hari, keinginan membaca men-- »Juga tidak =:epcnuhnya memadai,

‘jadi beban mengingaf. mahalnya
harga: buku: Aris Suwartono . l

! Kepala Perpustakaan Nasional
Dady P Rachmananta menjelang

~ Kondisi perpustakaan daerah ]

pustakaan juga buka hingga pu-
kul delapan malam. Namun, ke-
majuan itu lebih karena peran
sebuah perusahaan minuman ri-
ngan yang memberi banyak ban-

‘'yang juga adalah Manager Pe-. ; gerakan pemberdayaan perpus- -~ tuan. Dia mengatakan jika per-
“masaran.di Kepus Popu- j .takaan beberapa waktu lalu pustakaan ingin maju maka pe-
ler Gramedia (KPG) menga-* ‘mengatakan, dwm pembinaan - ran pemerintah harus lebih kon-
‘takan, “Harga buku kita jauh le- ‘perpustakaan dacrah dari peme-  sisten. *Terutama dari segi
‘bih mahal daripada India. Di'sa- | rintah pusat masih terbatas. penganggaran,” kata Abdullah.
na’ sudah’ tidak ada pajak keftas{ ' Tahun 2006 pemerintah ha- Lantas, bagaimana pembuda-
dari :pertambahan nilai untuk .~ | nya memberikan bantuan kepa-  yaan membaca di sekolah tem-
‘penerbitan buku. Itu saja sudah -da 30 provinsi untuk buku, sa-  pat anak menghabiskan sebagian
menekan biaya produksi buku - | rana, dan pembinaan. Ironisnya, . i waktunya? Di sekolah kondisi
f’“_ dtar.20.persen.”... ... ' tidak semua kepala daerah me- pembudayaan membaca jauh le-
INEWs York: Times. dala.iﬂns'e; it nyadari arti penting perpustaka- | bih tertinggal.
iahartikelnya- berjudul, Getting -.|'an sebagai sumber belajar. De- Sejauh inj tercatat hanya se-
‘TextzBooks Cheaper | Fro ”‘Indza ngan harga buku yang mahal gelintir SD yang mempunyai
Fj‘ﬁ’e*la rkan, kini sema ba an ketiadaan dana, koleksidi  perpustakaan. Itu pun tidak se-
nyak ks Amerika yan ‘perpustakaan pemerintah ter-  mua bisa dikatakan layak. Dari
ﬁ‘dlfé ltkan di India, Pafak yang tinggal jauh dan tidak menarik. - sekitar 180000 SD/MI hanya se-
'dah tenaga. kerjayang';. ‘-Beberapa perpustakaan dae-  kitar 5000 sekolah inti yang

1h( ) IJIa.h, dan mencetak b

rah seperti di Jakarta Selatan

ku:¥ “berupaya lebih menata diri dan
. Pihak : tidak bergantung pada anggaran

. pemerintah pusat. Namun, per-

: mempunyai perpustakaan layak.

‘Artinya, sebagian besar belum
memiliki perpustakaan. Terka-
_dang yang disebut perpustakaan

; BTl g’ ‘menjalin kerja safna . . pustakaan yang keluar sebagai " hanyalah sebuah lemari berisi
‘khustis. dengan Pemierintah In~ ‘Juara satu dalam kompetisi per- - buku paket pelajaran dan dile-
“dia’ terkmt hak cipta buku. pustakaan seluruh Indonesia itu takkan di ruang guru atau ke-
13 Alhasil’ ‘buku-buku keluaran juga masih bergulat dalam me-  pala sekolah, -~
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" Para murid diajar dan d.laldl.i{.g
oleh para guru yang sebeluminys ?
Juga tidak ditananﬂmnkeb’ 1 ya{E

mengajarkan merangkaf kata -
dan huruf tetapi béluhjﬂepaflﬁgt
namkan arti pentingny’aj;mgmq'-,;i,{;
baca. Di rumah, or; gtua'yang.; o
mendidik anak—anak"m‘qi'eka‘sse'l.“:»‘
bagian merupakan keluaran dari’-
lingkungan yang jauh dari by
daya membaca. = - s

- Alhasil, yang terjadi jalah
karan setan budaya miskin’
membaca, S

Komnas, 20-6-2006
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PUIST INDONESIA

u_Bukan kuasaku bila mgmmu datang.'
_ececah kecup,akan menarikmu dari ‘gamang.
: :,Tmbun jurang di benakmu, Sayang.” Hanya ruang,
:Wakiu yang berbeda-c urusan kita

*l.' 1[ L

tu bukan kuasaku bila hasratmu datang
‘Sepintal cium, akan menarikmu dari erang.
Raplkanlah kerudung matamu, Sayang.”

‘Tatapmu itu—luka menetes duka menggenang
_;kemudaan yang hilang. Jangan sia-siakan. O,

|tu saja: membuat abadi semua yang

Ww e :
tak b|§a kauhmdan tpa di dalamnya

kauk Iimplan kaugali kenangan DI pelupuk

: .éj)lpuk’lupaku kaukecup ini badan. Dagmgku
; '..'séral?a terbakar serasa Iepuh ke lain zaman.

, tungku usiaku tolong padamkan Aku ingin
gﬁ'-“"» eku ]adl batu Iuput darl ingatan 0h
it _ iy rmu Jbup i

Aot g

£ P L A TR TR N TR PR

SRR U T *‘»
v S,
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. Di atas, alangkah

. Sangat belia, ranum perawan.

semu cuma tipuan. Tidakkah masmg Enasmg )
) sebenarnya kesepian? Y4l U0 ,

|n| ke masa depan.

. ,, Payakumbuh, 2003
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*suk juga engkau ke sana, kubah Ieng ng‘,,. ;
-gelembung rawa. Matahan mencair; mengalir.:; .
;dl pelupuknya Mata bulan buta-duh’~‘

F -REKAH BUNGA, 'REKAH.,;

BLATEL v gin

- Terbungkus bayang dalam kab

. Jalan Aspalnya pucat, batin-batin. berlinangan%Dl,"jf
‘tiap rambu orang tersedy, menebas’ :habis’ ‘tiap

kenangan. Di tebing batu, di ketinggian’t ragu ,orang-
orang terjun menumpas bunga rekah kepedlhan

Terbungkus bayang di tangkup remang, pumg’-ﬁ ,'
mengerang. la diletus kenang, jel'lt perempuan S

Tangisnya, begitu lirih begltu p| u

- melikur waktu. Lidah api.menjilat:Melipat;
}*Suaranya—decns—-bagal cungkupsBunga saa
- disayat. Kecuali iblis, siapa yaqjg;

.. di kota mati? . '

i 5

“ Di aias alangkah ramai blntang :Berkerlipan;0;

rrh')

- Bagai kota kami: rekah bunga deebua‘san'.

Medie Indcnesia, 18=-6-2006
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. Kehamparan biru-hijau pelukis itu membubuhkan kuning
‘berkali-kali sehingga jadilah aku, dan ia berkata, inilah-
gq(qr}anng. yfmg,kuimpz’-impi sejak aku remaja.

. ekaéxhnyayang sejak semalam berdiri telanjang di _
-ha'c_lapqnnya,segera menyentuh wujudku sampai ujung

aririya terluka, dan darah itu.pun menetes ke wajahlu.

e

i
‘Karenit’kqu .tak menyalin aku, perempuan. itu berkata, .
“bidrlah kububuhkan merah ke bidangmu agar kau mampu ;.

LJuggf{nerasakan sawanku, dendamku, birahiku. »
Kot Sl menjauh ke ufuk pag, pelulds itu tak sabar’”

“meéfarik “patarnya memburuku dan ‘ melaburkan seleret’;
“hitam ! cémerlang ke kepalaku dan ia berkata, inilah;
'lja'n'.tung‘mu,'.gcintaku, sebab kau juga gelombang yang .
-panidai temainkan mata. ' C oo
“kini -aku bermahkota, maka .dengan sukacita, ¢
uta .pula, aku mengendus-endus pasangan - itu;:;
tereka bergulung-gulung seperti gumpalan jerami.s}

‘ e S

Al kalibéri aku tanduk lembu jantan, kata si perempuan’.
* safibil ‘mengempaskan kekasihnya ke sabanaku, mungkin. .
. ke’bawah duli kakiku, namun di sinilah asalnya, ia berseru,
{;{x‘ien ik ke bawah pusarsi lelaki. 7 .0 . A%

R Jubsh pelukis itu agai

jacar; lelu:

“éMmatangkan raganya, mengulum tandukriya, meénghis ap s
“gelirub; catnya, sehingga jadilah aku’ lubang mahabesar:s

y ¥

 Tdaki sesungguhnya aku hanya dahaga, hanya Kiipi
Lipet m% sebab aku bisa minum dari payudaranya yang::
Biilii¢beliaiselagi ia menjilat-jilat mahkotalku, sdmpai ‘ia

emangsa keduanya. .

BB Ralis, betapa kau merah daging:-ha gelombaigs]
o ‘gg sah segenap puncak dan ;I.em‘bahk;‘l{'; e
%, P N A

s

o R T : CUANE
;E Kiibemburkan putih-mutih yang lebih subur daripada terang:
sidiE it lebihy lezat daripada getah mani ketika si pelukisy
hangkit dari bawah bayanganku dan menggoreskansbuli-3:
buli sebesar sarang lebah dan berkata, inilah zakar lembu
tz',;yarjgugs;!dah; lama kutunggalkun, kualpakan, tapl tetap':
1/ \Tap} jaku: bulan Ingi millknyn, sebab alu mahir,. terlalug;
ahir memuja si betina di haribaanku,: . Ao sy

fnahir
\j}l"—::hﬂ' L . o S
. 006)’\.‘”( Y i




Putri Malu

Puan, usauhlah berpaku pada pintu,
sudah mahir aku memasukinu.

Puan, walau gaunmu kian kembang,
terdedah ke lekukmu aku gelombang,

Lamat-lamat kaxji;nu di dekat tungku,
agar kuresapkan bebulir keringatmu.

Malﬁiﬁ pencemburu, aku pun pemburu

- kilau kunang-kunang di puncak susumu.

: i \
Lebih cergas dari cambuk para teungkuy,
lebih lekas aku sampai ke punggungmu.

Mémbeleﬂgguku si kitab tiada mampu,
sebab telah kuceeap bahang lidahmu,

Kerudungmu klan membuat matahari
mengln k]lau rambutmu tak terperi.

Sesekah aku akan menepi ke Slgh
agar kautahu jantungku sedalam perigi.

Sesekali namamu mereka ungkai ke Pasai,

- tapi kau ngarai dan aku gerimis renyai.
relyEs: 4 o

Bila antara kita j jurang mereka ternganga,
berpagutan kita ke makam Samalanga.

Puan sebab mata kalis dari perlambang,
hanya mereka 51g1 mana milikmu telanjang,

Meskl mereka rengkuh mahligaimu seluruh,

di setiap buhulmu sungguh jemariku penuh.

 Maka lekaslah tamatkan seluruh kaj,
agar laparmu menyengat tudung saji.

Maka janganlah malam menjadi pagi,

‘sebab di mulutmu kukulum daun temurui.

hEsBk kuncupkan kainmu sedekat mati,
~sambil kaukenang sedap ujung belati

yang tak menusukmu, tapi mendayungmu
nun ke pangkal dan uJung paling biru.

Puan aku lautan dan kau perahu Fansuri,
d1 pu]au para penghulu kita maha-pencuri,

Tlngg:l tinggilah mereka mengayun cemeti,
dalam-dala.mlah resam dayung—belati

Puan, perkenankan si belati kuminta lagi,

agar ke selongsong swami kau Jenak kembali,

nggal kunang- kunang di hulu pahaku,
gemilang kian oleh gelimang getahmu.

: (2@0.6)

Dengan tﬂas wangl seledn i
tak mampu kutlmbang hdahmu.
Tapi dehgan anggur hampir bas
kuamp : "E’;mg: kosongmu
Dengan pisau terlalu berlulau §
bernafsu kausamgl tungku.
Dari balik bajumu putih kafan
darah menetes ke kusam garam. -

3

Mlllkku ternyata cuma serbuk lada
ketika keroncong tiba-tiba padam
dan kanhapus senarai menu.

Kautanya ke mana airmataku, .
Ah, kulupa gerimis sudah berapa lama 3
sebab tangamnu sehat paha anak lembu de

GO0OR S )




(R !:{?}‘;’ t‘,{_!.'~~ ST e
‘Kunang-kunang

R o LY ‘ e
‘Dengan sisa bara‘aku mendaki ke arah urat nadimu, ke ..
-puncak urat nadimu, di mana akan kutemukan kembali
‘sebutir telur malam yang pernah melahirkanku. .

Baraku - biru; : begitu biru, sehingga sebatang - 'sungai
. meninggikan sayapnya ke arahku dan berkata, terbanglah
seperti aku sebab. kau adalah kembaranku, tapi segera
‘aku tahu ia tak bermata, maka ia lupa siapa bundanya.

Kubuang - Semua pakaianku agar badai debu bulan
menggulunigku ke sebentang cermin di mana kau akan tahu
_bahwa -akii remaja, masih juga remaja, agar aku mampu
" mencintaimu. - ' * . .

.Kulupakan namaku ketika jutaan bulir padi mengepungku -

; dangbérseru‘, kau salah satu dari kami sebab parasmu pucat’

'pasi,"dan’ tiba-tiba- aku menjadi tua sebab kami harus’
menghapus rasa laparmu.

Panggil aku sésukamu agar kau tak terlampau kenyang,
panggillah .aku, misalnya, punuk lembu jika aku cukup
suci, atau batu gerinjam jika aku hampir mati, atau
kembang api jika aku tak sengaja mengenyangkanmu, .
mengejangkanmu, - ' ‘

Meninggi, terus meninggi, aku pun sadar akan merah darahn.
‘yang selalu menarikku ke bawah, lebih ke bawah lagi,”

merah seluas laut yang akhirnya merampas terang dariku
“sehingga aku tak sanggup memandangmu.

Baiklah, sudah kaureguk berbulir-bulir baraku mahabiru,
maka izinkan aku jadi buta dan bahagia, agar tak lagi aku
mampu ‘membedakan urat nadimu dari sang sungai yang
selalu ¢cemburu padaku.

- Di-arus ganda mengambang aku mencari puncakmu, tapi
.aku hanya sampai ke palungmu, di mana sebutir jantung
hitam legam atai merah’ padam segera membenturku,
meremukkanku, menyerakkanku ke ufuk terjauh setelah ia
berkata, kau bukan anakku. N

Menatap ke cermin kau tak akan sanggup lagi mencintaiku,
sebab aku adalah kami, zarah atau zuhrah tak terbilang
jumlah, yang membubuhkan fajar terlalu lekas ke. alis
_matamu, s ,

o0e)

Kompas, 11=-A=2006
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Karya

ahan yang

Daftar novel_ terbaik Amerika
: Serikat 25 tahun terakhir.

eabad silam, Frank Norris,

penulis besar Amerika di

Era Progresif, menulis se-

perti im, “Novel terbaik

Amerika tidak langka se-

perti burung dodo, tapi mistis seper-
ti griffin, makhluk singa berkepala

“elang.” -

Lebih dari 70 tahun sesudah ituy,

Philip Roth, novelis besar lainnya,
menulis sebuah kisah fantasi yang
mencuplik kalimat Norris, The Great
American Novel. Bukan tentang grif-
fin, tapi kisah perjuangan tim bisbol
supra-ideal yang pernah dimiliki
Amerika. Roth mungkin sedang me-
nyindir sebuah degradasi budaya.
Berhentinya sebuah gerakan pemba-
Tuan dalam dunia fiksi Amerika.

. Lama setelah Era Progresif (1890-
1920)}—yang sangat menekankan si-
‘fat alami dan efisien sebuah karya—

berlalu, orang masih terus mencari-

cari seperti apa novel hebat Amerika |
itu. Seperempat abad belakangan, |

memang tidak mudah mencari nama . LS
" Mmengatakan . nama Yang:. muncul:

yang benar-benar menonjol seperti
pada Masa Perang Dunia. Saat itu,
Amerika melahirkan—dan kemudi-
an mendikte wajah sastra dunin—
nama besar sekelas Herman Mel-
ville, William Faulkner, John F
Fitzgerald, Edgar Allan Poe, atau
William Sommerset Maugham.
“Waktu 25 tahun adalah sebuah
gambaran betapa miskinnya kaiya
sastra' Amerika pada 1970-an dan
seterusnya,” kata Sam Tanenhaus,
Ralph Ellison, penulis Invisible
Man, mengatakan, setelah Perang

TRITWA-FIKSI

™

esar g
Hering

BT By T

Dunia II, sukar mencari tema utuh;,
yang menggambarkan kondisi Ame-
rika. “Itulah- masa.yang penuh hi-
ruk-pikuk, orang lebih tertarik pada
politik, dan dunia tiba-tiba menjadi -
demikian membosankan,” katanya.. ..
Keringnya lahan sastra Amerika
yang dulu subur menggugah: Times,
kelompok media dan _penerbitan
yang melahirkan Book Review dan
peringkat buky terlaris; untuk men-.
cari novel terbaik dalam 25 tahun
terakhir. Sam Tanenhaus, sang peng-
gagas, meminta ‘sejumlah nama be-
sar di dunia sastra untyuk membaca
dan memilih, . ; - - B
Di antara nama-nama besar itu
terselip John Banville, | Harold
Bloom, Philip Caputo, Mark Costel~,
lo, Michael Cunningham, “Nadine,
Gordimer,  John Irving,
King, Jim Sephard, Tom Wolfe, dan
sekitar 100 nama lainnya, - - -
Salah satu kriteria yang ditetap-
kan para juri terpilih ini adalah kar-
ya terbaik haruslah memiliki penga-
ruh pada publik sejak saat diterbit-"
kan hingga walkty Yang sangat lama.
Ketika merilis nhama-nama; peme-
nang pekan silam dalam saty edisi.
khusus Book Review,;_'l,‘qng—:;nhaus;’

“mengejutkan, meski sebagian suz
dah dapat diduga, dan berisj karya-;
karya yang padat, kaya, dalam bagi-
an tertentu, serta tidak ilmiah meng-
gambarkan kondisi sastra Amerika
saat ini dan membangun potret pri-
badi yang detail”, = . SR
Memilih bukan pekerjaan mudah,
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e Bk menggambarkan kisah tragis manu-
1 jika. butuh , sia yang dihantui perbudakan. Kar-

:ménentiikan ' ya fenomenal Morfisoni ini meraih

aile Pari indsuk'ka- | penghargaan Pulitzer; Prize untuk

Stimerika: Juri, ' fiksi pada 1988 dan ‘diadaptasi ke la-
#juga ter- yar lebar dengan . peme:

emlhh untuk tl- Oprah W'mfrey pada 1998:; -
Karya' terbaik kedua diraih Don

DeLillo lewat karya.nya Underworld.

Tidak seperti penlulisketurunan Ita-

lia' lainnya: yang’ R[h1r4d1 Aimerika,

Mario Puzo dan John Fante. sebagai

contoh, DeLillo sama sekali tidak

menjadikan unsur Italia sebagai fo-

kus cerita. Underworld mengambil

setting Kota New York pada 1950-an

dan diilhami kisah ° ‘nyata’ Per“tan p

' dingan bisbol bersejarah. Kisah ten-

tang bola bisbol yang melesak ke te-

ngah penonton sehelah sdipukul -pe- -

:; . main New York Giant.dan, mem”ben
an e,upem.;hs Irlancha  kesempatan tiga Kali home rin.
: "Wgékali' asuk.daftar | Selain dua nama besar;ini, adana—

A

leng takamtnovel f ‘ma Cormac McCai‘th ,‘yang

lall.'ﬁ;mamWﬂme- “Bloom menyebutnya sebaga1 salah.
pengngan budaya d1 da- satu dari empat riovelis besar Ameri-
°‘7°—.1 ang . ka selain‘Thomas Pynchon'-DonDe-

: _sena]_
g anak-analmya, Rabﬁ‘&Angsh’om, .
I'yang ditulis pada- 1995:"Sementara
{ itu, Philip Roth menempah tempat A
h | kelima lewat Amencdn‘Ph’stb‘ral "
‘ " Meski hanya hen -
, 125 juri, Times' ‘opumlsﬁs"‘"mh‘an
diramalke 'yang mereka’ tetapkan sehda]myaA
irya Toni: Moftison | menggambarkan sebuah pérjalahan
“Novel yang |- pentmg dalam novelAmenka;- o
",: 1987 itu ¢ . .mlmlmm

Koran Tempo, 25=6-2006



89
SASTHRA THDONYSTA=APRESTASIT

tcara Slswa Bertanya dia
ka _pada kesusastraan.

Republika, 7-6-2006
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SASTRA INDONESTIA-RIOCHAWI {Suretdjii)

‘Preside ' Penyair In-
i o aSutardji Calzoum Bach-
A A i tepat memasuki usia ke-65.
" Meski begitu, pria kelahiran Riau, 24 Juni
- 1961, itu tetap tampil gagah. Ia bahkan
 bertekad melahirkan (menetbitkan) buku
. kumpulan esainya yang'tertulis scjak
1970-an hingg4 fahun 2000.
~ Haliini fentu saja akan menjadi penan-
tian'para pembdca dan penggemar Su-

 tardji yarig tersebar di pelosok Tanah Air.

Sebab selama ini, esai-esai Sutardji yang
terkenal orisinal dan inspiratif tersebar
- acak di mana-mana, baik di surat kabar
_ lokal'maupun nasional, di jurnal atau
“majalah kebudayaan, juga dalam bentuk
coretan tangan sebagai bahan orasi

i sy ey

budayanya.” B
Naskah yang ja kumpulkan selama tiga
tahun itu; kini sudah berada di tangan

~ penerbitIndonesia Tera (Magelang). Buku
- yang rencananya berjudul Memo, dengan
* tebal sekitar 400 halaman, akan ia jadikan
" bukti bahwa selama'ini ia telah menjalani
tanggung jawabnya sebagai seniman.
" ““Banyak sekarang ini seniman tampil
begitu bebas, sementara mereka
“lupa pada tanggung jawab in-
“telektualnya,” jelas Tardji ke-
'pada Media Indonesia, ke-
‘marin. AL A
. Lebih lanjut, Tardji
mengungkapkan bahwa

- “menulis esai berarti sebu-
.ahupayamelupa. Prinsip
itu ia tegaskan, sebab de-

‘ngan melupa; poros krea-
 tivitas diri sebagai seniman

“akan tereksplorasi secara ba-

ik, Gerak pikifan seniman

‘akan bebas lepas bersama kerja

; nyataan 'ini me

§

ir yang Melahir

itu, proses menulis selalu berarti menulis
di atas tulisan.”" wily
Meski demikian, sebagai seniman, ia
menggarisbawahi pentingnya melupakan
takdir agar lewat imajinasinya sang
seniman mampu mencipta takdir baru.
“Bila hanya menulis di atas tulisan, itu
artinya sama saja hanya memindahkan
takdir atau realitas ke atas kertas.””.
Tardji mencontohkannya dengan kerja

‘kepenyairan Sitor Situmorang yang me-

nulis sajak Malam Lebaran yang berbunyi:
Bulan di atas kuburan. Dalam sajak mini
itu, jelas Tardji, Sitor telah berhasil mem-
bangun imajinasinya sebagai seniman.
Sebab dalam realitas, tak pernah ada bu-
lan menjelang Lebaran. "

Jadi Sitor tidak sedang memindahkan
takdir atau realitas ke atas kertas, tapi ia
telah melupakan realitas dasar untuk
membangun realitas yang baru.

“Sebab itulah kemajuan kebudayaan
suatu bangsa akan bergantung pada
estafet dari melupa,” tegas penulis buku
kumpulan sajak O Amuk Kapak itu. '

Menyinggung kreativitas menulis
angkatan muda, Tardji melihat

satu perkembangan yang baik.
Hanya ia menyayangkan tidak

adanya kritikus yang cerdas
dan tekun, membuat kar-
ya-karya penulis muda
seperti rimba yang liar.
“Kalau saja karya-
karya angkatan muda
tertata dan tereksplorasi
baik, pasti rimba yang liar
itu akan jadi taman yang
indah,” imbuh Tardji.
(CS/0-2)

B DOK PRIBADI

74-6-200¢



lakan, menggantikan
sebatang yang telah
habis sebelumnya. Diisap
pelan, dan sesaat kemudi-
an asap mengepul keluar
dari mulutnya.
Pria itu, Jose Rizal Ma-
nua, pendiri, Teater Tanah
Air, tengah mengawasi
anak didiknya berlatih me-
nari di teras Gedung Graha
Bhakti Budaya, Taman Is-
mail Marzuki, Jakarta, Se-
nin malam lalu. Sesekali
Jose berteriak. “Tangannya
kurang tinggi,” ujarnya
membenahi  gerakan. seo-
rang penari cilik.
Tari dolanan yang di-
mainkan anak-anak itu
bagian = dari. tontonan
Spectacle WOW, ‘yang
akan dipentaskan di Ge-
dung  Kesenian - Jakarta
pada’'25 Juni dan Festival
Teater Anak-anak Dunia
di Lingen, Jerman, pada
14-22 ‘Juli." Jose menjadi
sutradara drama itu. Ada-
pun - naskahnya ditulis
dramawan Putu Wijaya.
Ini teater visual yang pe-
nuh dengan musik, lagu,

91

INDONESIA-DRAMA

gera
berbagai visuali
dinamika kreativitas seni

@ layer (lapis). “Saya bertolak
B dari beberapa tradisi

tradisi Betawi, Pa
limantan, dan lain-lain,”
kata Jese. Namun, sesuai
dengan. latar belakang pe-
nulis ‘naskah,, WOW lebih
menonjolkan nuansa Bali:
Pertunjukan yang meli-
batkan 14 pemain anak-
anak usia 7-15 tahun itu
mengisahkan  ane :
yang sedang bermain di te-

menjahit di bulan yang bu-
lat penuh ifu. Nenek itu
mencuri bulan, Lalu mun-
cul tokoh penyelamat yang
mengembalikan bulan ‘se-
hingga bersinar kembali.
lapi rencana mangqung
Teater Tanah Air di Jerman
terganjal masalah duit. Ke-
butuhan dana belum-cu-
kup kendati Departemen
Pendidikan Nasional telah
mengucurkan dana. Sehe-
tulnya Menteri Koordina-
tor Kesejahteraan Rakyat
Aburizal Bakrie dan Gu-




\0
(2 9]

bernur DKI Jakarta Suti=a
Y0s0- juga berjanji mem-

bantu, tapi belum tereali-

sasi. “Sulit sekali menda-:
patkan dukungan  peme-=

rintah,” dia mengeluh.

Tapi pria kelahiran Pa="
dang, Sumatera Barat, 14+
September 1954, itu pan-+&
tang menyerah. Jose me=¢
. Se-DKI Jakarta, Ketika ak-

mastikan timnya akan te=

tap berangkat ke Jerman™
dengan berbagai usahai®
Tentu kehadiran teater anit
dalam event tersebut akan's
makin menguatkan kiprah &

mereka di dunia luar

Sebelumnya, dalam Fes= =
tival Teater Anak-anak Se~
Asia Pasifik di Jepang pa-
da 2004, Teater Tanah Air,
yang membawakan naskah

Earth within Children’s
Hand (Bumi di Tangan

Anak-anak) karya sastra--

wan Danarto, berhasil me-
raih medali emas. Kemudi-
an kelompok ini menjadi
anggota baru Asosiasi Tea-
ter Amatir Internasional.

Jose mulai aktif berteater

ketika umur 15 tahun. Ia
abung dengan Teater
va Kusuma, Lalu, la
bergabung  dengan ‘Teater

NMandiri pimpinan Putu Wi-
jaya sejak 1975 dan Bengkel
Teater Rendra pada 1977.
Sebelum mendirikan Tea-
ter Tanah Airyia dan bebera-
pa  seniman  mendirikan
Teater Adinda pada 1975.
Pada 1978-1981, kelompok
ini berfurut-turut menjuarai
Festival Teater Anak-anak

tivitast Adinda menyurut,
Jose menyutradarai drama
anak-anak Teater Legenda
di TVRI pada 198:

Selain sutradara, Jose
pembaca puisi kawakan.
Ta cukup terampil memba-
wakan puisi-puisi humon
Ia ‘menjuarai berbagai
lomba baca puisi di Jakar-
tapada 1981-1986. Tak
nya membaca, pemilik ga-
leri buku Bengkel Dekla-
masi di lingkup Taman Is-
mail Marzuki -itu menulis
sendirt puisi-puisi humor
1t Sebutan - penyair hu-
mor pun melekat padanya.

Seluruh keluarga Jose
adalah, seniman. Istrinya,
“Nunum Raraswati, pemain
teater yang andal, Kelima
anaknya juga berteater

$ ® REENO SULISTYOWATI

ran |l‘mP(),

21=6-2006



G guru muncul dari -
wah panggung, di dEPan
~ tirai merah yang masih
‘textuhlp rapat. Musik tekno -
meny gelegar, bercampur aduk-
dengan nada perkusi ala Sunda. .

D1 tengah gemuruh : sang guru
1, menyibak cita-cita =
ﬁendldlka.n budi pekerti yang .

arus ditegakkan, Pidato
kerasnya bahkan menyinggung
pendidikan penuh orientasi
kecerdasan otak, tanpa moralitas
yang benar.

‘Sikap sang guru ini tak heran
mengundang kehadiran segudang
terorie: -

,;Gerombolan orang menyerbu
sang guru dari kiri-kanan -
panggung, juga dari bawah dan
belakang panggung. Tong sebesar
rtimahfdﬂempfrulﬁe arah guru o
Kapak besar j juga dxayun.kan ke
tubuhnya. Sang gur jatuh
tersungkur.

i gGe:omgolan ora.:ﬁ kabur

tika. Tirai merah panggung
p%keeriahan terbuka. Dengan tergopoh
sang guru duduk di tengah

panggung bersama istrinya.

Mengalirlah balada guru, setan,
cita-cita pend1d1kan serta konsep
kepahlawanan yang mengge-
‘maskan dan mengundang tawa
‘}@fgmﬂah adegan awal
p%enfasan Zetan oleh 'I'eater

Mandiri, di Gedung Graha Bhakti
Bufifai : ,iTaman Ismail Marzukl

menaub ‘ udul a
Setan 1 meijl}gdl Zetan




sipasi pubhkyang elegan,.
eakaﬁl 19. : ,1

{0 s all
Jéontrgdnlgs; ¢}an i maklumat- . .
7 4a‘kl umat yan “gtelal\uinum y
‘diketahii, Dialog pariakior.yang
mamnya fghcax; selala menjalin -
satu demi satu logika kontradiktif:
;yéng sentula ‘menghampar liar,
ehmgga penontonkerap tertawa’
sepertl dirangkul erat memxku-kan
ulang kbnsep ,
pendidikan, ' !
kepahlawanan, dan
nasxb guru di negen

adegan kghadlran para
‘$etan, di suaty malam
yang penuh angin :
kencang hingga ;' ;- -
memecahkan k kaca-

Tanpa basa-basi, setan

' friinta diajarkan *
ménjadi: pahlawan.

Sang guru, tldak blsa

ARl .
mungkm mexyadx vy

‘pahlawafi, Ka Kalaupun '’
bxsa,;ustruharus~ o

. »drces :
1, Sang guru, menolak
permirtaan setari. |
Setaivtidak putus asa

2 Di terigah Cerita,

sang guru yang masih -
bermimpi bisa melahirkan para .. .
murid yang berbudi pekerti balk,
berjiwa besar, dan rela' mati demi

N -

bangsa dan negara, akhirnya
mengubah pikiran. Ta bemlat' B
mengajari setan untuk menjadi
pahlawan. -

‘Namun dalam prosesnya, |
ternyata setan lebih cerdas dari
gury; Td justru lebih ‘mengetahiui’
kriteria pahlawan, serta apa yang
. mestinya dilakukan pahlawan.,
Sang guru bingung, ia kembali

menolak mengajar setan. Centa
terus berbolak-balik, hmgga
akhirnya guru memberi gelar ‘
predikat istimewa bagi setan, dan
setan disuruhnya mengabdidi " "
Indonesia untuk men]adx Ve
pahlawan. e

Di negeri Indonesia, setan’
langsung dlangugzﬁ men]adx
pujaan hati sel manusia. Tapi
oleh golongannya, sang setan
yang dijuluki Zetan, dlanggap
telah berkhianat.

Tiga panah besar dlpersxapkan
pasukan setan untuk memkem
Zetan, Zetan lari menuju satig -
guru. Tap1 sang guru tidak bisa*
menolong, sebab pasukan setari ’
sudah teramat marah. Sang guru
hanya menawarkan, bila Zetan':
benar-benar bertekad men]adx

pahlawan, ia harus siap mati -
demi kebenaran dan keadilan.”

Zetan siap menjadi pahlawan,
guru lega sebab bari ini kali ia .
menemukan pahlawan sejati, . *
guru sejati. Di mata sang guru,
tak ada lagi manusia a]):lang pantas
menjadi guru dan pahlawan; <
kecuali Zetan. Adegan kematiah
Zetan, sungguh-sungguh =%
dihadirkan dalam adegan
dramatis. Tirai merah lalu

q#$

hebat. Pertunjukan pun selesax. :
©® Chavchay Syalfullah/H-z it

Media In:ionesia, 18-6-2006
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‘Melepas Beban Ilustra“s;_,

OLEH ARIF BAGUS PRASETYO
i }"
lustrasi ¢ oerpen lazunnya ber-
fungsi ' memperjelas dan/atau
menghiasi. teks cerpen. Se-
buah gambar ilustrasi *cerpen

mengilustrasikan, ° mencontoh- .

kan, menggamblangkan, = dan

mempercantik teks cerpen yang
diacunya. Relasi antara kata dan-

rupa berlarigsung “normal”, me-

matuhi- pakem-pakemtradxsxonal ;
perihal ilustrasi cerpen berdam="
_pak membongkar tradisi “pem
- bagian tugas” yang cendei'ung ke,
ngan peran.masing-masing yang -
digariskan secara tegas. Teks cer-: .-
'dusen ilustrasi cerpert/(sebaghi?
-karya-inferior)—kecuali jika: tké

yang - melibatkan . ‘subordinasi:
yang jelas di’antara dua medium
berbeda, -verbal dan visual, de-

pen bertindak selaku Tuan, se-
mentara: ilustrasi cerpen berlaku

sebagai"Hamba yang taat kepa-:

danya. Tak heran, dalam artinya
_yang konvensional, ilustrasi cer-
~.pen lantas's dxpandang sekadar
«“sampiran, sampingan, bahkan tak
*lebih daripada kosmetik belaka.
. Statusnya artifisial, bukan ‘esen-
* sial. Baguslah' jika.cérpen dite-

apa-apa.-
‘ 'Relasifs@%’
dan rupa” semacam 1tulah yang

1,

hun 2002; Jalu. Sebagaimana di-,
ungkapkan Bre Redana dalam’
- pengantar Katalog Ilustrasi Cer-
% ben Kompas 2002, rubrik "Seni

Kompas +Minggu dlrancang se-
bagai “ruang untuk bertemunya

gagasan antara penuhs cerpen

dan perupa’%; Demi memenuhi
kebutuhan akan ilustrasi'cerpen,’
Kompas tidak lagi mengandalkan - -
Jilustratoryang tetap, yang secara.
" rutin membikin ilustrasi bagi cer--
pen yang muncul setlap Minggu”,

* yang hendak kami terbitkan, g'ang
_copy-nya kami kirim pada#¥me;
‘reka”. Ringkasnya, para perupa

-buatkan ilustrasi cerpen, meng:
.gantikan para llustrato

. sama, semisal Danarto yang. ke-_'
.rap menulis cerpen 'dan-memsit
"bikin ilustrasinya sekalian, Merig tﬁksp esi'st
- hadapi sebuah cerpen, seorang pretas; ematik
“flustrator profesional’ maupun. uQs it
-perupa profesional . sama-samal; ;yangl
~‘mengerahkan kemampuantafmr-r.- cal iy
mani ilustrasi wpl txdak;pun tak
& : ¥0+y . profesional tentu jauh lebih,
:pang dibandingkan - ruang’
- Alustrator profesional. ;..
tampak. disubversi oleh konsep

. ilustrasi cerpen Kompas sejak ta- lebih dituntut mengoperasﬂm" cepnmca@gperkembang'ah

_sual. Disiplin mstltusxonal dan :r
.profesionalnya tidak . akan‘me-pgsedang mienyamb;

- semena-mena—atau ia- akan"’di

nya perupa profesional ‘punya. *memosisikan ; .dirinya"* sebagal;l

tapi mengundang "para’ perupa fteks € C 1) .Sex b

[.] untuk mendialogkan® atau - ya,‘«kalau buikan. :seliare ar-
bahkan mengonfrontasikan pro<i" 'suya.r-atau laali&l:h dlangg’. Dfitiz
ses kreatif mercka dengan cerpen . qdakkreatlﬁ %

sumber inspirasi kr
profesional diorder untuk rem{%: ha)&(m‘mengga]im aknak mlm

5 e &%ﬁk@@@

j i

sional. - pr?af ,’ ﬁ

S )
Kebijakan redaksmnél Kompas; -Ini;

jarlah Jlkas! 1&{35:']%
;Ko bas,yang mengindang)
) ‘_‘{‘ ituki , membikin¥

tat antara produsen teks. cerpen
(sebagai karya-superior) dan pri

dua tugas itu dipikul orang yang$

nya.  Tetapi, ruang tafsir: perulp

mﬁaé?’segﬁrzoog g

Seorang ilustrator prof

interpretasinya atas teks.cerpen, all,ndqnes;a mutakhir”, Tentu'q

.dalam kerangka “penerjemahan?. : saja ia -benar, ‘Para “ilustrato ko

lintas-medium dari sistem ‘kode." :cerpen Kompas itu: rnemang param

verbal ke dalam sistem kode v;-}é Qe&g&lndonqs;a mutakhir yang:
— beralih profesl
fesi

noleransi tindak penafsiran. yang:s:

ilustrator. koran.
‘terlalu - bebas-merdeka, -‘apalagia

Cukup’; jelas; -
m‘qmblhn ilustrasi, pa) D
terundang. Kompas tld tel

cap "tidak profesional”. Sebahk-

prmhse bahkan seolah "dianjur. xlustrator, melamkan bersi h
’, untuk mengmterpretamkan'**sebagax author* Ilustra51 cerpe ™



\ 1 imajinasi, sama

ikigan ‘atau karya

yang biasa mereka

beﬁ&é%lﬁ s a'géi llustras1, karya

é‘amltﬁ Toenjadi tidak

karya para
dan ﬂustrasn

b ¥ e\i"lu -y agl
R e

S1)] pérsonal para pe-
‘ é“ljnal” Sfang sub-
eantara T “verpen - dan
yaslan mtadanrupa,

fikih “dengan
Bks ib"el, ekspenmen-
nith kejutan

begltu be-
;-atau begitu
mﬁfya glustrasx cerpen
. P para perupa
cenderung"tldak ustratif”. Apa-
: lagi jika ﬁ'ﬁfontaéﬂ{an dengan
’ﬂ arakte] en~éerpen Kompas
":Yang'uinumi‘lyal&m)ensmnal de-
tanng‘féiﬁﬁgas iﬁa‘i‘“ﬁﬁ"m”gd?f"g'
gy , ‘ohereri;'tidak ru-
i ﬁ’ﬁ% batik-tiu meracau,
sy ‘, “.‘buatanpara pe-
’-*mpé?éa pSeringiterkesan “su-
,‘?fl?e‘.'],, élmw1mm meng-

.tqg

QOS}Gspek Hus-
B dipertahankan
é\uguahsam pe-
aljtttentu yang di-
D-kiiat  mierepresen-
ititas éerpen, Menarik

{ ﬂ&s“”ﬁu vkebanyakan
péripd cfarljudul cerpen,

x 5
4-&

ig:tercipta dari -

-Ataukah para perupa it mem ’
rlepaskan dari - ang

IR AT e e PN ey e

cwm—g

secara harfiah maupun konotatlf 5
Seolah judul cérpen duadxkan il
sat orientasi dalam’ proses’ pe

ciptaan - karya - jlustrasi- cerpen. :

"‘&_J

cuma ‘membaca Sjudul” cerpen,‘ ]
atau membaca isi cerpen secadra’:
sambil lalu saja, lantag langsung
mengeljakan 1lustras1,cerpen sess
raya melell)lls;:beb }

tu kalah bagus.)dlban‘dmzkan 'd‘é
ngan jika menyetor karya ‘bar
Tapi kalau begitu,: berart1
ilustrasi tersebut buka

tara perupa. ‘dengaii te
pen-sebagalmanatdlm ui; Komsis
pas. Dan. koqsekuensmya, rub i :
”Seni” Komp(z
menjadi’ ruanga
an antara penull§ §e§jﬁeﬁ' danp 8
rupa, dan Jadxajéng :y-and -pasi
fe belaka. . :

{“Secara teoreﬁse adir ’_ )
trasi_cerpén;Vang®:dibfiat fp fas
perupa mampu;menetralkai an p
snsnhnerar{nb"hian‘fﬁ\a‘fp ritad A
karya cerpén! dankafya‘ UStra‘s1'
cerpen.. Térlebil Iagu baik! prot 3
dusen cerpeii maupun ﬂustrasmg
cerpen sama-samd menyan
qtatuq bergernigs sebagai’ "sénim-..
an”: yang satu seniman kata, sa-
tunya seniman rupa, Namun, pa-

ﬂ-

Skt R T



da’ kenyataannya di halaman
koran, karya ilustrasi cerpen
tetap terkesan inferior. Maklum-
lah, koran pada hakikatnya ada-
lah® bahan bacaan, arena yang
lebih kondusif untuk kegiatan
”membaca teks” ketimbang "me-
nonton rupa”. Lagi pula koran tak
bisa menghadirkan karya ilustrasi
cerpen dalam wujudnya yang ori-
sinal dengan sepenuh kualitas ra-
.gawinya,- ' melainkan  sekadar
reproduks1 mekanisnya. Kalau
Walter Benjamin benar, karya
ilustrasi cerpen yang tercetak di
kertas koran tentu telah kEhl-
‘langan “aura”. ° -

- Di sinilah pa.meran ﬂustras1
cerpen Kompas, yang rutin di-
selenggarakan ‘tiap tahun, men-
jadi bernilai strategis. Sebuah pa-
meran, pertama—tama dan ter-
utama, adalah ajang untuk me-
nonton rupa. Di ruang pameran
yang - menyajikan karya-karya
ilustrasi orisinal garapan para pe-

Tupa, ilustrasi cerpen bukan saja i

- terpulihkan wibawanya, tapi se-
kahgus tampil menduduki posisi
’supenor Terkait dengan "politik
genre” semacam ini, semoga saja
pameran ilustrasi cerpen Kompas
tidak lagi- memajang copy karya
ilustrasi, seperti terjadi pada Pa-
meran Ilustrasi Cerpen Kompas
2004 di Bentara Budaya Jakarta
‘(entah di tempat lain). Sepatut-
nya pula dipertimbangkan, apa
memang perlu banget memasang
teks cerpen di dinding ruang pa-
meran?. Bukankah teks cerpen,
dengan pesona‘ cerita dan ju-
dul-judulnya yang mencolok ma-
‘ta, berpotensi besar merampas
perhatian pemirsa dari kehadiran
visual-material karya ilustrasi

Komnas,

cerpen ‘dan’ llustrasmya te:rpamrL :
pang di halaman koran? ;
Betapa ' pun, .-ekspenmen”

Kompas untuk memerdekakan‘.*,
ilustrasi  cerpen - dari’® pingitan
konvensi tradisionalnya berpelu-
ang melahirkan sejenis “seni ga--
do-gado” yang segar, {
riah dan bermutu
duan karya

malas’ merhbaca cerpennya. ‘Ba-
rangkali khalayak -pecinta ;sg_a]au

* Kompas ?006 vgng &
di Bentara BudayaJakarta,tangga] 280
Juni-5 Juli 2006 dllanjuﬂ(an di be-
berapa kota lalin, 155 e

25-6-2006
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Y OGYA (KR) - Setelah shock karena gempa, kini
rbit; Bastrd budaya Yogya menggeliat dan bang-
éi'nbah Gudang buku yang roboh, karyawan
terkena gempa dan aneka kejadian

rasamehgganggu proses produksi | buku, pelan-pe-
1%)\ tasi, “Kami punya kornitmen untuk tetap
letipe i gkan potensi sastra dan budaya di Yogya
%’éaf fd ‘sBiitia tidak terlalu lama berlarut-larut da-

BT SRTERLE 531wt
Jamsudsana:d

uka,” kata Sugiyarto, ManaJet Pener-'

‘bitah Penérbit Pilar Media Yogya.

.- Buktinya, tidak-sampai sebu-
lan setelah gempa;bumi itu terja-

di;sterbitlah novel -‘Perempuan
Badm  karya Mustofa W.Hasyim.
Novel yangberhbah tentarig per-
juangan -dan nasib pei'ehipuan di
tengah §elombang zaman, badai
‘sititasi getnpd] budaya global ini
‘Sentula’diré ncanakan terbit akhir

‘Mei. Karens ada musxbah gempa,
torpaksd mundur ,]adwal pener-
bltannya oyl "‘:é 54112 it

w3 ‘Mﬁsto’fa‘ Hasylm*:sgndm The-
hhat'kebanglutaﬁ ‘peiterbit sastra

Ty

nga m1 sebagai.- sesuatu yang

~;
Pyt

IHRVES S m
kan ‘Bpirit; Budhs‘v'd'Yogya ‘masih
kuat: dan ‘dapat bertahan meski
mus’ihéh‘ge’mpa yeng ieluluhlan-
'seBagian wﬂayah Yogya
betul-betul terasa mengguncang
Jiwa. Setldaknya, dari penélusur-

-gnnys 'di"banyak ‘lokasi gempa

menun;ukkan kalau masyarakat
‘masih inampu méempertahankan
nilai-nilai luhur dalam pergaulan

sosialnya, Mereka bergotong-fo-
yong dan mampu menolong diri’
sendiri, Solidaritas sesaia serli-
man dan sastrawan juga tetap;
terjalin. Solidaritas antara sastia’
wan dengan penerbit tetap terja-
ga. “Terbukti, meski masih dalam
suasana duka, penerbit berani
menerbitkan. buku haru, kata
Mustofa yang sampai bulan Jiini-
ini telah menulis 16 novel képada
KR, Minggu (18/6): LS
bntang ‘novel’ ‘Peremyuan B
dailfang baru terblﬁ‘tm‘*Mus ;}
menjelaskan, ini tulisan sebag!

ungkapan atas penghargdan dan-
sufp‘he?:gdﬁ ﬁél%ﬁangan, E‘egxﬁ
‘an dan'suka duka kehidupan pe-
«rétpuan di zaman yang ‘amat ru-
“mit din sulit ini. Perempuan seper
tinya selalu dihadapkan pada si-
tuasi yang tidak bisa memilih. La-
rut dalam perubahan akan me-;
nyebabkan dirinya hilang di talan!
zaman, tidak ikut berubah akan di<
anggap sebagai perempuan batu.



Membetontak dan diam sepertinya

sama saja. Terhadang oleh ke
ngkinan nasib buruk, kondisi- d -
jektif yang seperti ini justru me-
nantang untuk terus digali dan di-
kaji kemudian duadxkan sebuah
rovel.

Sebelum menuhs ‘Perempuan
Badai’, Mustofa W Hasyim pernah
menulis 3 novel yang pelaku uta-
manya adalah perempuan, yakni
‘Perempuan yang Menolak Berdan-
dan’, ‘Sepasang Garis Mimpi’ dan
Tergenang Cinta’. Melihat masih
banyaknya perempuan yang men-
jadi korban gempa dan sampai har
ini masih tidur di tenda-tenda,
Mustofa juga berniat menulm novei
lagi tentang perjuangan’ mereka

melintasi penderitaan dan kehdak

pastian masa depan. “Pere,mpuan

yang dihantam badai s1tuasx dan

gelombang zaman seperti ini mem-

butuhkan dukungan. moril kitg se-

mua,” ucapnya. Menulis noyel me-

nurut Mustofa sebagai bentuk: du-

kungan moril, Demikian juga ka-

lau kemudian ada yang me-nulis

tentang kehidupan® mereka yang

menderita karena gempa yang ge-. :
ma luka deritnya masih-terasa '
‘sampai sekara.ngmx. b (pr)-o

Kedaulatan Rakyat, 21-6-2006
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Perlawanan

Sepanjang Karya

Tak ada aura yang baru dari buku ini selain eksplorasi
gagasan-gagasan Pram dalam karya-karyanya.

ALAM kelabu, 13 Oktober

1965. Seorang lelaki bergegas

menyalakan lampu teras

dan lampu depan rumahnya.
Dengan sebilah pedang di tangan,
siaga ia mengintai gerombolan orang
yang baru saja melempari rumahnya
dengan batu. Sialnya, begitu lampu
menyala mereka menghilang. Tapi,
setelah lampu dimatikan mereka mu-
lai melempar lagi, berkali-kali, hing-
ga pintu rumah itu hancur. "Pengecut!
Bukan begini caranya berjuang! Saya
juga pejuang! Mau apa kalian? Ka-
lau berani, datang ke sini!” teriaknya.
Tak berselang lama, ia kaget oleh su-
ara tembakan. Lalu, datang satu pele-
ton tentara. "Pak, rakyat jangan di-
lawan!” gertak salah satu tentara.
"Mereka bukan rakyat, tapi gerom-
bolan” jawabnya. Celaka, ia ditahan.
"Mari bung Pram, kita akan 'aman-
kan'!” Untuk kali pertama, lelaki
bernama Pramudya Ananta Toer itu
mengerti “diamankan” berarti di-
tangkap.

Cerita penangkapannya pascaku-
deta 1965 ini dikisahkan Pram dalam
Saya Terbakar Amarah Sendirian! Se-
buah buku yang berangkat dari wa-
wancara Pram oleh Andre Vitchek
dan Rossie Indira. Pram marah tak
terperi. Ja melawan dengan tulisan,
sebuah etos perlawanan yang ber-
taburan dalam roman-roman Pram.
Dari Perburuan (1950), Gadis Pan-
tai (1962) hingga tetralogi Buru Bumi
Manusia (1980), Anak Semua Bangsa
(1981), Jejak Langkah (1985), Rumah
Kaca (1988), Pram merancang semesta
perlawanan yang tertata, mendalam
dan artistik.

- rihal potret kepengarangan

Harus diakui, tak ada aura yang
baru dari buku ini selain eksplorasi
gagasan-gagasan Pram dalam karya-
karyanya. Ungkapan Chris Gogwilt
dalam kata pengantar yang menye-
but karya ini "kelanjutan” menjadi tak
berarti karena Saya Terbakar Amarah
Sendirian! tak lain dari pengulangan.
Para "pramis”, pengikut setia Pram,
memerlukan penjelajahanlebih jauh pe-

SAYA TERBAKAR AMARAH SENDIRIAN!
Penulis : Andre Vitchek & Rossie Indira
Penerbit : Kepustakaan Populer Gramedia
(KPG), Jakarta ol
Cetakan : Pertama, 2006

Tebal : 130 halaman

calon peraih Hadiah Nobel
untuk Kesusastraan itu,
Pram memang istimewa.
Pernah disebut, kebangkit-
an angkatan muda menja-
tuhkan rezim Orde Baru se-
bagian besar tersemangati
oleh buku-buku itu, kendati
di lain pihak ada kesaksian
yang menunjukkan ia tak
begitu toleran terhadap la-
wan-lawan politiknya dulu.
Ada tuduhan plagiat terhadap
HAMEKA dalam kasus Tenggelamnya
Kapal van der Wijk. Juga, serangan
terhadap H.B. Jassin, penganut paham
humanisme universal dalam Pujangga
Barw (1953), "H.B. Jassin Sudah Lama
Mati Sebelum Gantung Diri”. Lewat
Lekra ia membabat, menghantam mu-
suh yang tak kunjung menyerah (GM,
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!
1988). Boleh jadi pewawancara lupa
atau memang tak memformat mem-
pertanyakannya. Pram hanya diajak
menapaktilasi fase gelap kekaryaan,
tak diberikesempatan bernostalgiade-
ngan kenangan masa berjaya, berkua-
sa (meski tak lama),

Suka atau tidak, Pram eksis dalam
sastra Indonesia, bahkan dunia.
Banyak buku yang membahas karya-
karyanya. A. Teew menulis Citra Ma-
nusia Indonesia dalam karya PAT
(1997). Eka Kurniawan menulis Pra-
moedya Ananta Toer dan Sastra Real-
isme Sosialis (2001). Dan Prof Apsan-
ti, Membaca Katrologi Bumi Manusia
(2005), buku yang membahas tetralogi.
Apa yang kita dapat dari Saya Terba-
kar Amarah Sendirian!? Yang jelas,
pembaca bisa melihat sendiri bahasa
lisan yang digunakan dalam bertutur
dan mendukung pendapat-
pendapatnya .

Sejak 2000, setelah stroke
menyerangnya, Pram tak
sanggup  berkarya lagi.
Tapi dalam buku ini ia ber-
cerita tentang perjalanan
hidupnya. Ia menulis seper-
4 ti orang gila, karena itu-
¢ lah satu-satunya jalan un-
tuk  memperoleh uang,
Juga, berpendapat menge-
nai bangsanya. Ia mengkri-
tik keras budaya Jawa yang
mengharuskan "taat pada
atasan”—sikap yang menggiring ke
arah fasisme. Penguasa dapat disogok,
sementara rakyat tertindas tak berani
melawan, keduanya mempertahankan
status quo asimetris ini.

DAMHURI MUHAMMAD,
Cerpenis, Alumnus Program Pascasarjana,
Universitas Gadjah Mada

Tempo, 11=£=2006
NO,15/XXXV
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i Takons Zethi i
: Grﬁ?a?ﬁh‘éﬁﬁ“ﬁBudEi&“a‘Téiﬁdn’
: mall'MA "(TIN

masﬂl punya'-dua judul 7}
I an; ‘Anak Setan'dan’
. Menolak Mehjad;.
‘ Setan.: Kedtianya belum pernah
amka&x,’?_ kata’ Putu di- sela

4._,

" bagai centa)pendek ber_mdul'
~ PSetan”, ‘Kemudian Putu bawa
kaﬁ berkah’kahv sebagai monolo
yang kocak: tapi sekaligus meng-:
ajak pengnton mengembara ke'-

‘pernah ig tuturkan pada acara
" ?Refleksi.5 Tahun Re
{J.‘IM 23 Mei 2003
Zetan bercerita tentang sefar_n
yang ingin menjadx pahlawan »}4'.\
~lantas mencari seorang guru un
tuk membunbmgnya. ‘Peran gu-:

B

I

: alam reahtas Cerpen ”Setan” i ‘\', |

" rwdimainkan bergantian oleh
Putu Wijaya,’ “Arswendy Nasu-
tlon, dan Alung Seroja. Sétan
: dipe hbergantiani dleh:

+ Yanto. Kribodan Bambang Is-

5 mantoro ‘Pergantian pemeran '

: dllakukan terang-terangan di de-l

.-pan penonton, !

AL Dengan berganu-gantx peme-
) an, -ingin mengaJak pe- '

! nonton melihat bahwa ini hanya
;sekadar tontonan, bukan reali- -
i1:as,” kata Putu; T

i Zetan dldukung 15, pemam dan_
dlsqtradarm sendiri oleh ‘Putu’
* Wijaya, Mereka mempers;apkan :
- pertunjukan’ itu dengan 35 kali
*latihan yang dilakukan setiap hari-

4 reailita_s .yang diangkat ke pang-
'gung. Guru dalam Zetan melihat’
"perubahan besar-besaran telah

* terjadi dalam dunia pendidikan,
{’ yang tidak lagi menumbuhkan
‘{.:“nanusm menjadi manusia se-
-hitulinyd tetapi hanya menajam-
~kan kecerdasannya.:

-+ ‘Alhasil, ketika manusia selesai
‘péndidikan mereka adalah ro-
.bot-robot yang pintar. Ingin

‘| / ménjadi yang utama, ingin me-

g nang, dan rasa kesadaran soSlal~

Menurut Putu Teater Man-
dm baru tampil. verbal kembali
dalam ‘Zelan setela Ha#'t:

ok

visual. SeJak tahunjl9 '0-

ey

', Kalau selama‘im-‘; i

, m’ain' Teater Mandi
bicara dan lebih banyak]

-di balik layar, sekarang semua

5 bermain di depan layar dan ber-

bicara; "It merup,, can: t
an bagl, pémain saya,l ipakah -

nya berkurang. 4
#: ifKétllEh’sang guru ingin me-",
masukkan pelajaran budi pekerti’
ké dalath kurikulum, ja malah
,dlpecat. Ta'lalu membuka kursus’,
pendidikan moral dan budi pe- -
Kerti; dan'setelah sekian Jama =
baru 4da yang datang hendak -
berguru; setan! "
45 Setan berguru karena i mgm
enjadi pahlawan. Maka, sete- _

] ‘f lah Iulus; setan bertanya, "Ke

- miana-saya harus pergi untuk .
E‘leh]adl pahlawan?”
¥4 Sang ‘guru mcng'm_]urk'm set-

Rl

7an ke Indonesia.

" ¢+ #Di-mana Indonesia?”

4+ ”Kalau ada gunung meletus,

" kalau ada gempa, dan orang be-
s;Tamai-ramai datang menolong

‘tetapi malah menyusahkan, itu- 4
lah Indonesia. Kalau ada gedung
parlemen yang di halamannya
berderat mobll-moln] mewah,
“itulah Indonesia....

‘ Begitu sampai di Indonesia,
‘setan langsung dinobatkan men-
Jadi pahlawan, meski belum ber-
buat apa-apa.

"Tentu saja, pengembaraan si
‘setan tidak berakhir sampai di
_situ. Ia masih harus berhadapan

dengan setan-setan lain dalam

4 atau tidak,” katan: a

mereka masih mam
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 lani selama ini,” tutur Puty, ;7"
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Meski baru berbicara lagi,;:k,arg(
ta Putu, bukan berarti Teater: - |
Mandiri berhenti membuat per=
tunjukan visual, “Hanya' mem-"»|
buat jeda, untuk kemudian me-*
renungi apa yang telah kami ja- |

diri tetap menyuguhkan lmpre
si-impresi visual yang ditembak-
kan dari depan maupun dari be-
lakang layar putih. Visual sudah
menjadi bahasa saya,” ujarnya, *
Untuk urusan tata musik, Pu-
tu mengakui sepeninggal pemu-
sik Harry Roesly, Teater Mandiri
seperti kehilangan salah satu'ka;
ki. Harry Roesly dan Depot Kre-,
asi Seni Bandung (DKSB) sud:
menjadi bagian dari keutuhan
Teater Mandiri. Kali ini Putu
‘mengandalkan pemusik Fahmi
Alatas, Jalu G Pratidina; dan’3%i
Glen Randell, o 3
Fahmi adalah anggota Komite
Musik Dewan Kesenian Jakarta
(DKJ) yang baru pertama ; Kali
ikut dalam pementasan: Teater
Mandiri. Jalu adalah pemain per-:
kusi lulusan Institut Kesenian Ja-"
karta (IKJ), yang' sering‘tamipil-
dalam berbagai pergelaran musik; -
terutama jazz. Adapun Glen, ma-..
hasiswa musik IKJ dengan spé:-:
sialisasi flute, kerap terlibat-da:’
lam pertunjukan Teater, Kon ?’ ;
' (NASRU ALAM AZiZ)

AN Rk Sy

i

-.;f

Kompas, 17-6-2006
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SASTRA INDOH

? yang
Bentara ‘Budaya
Sastra .Kecapi, dan
» zs, Selasa (6/6). o
mocdyatdengan karya-kar-
: “_ "f_'plkaq‘yolennk ha-

SEI Fdﬂarang. Dia
Sefpa *bﬁlasaﬁ tahun
aliAranpolitik-di Pulau
wiin, tak: sedikit yang
iphyae-sebagal” sosok
lan pembebas.

,”a‘ dengan kaum muda, sangat pentmg |
lihat ramoedya leblh pada 51s1 karya' sastranya saja

04

ESIA-KRITIK

‘l
tentang Pramoedyaklta akan ter- 1
bentur problem lantaran sosok->
nya merupakan sebuah ikon'yang -;
mempunyai, ambxgmtasnya ter-. %
sendiri. Dalam artian, semua d
pat. menafsirkan. Saat. ini, -Pra
moedya sang pemilik otoritas a
teksnya telah ‘meninggal dunia..
“Lalu apa yang akan kita ke
nang dari. Pramoedya'? Apakah
ikon heroiknya “atau: karya sas
tranya? Permasalahan ini‘sangat:;
kompleks . karena’ Pramoedya
cenderung hadir dafam karyanya- -
sebagai subyek,” Ujarnya :sambil -,
mengingatkan, * sangat - pentmg i
menilai seseorang dari. -d
Problem kritik-sastra Indone-:s
sia selama ini xalah selalu fokus &

s
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I pada orangnya bukan pada kar-
yanya. Sebagai ‘contoh, penyu-
sunan angkatan pujangga ber-
dasarkan’ penulisnya tidak kar-
yanya. Para pengkritik terkadang
juga tidak meriset karya sastra
sehingga kritik tak lebih dari go-
sip atau omongan orang.

Pada kesempatan yang sama,
pemikir Taufik Rahzen menga-
‘takan, sulit bagi orang muda un-
tuk mehhat pertikaian di masa
revolus1 ZBagi anak muda per-
jumpaan dengan Pramoedya dari
sudut sastra,” katanya. -

* Akan tetapi, ketika terjadi ke-

mampétan- ide. dan kejenuhan, .

banyak yang kemudian terilhami
.oleh Pramoedya. Bukan.dari su-
dut karyanya, melainkan dari apa

yang dilakukan' seorang Pramo-"

€dya. Sosoknya menjadi antitesis
dari keseragaman yang muncul.
Kontroversi dengan dunia politik
»membuat dia men;adx sangat ek-
sotis, :

: "Yang perlu 1alah menarik Pra-
mcedya dalam realitas saat ini
dan melepaskan diri dari kon-

berpendapa., "«I-: )

karyanya tetagi‘ elevany
kini. "Saya'tetap:betsi]

lihat - Pram® de ikal

olehsubyek efArg pen
menurut dia;; terlait dengan;
dangan Pramoedya sebagm
orang humamsw Pandangan ifu"
meletakkan manusm,gebagm, pus:,
sat, dan memerdekalan. lmamus;a

ke arah. emansip serns |
bebasan.(lNE’)? '

OSSR S

Kompas, T7-6-2006

RPN DS "



SASTRA TNDONESIA-KRITIK

menghasilkan ba'i)eraba"kumpulan
' puisi, seperti Dukamu Abadi
(1969), Akuarium: (1974) dan -

“takan para leluhur i
* Mahabharata kemudian mengin-
“donesiakannya. ‘'Pendahulu kita
. sangat berani. Bﬂkan hanya meng-
" ubah settmg dan’ alf? “cerita
. Mahabharata, tapl JL?E& menam-

~ bahnya dengan tokoh-tokoh
. seperti Semar, Bagong, Petruk,
dan Gareng," papamya
- Saking kreatlfnya, ‘ulusan
.Sastra Inggris UGM tahun 1964
itu mengatakan para penggubah Mahabharata di
Nusantara mengubah seks tokoh tokoh dalam
epos itu. "Sr|kand| yang aslinya Iakl-iak| menjadi
perempuan,'’ ujar pria yang menamatkan studi
pascasarjana di Universitas Hawall Honolulu. :
tahun 1971 itu.

Alhasil, kata-peraih penghargaan SEA Write dari
Bangkok, Thailand, dan Anugerah Puisi Poetra
Malaysia itu, tokoh-tokoh Mahabharata ‘seakan
berubah kewarganegaraan. "Arjuna_bukan lagi
menjadi orang India, tapi orang Jawa," katanya.
Kalau membajak, bagaimana Prof? mant/run

Republika, 20-6-2006
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itor Situmorang

ahwa pria lanjut usia itu su-

dah mempersiapkan diri, ti-

dak banyak yang menduga.

Kenyataan itu baru terlihat

ketika moderator men-

daulamya untuk membaca
sajak. Dengan kesigapan seorang lelaki tua,
dikeluarkannya beberapa lembar kertas dari
dalam tas.

Mata itu sempat juga memindai satu
per satu sajak yang ada. Sitor Situmorang.
Pada banyak perhelatan yang melibatkan
namanya, ia selalu diminta membacakan sa-
jak-sajak gubahannya. Sore itu, di MP Book
Point, kawasan Jeruk Purut, Jakarta Selatan,
digelar diskusi bertajuk “Menimbang
Sajak-sajak Lengkap Sitor Situmorang”.

Sitor, 81 tahun, hadir dalam acara
yang dimulai dengan pemutaran film do-
kumenter tentang dirinya berjudul Zongkat
di Atas Batu. Dalam durasi sekitar 18 menit,
penyair Afrizal Malna, yang membuat film
itu, menghadirkan sosok Sitor dengan
potongan-potongan gambar cukup kaya.

Begitulah, sejak mula acara sampai
kurang dari separuh durasi diskusi berlalu,
Sitor menyimak rangkaian pembicaraan
dengan santai dan diam. Kesempatan bi-
cara belum tersedia, dan ia menunggu cu-
kup lama. Ketka akhirnya datang, penyair
berjuluk “Si Anak Hilang” itu membuka
ritual baca sajaknya dengan kelakar, “Saya
menduga akan ada (pembacaan puisi),
tetapi idak berharap.”

\

Posisi penyair kelahiran Harianbaho,
Samosir, Sumatera Utara, 2 Oktober 1924,
ini dalam perjalanan sastra Indonesia sudah
banyak diperbincangkan. Ruang-ruang
diskusi sastra di Tanah Air menyebut na-

i Angkatan ‘45 tcrkemuka”, VIRV G O HRBRT AT S
| “penyair Indonesia terkuat”,

atau “penyair kaya warna”.

Membicarakan Sitor dapat kau han-
dan sajaknya seperti me:ilg- curkan
urai hubungan waktu dan : :
kejadian. Prgfesinya semula ~ déngan tangan,
sebagai wartawan berhu- Hancurkan de-
bungan erat dengan kehadir- o
an puisi-puisi seumpama ca- ngan Sajak
tatan harian itu. Sajak-sajak e
awal Sitor diumumkan pada (dari Apa yang Tak Dapat Kau
1948. Saatitu umurnya seki- | Hancurkan, 1965) b

tar 24 I:n]'lun. Usia yang kﬂlﬂh b S AT AR VEENOT A

muda dibandingkan dengan
kiprah rekan-rekan seangkatannya.
Chairil Anwar dan Asrul Sani me-
mulainya pada usia 20-an tahun. Rivai
Apin malah memulainya pada usia 17
tahun. Namun, di antara semua nama itu,
cuma Sitor yang dibekali usia hingga lebih
dari 80 tahun, dan masih menulis sajak.
Last in, last out.
Ada temuan menarik seputar kenya-

manya diiringi kata sifat, seperti “penyair

Apa yang tak
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taan kreatif-estetik Sitor da-
lam menulis sajak. J.J. Rizal,
30 tahun, penyunting buku
Sitor Situmorang: Kumpulan
Sajak 1948-2005, mencoba
meluruskan kepercayaan da-
lam sejarah sastra Indonesia
yang menyebutkan sajak Ka-
liurang sebagai karya perta-
ma yang ditulis ayah tujuh
anakitu.
Seri Kaliurang, yang
terdiri dari dua sajak, itu
+  diterima dalam kesusastraan
ST Indonesia sebagai sebuah su-
. dutpandang sejarah tentang Sitor. Dengan
itu dinyatakan bahwa pada awal kepenyair-
. annya, yang kemudian dijadikan preseden
“homogen” atas karya-karya berikutnya.
~ Sitor telah memilih sebagai penyair liris
- pendedah kesepian dan keterasingan, atau
penyair yang lebih banyak merisaukan na-
sibnya sendiri sebagai individu.

Namun, dalam kampulan sajak yang
terdiri dari dua buku tebal, berisi lebih dari
600 sajak dan disusun secara kronologis itu,

'Rizal menemukan bahwa puisi Sitor yang
pertama dipublikasikan adalah Pasar Senen
yang dimuat di majalah Siasat, 22 Agustus
1948. Sebetulnya ada tiga karya Sitor lain-
nya, Terdengar; Di Gang Sepi, Kini Diam
Segala Mabluk, yarig menghiasi halaman
yang sama di tanggal yang sama.

“Pasar Senen dipampang paling atas,”
ungkap Rizal. Tahun 2002, Rizal me-
nunjukkan temuan itu kepada Sitor. Ketika
itu, wajah si empunya sajak mengeras, me-
nunjukkan kesangsiannya atas hasil penelu-
suran peneliti muda itu. Lantas Sitor ber-
kilah, “Sajak pertama saya dimuat di maja-
lah Dunia Wanita, Medan, padaawal 1947.”

Penasaran, Rizal mencoba menelu-
suri kembali bantahan Sitor. Hasilnya, ia
mendapat informasi bahwa majalah itu
terbit perdana pada Agustus 1947. “Akhir-

nya Sitor menerima bahwa kali pertani ia

[N )

menjadi penyair adalah lewat Pasar Senen
itu,” kata Rizal, sembari tersenyum mengre-
mung perdebatunnyn dengan Sitar kala it

Empat sajak awal itu menunjukkan
juga persinggungan Sitor dengan per-
soalan-persoalan sosio-antropologis. De-
ngan begitu, ia bukanlah semata petualang
kuper yang hanya asyik mendeklarasikan
kesepian dan keterasingannya dari ling-

kungan sekitar. “Ia juga mewakili suasana .

umum pada zamannya,” ujar Rizal.
Belakangan, dalam banyak kesem-
patan, Sitor membacakan sajak Pasar Senen
sebagai persetujuannya atas koreksi sejarah
kepenyairannya. Tapi bukan Sitor kalau
“mengalah” begitu saja. Dalam diskusi yang
berlangsung santai di MP Book Point itu, ia
sempatkan juga melontarkan kritik-kritik
jenaka terhadap buku yang diterbitkan Ko-
munitas Bambu itu. '
“Masih banyak salah cetak! Tapi lu-
mayanlah...,” kelakar penyair yang kini
mulai menuliskan sajaknya dengan kom-
puter itu. Ia juga mengkritik atribut “leng-
kap” yang disebutkan sementara kalangan
terhadap buku hasil penelusuran Rizal itu.
Terlepas dari penilaian publik terha-
dap layak atau tidaknya ekspresi bahasa
Sitor sebagai sebuah sajak, dalam taksiran-
nya, jika dihubungkan dengan usianya seka-
rang, mestinya ada 1.000 sampai 2.000 sajak
yang sudah ditulisnya. “Saya tidak yakin
jumlahnya hanya 600-an,” tambah Sitor,
antara meledek dan sungguh-sungguh.
Lantas Sitor mengilustrasikan bah-
wa dalam banyak kesempatan atau acara,
seperti ulang tahun dan pernikahan, orang-
orang sering memintanya menuliskan
kalimat-kalimat yang mengartikulasikan
kesan atau gambaran suasana yang relevan.
“Saya ini penyair yang bisa dipesan,” kata
Sitor. Banyak di antaranya yang lantas
dianggap berhasil sebagai sebuah puisi.
Produktivitas Sitor dalam menulis
sajak sungguh mengagumkan. Puluhan
buku kumpulan puisi, cerita pendek, dan
esainya sudah diterbitkan di berbagai
negara. J.J. Rizal menyebutkan, seddaknya
ada dua sajak baru yang digubah Sitor
ketika hukanya dalam proses penerbitan,
Belakangan, penggubah sajak Surat
Kertas Hijan dan Malam Lebaran yang
hesohor it mengaku sedang memper-

'y
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Lebih Baik Berkelahi
dengan Setan &

engumpulkan sajak Sitor Situmorang
M berdasarkan kronologi pembuatannya
sama sekali tidak mudah, Sejak 1998, J.J.
Rizal menelusurinya di bawah ancaman sistem

administrasi pendokumentasian Sitor yang
buruk. Sampai-sampai Rizal mendapati kolega-

nya sesama peneliti berkata, “Lebih baik berkelahi -

dengan setan daripada menyusun saJak SItOI' se:
cara kronologis’
Persinggungan awal Rizal dengan Sitor
terjadi saat penulis kolom tetap “Jakarta Tempo
Doeloe"di terbitan Moesson Het Indisch Maanblad,
Belanda, itu melakukan penelitian untuk skrlp—
sinya berjudul “Nasionalisme di Padang Kurusetra
Kebudayaan: Biografi Politik Sitor. Sltu‘ raj
(1956-1967)"

Rizal mengantongi Ijazah S-1, dar] Jurusan :

Sejarah, Fakultas Sastra Universitas Indonesia,
pada 1998. Setelah itu, interaksinya dengan Sitor
berlanjut sampai sekarang. Selain menghasilkan
buku kumpulan puisi tadi, editor di penerbitan
Komunitas Bambu ini masih ingin melanjutkan
penelitiannya menyangkut biografi Sitor. m
BAMBANG SULISTIYO

siapkan scbuah novel sejarah dengan latar
perjuangan Sisingamangaraja XII melawan
Belanda pada akhir abad ke-19.

Setelah rampung diskusi, Sitor
mengaku ada dua sajak lagi yang sudah se-
lesai ditulisnya. Tak mengherankan bila
sastrawan Ajip Rosidi menilai Sitor sebagai,
“Penyairyang palmg banyak menghasilkan
sajak di Indonesia.” Duh, Ompung, di an-
tara keriangan menanggapi lupa, penamu
masih saja perkasa.m

BamBANG SuLISTIYO

(A9
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(FORUM SASTRA '
; dEiunhﬂ(gQ‘

\ZéévP'émbebasanA

’ "‘!‘isi vr- N
yang ad

Fifti melepas sum-
a'd
menulis

:mengeks <

&

abélajar dari cerpenis
tJoni:Ariadinata  yang “dulunya
“adalahiSeora "tukang becak, na-

“miun kihi friehjaditcerpenis yang
telah:menjelajah Jerman dan Be-
‘landa karena karya-karyariya.

" Acara: "Kehun Kata” merupa-
kan acara blilanan komunitas ter-
{sebuit sebagai’ ajang saling me-
" ngenal dan belajar karena selama
-ini mereka hariya berkomunikasi
-melalui milis'di dunia maya.

/{ Orangpada imumnya meng-
“/anggap'bahwa membuat.puisi itu
‘sesuatu- yang. berat dan mena-
-Kutkan, -Padahal,” puisi sebenar-

1

nya adalah bentuk sastra yang

| menyenangkan:

Bagi Joko Pinurbo,. menulis.;
puisi adalah ‘perayaan’, -Perayaan’™
di tengah keseharian hidup. Me- -
nurutnya, bekeérja, merncari naf-:"
kah sehari-hari di kantor adalah
sebuah ’kemestian’, namun men- ;
ciptakan- sesuatu dengan ‘krea-
tivitas baginya adalah ‘perayaan’.”

Melalui puisi kita bisa meng-
eksplorasi sebuah obyek menjadi-
banyak kemungkinan ungkapan.
”Kata ranjang bisa saya eksplor
sebagai suatu imaji yang sangat:
berwatak perempuan. Seperti ibu*
misalnya. Ranjang itulah yang’
menampung kita, sangat keibuan. .
Ada sekitar 20 puisi ranjang yang
saya ciptakan,” kata Joko, .

Di sini kepekaan puitik diper-
lukan untuk mengekspresikan’
berbagai hal. Menangis, misalnya,:
dipandang Joko sebagai suatu
‘perayaan’, meratapi ‘kebodohan’’
yang kita lakukan: ”Dengan ber-
puisi kita melepas sumbatan dan"-
mendapatkan pembebasan,” ka-
tanya. Menurutnya, yang terpen-
ting dalam-menulis-puisi-adalah ¢

menciptakan seSuati yang sedér-3
hana namun menyenituh. CLOK) ;.

Kompas, 26-6-2006

LYl



£

TT T Ay rmeEmm om0 T - - i

111

SASTRA TUDOHESIA-PUISI

;. “'YOGYA(KR) - Karya-
ian Ppasca gempa bumi, baik pum, cerp 8
rang cen‘derung menjadi sakm.«f‘Km*ya- aryake

Summto A Sayuti, Dekan Fakultaa %g
UNYkepadaKR. 4

{Ketika penyair, cerpenis atsu
¥
esqx ;membuat tulisan tersebut,
thmummmwauhmb$mm
dlﬂ_knpsl, naratif yang panjang
ekali.. Pertanyaan menggelitik
h ng dilontarksn Suminto men:
i :imenarik, apakah penymr’
eg\'penm, esais sendiri tidak me-
penshwa itu sendiri ?

Benulm dimana ?
“Karya feront mmm kesak-

siani; formatnya. mergadl sebuah
Bkl}lirﬂr-Aku yang memili-
ki*Jarak «dengan ' permtxwa ltu
f kabanya. BN .

inhys 'sesegera
serta ekspremf, tetapl
ipa‘rent

Kedaulatan Rakyat, 27-6-2006
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rhullahan, moroka ity produk Fakultas Koguruan 11 . .o e
Bendidikan, Jurusan Pondidikan Bahaan dan Sasten, ;fff\‘g et parma ,
S ooty L o wans P P

Q anyimic 11 abpg ey sl 1
) % i mﬂm“ﬂeagg;

umumupbah minat dan kemampuan cal b 1, Pllihan pulal y
() uan calon guuba- o B Baibl yRIE 1e.a1 G
hasa dan pastra itu,dismphsdosen%ouen sastr%l:ymuga' ftermasuk plawe 'arﬁfd-{;’ T A e
minim wawasan dan inilah benang ruwet = . 2, Lebih balk ]agi llka me
penwm@kummn itu bortambahkusut ‘Eé'igl pulsl yang mudah dipahami oleh siswe,
Sastrelnd sl sqial: lomik | buéhm 1930- ok {Gw;ﬁfkggn o E"m’ SRk D
on a Le ann -an, “ ......
wan berkal;oaldmnbalrwgyuntuk menjadi ',Kembojﬂ karya D Zaw W”!EN eo o SHPRTHE. Y SBED

manuaia]ndonaaia yang modern, maka wajiblah berkiblat = & Danwmﬂdr.agmzdikmd . hepdalmya :
ke Barat, Di sejumlah negara Barat, perilalcu budaya ma-  8etingkat dengan kemampu MQH@ i d?:

_ i sz SRR
syarakatnya telah lama mentradisikan budaya-tulis, de- . ., b, Menciptaka mp
ngan didu kultur baca-tulis ratusan tahun, Tentu saja, tidaklah samad '
antara tradisi budaya-tulis dan lisan itu ‘menghasilkan pro- Hukum Pidana CLE
duk budaya masyarakat yang berlainan, baik ide, perilaku « -~ & Jangan dulu dﬂ;e
dan materialnya, tidak terkecuali sastranya, yang menci-  telnis sepertie Elbpﬂq
trakan tiga aspek tersebut, semacamnya, hal {tu/justru
Paradoksnya, sastra Indonesia hari ini berorientasi ke- ~ menghafal ig
pada budaya tulis. Sementara iti, masyarakat penikmat-
nya masih mempersepsi dan memposisikan kesusastraan
zamankggaan sagtra- hsand,a{lang melibat- K oleb de S be m
secara sinergis an sastra, agama masyarakat, . o i Blswad
Sasin‘ahgm kita, dengan idiom-idiom tulis meruach membi- tuk memu]a’ig
ngungkan bagi masyarakat budaya lisan yang masih am rangka m day
menghendaki idiom-idiom kelisanan. Karenanya, pada ma- l Enk eristiva yangt étbaﬁsgn ak, pemﬂn.ran aku- é
syarakatnya, sastra-tulis kita sampai hari ini pun masih atauakupubﬂksehinggabnlehjadi menimbulkan
berada ‘di menara gading’. Namun, sebuah pengecualian | simpati sigwa. Sebelum guru mqmba,cf pm.qi,zberﬂah peng ;
bahwa karya sastra yang mempertimbangkan tradisi saja | antar yaﬂg,manmk. Setelah'guru giaq,
yeng diperhitungkan oleh masyarakatnya, Sebagaimana .  Puisi, guru memb nkanigformasi akankaia kunci ( key- g{,é!

gt

hal itu pada sastra karya Rendra dengan style balada me- ~ word) agar’ 31?‘73 1ti de uisi
ngembangkah tembang dolanan anak Jawa. Ajip Rosidi + itu. Dalam'me enach Pl ‘.3. gum ituntut profes nzl agar'?
mengembangkan tradisi berkisah sastra-lisan Sunda. Bah- Siswa dapat meriangkap pesan, dannka'belﬁmierfangkap,a
kan, Sutardji Calzoum Bachri diterima oleh masyaralkat lu- Pesan itu, gurii thengulangi pe dcaannya sekali lagi. it
‘a8 sebab > mengembangkan spirit mantra yang masih men- &Mﬁndlﬂlﬂ‘lpﬂlkﬂn puisi ™ i R P i B il

- enceritakan kembali penstlwa yang dlba.ngun

jadi bagian yang hidup di dalam masya- | dalam sajaknya," p1k:ran apa yang disuratkan puisi itu s?-l{,
rgkat Indonesia. ' cara apa adanya, tiap barisnya, darisegikebahasaann aannya, . S
Tuntutan Pengajaran Sastra 4. Lontarka pertanyaan apekab telah memahami apa, *
Dengankendala-kendala tersebut, bagaimanapun peng- yang disuratkan penyair dalam puisinya.’ /" b
Lo by

ajaran sastra dituntut untuk dapat menumbuhkan minat Jika 5 L i
dan perhatian kepada sastra agar siswa bergaul langsung nya (he':;;m%? ehmaﬁnm %!ﬁm&kﬂaﬁﬂ
dengan karya sastra. Hal itu dengan selalu memberi keya- | g ‘Mo keatas K it ek b k

kinan dan contoh-contoh konkret bahwa karya sastra itu BMenis hubu.ngan it mpamaknWL
ditulis sastrawan sebagai representasi dari pemikiran ten- antara teks pmsiitu deng en 3 bek.shmhdll m‘k“‘ an'.;,j'dﬁ
tang kehidupan, Karenanya, pendewasaan berpikir siswa .~ > pem:]d.tan uarnya; S
dapat ditunjang dengan membiasalkan diri bercermin kepa- . Mencarl rq] n latar belﬂkang b neling-*
da bacaan-bacaan yang mengekspresikan kehidupan ke- | kuipi puisi itu. #1iBiRHOTT G
marin dan hari ini, demi membaca masa depannya. Di 5. Mendiskusikan, me\mbeﬁ ]sgsempa]:an d
samping itu, diberi contoh bahwa banyak tokeh politik, eko-| untuk memberi tanggapan dengan mennnyakan,
nomi, b1dang-b1dang eksak, yang selalu membaca karya | Misalnya. adakah tema yang sama ini digarap olah Pem
'sastra, karya sastra dapat memberi inspirasi bagi | nyairlain (dalam pempekt:.f Michael Riffatere, hal i 1:11 d
sebuah revolusi sosial budaya di Amerika (dengan memba- ' but mencan hubungan \ i ChE
ca novel Unéle Tom Cobin), sebagaimana juga di bekas Uni
Soviet (dengan membaca novel Doktor Zhivago). Hal terse-
but mengingatkan pada adagium klasik Horace, ‘dulce et
utile' bahwa karya sastra yang baik itu memenubhi nilai etis et
sekaligus nilai estetik,

Hal ini akan mempunyai dampak luas yang positif bagi Bha.sa.a.nny al&;ima e
siswa, Kita teringat kata-kata Jogm % aghwa manu-| 6, Kemudmn&.iskusiarahkankepenﬂmnsecam bﬁy

sla tu makhluk bermeain (hommao ludeml) di aamping Ja.ugan terpilah antara Bt!u}ﬂ;l.lé galgna

itu makhluk peu):’ makna (hommo fabulan) dan kare- dﬁ _p pmgm,si ?api ja-
nanya, dengan merasa bermain maka slswa tanpa terasa. en routu puis
member] makna kepada kehidupannya, sehingga mempu- p

kesastmanny
nyai tahuan tentang hidup, yang hal itu menjas seh.i.ngga dariitmgum bisa melontarkan kapada siswa, |
{mﬁm bagl kelansasungg:nyeka tens! hidupnya. ' gaimana penilaian siswa terhadap puistitu; mutu saatra»




114

a, Hal ini difakukan'd memigg

i an en {tu dilontarkean ballk’ ds«

um.uk ember] tanggapan hlngg
muntuk memberd penilaian utuh terha 1%“ ftw, : m
ﬂf‘lechim memberi pandangan ot(sam,
mutu karyaaam ~'xe

: mmakpadaﬁl;dmn- lldran an difonmkanﬁ
mm\ya gudﬂak\{kagagan ewatnrbukakw
wan;kgzinbaoa l h@anhan%la i
sehadarmemaham{ keindah res| bahasa
makanoleh sastrawan, leb!hdarl itu, me bumgn p?;
wawasmasteggg&eaﬂk,ymg tuhaandidapa
4‘ +7: Blewa diberl kesempatan untuk mencatae mﬁp
pan yang tetlontar dari penilalan-penilelan
: kepada moreka, pandangan siapa dimla!;
» Aya paling logls sbhubungan dengan estetika stika J);
nyangdﬂmdlgzgﬂﬁlg‘sl itu, Hal itu kavena apa? Pulsi me-
poMn%?r%?g table) t?rgan padaseberan%
jauhtingkatke!hemegmnargumen’sebuab pendskatan, - -

e penilalan akhlmyamamutuh

1p puisi

. catatnn bahwa enilalan darltwa mompakan 8-
'E pan dan penilaian terhadap pulsi,

ltu. Sementara ftu, sebuah puisi memiliki banyak pintu s
‘bebmmiator dapat memaauldnyadgﬂ g
an itu pada tingkat gereral bisa me-;
kesamahn, nam lel[:ada unglmmsﬁma(aemlouk) 1&
‘bihkhusua.hasﬁwabo 83ja berbeda, aekalilas%wrsan
tung ada; keloglsan argt;lmhnemya . Hal jtu perlu gebab

siswa untuk
fnalaran&an An pembacaan itu,.,
-mmhmmw it yang telah ialalid, 5
in- 9y Usal slawa “hfuiﬁk puisi’ ith,
- lontarkan:pernyataan dan rtamraan, p -
-representasi hidup dan kehidupan seseomgatau orang ; '
+lain atay suatu mesyarakat, yang ditulis ol :“
s Denganmmpwsentamkan itu, sastrawan merasd
bMeksisteneidimml menjadi ada di tengah mesyara--
katnyavHalimtnsadﬂakukan oleh siapapun, Ingit ka *f"*
«Thémas Alfa Edison, yang kita perlukan adalah 1% bakat? 5
dan selebihnya memerlukan kerja keras. "l‘e?‘
danl;exj Keras, dan Aﬁempunym ke"‘;%a";‘a’ﬁ“’m hx:l i
a a mempunyai u

t\;h&iahhahtukeda]ambentuk puisil”. . .
o v pertgmiian selanjutnya, puisi karya siswaiitu,
i tela§ yangterbaxk menurut guru, dapat memad;w

 mater]

3 Demganbeﬁtu,halxhxakanmelatﬂ:kepekaanmwa

tuls tevampil men sekahgusmembenkeeempatanunJ

'tuk it penilaian. Siapa tahu dari situ nantinya m

"' nienjéd{ deisar bagi munculnya sastrawan, atau kritikus, "

.sekian yang da tmahiutﬂl::nhanaﬁmantgrm p‘
tu at mem pem

: Bgin mudahg.nadamanfaatnya.l !

¥
M

Yonge

Mingesu PaBi, 11-6-2006



penyair Taufiq Ismail di sebuah

hotel di Kemang, Jakarta, Sabtu
malam lalu. Sajak Damai. dan Adg
Maling di Sana bukan karyanya sen- -
 diri, tapi karya Linda Djalil, mantan -
wartawan majalah Tempo. r%ihaiy .
"Hujan di desa/aroma asap jagung

D ua sajak mengalir danmulut

- terpanggang arang,/butiran’.air;..me- -
nyerang tanah bakal padi/betapa.se-
hirup teh pahit sangat berharga di si- -
ni/dan senyum orang yang begitu mu-
rahfyang sulit kutemui sekarang/ds "
tengah kota semacam Jakartg, ;75 i

Begitulah isi sajak -Damai. yang .-
pendek itu. Sajak tersebut melukis-
kan suasana sebuah desa yang damai.”
Selain Taufiq, turut membacakan -
puisi sejumlah seniman, seperti Ratna "
Riantiarno, Yudhistira Massardi, dan .
Jajang C. Noer. Puisi-puisi Linda pe-.. .
nuh reportase, seolah menjelaskan: -
profesi jurnalistik yang pernah dige-,
lutinya, A A

Sajak.berjudul Mundur- misalnya, '
yang dibacakan Ratna Riantiarno. ‘.
Puisi yang ditulis pada Mei 1998 jtu: -
merupakan pengalaman Linda men--"

- Jadi saksi mata ketika orang nomor -
satu negeri ini, Soeharto, mengun- -

Simak saja salah satu bait. sajak- -

. nya. "Ketika jas merah melekat-can-.
tik di tubuhlcu/dan sepati higggy ber. .-
pita menapak,/melumat rumputf‘g"g‘" L

-. dung putih megah itu/menggelegar- -

- lah keputusan terbesar negeri ini/ Dig - °
berhenti! Dia berhenti!" . .. b sl

A

Koran Tempo, 27-6-2006
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. 'YOGYA (KR) - Pada prinsipnya
‘penerbit selalu'menunggunaskah-

 naskah yang memiliki latar bela-
kang peristiwa besar; séperti gempa

 dan tstinami di Acel; atau gempa bu-
mi di DIY-Jateng, Sabtu (27/5) lalu.
“Peristiwa: besar jelas menjadi 'se- -
buah kenangan yang bersifat kolek-
tif dan'menyejarah. Itu berarti me-
miliki potensi menjadi karya sastra,”

. ucap Ny Arnabun SE, Direktur Pe-

' nerbit Gama Media kepada KR, Ra

b (QUB) R i A ki 2
Arnabun; kalau-dicer-

NY ARNABUN SE, DIREKTUR GAMA MEDIA

 Gempa Bumi Jadi Mata Air Karya Sastra

ngarang cerita anak yang karyanya
diterbitkan Gama Media, yakni Su-
prihatin rumahnya rata tanah, ia
menemui di rumahnya di Pundong
Bantul. “Bu Suprihatin juga sudah
terlintas ingin mengabadikan gempa
bumi yang menimpa dirinya, keluar-
ga juga orang lain ingin dikemas
menjadi sebuah fiksi yang beranglkat
dari sebuah fakta,” katanya. Guru
yang juga pengarang dan berulang-
kali memenangkan lomba cerita ini,
karyanya memang telah diterbitkan

. Menurut A n; k ' “Z50 Gama Media, antara lain ‘Rumah
- mati, sejak terjadi tsunami di Aceh, bunop D SR Tua di Ujung Desa’ (Gama Media,
juga gempa bumi di Yogya karya-kar. Ny Arnabun SE 1998), ‘Misteri Gua Selamangleng’

ya sastra sudah lahir, baik yang bersifat renungan,
 reflektif seperti puisi, cerpen dimuat di media massa
- silih berganti dari penyair dan cerpenis secara silih
 berganti; Peristiwa besar tersebut sepertinya menja-
di sebush mata air kdrya dengan berbagai format
dan pendekatan. “Karya-karya seperti itu jelas me-
. nyentuh, apalagi pengarang mengalami sendiri,”
;ucapnya. Tentu ini bukari bermaksud eksploitasi, te-
-tapi menarik pelajaran dan hikmat, bagaimana hu-
- bunigan ‘manusia dengan manusia, manusia dengan
i - Arnabun bercerita, setelah membaca KR ada pe-

(Gama Media, 1998). Sebelumnya telah menulis
cerita yang juga dibu-kukan seperti ‘Jet Star’,
‘Orang-orang Tercinta’, Rumah Tlalang’. -

Gama Media sendiri, kata Arnabun, kini menyiap-
kan novel terbaru karya sastrawan besar dari seme-
nanjung Melayu, Maulana Syamsuri berjudul ‘Pe-
rempuan Merajut Gelombang’. Ini sebuah tema be-
sar yang diangkat dari khasanah laut yang menyim-
pan pesona sekaligus bencana seperti tsunami juga
gempa bumi. “Ini sebagai penanda sekaligus meng-
abadikan peristiwa besar, seperti tsunami maupun
gempa bumi.” tambahnya. 3 (Jay)-o

ban o> - A s

Kedaulatan Rakyat, 23~6-2006
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atas panggung Teater Kecil Ta-
»man Ismaul Marzuk: (TIM), dua pe-
kan lalu, ketika malam semakin
larut Rendra berujari‘Saya tidak akan
‘mena' bghl rasa duka. Apa yang telah
disampaﬂgan nlah Ahmadun dan Putu

,Wuaya sudah; meluklskan keadaan Yogya :

saat ln[ Saya melihat, bahwa dalam
: set1apbencana,‘ rakyat selalu bergerak
 lebih cepat, dibanding pemerintah.”
Yogyakarta memang bukan kota bia-
sa. Daerah Istlmewa yang awalnya dike-
“nal sebagai kota. pelajar sekaligus kota
;,seni, telah membenkan kenangan ter-
:tentu hamplr bagl setlap orang. Bagi
yang mengalami secara fisik, akan sulit
'melupakan sebuah’ Ilngkungan yang
“telah memberjtuk ikatan batin tersen-
- diri. Suasana budaya, karakter tradisi,
_‘penraku antar personal pemikiran yang
- khas, sedikltnya berhasil menorehkan
_corak intelektuat nJawam bagi pen-
V.duduknya (asll maupun pendatang).
-Secara statlstlka banyak penduduk
Yogya yang berpredlkat seniman (seba-
gai profesu ‘maupun gaya hidup). Mulai
dari’ sem rupa (Iukls bat:k patung), seni
sastra seni tari, seni knya (kerajinan),
~seni musnk (karawrtan) dan seni teater,
: sampalusem peda!angan
! Pada suatu pagi, kota dengan aroma
trad15| yang kuat itu mendadak porak
poranda Gempa tektonik berkekuatan
‘5,9 skala Richter yang bekerja se-
| panjang 57 detik dari lepas pantai Laut
- Selatan itu membuat sekitar empat
puluh ribu rumah ambruk dan lebih dari
- lima ribu penduduknya tewas.
* Subuh baru saja berlalu pada Sabtu
27 Mel qtu faJar menyepuh remang per-

1
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‘ rhapus dari peta karya Yogyakarta.
Pertanyaan yang terlontar dari kita

Iahé‘néﬁ ﬁ U
OVehs ‘ Idah el Khaheql Rasanya
\atz ; |tahan|ag:

M3 nggalangan dana

gtmggl Antara lain, dra
aﬁ Phtug.;ijaya Ratna Sarumpaet,
‘penyair. seperti Slamet
Slamet Widodo, Diah Ha-
se'Rizal Manua, Ahmadun
anda Medy Loekito, Chavchay
Syalfullah,Rukmi Wisnu Wardani, En-
i,.aang Supriadi, Akidah Gauzillah, Her-
“wan FR dan Slhar Ramses Simatupang,
mencurahkan perasaan bela sungkawa
dengan cara: masing-masing.

' Tidak hanya pembacaan puisi, padu-
“an suara Jakarta First L|ght Choir dari
keluarga besar Tionghoa (menampilkan

g ‘med!ey:l.s lagu ‘Nusantara), group na-
syid Snada dengan senandung religius,
‘Deavi's! Sanggar Matahari menampilkan

musnka!:sasn pu15| yang melankolik, Bola

Mata"da tembang Clan;uran dari De-

| n Cianjur, Bahkan sejumiah
nari.muda dari’ Dewan Kesenian Ban-
ten telah‘memukau dengan koreografer
wyangvmenggabungkan antara gerak tra-

d|5| Islami dan modern, mempersem-

bahkan Tari Beduk Warnane yang:
diawali dengan shalawat.. ‘
Keberagaman yang berpadu secara
harmonis begitu terasa dalam pertun-
jukan malam itu. Pada saat saudara-
saudara seniman sedang diliputi kese-
dihan, bahkan mungkin kehilangan ha-

rapan, karena untuk waktu yang tak se- .

bentar akan kesulitan berkarya; solidari-
tas lahir tanpa pertimbangan batas-ba-
tas suku, agama dan ras. Manusia
kembali kepada ftrah sebagal makhluk
sosial.” = |

Kontribusi komumtas Yln Hua sangat

terasa, melalui peran Ibu’Jeanne Yap

dan Wilson Tjandinegara yang selamaini,

aktif memperkenalkan khazanah sastra -
Tionghoa di Indonesia: Mereka merasa
ringan ‘menyingsingkan baju’ untuk.. .

membenkan bantuan. Bahkan sebelum ;

Malam Peduli Yogya—Jateng berlangsung,
telah terhimpun dana sekitar Rp 55 juta.
Tampilnya para seniman keluarga -
Tionghoa, melebur melalui paduan sua-
ra yang apik dan penuh power, juga me-

nunjukkan kesungguhan dalam mem--
persembahkan karya. Mereka memba--
wakan 13 lagu yang sebagian besar di-

petik dari pelbagai ranah di Nusantara Y

secara medley:

Pada kesempatan yang sama, Ym
Hua meluncurkan buku antologi sastra
(cerpen dan puisi) berjudul Seribu Mer-
pati. Di tengah-tengah parade per-
gelaran seni, buku antologi itu dilelang:
dalam tiga paket yang masing-masing
berisi dua buku, lima buku, dan 10
buku. Tidak sia-sia, dari lelang tersebut
terkumpul dana sekitar Rp 6 juta.

Hasil lelang dan penjualan buku ma-
lam itu, seluruhnya disumbangkan ke-
pada korban gempa di. Yogya dan. seki- -

tarnya. Melengkapi acara di panggung g

Teater Kecil, di lobi digelar pameran foto'

karya Wilson Tjandinegara, dengan, * /.

tema kemiskinan di Indonesia.
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! Kepedulian yang ditunjukkan sebagai
. solidaritas sesama seniman itu diharap-
kan tidak berhenti sampai di sini.
- Keberangkatan tim relawan yang terdiri
dari penyair dan cerpenis beserta wakil
' dari Serikat Pekerja, pada hari Sabtu 10
*Juni 20086,.untuk melihat langsung
kondisi para sahabat dan menyalurkan
bantuan; diharapkan bukanlah untuk
yang pertama dan terakhir kali.
Tindakan penuh simpati ini, menyusul
gerakan relawan dari banyak penjuru,
mesti berkesinambungan. Kehalusan
perasaan para seniman tak boleh imun, *
Justru seharusnya semakin peka dan
luas jejaring upayanya dalam menger-
ahkan bantuan selanjutnya.

Dalam waktu dekat, forum solidaritas
yang sama bermaksud mengenang sebu-
lan peritiwa gempa Yogja-Jateng dengan
menyelenggarakan pameran foto para
jurnalis dan relawan, untuk tetap me-
melihara sense of crisis di tengah riun-
rendah pesta sepak bola piala dunia.

Sebagaimana cerita Bambang Widiat-
moko, kordinator tim relawan seniman,
secara jujur tak sanggup menyaksikan
kondisi yang terhampar di lokasi benca-

a,

Republilie

tela
_pai kebersam@@th uk

gung Teater KéélleTémarylsmafI].,, 174
Rendra dengan suar rgx‘ qah‘tldék
membaca puisl..

gala pendentaan m
Acara yang pﬁdat
1updengandoaobh_,

1a 1
diberi kesempatan untuk mema dang
keindahan langit dengan berjuta gem

intang tanpa penghalang Ianglt langlt N

Ya, bagalmanapun klta sebagal
makhluk yang lemah, tetap wajib. ber—
syukur. Bahwa di. antara hati kita yang
rapuh ini, masah ada kekuatan doa,
masih ada kebersamaan yang meng
haluskan perasaan untuk selalu pedul]
pada nasub sesam.a l !

25-6-2006



senjata api dan or-
dalah benda dan ca-
g d

lam yang ganas,

‘danl hidup, seolah
galahkan alam. Bu-
nusiayang bekerjasa-
M. Maka penaklukkan

i terusan dari pe-

v )UEa @
: ﬁjﬁgg;\rgag;yarakat
enga  de erus, mencari jati-
il 1ak asasi manusia

gsa.Agaknya, begitulah

fan peradaban bergerak -
Sia, di mana

alam kebaika

nesia

Jinasikan kehidupan'bérsama, sebagai,
sebuah komunitas yang diikat oleh ke-
sadaran manusia modern. Dan elite
ini menggalang Kebhinekaan, -
menuangkannya ke dalam sumpah,
ikatan yang kelak, ternyata, ikut - B
mengilhami revolusi. ~ 1A
‘Begitulah ‘Sumpah’ itu dapat diba-
ca sebagai revolusi mehtal pertama:

{igs

kai bertanah-air, berbangsa, dan be
bahasa. Indonesia adalah suatu sim-
pul, atau kesadaran yang berbeda tapi-
menyimpu‘ﬂ,;dalam penamaan Indone-
sia itu.'Dan rentang waktu 1928 ke

1945, adalah sebuah masa di mana
rasionalitas yang bangkit dan menya- |

tukan, atau berusaha menyatukan: ;
Sumpah Kaum Muda itu, mestilah m

kita adalah bangsa Indo’nesia,l tetapi
kit'@iraﬁdalah bangsa Indonesia yang
harys menjadi, atau masuk ke dalan
tata organisasi modern. - 13 L
Bila'kita amati, teks Sumpah Pem
da yang disebut Sutardji Calzoum
Bachri sebagaijPuisi Bgsér'ﬁu,“_ada h
pokok pikiran yang netral. la belurr
berkehendak akan kemerdekaan. Ia .+
baru menyatakan, kita ada lah ﬁgngs"éil;" d
Indonesia, dengan i‘a’tﬁ?h;afﬁdaﬁgﬁﬁﬁ 3
sayang satu. Kalaulah ‘ada’ emerde-,
kaan, atau hasrat Uhtuk,!(enjerdeké;fg 1
an, maka semua itu Kemungkinan taf-i+*
sir, bahwa Sumpah 'Pe'muda,_.;\di dalam
ceruknya, menghendaki Indonesia ';fi
yang merdeka. Ternyata, ‘hasrat’: g
tersembunyi ini, membutuhkan’ a
hun untuk mencapai bentuknya yang
sempurna. Barulah setelat ift‘:,""béng'-_?,.,"




'/ sa Indonesla benar-benar menan-
daskan lal Jiwanya,
. 'Kami bangsa Indonesia dengan ini
" menyatakan kemerdekaan Indone-
5 " sia..." adalah sebuah pikiran yang ingin
-terbebas, atau membebaskan diri, dari
i bangsa lain, sebagaimana bangsa di
~ dunia' membebaskan dirinya.
.. Jadi kemerdekaan di sini, parame-
- ternya adalah bangsa lain. Tapi dasar
* Proklamasi ini, bertolak dari, dan atas
"nama, Tuhan sang pemilik alam. Maka
. Proklamasi itu, adalah tahapan lain
.-dari Sumpah Pemuda. Titik tumpu poli-
»tlknya, adatah lepas dari bangsa lain.
.F losofinya, kemerdekaan adalah kare-
na sang pemlhk bumi adalah Tuhan,
bukan manusia, atau raja. Maka seba-
gal sesama mahluk Tuhan, segala
i penjajahan harus Ienyap. karena tidak
esual dengan citra ketuhanan.
A Makna kemerdekaan .dan kebebas-
| n adalah mandln menentukan hidup
_sendiri. Bukan ' menglkatkan diri pada
ng lain. Kemerdekaan kebebasan,
dalah kemampuanﬁmelepaskan diri,
u menandlngl ‘jejak pemikiran ‘du-
Ia‘mampu mencari sumber orien-
1Si sendm Mengambllnya langsung
> A ari semesta. Gurunya bukan orang la-
“in, tapi semesta. Semesta yang me-
mantulkan orang lain'. Semesta ini
Hpulaiah ‘guru’ orang Barat pertama,
.Saat mereka masm berkutat dengan
j";f Isafat alam
“iitJadi, kalau pun ia bersentuhan de-
‘ngan orang lain, maka sentuhan itu
' ada dalam bingkai kesejajaran. Bing-
“kai saling memproduksi. Bukan me-

Slu- st i ol g . % PR L T UL (T, e s eyl S SGCCY | TR N VY

kalah. Sebabmkemerde an’

nunggu produkat oranhl ‘mera
kannya, Sahlngga,kit&l UK bard
tentang lelran.nrt:pg_:t Uka

memproduksl isu; kltaygn :m, ;
kan wacana, bukan orang gln
jang wacana dltentulga | hw ng.
in, atau bersandar paﬂao%né lain;

h. itabe

maka sepanjang'i U pL
beroieh kebebasaan' g

Demlklangugaden%an r ul;
dadanjasa,, arath?pg;a% Im [
tumbuhaniKemer ag rart
talyangmapuntuk dek gikuti

top ‘ilmu pertumbulga‘nf
nakaIa dlrinya me
dapat, htdup prlha
masyarakat Untuk
memenuni ketautuh
Dengan mencari Ilm

@h &
adalah.

lah, dan sedang.’ direpg’g it tu,

Angkatan 45 d:serah}ta_p, 'e

‘Iuth , Yang pe

NG S A




erde '  an telah di tangan ke-
haruslah dalam bingkai
sk dalam tubuh Surat Ke-

Kebudayaan dunua itu
‘kami teruskan /dengan cara kami
Tapi tetap: sumber orienta-

unia’: ‘Kebudayaan '

onesla drtetapkan oleh kesatuan

|ta tahu, Angkatan Gelanggang
rumuskan. peran untuk dirinya itu,

\' daiam‘fgame memperkuat situasi revo-
*Iusr. Dlmana kebudayaan haruslah

B iri' kita dari s‘u unan lama yang telah
mengaklbatkan masyarakat yang
Iapuk .’. tetapl pelepasan atau
pemutusan, terhadap susunan lama

"b

sebaga: soko guru penciptaan.
i ”Maka ironis: Angkatan yang menda-
“bik diri, dan memuncak pada, citraan

} ‘binatang jalang’ yang ingin ‘hidup se-
ribu tahun ini, ternyata demikian lem-
‘bek. tata jiwanyay; dengan menyerahkan
;--; i bulat-bulat pada ‘dunia’. Sebab,

{ dengah spirit sebagal ahli waris kebu-
‘dayaan: dunla maka sense of Indone-
sla yané dllanSIr oleh pencetus Sum-
pah Pemuda atau Proklamasi diri yang
dengan tandas dilakukan Angkatan 45,

memadl pudar Iagl menjada mengham

ba kembali. Belum timbul semangat
untuk mencari jalan sendiri. Jiwa mer-.

deka belum lagi mengambil bentuk ke—"
sempurnaannya. Jiwa merdeka masm ikt

diletakkan dalam bingkai ‘dunia’. "
Awal kekalahan, dan' ketakberdaya-

an ini, sebenarnya sudah dimulai se- .

Jak orang-orang Pujangga Baru jatuh -

ke pelukan Barat, sambil meninggal-

kan bumi sendiri. Takdir, sebagai eks-,
ponen penting Pujangga Baru, seolah
remaja puber, meski sudah diwarning

keras oleh Sanusi Pane, tetap ngotot

menjadikan Barat sebagai guru seba-
gai sumber orientasi. ‘Tetapi meski

bagaimana sekalipun tidak enak bl &

nyinya... kita harus belajar ke Barat,
meski bagaimana sekallpun sedih hati
kita memikirkan yang demlklan daiam
hal ini rasanya kita tldak dapat me-
milih’. Jadi sebenarnya, ada perasaan
takluk, yang dibungkus dalam sema—
ngat kekaguman. i
Bandingkanlah kata-kata. Takdlr
‘Dalam hal ini rasanya kita tidak dapat
memilih', serta seruannya ‘Dan seka-
rang ini tiba waktunya kita mengarah-
kan mata kita ke Barat’, dengan kali-
mat pertama Surat Kepercayaan Ge-
langgang: ‘Kami adalah ahli waris sah
dari kebudayaan dunia’. Keduanya.
berpaling, dan menjadikan Barat, se-
bagai sumber orientasi. \
Jadi sebenarnya, dalam kedua Ang-
katan ini, sesungguhnya ada persam:
bungan seolah guru dan murid, dalam
soal ketakbebasan jiwanya, ketak-
sanggupan menemukan orientasinya
sendiri. Dan dalam mencarj orientasi
itu, dapat dikatakan: Takdir kelebihan
otak, sedang Chairil kelebihan hati. m

Reoublika, 4- -2006
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‘Maydeta Gama P.

"'(.S'alman karangan “Fiction i is. e
' a‘emzc Writing seme

ka Sebagian orang berpersepsi |
‘bahwa sastra tak lebih dari dusta
yang menawarkan mimpi-mimp ‘
Sastra adalah hasil kebohongan
yang dipikirkan, kegiatan mcmbo.'
hongi masyarakat pembaca de-
ngan sengaja. W tar

- Sastra menjanjikan pahlawan- ' oblo
pahlawan super seperti mimpi - :
kanak-kanak. Ia memberikan hara ‘keben:
_pan kosong, dan kesenangan  dihidan
sesaat (mirip masturbasi?!). Nah, :
benarkah sepenuhnya tuduhan- '
tuduhan itu? Tidak dapatkah -
-sastra menghadirkan sebuah’ ~manan, yar
kebenaran di dalam jelaga keboho dlkullll, dl
ngannya” ,
" 'Beberapa tahun lalu, tepatnya_'-- i_;., i
tanggal 17 Oktober 2003, dalam * baru
pidatonya sebagai penerima tangan
Hadiah Sastra Katulistiwa, Ham' sumpit,
sad Rangkuti sempat berujar;
/“Kebohongan yang saya maksud '
adalah sarana. Sarana yang
'dipakai untuk melawan keboho ..
ngan-kebohongan yang terjadi di-
masyarakat dengan mengung i
jkapkan kebenaran.” kemkmataﬁ yang

" Begitulah, kebohongan sastra dengan cara dan
ternyata digunakan untuk menun- /ang di
Jukkan kebenaran. Kebohongan
sastra ternyata cuma media untuk
melantak kebohongan yang ha-
rusnya kita waspadai, yaitu kebo-
hongan sehari-hari yang tanpa
sadar sudah hidup dan mengakar
dalam kehidupan nyata.
- Lewat kebohongan ‘sastrais’nya,
.sebuah karya berkesempatan
_mengirim ‘pesan’ dan nilai-nilai
_bagi pembacanya. Meski status
.nya bisa jadi pcndmu atau “ter
“kirim'.:

Kebohongan dalam sastra, jika = hor
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_mati dan kemudian menemukan mangkas sensmvxtas penilaian
‘apre % benaran dibalik kata, frasa, pribadi yang harusnya bisa man
: u‘g@ a mat ‘paragraph hingga teks dlndalammméhﬁﬂ(&nmlera Kita

dibacanya. Penemuan kebe_ : Juga telah rﬁ%’ﬁ?ﬁ‘bm hak kita

al‘anrml merupakan komumkas: ‘ "'b "fﬁbh’emukan rasa

gltlkus atau
'ng diyakini
g’gecap paling

; punya sgrisi_o ;
, NS0T
‘taJam.%“

us n dan menjatuhkan impre
11fya pada karya sastra.
_Dengan begitu lebih jelas lagf
bahwa kebenaran sastra meru

leran penu
, snya‘“Tldak bany al ¢orang yang
astra berbeda dengan dengan punya kesempﬁé{%umuk mem
ebenaran agama ataupun hu' baca sastra da sedikit lagi
‘dan undang-undang.’ Tak :

: * Menikmati siistra,dan menjadi-
an pemahaman mereka yang’ kannya Sebagat"’égs'umn rohani
'pahng baik. Pasalnya, tak ada adalah masalaﬁ“ﬁé’ﬁ'eﬁlpamn dan
g berhak memaksakan kebe - kemauan Bagl %e’bag:an yang
naran temuan mereka pada saya ' - menyenangi baca ‘"'Sastra. men-
‘atau Anda. ~ *.“caca sastra pasti jaith lebih ‘lezat’

‘Namun kenyataannya, kita: _ketimbang menﬁn’fﬁ'&kan sepiring
ngkall tersandung dalam -~ fried chlcken ‘&E "mermgkuk
gharapan akan referensi se selama duaj Jam alfbl%skop dengan
‘kwalitas. Seperti halnya kruk kruk . krukapcom dan
'banyak orang, termasuk 2

‘ '1tkan dari penerbit yang untuk kompro
mapan dan mendapat semacam . Memahami
komcndam dari krmkus atau gumul dengan 'k
encerca senior, A han’ls 'maras‘a‘

.':m si penga
h dan awas

‘:Membaca sastra juga bagus
untuk terapi. "brfﬁ Barangkali
engan smcmbaca 53 st;ﬁa kita bisa
lebih- sadar tenﬁ 9w

l'setenﬂah memaksakan
menganggap ‘karya it
karcna diiringi riuh tepuk
‘dari para komentator‘

* bahkan hitam ge!ap?é-"*

Singgalang, 11-6-2006



Kritik Terhadap Monopoli Sasira Indonesia

APA yang terjadi ketika perekonsmian suatu

negara di monopoli oleh segelintir prang atau

kelompok ? Yang kaya semalkin kaya dan yang
miskin semakin miskin, kemudian terpinggir.
Itulah gambaran umum yang tercermin dari
Bangsa Indonesia, di mana keadilan sudah men-
jadi barang langka. Parahnya lagi, hal serupa
tidak hanya terjadi dalam perekonomian
Indonesia, tetapi telah menular pada dunia sastra
Indonesia.

- Dunia sastra yanz diharapkan menjadi lahan
kreativitas oleh para penulis ataupun peminat
sastra, kini telah di monopoli oleh segelintir
orang. Terbukti dengan adanya beberapa tulisan
yang berupa kritik ataupun e
ulasan mengenai suatu karya
yang kebanyakan mengenai per- |
soalan perempuan dan seks tidak [Ei ;
Jjarang menimbulkan bias, Tidak
dapat dipungkiri memang, tren
tulisan bertemakan seksualitas [A
yang kebanyakan ditulis oleh
penulis perempuan akhir-akhir
ini menjadi suatu babak baru [if
dalam jagat sastra Indonesia,
Tetapi, apakah babak baru terse-
but turut memajukan dan me- !
ngembangkan sastra Indonesia ? |
Atau malah sebaliknya, bahwa
sastra Indonesia selama ini hanya |
Jjalan di tempat dan mengalami
S :

Pertanyaan itulah yang diolah
sedemikian rupa oleh Katrin
Bandel, sehingga menghasilkan beberapa esei
lepas yang digabungkan menjadi satu dalam
buku Sastra Perempuan dan Seks. Katrin merasa
resah dengan beberappa ulasan mengenai buku
bertemakan seksualitas yang muncul di media

massa. Kecemasan itu timbul karena beberapa

pengamat bahkan kritikus sastra memberikan
komentar dan puji-pujian berlebihan terhadap

" karya-karya yang sedang menjadi tren tersebut,

Telah kita ketahui bersama, bahwa media mas-
sa mempunyai kekuatan untuk mengarahkan
bahkan membentuk opini publik. Ketika kritik
sastra yang banyak dimuat di media hanya cen-
derung berisi sensasi dan minus argumentasi,
akibatnya masyarakat juga ikut terhipnotis.
Masyarakat luas menjadi lebih perhatian dan
apresiatif terhadap sastra berbau seks yang
sedang menjadi tren. ‘

Tren karya sastra yang banyak mengangkat
persoalan seksualitas ini kebanyakan memang di-
tulis oleh perempuan, sehingga ads anggapan
yang beredar bahwa karya sastra semacam itu
merupakan suatu gerakan pembebasan perem-
puan, kerena mampu membuka tabu. Tetapi,
Katrin berpendapat lain. Terlihat dalem salah
satu esei berjudul “Vagina yang Haus Sperma:
Heteronormatifitas dan Falosentrisme Ayu
Utami,” dimana Katrin menulis “Kritik terhadap
falosentrisme hanya terjadi di permukaan, Atau

Kedanlatan

Sastra, Perempuan
Katrin Bandel
Jalasutra Phi %
<4t ol + 166 halaman {5y

- Cetakan! @ 2008 B

dengan kata lain, kritik itu sengaja dimasukkan

RE

dalam beberapa adegan. Di level yang lain, novel

Ayu justru sangat falosentris.” :

Hal yang sama juga dilakukan pada novel
Djenar Maesa Ayu yang berjudul Nayla. Dengan
Jjudul esei yang sama. Katrin membahas secara
tuntas unsur-unsur intrinsik yang terdapat
dalam novel pertama Djenar tersebut beserta kxi-
tiknya. Dalam esei itu, Katrin
mengkritisi kurangnya kedala-
man psikologis dari novel itu,

Pada dasarnya, penulisan be-
berapa esei lepas yang dikum-
pulkan dalam buku ini berangkat
8l dari keprihatinan penulis akan

i ketidakadilan yang ada pada
"M dunia sastra Indonesia. Ketidak-
/g adilan itu dikarenakan pemujaan
dan puji-pujian berlebihan ter-
fi hadap karya sastra yang sedang

i menjadi tren, sehingga meming-
§ girkan dan mengesampingkan
| karya sastra dengan tema selain
seks yang sesungguhnya tidak
kalah penting untuk memperkaya
khasanah sastra Indonesia. Di-
d contohkan dalam esei “Incest”
yang mengulas sebuah novel yang
mengangkat persoalan budaya lokal yang men-
Jjadi sasaran kritik pengarang, ydang akhirnya
membuat pengarang harus menerima hukuman
adat. Besarnya konsekuensi yang harus diterima
pengarang novel Incest itu ternyata tidak terde-
ngar dengungnya karena media massa dira-
maikan dengan hingar-bingar sastra kontrover-
sial yang berbau seks.

Menurut Katrin, sebenarnya banyak tema se-
lain seks yang lebih menarik untuk dituangkan

dalam karya sastra ketika melihat kondisi kera--

gaman budaya di Indonesia. Selain itu, persoalan
pascakolonialitas juga tidak kalah menarik untuk-

-menjadi tema suatu karya sastra, Tetapi keba-

nyakan’penulis Indonesia tidak tertarik terhadap
isu yang satu ini, padahal kenyataannya sangat
relevan dengan konteks negara Indonesia.
Dimanapun, dominasi selalu melahirkan keti-
dakadilan. Padahal, keadilan sudah seharusnya
menjadi bagian dari setiap aspek kehidupan, ter-
masuk sastra. Semoga kumpulan esei yang ditulis
oleh perempuan Jerman ini mampu memberi

pencerahan dan inspirasi terhadap pencapaian .

keadilan dalam dunia sastra Indonesia, minimal
bisa mengisi kekosongan kritik sastra yang minus

argumentasi, O-s
(Lisistrata Lusandiana,
mahasiswi Sastra Inggris USD)

Rakyat, 25-6-2006
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SASTRA INDONTSIA~3EJARAH DAN KRITIK

~ Kualitas

padk f“‘;‘ 4
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TLY &bt
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munita

~ Oleh Iwan Gunadi

‘etelah beberapa tahun terlibat
. &y dalam 'komunitas sastra serta tak
- N jarang ‘membaca atau mendengar
. istilah’ ”sastra’ komunitas”, saya mulai
- meémpertanyakar lebih dalam kedua termi-
. nologi tersebut. Apa itu sastra komunitas?
| Apa.benar ada? Seiring dengan itu, saya
 juga membatin, apakah komunitas sastra
+juga merupakan sesuatu yang nyata?

Y tahu saya, belum ada seorang pun di

. Indonesia ini yang mendefinisikan istilah
"’sastra komunitas”. Ketika saya terlibat
‘dalam  pemetaan komunitas sastra di
‘Jakarta, Bogor, Tangerang, dan Bekasi
. (Jabotabek) yang dilakukan Komunitas
; Sdsh:a.hdonqsia, (KSI), istilah tersebut pun

. tak didefinisikan dalam hasil pemetaan itu.
iy da hanyalah definisi "komunitas
8 ni; "kelompok-kelompok yang

sukarela . didirikan oleh penggiat
gayom sastra atas inisiatif sendiri,
tujukan bukan terutama untuk
untung - (nirlaba), melainkan
Wjuan-tujuan lain yang sesuai de-
nat dan perhatian kelompok atau
ik kepentingan umum.” .
amun,  dalam praktiknya, sastra
omunitas sering dipahami sebagai karya
sastra. yang ‘dihasilkan anggota suatu
- komunitas sastra. .Contoh konkretrlya
.adalah karya sastra yang diterbitkan suatu
gan pemahaman seperti itu, sebe-
comunitas hanya berfungsi sebagai
ngan tempat. Ia hanya berperan pe-
~Tak ada kontribusi substantifnya
proses. pelahiran karya' sastra.
ondisi seperti itu, secara sub-

I

terhadap
 Dengan:

stansial, apa yang disebut (karya) sastra
komunitas sebenarnya cenderung tak ada
-bedanya dengan karya sastra: yang

dihasilkan bukan oleh anggota komunitas
sastra. PR
Sebagaimana karya sastra umumnya,
karya sastra yang dihasilkan anggota
komunitas sastra lebih banyak hadir seba-
gai karya.individual seutuhnya, Tak ada
keterlibatan pihak lain, dalam hal ini
anggota lain dari komunitas sastra yang
sama. Padahal, komunitas sastra 'meru-
pakan sebuah entitas kolektif, Idealnya,
kondisi seperti itu mampu mendorong
pelahiran karya sastra dengan karakter
yang khas-atau bahkan suatu genre baru.
Meski begitu, bukan berarti tak ada
karya sastra dari suatu komunitas sastra
(seni) yang menunjukkan bahwa karya itu
merupakan produk suatu interaksi di
komunitas sastra (seni) tersebut, Tapi jum-
lahnya sangat langka. - ° A
Hingga saat ini, saya baru bisa menye-
but prosa Saman karya Ayu Utami, pe-
ngarang besar dalam Komunitas Utan
Kayu di Rawamangun, Jakarta.Timur,
dalam kategori sastra komunitas. Penye-
butan tersebut bukan untuk menengarai
bahwa Saman merupakan prototipe karya
sastra komunitas yang ideal. Penyebutan
itu lebih bersifat fisikal. = g
Di luar itu, sementara ini, tak ada sas-
tra komunitas. Kalau komunitas sastra tak
menghasilkan sastra komunitas sebagai
suatu entitas khas, apa ada ‘' manfaat

s Sastra



_keberadaannya. Sekuran

buirnyey
‘terute

keberaddan- komunitas sastra? Definisi

yang diberikan . pemetaan itu atau dicon-

tohkan tadi menunjukkan adanya manfaat

Kkeberadaannya. Sekurangnya secara sosi-

ologis,'Dengan kacamata sosiologi itu, me-

mang-ada sejumlah manfaat keberadaan
(4

;Selain. iy, * pertambahan komunitas

. sasttidapat méningkatkan jumlah kegiat-

an'{sastra,. - yang -dapat ' mendongkrak

kegairshan kegiatan' sastra -hingga me-
1gkinkan peluasan keterlibatan jumlah
dunya, -

elibatkan. kalangan terbatas sas-

{uﬁéﬁﬁmm;@#wpmf¢mmmammtm

amnya. Sastra:tidak!'lagi menjadi wi-
itis yang hanya‘dihuni ‘para .sas-

. trawan? Mulaj dari buruh'pabrik; pengusa-

i

‘'ha;“hingga pejabat pemerintah -pun  bisa

Merela; tidalk Hanya ‘sebagai pe-

sasi:‘g. berta.mbah3 Jumlah- kmya sastra
" melimp

ah;: Itulah sumbengan:terbesar su-
Rertumbithan ‘komunitas sastra,

8, sejak 1990-an hingga'saat ini.

un, - bagaimana !dengari tataran

s sdstta’‘menunjukkan eksis-
engan menerbitkan atau menyo-
-sebanyak-banyaknya karya

O N LA 5 LN RIS S S

emula kegiatan sastra ‘cenderung -

Lo ata e s
kaf&'a',n‘, Sastra'it i

A
14!

Suara Karya, 4-6-2006
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Desakralisasi Pram

H banyak bahasa, serfa tak henti- : lagi pada Pram. Rasanya dia se-
A hentinya dibicarakan sebagai kar- ~suatu yang sudah sempurna. Sas-
= :{'ya monumental. Pram bukan lagi _tra Indonesia selesdi‘pada Pram.
| Bt “{hanya ‘sebagai pengarang, tetapi 443 perasaan berdosa kalau sam-
S50 uga sejarawan. pai nieragukan kebesarannya.
tatniy Saya suq K?gﬁmb},lrua“ saya karena ha- . Akan tetapi, perhelatan me-
sejak masili S 3 b‘?‘fbagl dengan para pemuja ngenang 40 hari meninggalnya
‘watkumpillan Pramyang lain, menyebabkan |11 ahin pada 6-6-06 di Ben.
sbuh?Kemtidi q, | saya gerah. Entah kenapa, saya |, Budaya, menyelamatkan sa-
"Perburu tingin memiliki Pram secara pri- |, “Diskysi sastra bertajuk: "Peta
Di Tepi ] :y badi, sehingga saya merasa terte- | Pram, Peta Indonesia: Di Mana?”
‘Dilumpuh ‘kan’dan ingin keluar. Saya tak yang dipandu oleh Radhar Panca
rah, dan:s [ mau.sama latahnya dengan pe- Dahang itu, menyuguhkan pem-
i+ Bahasa apan-unig- | muja lain, yang bahkan tanpa ‘yicara Taufiq Rahzen, Sitor Si-
- kapdiinya,’ ¢aratm efberikan’ } pernah membaca Pram, memu-- tumorang, dan Goenawan Mo-
diskripsi serta juga renungan-re-| jlkan Pram sebagai idolanya. hamad. Pengunjungnya seabrek.

-nungannya, bagi saya segar, bary, | Pram bukan lagi Pengarang sehingga bangku-bangku tam-
cerdﬂgta;;‘a’gk:s:gl ngisi dan me-( seperti yang saya kagumi waktu bahanggdimasmgldgﬁ untuk mem-
iesona. Tetapi: kemudiai MF, tetapi sudah menjadi beri kenyamanan para muda yang
 diai: F a (simbol __perjuangan  dalam anok “hegitu ingin tahu lebih
-ada’ pengardng lain¢ selain {usaha menentang kemapanan. panyak tentang Pram;

 Utuy Tatang Sontany dan'Chairil. | Pram adalah senjata untuk di-  Taufiq Rahzen membenarkan
Anwir, yang bisa didekatkan de- |kibarkan melawan dominasi ke- _bahwa posisi Pram bukan hanya
‘ngén'raksdsa yatig ferus produktif | kuasaan. : .. 'seorang pengarang, tetapi dia me-
$ampay’ akhir hayamgaxtu,al;aga . Namun, bagaimana mungkin :mang sudah menjadi "ikon” dan

I saya,iF | bisa; keluar dari tindihan Pram #]amat” Indonesia bagi orang da-
. 2y : . . e
Indone: | yang sedahsyat itu. Diaseakantak rj mancanegara kalau bicara ten-

| ada disanya. Saya tak pernah me- tang Indonesia. Kalau tidak ada
< rasa fergetar membaca kar- Ppram, siapa yang akan bisa de-
.|yakarya pengarang lain. Ke- ngan berani  dan ‘keras' kepala
Y smampuan bahasa mereka mung- | menentang kekuasaan’ - sampai
nya:Hoakiau di Indo- | kin' jauh'lebih bagus, terampil, akhir hayatnya demi’ membela
esid’sebelum:; dilarang;:; Tetapi kenyal, tajam, tangkas, dan cer- 'keyakinannya, kata Taufiq yang
kemiudian'saya kecewa berat ke- | dik, juga basah dan lebih gaul adg di dekat Pram saat-saat men-
tikal{a menulis; Midah St Manis: | kalau . dibandingkan dengan |jelang- meninggal. Sementara se-
Bergigi-iEmas 'yang ‘disustl de-- Pram. Tetapi itu hanya berhenti \'mua~ orang memilih sikap
N Korupsi, Saya anggap kedua _pada bentuk dan ketergtmpllan abu-abu, Pram satu-satunya yang
VPR o 11{ - 1. teknis, Tak pernah saya lihat pe- |terus mampu menunjukkan si-
ity ia;| nulis tyang secara teknis prima; 'kap yang tegas, tandas Taufiq

; Imemiliki kematangan jiwa, ke- iselanjutnya, .-
4 luasan pandangan dan cita-cital  gaya terperangah.iKalau 220
| yang jelas tentang negeri ini se- | juta manusia Indoriesia “alamat-
;v {perti Pram.. .. | hya” hanya satu, saya kira saya
empat | i Bertahun-tahun saya  ingin | memang tidak sendirian. Ribuan
erhenti menjadi "bonek” Pram, orang, termasuk pengamat dari
etapi selalu gagal. Saya tidak me- | mancanegara, sudah.terserang
lihat ada jalan keluar, di samping " penyakit seperti saya,.. Tersekap
1 munhgkin- saya sendiri thak ber-  dalam ketidakberdafrpan’ meng-
\fa | kerampuan. Pram bagaikan tu- hadapi kebesaran. Pram. Takut
e way| kang sihir yang membuat saya | bersikap kritis pada Pramh yang
ot ig D e ! takut melihat k?klll‘ang-keku-  sudah dicalonkanseb?gaj peme-
@ﬁﬁﬁf" Pins) kritiksastra®In- | ranganinya. Seperti banyak gtau‘ nang Nobel. Jadi bukan apresiasi,
e ﬁﬁ?jﬁfé;iﬂimsmm'ihldﬁbahkm mungkin semua pemu-) tetapi sakralisasi yang sudah ter-

idone Yy N v age
s‘g?f?zfzsEelemk, diterjemahkan ket janya, saya tidak mampu kritis: jad;,

t



Sitor Situmorang yang mem-
bacakan sebuah sajak yang di-
buatnya untuk Pram, tak mau
mengacaukan penilaian terhadap
karya-karya Pram dengan kehi-
dupan pribadi yang bersangkut-
an. Ketika Radhar mencoba men-
desak bagaimana 'pendapatnya
tentang dendam Pram pada Jawa
dan Soeharto yang agaknya me-
warnai dan terus dikibarkannya
sampai.meninggal, Sitor menga-
takan, itu sudah meIangkah ke
soal ilmu jiwa. Penyair ini meng-
anggap adalah bagian dari ke-
bebasan seorang pengarang da-
lam berekspre51 untuk membenci
Jawa. ‘Tetapi ia sendiri 'tidak

. ikut- ikutan menamakan itu se- -

bagai “dendam”, : =

Pendapat Sitor juga terasa be-
nar.: Tidak sedikit saya Jumpaj
orang yang ikut memuja- muj\a

karya Pram, hanya karena ber-
simpati pdd'{ nasib  pengarang-

nya. Kecintaan mereka disebab-:
kan ngupmg atau dipacu oleh

persesuaian pada keyakinan dan -

sikap politile Pram. Bukan. oleh

nilai sastranya. Ada juga yang |
terbawa oleh bencinya pada -
penindasan kekuasaan. Kerancu-
an yang lebih menyangkut ma- .
salah psikologi . itu, sudah me-"

nerjang ke bidang kritik sastra,

Akibatnya, tolok ukur yang di-"
pakai untuk menilai karya sastra
pun kabur.
Goenawan
berbicara terakhir, tiba-tiba me-

ngagetkan saya karena mengung-
kap bahwa realisme di dalam'kar-

ya-karya Pram, yang menjadi's

lah satu kekuatan utamanya, ada- - ¢
i dicela’ atau‘dihujat pun, sebuah’

lah realisme yang dibentuk atau

terdengar oleh batin saya dibekuk:

oleh pengarang., Pram tld,
menggambar konteks, tetapl g
musatkan semuanya pada manu
sia’ yang adalah dirinya., Goena
wan juga melihat zpersamaan
Pram dan STA dalam mem
nakan modernisasi, © ¢ 0

Pram benci kepada wayan
karena yang berkuasa adalah de

wa-dewa, bukannya manusia. Se-”::_f
mua itu terungkap dalam Nyanyi °
Sunyi Orang Bisu. STA juga lewat ..

tokoh Tuty dalam Layar Terkem-
bang menganggap Sandyakala-

Kompas,

o nmg Mq,rapahzt karya Sanum Pa-'-

Mohamad ‘yang

~anya mengajak' manusm Indo-

nesia lebih percaya kepada rasio.
Tiba-tiba saya melihat jalan
‘untuk keluar. Saya semakin yakin:
'bahwa karya-karya almarhum ti-
.dak menjadi .besar’ karena na-
sxbnya yang amat: pedih.’ Tidak
~ menjadi lebih hebat, karena Pram
‘sudah keluar-masuk penjara. Bu-
+ _kan Juga karena karya-karya itu
~sempat - dllarang, ‘nilainya * jadi
“bertambah. Tetapi, karya Pram:
‘memang hebat. Namun, tidak ada’

- kehebatan’ yang tidak; boleh ‘di-'
_ragukan, kecuali kehebatan dewa,
Dan ‘Pram’ yang benci kepada-
dewa-dewa, mestinya juga tidak
suka kalaﬁ”d;dewakan Dikritik,

-karya besar akan tetap bersmar
bahkan semakin bersinar. * !

Diskus 1yangd1snnpu]kan oleh
;.,Radhar ,selqagal-':-.temyata Pram
adalah manusi g kompleks”
menj ,rose desakralisasi

diri’ saya, ‘Saya’ se-
karang tidak merasa perlu kualat
Iagwntuk%nenglmtlsl karya—kar-
ya Pram. Justru itu akan mem-xa
‘buat’ saya lebih: ‘nikmat lagi me--
resapi wansan penuhs kahber ka-,;
.kap 1tu

sastrawan dmmawan :

11=6-2006
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Sastra menyodorkan ke hadapan kita ekspresi estetis

B

o v.-f;f e

: 'ntang manusza dan kebudayaannya. Di dalamnya
(jcakup kompleksztas ideologi, dunia nilai, norma hldup
"etika, pandangan dunia, tradisi, dan variasi-variast

‘tingkah laku manusia. Dengan kata lain, sastra berbicara
tentang tzngkah laku manusia di dalam kebudayaannya

/.

OHAMAD ”‘.'_"_".SOBARY-.‘_I':':-}

‘g.‘

’ tentang kebudayaan, ma-
i nusm 'disorot sebagai makhluk

prill

! dalam sastra sepem f
halnya di dalam kajian

f

m1mp1n dan penunjuk jalan da--
[am. proses perubahan sosial.

, Pendirian ini menimbulkan per-

debatan dan penentangan dari
banyak kalangan, terutama, saya
kira, dari Goenawan Mohamad,

seperti dapat dibaca kembali da-

. lam Sang Pujangga, buku yang

'sosial, makhluk politik, makhlitk

ekonorm, dan makhluk kebuda-

: yaan. Tak mengheraiﬂ{an sastra
_ disebut cermin. ‘masyarakat, dan’

" cermin zaman, yang secara an-"
tropologls ‘merepresentasikan |
© usaha manusia menjawab tan-

' tangan hldup dalam suatu masa,’:
dalam suatu’ konteks sejarah ter-:

'_ tentu

 tokoh dalam sastra tersebut, ha-
- nya qulan kecil dan bagian dan
 sastr; ".yang besar. dan Juas: ba-"
i éstraryang mewakzli
1an'dan cerminan’ ma-'

'“gosialnya, manusia
adalgghnhei&o r. Dia aktor penentu

uMaka‘_,fkéﬁka di zaman bergo-
lak tra dlanalisis dalam

' dengan—-imisslall- ok’
nya-haumangut nasionalleme, He=
~ bogalmana nnallsis Kelth Fouls'
cher dalam Pyjan Iému Beruw Re="
susasteraan dan Nastonalisme di
Indonesta, 1083:194.2, Kelth'
Fouiclmr memparllhutkun hahe,

i;(jmaun Takdir (Sutan

Tnlcdlr Aligjahbane) seniman
_memiltlel peranan sebngal po-

clmdual, atau sang

tadi, Tapi, sekecil ‘apa’! ‘:

_pnya sendm, dan da-

diterbitkan untuk memperingati

- 70 tahun Polemik Kebudayaan

-dan menyongsong 100 tahun
. Takdir Alisjahbana.

Bagi Goenawan, perubahan ti-

- dak datang dari sastra dan seni,

melainkan dari politik. Ta me-

“nolak gagasan Takdir bahwa sas-

tra bisa menjadi penggerak ma-
syarakat. Hal ini dianggapnya

sebagai terlalu banyak berharap
“terhadap sastra dan seni.. Goe-

nawan beranggapan bahwa Tak-

. dir membesar-besarkan peranan

seniman.
* ‘Dalam buku itu juga Sutardji

' .Calzoum Bachri menganggap
“'seni terlalu lemah, dan sastra
. baginya cukup berhenti pada ka-

. ta, Sastrawan ialah manusia "ka-

' ta”, bukan manusia "tindakan”.

Manusia "kata”, baginya, tak
snmn‘dcngun manusin “tincdak-
an”, Ta tak ingin seperti Takdir
yang menempatkan send df luar

roporalnys, menuntut di luae

todratnyn,

Emha Alnun Nadjib, dalam
bulku yang s ladn lagl cara
memandangoya, Taladlie dan Go-
enawan dlangpap orang-orang

ng tertulup dari dinlog sehat

arent tnlc noe nemaluml Im-‘

benaran lain di liar diri mereka,
Takdir bicara tentang sastra
yang memiliki tanggung jawab
besar, sementara Goenawan le-
bih membatamsmtem forma ke-
seniannya dalam sistem nilai
dan disiplin seni itu sendiri, sec-
dangkan mnggﬁﬁgjawab sosial
dlanggap merupakan bagian dari
perjuangan d,t Juar dunia seni.
Kedua tokoh ini dianggapnya hi-
dup dalam blok- Blok pemikiran
dan mazhab—bila tidak kiri, va
kanan, bila bukan Barat, ya Ti-
mur—sehmgga kemanun lan me-

- reka dalam berkesusastraan la-
: yak dlpertanyakan Bagl Embha,

yang tampak ialah komitmen
kemanusiaan para seniman de-
wasa ini umumnya lebih me

. nyempit pada dirinya belaka. Ki-

ta butuh sastra yang bukan Mar-
xis, dan bukan kapitalis, mela-
inkan sastra Indonesia yang
merdeka dari dominasi siapa
pun, termasuk dari dominasi
panglima di bidang politik ma-
upun kebudayaan sendiri.

Saya kira, sastra bukanlah s¢
kadar dunia simbol yang peny:
huninya semuanya hanya ka
ta-lata, tapi juga bukan dunis
pergeralan, yang penih e oy
MLH!‘HHI! thndakan goperti dalam
Kerusuhan, dalam revolusi v
bergajolak, atau dalom suatn
mniwlnlm\ Sastea o cormin hi
dup manusia, dan duninnya, doan
di sana manusta berkata kat:
dan leata-lkantgnya Juga mening:



Bolkan jejak, Kataskata—solomun 1y Anan borgolag, hetiin g

dan sehnlus apy PUL=bismos | ham kobuimgars yang bary p

mer hi-dan member! Inspj- lan-pelin "“"‘“ﬂﬂlilJIW&i"g-., :
rasi bag tumbuhnya suaty jdo. | masyarakar ki, g boy
ologi sog al Dup’ Hastra dengan Menontang
begitu minimal gecqry tak lang- lonialis dan rlalis—
sung bisa member manusia ga~  bangkit, enyala, dan'h

I po

Hasan membjkin dunianyq Jebil (o dah Yapi |ﬂf-‘"idm'ﬂ§};b )

bailceigss - " *i: = . yang menyulut k_e,gl :
Lebih tegas saya kira sastra ¥ Dalam kmtan.unigtﬁg :

memb Wa muatan, dan mena- tahu baliwa ~misalnyn pulsl

warkan pada kity, suatu corak isi Chairil Ap : )
ideologj, atay faham, Mmisalnya diakan tungly pembakar

mandiri, otongm dan me
sekaligus mep I

i bengerti
angan dan memberq mereka akan bet
Inspirasi. Apa pun maknanyg, f,- dan tidak
1am keban itu kita tang. ‘|l Jajah yang
kap, merasik g dalam dirj, dap, segala b
melekat menjag; bagian hiduyp, ta sadar pula b
kita, Ta menjadi "api” yang me- alam bentyk
nyala, te itama, di zaman her. - dihapusk:
golalc?{f_;‘. £ghiim e : ingga bersih ke ,
Gagasan:gagasan.simbolik Semangat kebangsaan ini

Takdir dalam 7.gyqy Terkembang | nyala di dajan jiwa setiap p
Maupun dalam Kqzap dan Me- - muda progresif revolusjo-

1ang, dan pemikirap para pe- ner—dan di zamap bergolak se.:
Nentangnya, saya kira jelas gy Mua pemuda dap jugq pemudj
dah menjadi warisan kebudaya- pada dasarny, Dbrogresif revo]
AN yang memperjcay, hidup kita, | sioner—hingg, tumbuhlah ragy

an kita bey harga dirj kita, dan pelan-pelap
kita kemudiap membangun ge.
a id

an kita | bahwa per- . [
debatanjty ‘bernah ada, ;

Kita l?en tahu oleh perde.
batan iy ahwa kita tak bisa.
bersik D apriori menolik, bahwa
di masyarakat angkabau, mj-
salnya, terjadi berubahan kepy,-
dayaaq%;-tgliggarna_.‘dalarn‘kaitan_

buah identitag bangsa._ Ap:

:
3
v
.
]
£+
g
£
:
'

nya untuk kawin dengan orang

yang dike ‘_‘éi‘id'aldnya;‘ dengan pula aspiras; Yang menjadi corak

Perubahan d1 dalam _';'iwa'ma~ |~ dan makmur. Apa kontribusi
Syarakat lembut, day, tak terli- ta? R
hat, dan Karena jiy tak seorang “Turut serty Menciptakan k,

ahli kebudayaan Pun yang hisa tertiban duniy, Kjpy sadar, kita ¢ y

‘ -hukum keby,- hadir di muyjc, bumi bukan un-+/

dayaan y j.ju_]g—memaksakan'im " tuk diri sendjy, melainkanfjuga;,-
g

Menyusun h

dan ity, atau menolak jnj dan jty untuk dunia seluruhnya,

|

yang bisa saja terjadi'di dalay, rindu akan raga damai, rind
asyarakat. Dunia agama merdekaan, rindy akap, keadilan,
yang diqgggapjk,olot, dan statjs, - _dan sekaligus, dengan sendirj- "
sebenai‘njraf'bergerak, dan ber- nya, antiper jajahan, sebagai the

suatu m,

ubah, aklhatpengamh kata—kata, rool of all evils
g perbuatan manugia,

dan ju

. _____—._-____,_-__-_. T ——

war—turut m,
sema-

faha{q:}ge angsaan, yang perja- - hgat kebangsaan kita, seman

mai, tetapj bagaimanapyn, kitaf.._;{
lebih cinty kemerde.kaan”.,Maka,” :
kita pun melanjutkan perlawan- -
an terhadap kekuatap kaum ko=
lonialis, dan Imperialjs; bukan ' ¥
untuk Perlawanan itu séndiri,'-fef;'f' el
melainkan untyj; bisa mewujud- | = man
ek | kan makna damg; tadi. Dan ka- .
tua hendgk'inemaksakan anak- | o, itulah, selain terbentuk 2
: identitas dirj, saat ity terbentuk ]
' orak ;- telelcty;
arsumen: inj bukan lagi zaman kontribus; kifx bada tata kehj- _
aya.. B ' Al dupan dunix yang merdeka, :

————



_ pada bangsa Inggris, yang hen< " \

 dakkita linggis. Juga pada bang- |

» sa Nipon, wong kate yang kunin
© "kulite?, yang mampir ke'sini

- +dengan nyarusebagai “saudara
i+ fua” yang dengan semangat ”Ti-
U ga A’nya yang chauvinistic, po- !

. -anggap. dirinya pemimpin, pelin-
- dung,dan cahaya Asits..
. - Tiga setengah tahun dalam ja-
Jahanibangsa Nipon merupakan
tahunistahun traumatik, dan me-
genaskan, yang terornya belum
uga Kita lupakan. Di tahun-ta-
‘hun ini kaunt perempuan, yang
. diverlakukan sebagai barang da-:
 gangan yang sangat dilecehkan,
memilild catatan kegetiran za-

IRy T N3 g
oh dan diperbodoh, kita pun
ghadap ke Jepang dengan

1 menunduk. Dan sampai *
ta masih tetap bodoh

i kiriman mob
S

LA

' ‘bukan belajar mandiri, melain-
. kan memperbudak diri di mata

{

- bangsaan
- diﬁ‘:]m'a’

. Bung Sjahrir, dan kawan-kawan, -
. yang rm"g[{;jadi‘ pemimpin yang
- yang mengerti arti harga diri /-
bangsa, dan karena itu bergerak -
membangun harga diri dengan .

¢
=

_ proyek nation building and cha-

gah dan menjengkelkan, meng-

»odoh karena tiap saat -

3, yang dulu ditanam de-
ah penuh kebanggaan oleh
- Bung Karno, Bung Hatta, dan

in, dan menjadi tokoh ' :

kita tak lagi membaca sastra?
Mengapa di sckolah, guru-guru

~berhenti mengajar sastra?

- Mengapa sastra—yang pada se-
kitar 60 tahun lalu menjadi ke- .

. kuatan mahadahsyat yang ikut..
menyumbangkan gairah perju-
angan bangsa—kini kita anggap

- sebagai “kusta”, yang dijauhi dan
_ dijauhkan dari kita, dan

anak-anak, yang butuh dibakar
jiwanya agar tahu siapa dirinya,
dan siapa bangsanya?

Mengapa kita dijauhkan dari
puisi, yang membakar jiwa tapi
Jjuga memperhalus budi pekerti?
Siapa yang mengajari kita jauh
dari puisi? Pemimpin yang ha-
nya mengerti mesin, dan be-
si-besi, dan karena itu menjadi
pemimpin dungu tapi bertangan
besi? Kita dijauhkan dari dunia

" sastra, termasuk puisi, oleh me-
reka yang mengagung-agungkan
peranan teknologi, dan tak =~ .

. mengerti puisi dan karena ity
tak punya kehalusan budi?

- "Kembalikan Indonesia Kepa-
- daku?” jerit penyair Taufiq Isma-
il, seorang Muslim yang saleh,
dan warga negara Hutan Kayu
_yang nasionalis, yang dalam ke-
sadarannya, dulu bangsanya pu-

. nya harga diri, otonom dan merx

deka di mata semua bangsa.
Tapi, ketika semua pemimpin,
pertama pemimpin agama, ha-

-nya mengerti sabda suci, tapi tak’

mengerti cara menerapkannya

{
[

itu sudah cukup untuk peran
puisi.

Selebihnya, itu menjadi urus-
an pemimpin politik, pemimpin
ekonomi, tentara, dan polisi,
yang harus bertindak membikin
hidup lebih baik. Sastra, juga pu-
isi, menghibur, membuka wa-
wasan, memperluas pandangan
dunia, memberi kita gagasan-ua-
gasan besar, kiblat ideologi. dan
memperkaya khazanah nilai-ni-
lai bagi hidup dan dunia yang
kita huni. 3

Puisi membikin lembut cita
rasa hidup kita. Puisi menawar-
kan pilihan dan membuka pelu-
ang memperbesar watak humi-
nis kita, dan menghargai ma-
nusia dengan harga kemanusi-
aannya. Saya kira puisi mem-
bantu usaha manusia menjadi

| manusia.

di bumi, dan para pemimpin po- :

litik, dan ekonomi hanya meng-
erti angka-angka, bermain ang-
ka, mengotak-atik angka, untuk
memperbesar korupsi mereka,

" dan membuat negeri kita men-
Jjadi hampir seburuk wajah ne-
raka, maka menangislah penyair

JJKita itu, dan menjerit dengan

+ penolakan: "Malu (Aku) Menjadi
Orang Indonesia”,

Kita tak peduli apakah penya- * buka#

ir Taufig Ismail menulis hanya
-karena merasa harus menulis
atau ia menulis dengan kesadar-
an politik yang menyala dan
membakarnya, dan karena itu ia
bermaksud membikin kita bang-
kit dan menyadari ketertiduran
kita yang panjang bagaikan kisah

“para "ashabul kahfi” dalam kitab
suci, tapi kita tahu satu hal: pu-
isi, juga puisi Taufiq Ismail, me-

miliki kekuatan menggugah. Dan

Tapi mengapa puisi dijauhkan
dari hidup kita, seolah puisi pe-
nyakit menular dalam sekali
sentuh seperti “kusta”? Siapa
yang menjauhkan Kita dari pu-
isi? Mengapa Menteri Pendidilk-
an membiarkan pendidikan bu-
ruk ini berlangsung di depan ki-
ta, dan tak ada yang berteriak

| mengenai perlunya pendidikan

kesusastraan yang memadai agar

‘anak-anak mengerti puisi?

Mengapa penerbit-penerbit
tak mau menyumbang bangsa-
nya dengan menerbitkan bu-
ku-buku puisi gratis, atau men-
Jjualnya dengan harga murah, su-
paya warga negara menjadi lebih
pintar, lebih sensitif, lebih ma-

. nusiawi? Mengapa para bankir

kikirnya luar biasa terhadap
warga negara baik-baik, tapi luar
biasa pemurah hatinya kepada

- penbobol bank dan para penipu

yang bisa bikin mereka bang-
arut? 125

Sastra, juga puisi, memang
1l panglima, dan tak usah

- n¥enjadi panglima agar kita hi-

- dup demokratis dan menghargai

kesetaraan. Tapi di tengah ke-
serakahan dunia usaha kita, se-
lalu kita dapati ketidakadilan
yang melukai konstitusi dan ha-
rapan warga seluruh negeri.
.Dunia sastra menyindir kese-
rakahan kita, misalnya dalam
cerpen Leo Tolstoy, Berapa Luas
Tanah yang Diperlukan Sesco-
rang, yang meriggambarkan ke-



'35

. “serakahan Pakhom, yang bera-
khir tragis. Pakhom petani yang
‘didera ambisi memiliki seluas
‘mungkin tanah, Dan ia tak per-
nah merasa cukup. Dalam
usahanya memperoleh tanah,
yang nyaris didapatkannya, ia
mati. Dan kita tahu, yang di-
butuhkannya hanyalah seluas

- kuburnya.

Kata Tolstoy, "Hanya pelayan
Pakhom saja yang tetap tinggal
di situ. Ia menggali sebuah ku-
buran dengan panjang yang
sama dengan tubuh Pakhom, da-
ri ujung kepala sampai ke ujung
kaki—tiga elo saja. Lalu ia me-
nguburkan jasad tuannya.”

Sastra, di tangan Tolstoy da-
lam cerpen ini, memandang
orang serakah sebagai orang
yang hidup dalam kesia-siaan.
Kita dibuat merenung, dan kem-

“bali merombak apa yang pernah
kita anggap sudah "jadi” di da-
‘lam bingkai kehidupan moral,
ideologi dan tata nilai kita, un-
tuk diperbarui, atau diganti dc-
ngan bingkai moral, ideologi dan
tata nilai yang lebih relevan,
yang lebih menjawab kebutuhan
manusia untuk menjadi manu-
sia.

Saya kira, sastra memberi kita

. plhhan-pxhhan bebas, yang kaya,

ta-kata, Sastra %;a“ 4 fne
'\nyenm!;,, ,,‘_T,.,,kgian engu
bahnya dafidlan: Dan pe-

dan bervariasi, untuk membuat;v

kita menjadi manu,swyang lebjm;
manusxav;nl I tgp iy ‘g; il
Karya alegoris'Rumi, yang;iagy
lembut, tapltajarn\dan kaya/nu-i:"
ansa rohani; membuai; kita: q;e;z%g
wmmgdmuhmﬁnpﬁmmm@%£
menelanjangi segenap :
ruk kita;; Dan.: pe)an-pelanka

tasxg;@'

yang, keluar dari lu]gg hati Ruir 4}

kaya jiwa kita, 4 ;piraild. o
Peradaban. Islamdob ‘mergulanah g
hmgpkeKm- a.sespdah pe
riode “iqra”=sebuah sabda di:
goa Hira—yanig jugn. hahya ka
taPDuma in |

he SRR

ologi keag sdith
dibawa ke Km Ham Ahmad

Ulama lahir,qleh panggllan d
‘nia dari apa yang namanya ajar;
an, yang sumbernyarjuga ka--

ilompas, 3-6=-2006
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pemlmmhlya di Indonesia ‘sudali dirasakan dalam bidang
+send rupa’; tapi sekali lagi-dia Tupa’ untuk membuktikan
‘yang ‘sudah. agakannya' itukeépada kita pembaca es-
eim,va tersebut, Apakah yang dia maksud besamya
}n umlah kolektor ataliluasnya

donesia atagKarya seni rupa Indonesia?! Penatl
wa "amnesia tekstual” yahg dominan mewarnai esei
Suryadi tersebut marupakan cgcatrcacat pemikiran
yangsangatm pembacaan saya atas es-
einya itu dan m kecurigaan besar atas

emahamannyaten topik sedang dia
Emamkan Pm-hiaﬁhgnq%fa salﬁ:nc‘;tak’ yang terja-

-di ates nama ‘Machbéth”dan Chairil Anwar’ yang
ot S B e

_ Apayang -
pandai Indone‘efhﬂalaﬁ’ péristiwa euforia keterp@
‘sonaan men aq; ¢aan mereka atas teori-
teor terkind dort dinia pe dman Barat adelah
peristiwa lupd'ate Ebnﬁbkﬁ penciptaan

teks yang mereka baca iti. Secara tak sadar mere-
ka take for grant i Bahwateonteon‘terklpl

yang mereka bacaim termﬁta dengan realitas
Indonesia sebagai salah satu faktor penulisannya!
et e o i v e

yo yang canya wa
‘kondisi pascariodern’ yang dia maksudkan dalam buku-
'nya yang berjudul The Postmodern Condition adalah se-
'buah kondisi sosial seper yah%bma ditemukan di negeri-
negeri industri-kapitalis maju, Perancis misalnya, Seorang
pembaca Indoriesia snya mesti lebih buaksana lagi
dibanding I.yotardaendﬁi ‘memb ca’ bukunya itu,

bukan? ¥ B L
1'Sebuah perrwataan la; di oieh Suryadi me-
nunjukkan betapdjauhnya d&dan dunia kangouw

gastra Indonesia, yaitu bahﬁva bagi dia‘Jika seorang Ayu
Utami atau Dewi Lestari menjadi fendmenal karena fak-
tor X', maka itu sah-sah saja”, Tapi faktér X’ apakah yang
‘membuat kedus novelis“* m éenomdein:]k kalau
memang snial’ini memang tepat dipakai un-
‘tuk keduanya? Novel merékﬁ sebagai | yang mem-
‘buat keduanya fenomenal?Kritik sastrakah? :
'Pambacakah? Atﬂu 8es :irl vA 'Y: o
mem regepsi sebuahkarya ghs
bentuk karnaval pma-puj:l 8anga
oleh korﬁumtaa sastra ‘bermedia massa’ di mana sang no-
velis menjadi anggotanya, misalnya? Tidak akan adakah

pengaruh terjadi pada resepsi oleh gemurihnya
‘ekspode Mdm&% novelis media massa
aamuntnr& ‘anallils e pir dol sama |

sekali? Kalau Suryadi ‘penglajar bahasa
dan budaya’§ mﬁ&ﬂm atas itu
‘sfih-sat e’ dalam memibunt sebial
seorang san wm'muu dima fenomonal’ yang
macarh api i Apa ‘fenomenal* utes fame aln
MTV? Atal fatithmenal’ Kahlil G4 ‘Yhng beliim




Mlinipra

o tandlngl dalam) dajarvaly bulku i negarl inlY

Kulan nsorsl Buryadi memang benar bahwa sastra
Indonontn fta m‘ﬁ. ‘gongui'nya di mata pambacanys, we-
pertt pembaca bernama Suryadl sendivl tentunya, maka
bulaankah ‘faktor X yahg sah-sah saja’ bagl dia itu, sepertl
polltiic mummmwm;immj _ ulu‘t‘tu miuphny:!, Jums
tru hanya a! memperpar atuﬂa gengsl sastra
Indonesia? Kebebasan pembacauntuk menilai karya yang
dibacanya sudahysangat dip bukan oleh, paling
tidalk, resensi atas karya' tersebut di media massa tapi oleh
kampanye4klandalam bentuk puja-puji setinggi langit
yang dilakukan pard'politikus sastra komunitas '« = - -
sastrawan yang bersangkutan. Penyair NurZain Hae
sendiri pun mengakuirealitas politik sastra’komunitas ini
dall{im eseinya TsitLama un Pu.Baii Baru' (... [Blukan
sekadar saling menggaruk punggung, seperti yang selama
ini terjadi di Komynitas Utan Kayw’) (Media Indonesia, *:
19/01/08)> © (BATRRRS -l qua plsl-LAnl

Apa yang dipertanyakan oleh Oyos Sarosd HN dalam '
eseinya Ketika Sastra Menjadi Nonses' (Media Indonesia,
12/01/03), yang menjadi pemicu polemik Media Indonesia
ini, adalah sebuah pertanyaan ‘sastra yang tidak nonsens’
dan merupakan salali‘satu isu paling mengganggu bagi
para sastrawan Indonesia adalah sastra yang cuma sibuk
dengan ‘bentuk dgqqenderung mengabaikan isi dan ideo-
logi’, sebuah warna yang diidentifikasi kalangan . = **
sastrawan muda Indonesia dengan sebuah komunitas sas-
tra bermedia-massg di Jakarta? Nur Zain Hae bisa saja

mengolok-olok pertanyaan Oyos ini dengan sebuah sikap .
pseudae-heroik bfsg g.daripada terus menggerutu dan .
cembury, lebih baik kita bergabung untuk membuat ko-

munitas dan ‘laboratorium'’ lain, majalah atau jurnal sas-

tra yang berbeda, menulis karya sastra dan merancang

' diskusi yang lebih bermutw’ (Media Indone- .. -+ -
8ia,19/01/08), tapi ejekannya itu, di sigi lain, menun-
jukkan betapa gerius sebenarnya persoalan politik ,
sastra yang gedang menggerogoti iaehidupan sastra
kontemporerkita. .. ot e

Politik sastra sama kejamnya dengan politik prak-
tis di negeri realis-magis ini. Kepentingan kelompok
dan kelangsungan hidup kelompok yang happily ever
after telah diutamakan dengan pengorbanan kepen-
tingan dan kelangsungan hidup kelompok lain.
Survival of the fittest bukan cuma ideologi politik
praktis dinegeri ini, tapi juga dianut oleh para poli-
tikus sastra’Indonesia. Mungkin para politikus sas-
tra ini sedikit'berbeda dari kawannya di dunia politik
praktis, yakni mereka tidak sadar-sadar betul bahwa
‘kewajaran’ yang mereka lakukan ternyata
merupakan sesuatu yang sangat negatif bagi
sastrawan lain. Bagi mereka mungkin merupakan
sesuatu yang ‘wajar’, yang ‘sah-sah saja’, bahwa se-

orang novelis ya'ggbaru menerbitkan satu novel tiba-

tiba berhasil memenangkan hadiah Prince Claus

Award dari negeri Belanda sana cuma berdasarkan
klaim dari’komunitasnya sendiri bahwa novelnya itu me-
lakukan pembaharuan dan yang semacamnya itu dalam
sastra kontemporeyIndonesia, sementara terjemahan ba-
hasa Belanda novelitu sendiri belum rampung diselesai-
kan. (Dari mana para fjuri’ Prince Claus.bB!a mengetahui
‘kedahsyatan’novel tersebut?) M in sesuatu yang ‘wa-
jar’ pula bahwa'sésaoﬁngyangosele tl media massa tiba-
tiba bisa mewalkili ‘penyair Indonesia’ dalam sebuah pro-
gram baca-puisi internasional di luar negeri sana sementa-
ra tak seorangpun’sastrawan Indonesia yang mengenal-
nya sebagai ‘penyairIndonesia’. Mungkin ‘wajar’ juga bah-
wa seorang sastrawan bisa menjadi seorang sastrawan
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noto Saparie

d sastra merupakan dunia
emungkinan, artinya ketika

: >mbaca berhadapan dengan

- karya sastra, maka ia berhadapan de-
‘ngan kemungkinan penafsiran. Setiap

“pembaca berhak dan seringkali berbe-

;;,;da.hz'aé_i_l;-‘ﬁalafsif'a;n‘jterhadap makna
_ kérya sastra. Pembaca dengan hori-

- zon harapan yang berbeda akan meng-

. akibatkan perbedaan penafsiran ter-
hadap sebuah karya sastra tertentu.

. Hal itu berkaitan dengan masalah

_Sifat, fungsi dan hakikat karya sastra.

| Sifat-sifat khas sastra ditunjukkan

- Oleh aspek referensialnya (acuan), fik-

.';Sipneillitaé.'gpipta‘a.ﬁ dan sifat imajinatif.

7 Sedangkan fungsi sastra tergantung

 dari sudut pandang serta ditentukan

_pulaoleh fatar ideologinya. Hakikat

- keberadaan'karya sastra selalu ber-

i ada dalamketegangan antara konven.

“sidaninovasi. .

... Ketiga unsur itulah yang menyebab-

kan masalah yang luas dan kompleks
dalam dunia sastra. Hal ini juga telah
, memungk nkan beragamnya teori dan
' Pendekatan terhadap karya sastra,
‘b agamnya aliran dalam sastra dan
~memungkinkan beragamnya konsep
: est a sast Vil

o ra memiliki korelasi yang
engan perkembangan kesusaste-
Menurut Andre Hardjana, kritik
‘sastra merupakan sumbangan yang da-

a Kritik Sastra Indonesia’

pat diberikan oleh para peneliti sastra
bagi perkembangan dan pembinaa
sastra. Hal senada juga diungkapkan
oleh Subagio Sastrowardojo, bahwa un-
tuk bisa menentukan bagaimana Sefis
sungguhnya perkembangan kesusaste-
raan Indonesia, dibutuhkan suatu kritik, =
Pendekatan dalam kritik sastra cu-
kup beragam. P'endeka'tan-pendekatan'f;
tersebut bertolak dari empat orientasi
teori kritik. Pertama, orientasi kepada

‘semesta yang melahirkan teori mime-

sis. Kedua, teori kritik yang berorien-
tasi kepada pembaca yang disebut -

teori pragmatik. Penekanannya bisa

pada pembaca sebagai pemberi mak-
na dan pembaca sebagai penerima -
efek karya sastra. Resepsi sastra
merupakan pendekatan yang berorien-
tasi kepada pembaca. Ketiga, teori
kritik yang berorientasi pada elemen’.
pengarang dan disebut sebagai teori
ekspresif. Keempat, adalah teori yang
berorientasi kepada karya yang
dikenal dengan teori objektif,

Harus diakui, kritik sastra belakang-
an ini memang makin terasa langka
dalam dunia sastra Indonesia, Kemun- -
culan kritikus yang berwibawa pasca-
HB Jassin dan Soebagio Sastrowardo- J
Jo, atau Wiratmo Soekito, memang _
menjadi dilema tersendiri dalam dunia :
kritik sastra Indonesia. Yang muncul
dan menjadi booming adalah justeru .
para selebriti sastra (penyair, cerpe-
nis, dan novelis) daripada kritikus. )

Kalangan akademis tampaknya juga ;
seolah tak lagi dianggap peduli pada S
sastra (dengan kritikannya). Dunia -
kampus yang diharapkan melzhirkan
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1"'--ahll sastra salah satunya menjadi kri-

" tikus;: sedang mandul. Satu dua kritik

. yang lahif hanyalah bentuk sederhana

dalam bentuk semacam resensi. Ada
Juga trad:sn kritik semacam pesanan

" penerbit bagl pengantar untuk buku-
- buku kumpulan cerpen. Itu pun dibuat -

“oleh para sastrawan (umumnya berpi-
. kiran generalis), bukannya kritikus
":khusus (yang berpikiran dan punya

g tradns: ‘seorang spesialis).

" Tidak berlebihan kalau dikatakan,

' bahwa sastra Indonesia sedang tanpa
“huruf “K”, Kritik yang benarbenar kri-

.-tik. Baik menyanjung atau mencela,
. hingga memberi pledoi atau memapar-

_kan suatau nilai-nilai tertentu dalam se-
‘buah karya. Yang terjadi memang ha-
.nya komentar singkat, ‘yang biasanya

dimuat di halaman belakang buku-buku

_novel, Kumpulan puisi dan cerpen. Yang

- terjadi juga adalah beberapa ulasan
- dari para sastrawan sendiri, terutama

-yang berdebat tentang estetika sastra
v(cerpen) koran. Perdebatan itu menjadi

semacam incest saja karena kritikus

-‘sastranya sendiri, yang secara spe-
“sialis menguak karya dan fenomena

kesinsasteraan seperti tak terdengar.

Beberapa pendekatan kritik seperti
struktural generalis, feminisme, resep-

"Sl, atau pendekatan-pendekatan akade-

mis lain, makin tidak berbunyi. Kritik
sastra berlangsung seadanya Sesuatu

. yang ditampilkan tanpa emosi penuh, ti-
‘dak sebagaimana kalau para sastrawan

membuat karyakarya kreatifnya yang

tampak mengerahkan semua kekuatan.
- Dunia sastra Indonesia saat juga

sangat sedikit menarik minat disiplin

‘gitu'pun kefangan aihde

yangmenjadk stray
enggan'me. g

garuhisayembara o
DKJ dan penerb‘i%a?n magdllj makin:

nairl. m
berkualitas dan menyntirtflilis

berjubel. Antologi' S
nistan, India, Amé? (
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75 CATH]

# Garma‘Marquez, lqba! Rablndranath

3‘ gore, Franz Kafka, \Duong Thu Huong,
Gorky; dan' ‘berbagai kompilasi lain se-

N erti versi nobel dan kecenderungan te-

at nt:

“kem cetakau karya Pramoedya
f*Ananta Toer, balk yang lama maupun
“yang| baru, hanya termanggu tanpa kri-
- tik. Adakah kalangan akademisi sas-
[tra hanya bermat dan berminat men-
jadi penonton saja? Lalu untuk apa ge-
~dung dan menara gading yang dibuat
“itu?: Para; pendekar sastra yang telah
‘lama digojlok daiam dunia akademi
 sastra sudah

, t‘ﬁembumhkan pendekatan
g sedikit berbe
karya 6astra itu sendiri. Pendekatan-
 nya tidak semiata:mata kreatif tapi | ju-
ga ‘ad dekata’n kellmuan atau
‘ a

‘s'alahan utama da-

5 N dalah kompetensi

dari’ pelak kntiR”itu sendiri yang im-

 plikasinya erlaniﬁf‘[(epadabagauma
ende tas kritik tefsebut,
T‘ktl%lltas\atﬁ mutu sebuah kritik

kh"“'?v"  opini yang muncul seba-

’afas sebuah kritik.

nj te rdapat kesenjangan an-

: f}e“&an penerima kritik

arik ulur darl segi kompe-

ng" ’éldqsari oleh besarnya ego

masing-masing yang sangat subyektrf
Akibatnya, budaya kritik tidak berken-
bang sebagaimana yang diharapkan di
mana semua bentuk kritik membangun

-dapat diterima dengan j jiwa besar,’

- Para pelaku kritik seringkali hanya
memberikan penilaian yang dangkal .
tanpa didasari oleh sebuah kepekaan
estetis yang cukup: kritik muncul se-
bagai sebuah sikap arogansi semata-
mata. Pada akhirnya unsur kompeten-
si ini pulalah yang menjadi unsur
utama mandulnya tulisan kritik sastra
yang berbobot. i
Bagaimanapunjuga kritik sastra sa-
ngat dibutuhkan kehadirannya. Karena
hanya lewat kritiklah bobot sebuah
karya teruji, dan dengan kritik pulalah
seorang penyair yang serius dapat ber-
kembang mencapai puncak estetisnya
dalam berkarya. Keberhasilan Chairl
Anwar mencapai bobot puitisnya tidak -
terlepas dari peran HB Jassin dan -
kritik-kritiknya yang sangat menyaran
Sudah saatnya bagi media sastra’ -
modern yang unlimited ini memberl-
kan alternatif dengan menyediakan '
rubrik khusus untuk kritik sastra. Kn
tik apapun bentuknya baik ilmiah for-
mal, maupun, kritik kreatif s spontan
yang tidak formal akan menajamkan
perasaan estetis penulis secara lang--
sung. Sekaligus keberadaan rubrik inj.
diharapkan dapat menjadi Jawaban
terhadap kecurigaan pihak luar atas
kompetensi para editor, di mana para.
editor dapat. mempertanggungiawab-
kan jelas tidaknya kriteria serta bobo
penilaian. estetis mereka secara sun
guh-sungguh.m '

Republika, 12-F~200f
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"Wah, Ini Novel Bagus, kata’HB Jassin'"

PROF Dr Rachmat Djoko
Pradopo memiliki - kenangan
khusus dengan almarhum sas-
trawan ' Adham Adjid - (AA)
Hamzah, “Saya berkenalan den-
gan AA Hamzah awal tahun
1964, waktu menghadiri Konpe-
rensi Karyawan Pe-ngarang In-
donesia (KKPI) di Jakarta,” kata
Rachmat Djoko Pradopo saat
‘Mengenang Sastrawan AA
Hamzah' di Pendapa Asdrafi,
Minggu (28/5) malam dipandu ¥
Hari Leo AER (pimpinan Studio
Pertunjukan Sastra). Rombong-
an sastrawan Yogya bersama-sa-
ma naik kereta api bobrok Yogya.

pok teater WS Rendra dengan Pradopo
kelomxok pendukung Manikebu dibawah pimp-
inan A Bastari Asnin, Di antara mereka ada
Sapardi Djoko Damono, Zakaria NE, Sudjarwo,
Sides Sudarto, A Adjib Hamzah, dan adiknya Ha-
djid Hamzah. “Kira-kira semua sekitar 15 orang
sastrawan. Tentu saja, sastrawan yang terkenal
pada waktu itu adalah WS Rendra dan A Bastari
Asninan,” ycapnya, yang lain sastrawan yang
masih kecil, termasuk Sapardi Djoko Damono,
AA Hamzah i

Rachmat bertanya, siapakah AA Hamzah itu ?
“Teman saya menjawab, A Adjib Hamzah adalah
cerpenis. Tetapi saya belum pernah membaca
cerpen-cerpennya. Mungkin cerpen-cerpen me-
reka dimuat dalam Majalah Suara Muhammadi-
yah atau Minggu Pagi, yang pada waktu itu be-
lum saya kenal,” kata Guru Besar FIB-UGM, ju-
ga penulis buku Kritik Sastra Indonesia’ terbitan
Gama Media. Menariknya, ketika Rachmat ke
rumah HB Jassin, seingatnya menjelang G/30/S/-
PKI atau sesudahnya, ia tidak ingat persis. Pada
waktu itu ia dengan Darmanto Jatman atau Sa-
pardi Djoko Damono. =~ - ‘

Seingatnya HB Jassin menunjukkan naskah

141

: sebuah novel, tentu saja ketikan:
2 tangan, bukan ketikan kompu-
! . ter. “Entah apa, judul novel itu ?.
@8 Saya'tidak’ingat,'tetapi"HB
- Jassin berkata naskah itu novel
- AAHamzah” katanya. “Wah? ini
- novel bagus 1" kata-HB Jassin.’
" Dari ‘ko-mentar HB ' Jassin,
dirinya merasa lebih mengenal
nama AA Hamzah, Apakah novel
itu hanya mau supaya Pak Jas-
¢ sin menyimpangnya sebagai do-
' kumentasinya ‘saja ~atauAA
Hamzah' ingin 'supaya ‘Jassin
mencarikan penerbit' yagg mau

AR menerbitkannya'!_’m'engi_;:gatl-m

 KRUAYADIKASTARl  Jasin itu” pemimpin. redakst
Rombongan terdiri atas kelom- £rof Dr Rachmat Djoko' Mimbar Indonesia)( Tubri

. sastranya) dan juga majalah Sas-
tra, di sameing "ju}gaf'; rédak ';'sa":aitrh unung
L as T e Rkl (RS pr i ,,
N Tentgx, kntadl;lac‘l‘::inﬁtiroxqboiﬁgaﬁ_ sastrawan
ogya bangga dipuji HB Jassin. Dan, dirinya me-
rasa penasaran untilk membaca novel AAHam-
zah, kalau terbit sebagai buku atau sebagai cerita
dimuat bersambung di Mimbar Indonesia atau
Sastra. Akan tetapi, kedua majalah itu mati.
Mungkin karena HB, Jassin dicekal dan dinon-
aktifkan dari jabatranya sebagai dosen Fakultas
Sastra UT karena HB:!Jassin dengan kawan-.
kawan, di antaranya Goenawan Moehammad,
Taufiq Ismail, Wiratmo Soekito, Soe-Hok Djin
(sekarang ganti namanya Indonesia: Arief Bu-
diman), dan lain konseptor Manifes Kebudayaan.
Manifes Kebudayaan dilarang’oleh Bung Karno.
Manikebu dilarang karena dianggap menyaingi
Manifesto Politik yang dideklarasikan oleh Bung
Karno yang. terkenal juga: sebagai’ Mani-
pol/Usdek. Manifes Kebudayaan dilarang Bung
Karno sebagai Presiden RI pada Mei 1964; Sejak
itu Manikebu dan tokoh-tokohnya dilarang Le-
kra dibawah komandannya Pramudya Ananta .

Toer. L (day)o

TR

Kecaulatan Rakyat, 2-6-2006
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SASTRA INDCNESIA~-TEMU ILMIAH

(s LT
- iDiskusi Sastra Pesantren d| NU Onllne” R

; 'eﬁ{éhp 4 Riarig Rapat "NU Online” di Gedung PBNU
b ;lan" '5:Jalai Kramat Raya 164 Jakarta Pusat, Jumat-(30/6) .

. *puku 14’30 ‘WI1B, sejumlah novelis, pehyair, dan pengamat >
s akanberdlslmsl seputar keberadaan apa yang mereka: .

'_ sebut "dasfra pesantren. Menghadirkan novelis Ahmad Tohari

. .sebagai pembicara utama, diskusi yang diselenggarakan oleh
- "NU Onhne “PBNU dan Pusat Dokumentasi Sastra Pe- K
. sa.ntreh Clgarlmr (PDSPC) ini mengangkat topik "Sastrawan
.~ Santri.Ménatap Realitas Nusantara”. Diskusi ini berangkat

“dari sebtiah pertanyaan besar. "Saat ini, di negeri ini, ketika
- ‘sekelompok atau organisasi beratasnaniakan Islam telah se-

' .ring, melakukan propaganda dan gerakan yang tak ber- '
" toleran51 terhiadap sejumlah khazanah realitas Nusantara
.;yang ¢ sudah sejak lama dihuni beragam manusia, suku, tra-

disi; matipun agama, bagaimana sastrawan santri meman-
. dang hal 1ru9” kata Gus Anam, salah seorang pamtla ¢*/KEN)

i

Korrasg, 29-6-2006
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SASTRA [MD7 7 TA-TEMU IIMIAH
‘ DISKUSI SASTRA . |

! Pramoedya Sosok

- Heroik dalam
Sastra Indonesia

byl

JAKARTA (Media): Dalam peta sastra Indonesia, Pramoedya
Ananta Toer merupakan sosok pengarang terbesar, sekaligs
'sosok yang heroik dalam konstelasi sosial politik. Karena'’
ity kajian atas Bung Pram selalubisa‘dibaca léw: dgaarah
mi. . : LT EROFa C
Demikian dipaparkan sastrawan Goeriawan Mohariad
" dalam diskusi sastra bertajuk Peta Pram, Peta Indonesia: Di
Mana? di Bentara Budaya Jakarta (BBJ), kemiarin." LA
 Diskusi yang dimoderatori Radhar Panca Dahana it juga
menghadirkan dua pembicara lain, yaitu penyair Sitor
Situmorang dan budayawan Taufik Ra};zen.‘ G s

Menurut Goenawan, karya-karya yang dilahirkan Pram"’
tergolong sangat kuat menggambarkan keunikan'manusia. ‘

i ‘Karena itu, realitas yang dituliskannya selalubéfda‘s"a:rkan‘.'j“
pada tujuan atau cita-cita kemanusiaan yang diangankan *
Pram. - * S

’ “Pram bukan realis-dalam artian yang galib, sebab ia ku-

rang cukup dalam menuliskan detail-detail realitas sebagai-
mana adanya, melainkan tercampur baur dengan perasaan
dan perspektif kenyataan hidupnya sendiri,” jelas’ Goe{na- :
wan. . . ".,.‘!\T‘h.., ," b
Lebih lanjut penulis buku Asmaradana ini melihat pesan
yang selalu ditekankan Pram lewat karya-karyanya selalu
menyangkut kapasitas manusia yang harus muncul untuk
melakukan emansipasi. - e
“Karena itu, Pram adalah humanis par excellence,” tegas-
nya. T T T
yDi sisi lain, dalam konteks sosial politik Indonesia, Taufik
Rahzen melihat kehadiran Pram menjelma sebagai antitesis |,
terhadap penyeragaman dan pengekangan para penguasa -
atas kehidupan masyarakat. LA
“Pram hadir begitu eksotis, sehingga siapa pun yang mem-
‘baca karya-karyanya selalu terinspirasi untuk melakukan' |
perubahan,” jelas Taufik. S e
Taufik juga menyinggung bahwa di Rusia, ‘Pramodeya
Ananta Toer dan Soekarno merupakan dua tokoh kunciyang
selalu dijadikan referensi dalam upaya membaca petasosial’, ,
- politik di Indonesia. Y b
Sementara itu, Sitor Situmorang yang tidak banyak bicara .
hanya menegaskan Pram sebagai tokoh yang berhasil mele- .
» paskan dirinya dari tradisi dendam. Di akhir presentasi sing- .
katnya, Sitor membacakan puisi terbarunya berjudul Sgjak
untuk Pram. B N AR FUN TS

\ )
W g L

“Ibarat teks kehidupan di batu nisan alam baka,:s arahn

manusia mengalir dalam irama kehidupan, bergema ber-
sahutan dengan suara nusantara,” ungkapnya. (CS/H-2) - __

.t

Medis Indonesia, 7-6-2006
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E,]_?estl_gyaii-Pu[_si,lnternas:onal di Palembang

Sekitar' 22 pényair dari berbagai negara dan 16 penyair
nasionalidijadwalkan tampil dalam The Indonesian Inter-

- nationdl’Poetry Festival 2006 di Palembang, 2-3 Juli 2006.
- Acara itu diharapkan dapat meningkatkan apresiasi sastra di
- kalangan ‘masyarakat, memotivasi penyair lokal, sekaligus

. meéngembangkan jaringan penyair internasional. Ketua Pa-

* ‘nitia Pelaksana Festival Puisi Internasional yang juga Ketua
- .Umum‘Dewan Kesenian Sumatera Selatan (DKSS) Djohan : -
*Hanafiah, Rabu (28/6), mengungkapkan, para penyair itu’
" antara'l&in bérasal dari Mesir, Finlandia, Jerman, Italia,.

<Tiirld, China, dan Belanda. Sejumlah penyair nasional juga
+ akdn'daiing, Seperti Sutardji C Bahri, Jamal D Rahmian,

' Taufig Ieriiail; Abdul Hadi WM, Emha Ainun Nadjib, dan
Agus R Sdrjont. Penyair Palembang diwakili Awar Putra " -
_ Bayu dan.T Wijdya. DKSS akan menggelar sastra tutur, yaitu
" seni senjang.dari Sekayu, Kabupaten Musi Banyuasin, dan

- seni geguiritan. dari Pasemah, Kota Pagaralam. GAM) - -

SRR L ORI AV AER YIS S i s
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WS Rendra Akan Tampilkaf
22 Penyair Dunia- = =i

" [PALEMBANG] Si
“Burung Merak” WS Ren-
- dra; akan menghadirkan
22 penyair ternama dari 13
.negara dan 16 penyair In-
donesia dalam acara The
. Indonesian Poetry Interna-
- tional Festival yang ber-
langsung di Kota Palem-
bang, Sumatera Selatan.

Rendra dan para penya-
ir dunia itu dijadwalkan
akan baca puisi di atas ka-
pal pesiar sekaligus menik-
mati keindahan pandrama

. Sungai Musi.  *

Ketua Umum Dewan
Kesenian Sumatera Sela-
tan (DKSS) Djohan Hanafi-

* ah mengemukakan, kegiat-
an pembacaan puisi dunia
tersebut merupakan yang
pertama kali dilakukan di
luar Pulau Jawa. “Jadi, Ko-
ta Palembang mendapat
kehormatan yang luar bia-

- sa. Semua itu berkat WS

- Rendra yang telah mem-
boyong para pembaca puisi
dunia untuk berpartisipasi

. bada festival ini,” kata Djo-

han yang juga selaku Ke-
tua Panitia Pelaksana The
. Indonesian Poetry Interna-
- tional Festival kepada war-
tawan di Palembang, Rabu
(28/6). - ’
.Djohan mengatakan,
festival baca puisi dunia
- tersebut akan berlangsung
tiga hari, yakni 1-3 Juli
-2006.. Berdasarkan informa.

B 3
V'u'»‘—","i('ﬁ‘ i’ %},

’

R TR i;#}é}ld;&ibg&hgfﬁdqm
si yang diberikan WS*Ren:
dra, kata’Djohahpara’ pe:
nyair dynia,yang:bakal;
tampil ity antdra lain’Ah-
med”Abdul Mooty Hezagy
dari Mesir, Anj, Sumari,,
(Finlandia), :Duo,Duoi(Ci-c;
naj,- :-Durs. ¢ Gurnheim «
(Jerniall_).‘{Edu_’é.i‘;g_g‘if"S_'_ ngui-"
neti (Italia), Ismajl Turan.,
(Italia),-Hans Wap (Belan-:
da), Ko Un (Korea Se]atan),
John Traner (Australia), -
Mitcea Dinescu (Romania), .
Tsead Bruinja (Friesland)’,
dan Zhang Zao,dari,Cinas
serta dug ]peﬁgaas% d‘?ri
Hongarja, © lsfeo% axguioost mgic

 Para penyaiEipriginas
wa Rendra ke.Palembang,
untuk ikut-aiang:'péca-puisi 5
dunia tersebiit. Mereka
nantinya‘.juga,'x}akamb'gc@;.,
puisi di atas Sungai<Musj -
malam han::'- ’-'!):-v‘u‘:urﬂ:hﬁqr; az

Sementara itu, para'pe:’;
nyair yang berasal dari In-
donesia, antara lain°Anwar +
Putra Bayu, T WijayaAh:"
madun Y Herfanda, Aslan.
Abidin, Sutardii.Coulsum,.
Bachri, Godi Suwarna; dan .
Nenden Lilis.- Djohan.Ha- ;.
nafiah mengatakan festival
baca puisi dunia tersebut
akan dimeriahkan dengan
pergelaran senivbudaya*
Sumsel, yakni Senjang dan
Guritan yang selamaini"
memang hidup di tengah-~

tengah masyaralggbdaLergh

ini. [133] (‘\- Gy v;'u':‘ '.i;/

Suara Pembaruan, 29-6

-2006
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0 SATU yang menarik dari iklim ber-
“kesusastraan di Banyumas adalah munculnya
# Fordm Pengadilan Sastra Banyumas (FPSB). Di
. tengah konstelasi iklim berkesusastraan Banyu-
/i mag yang kering, keberadaan FPBS menurut saya
“‘seperti kekuatan yang ingin berusaha memba-
v ngun iklim berkesusastraan Banyumas yang kon-
i dusif.: Pertama kali acara ini di-launching Mei
20086, saya terhenyak dengan banyaknya animo
i/(peserta) —sebagian besar praktisi sastra muda--
isyang ikut bicara dalam acara tersebuit. Acara ini
%Tﬁtgx - diselenggarakan diia ininggu sekali, dan se-
- makin hari pesertdnyaSemiakinbanyak. Acara ini
1 pada gilirannya dijadikan sebagai ajang dalam
i mempertemukan komunitas sastra di Banyumas.
{"Sebenarnya acaranya sederhana, sebatas pada
‘diskusi dan mengadili hasil karya sastra para pe-
iserta (praktisi sastra) secara beramai-ramai. Aca-
¢raini menjadi mimbar untuk meminta pertang-
' gungjawaban kreator terhadap karyanya. Perang
i pendapat, caci-maki dan sanjungan menjadi me-
“nu dalam kegiatan Fakultas Pendidikan Bahasa
‘dan Seni (FPBS). y
w+Menengok ke belakang, dalam perjalanan se-
. jarah sastra Indonesia, kegiatan semacam ini bu-
_ kan menjadi hal yang asing. Semisal angkatan
i Penyair’ Goenawan: Muhammad yang pernah
* menggelar ‘Pengadilan Puisi’ menuntut pertang-
| gungjawaban angkatan lama atau tua. Atau
(zmungkin Yogyakarta: yang juga pernah rutin
{ menggelar acara forum pengadilan puist’, dan dari
; acara semacam ini memunculkan nama-nama pe-
smyair, seperti Abdul Wachid BS, Ragil Suwarna
' Pragolapati, Hamdy Salad, Abidah El-Khaliqy dIl.
i Arti'penting yang bisa dimaknai dan diharapkan
. dari model kegiatan sastra seperti ini adalah da-
upat melahirkan nama-nama sastrawan muda
r':yﬁng?bisa‘dicata{;'oleh sejarah sastra Indonesia.

cum Pengadilan
Sastra Banyumas

Bagaimanapun iklim berkesusastraan dapat
dikatakan menjadi faktor vital dalam membentuk
karakter seseorang menjadi sastrawan. Dalam
berbagai fenomena, jadi tidaknya kreativitas sese-
orang berkarya itu banyak ditentukan oleh sen-
tuhan lingkungannya. Dari sini kita dapat menda-
ta bahwa eksistensi kesastrawanan seseorang
banyak dibentuk dari pergumulannya dengan ko-
munitas-komunitas sastra, misalnya Persada Stu-
di Klub (PSK) yang banyak melahirkan sastrawan
besar, seperti Emha Ainun Nadjib dkk; Komunitas
Utan Kayu melahirkan Ayu Utami dkk; Komuni-
tas Rumahlebah memunculkan Raudal Tanjung
Banua dkk; dan beberapa komunitas sastra muda
yang berdiri di bawah lembaga akademisi;misal-

nya Unstrat memuncuikan‘Hasta Indriyana, Ku-

tub memuneulkan Mahwi Air' Tawar dan Ahmad
giuchh's Ar, Teater Eska memunculkan Ikun Eska
sh.,

Dapat dilacak jejaknya, bahwa kantong-kan-
tong kesusastraan yang produktif selalu bisa
melahirkan sastrawan-sastrawan yang berkarak-
ter. Dan tidak bisa- menafikan bahwa dengan iklim
berkesusastraan yang ramai diwarnai oleh keber-
adaan komunitas-komunitas sastra, misalnya
Jakarta, Yogyakarta, Bali, Lampung dan Bandung
selalu menjadi kiblat dalam sastra Indonesia. Dari
sini seharusnya praktisi sastra Banyumas harus
mulai bercermin. Komunitas dan iklim bersastra
menjadi faktor vital dalam menciptakan kekuatan
kesusastraan. Kita bisa melakukan refleksi ter-
hadap perjalanan kesusastraan Banyumas sendi-
ri. Saya mencatat bahwa pada tahun 80-an peta
kesusastraan Banyumas itu diperhitungkan se-
nyampang dengan berdirinya komunitas sastra
‘Kancah Budaya Merdeka’ (KBM) yang kemudian
memunculkan nama-nama Dharmadi, Masut, Edi
Romadhon, Bambang Set, Badrudin Emce, Kur-
niawan Junaidi dll. Dalam perjalanannya, perla-
han-lahan KBM kemudian tenggelam sampai saat
ini. Terkubur oleh zaman yang terus meluncur.
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Tklim kesenimanan Banyumas pada dekade ini
- sepertinya lebih berkiblat pada dunia teater. Hal
ini bisa kita lihat dari komunitas teater yang lahir
di kalangan akademisi. Pementasan teater mere-
bak. Di lembaga pendidikan seperti UMP, Unsoed
dan STAIN mempunyai komunitas berseni lewat
teater. Akan tetapi, tidak sama halnya dengan ber-
seni lewat sastra. Dalam dua bulan terakhir, da-
pat dikatakan bahwa iklim berkesusastraan
Banyumas dapat dikatakan tenggelam. Tidak
mengherankan bila seminar yang memperte-
mukan semua elemen komunitas sastra pernah
dilakukan di Unsoed yang bertujuan untuk mela-
kukan ‘revitalisasi sastra Banyumas’. Saya dapat
“memastikan kalau ‘revitalisasi’ini menjadi non-
sens bila tidak diciptakan iklim bersastra. Iklim

bersastra ini dapat diciptakan dengan diadakan-.

nya kegiatan-kegiatan sastra yang dapat mening-
katkan apresiasi serta menciptakan gesekan per-
bedaan wacana antarkomunitas yang dapat men-
ciptakan polemik. ‘

. Apa yang sudah saya paparkan di atas, hen-
daknya menjadi bahan perenungan dan katalis
untuk menunjukkan eksistensi FPSB di depan
para praktisi sastra Banyumas lewat karya yang
event grade. Satu hal yang membuat saya salut,
sekalipun keberadaan FPSB --dikelola oleh orang-
orang muda- pada kenyataannya setiap kegiatan
selalu'mempresentasikan pertanggungjawaban
karya para sastrawan muda yang disandingkan
dengan angkatan lama. Semisal acara FPSB yang
diadakan kemarin (2/7/2006) mempertemukan pe-
nyair muda Privat (penyair muda), Yudi Aprianto
(penyair muda) dengan Mas'ut (penyair dan bu-
dayawan Banyumas). Dari model seperti ini, se-
cara tersirat para praktisi sastra muda diberi ke-
sempatan untuk mengkritisi dan meminta per-
tanggungjawaban kepada praktisi sastra Banyu-
mas angkatan lama. Dalam perspektif saya, feno-
mena semacam ini adalah peluang yang paling

<

sopan untuk mengatakan kejujuran kritik ter-

. dalam.]

‘ Ll A e s o SRR A0,
hadap karya para angkatan lama, Jika karya yang
diciptakan (dalam perspektif kita buruk) katakan
saja ‘buruk. Budaya ewuh-pekewuh terhadap '
orang lama (tua) harus ditinggalkan karena yang
menjadi pokok kajian dalam bersastra itu adalah
‘karya’ bukan orang atau kedudukannya; Karya 7
yang diciptakan orang lama tidak mesti lebih baik
dari orang muda, dan idealnya yang muda harus .
punya semangat untuk menciptakan karya yang
ba‘ﬁl dan bermutu sehingga bisa dicatat oleh se- -
Jaran.: S LG i S R L, Hs o

Keberadaan FPSB bagi para praktisi‘sastra
Banyumas pada saatiini sedang menjadi buah -
bibir. Para praktisi sastra muda sedang bergelora '

mun yang menjadi ironis, selama kegiatan-ini ber-
langsung pewacanaan atas polemik dan kritik ter-:
hadap karya di acara FPSB belum diangkat ke '
media massa. Padahal, dari setiap moment kegiat-
an yang selalu saya ikuti ini kritik dan argumen |
interpretasi karya yang dilontarkan para peserta .
sangat krusial dan menarik. Saya yakin media ,
massa selalu permisif terhadap tulisan-tulisan ‘-
yang diangkat. dari kegiatan semacam ini. Jika hal
ini bisa diaktualisasikan; maka polemik pemikir-
an dalam menglritisi karya akan meluas dan bisa
diikuti perkembangannya oleh orang banyak.
Mentransfer pemikiran dan kriti L yang |
sifatnya oral ke dalam budaya tulis menjadi hal |
yang wajib di 2aman yang serba modern ini, jika
tidak tunggu saja kematian ide. Dan saya berha- -
rap kematian ide berkarya dalam FPSB tidak ter- -
nafas panjang perlu segera diraih de- -
kumenkan karya pada media 4

nyebarluaskan k'ég'iatanylén‘g;‘ digelar. “na- ¢

Jjadi, maka:
ngan mendoki i
Tujuannya singkat saja, biar orang
yang muda bisa ikut berbicara dalam
sejarah sastra Indoriesia. Amin! Q- g’ * o
' %) Heru Kurniawan, Penyair dan prakfisi |
' sastra Banyumas, mengelola Forum .

. Lorong Budaya di STAIN Punuokerto

Lo
4
A

Ked=zulatan Rakyat, 25-6-2006
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SASTRA JAW/A-DOKUMENTASI

telﬁ}:akelsSum-
tajam di sana-si-

" Proses-proses penciptaan kian mengkristal.
‘Penerbitan-penerbitan kian unjuk kebolehan.
‘fﬁ‘éh'ﬁga-ﬁéﬁafg;::ﬁc'l muda;dibidang: tulis-menulis

kian bermunculan. Pelukis muda, teaterawan,
‘musilus hingga pemahat dan pesindennya pun
Ikian /marak melakukan eksplorasi seni yang
dia‘massa pendukungnya. Salah satu faktor pe-

ong embrio kebangkitan seni budaya konon,
#dalah makin meningkatnya kes adaran orang
‘perlunya ‘makanan rohani’ guna mengim:,
Teruwetan dan kepadatan acara rutin se-)
“hari/Di'ginilah arti pentingnya gelombang
ja!ﬁﬁ? R LR i e A A e, g

B

ia massa pe
Hyokong emb:

{budaya divibrasikan berulang, diper-
seronts yagaﬁfaam Ehtata dshgan
plasn yanghorkesuggihart
‘ = - A ¥ T ¥ ] -.Hl.‘ Mw&e&n
’b‘i]{'E IC b £ 1

amIa,le"b_lli;ﬁi“ei}gﬁ ; n day
1k kepada ajakan, akan perlunya

\;ﬁl}ﬁﬁl- reativi '-fl X

embang sebagaimand

imestinya, dengan luapan penyaltifan yang pes
dan pasti dan dengan wadah setta tempat yang
;memungkj semua gerak fenomenal budaya

apat Jtian borldsar dan berldbar,
e elokny ke Tita semua miore-

nungkan, perlunya digali segala jenis seni bu-
daya dan apapun yafig mampu kita kumpulkan

Pusat, Dokumentasi Sastra Yogyakarta, Tentu-
nya ia melibatkan berbagai insan pendukung.
Mentu gulp. {a memerlukan Mascennas, la jugn
‘memerlukan kerumunan pengolah dan pendata

;%?ln"ran'gkumuke‘idalnm.uuatu'tnhm bernama

I edaulatan Rakynt, Ad=G=D

< SSHEYT

serfa’pemerhati dan penyangga kiprah. Dana
dan biaya. Dan semua. Apakah kita bisa mulai

! dari hal-hal yang kecil dan terserak atau lang-

sung menuju pada situasi kental gerakan nyata,
mewujudkan Pusat Dokumentasi Sastra Yogya-
karta dalam beberapa kali helaan napas, misal-

nya‘ Mok i

Seperti kita ketahui bersama bahwa untuk ko-
ta Yogyakarta, semuanya dapat terwujud, de-
ngan catatan saling pengertian dan saling men-
dukung. Kita tidak boleh menafikan hal-hal
yang sifatnya harus meniru atau mengambil am-

sal.

Kalau di kota Jakarta, misalnya, memiliki Pu-
sat Dokumentasi Sastra HB Jassin. Kita perlu
sekali lagi, dan sekali lagi mengendusnya secara
lebih dekat. Kita lihat segala keberlimpahan dan
kebersungguhan koleksinya. Kita pujikan kete-
latenan, kesabaran dan ketekunan pengelola
‘dan pelaksana harian serta “$ukang-tukang’
'penyusunan hingga penyajiannya. Kemenangan
merekalah kemenangan kita pula. [lmu mereka
juga ilmu kita. Banyak biaya yang mesti dikelu-
arkan, harga diri, prestise dan prestasi serta
merta dengannya adalah proses jalan siput
Jberliku yang mesti dilalui. =~

“Dengan kepala tegak, hati dingin dan niatan
luhur, adakah kita memiliki sedikit keberanian
untuk mencobanya mendirikan Pusat Dokumen-
tasi Sastra Yogyakarta. Saya berani memperca-
yai, bahwa di Yogya pun, kita dapat memulai h al-
hal yang dahulunya mustahil dan musykil terja-
di. Kita memang mempunyai tipikal yang berbe-
da. Jendela hati yang beda juga. Namun tentu
ada benang hijaunya, Antara sastra dan wadah
barunya, yalmi Pusat Dolkumentant Sastrn,

Namun demikian, hanya dengan menulis be-
gini, saya teramat malu pada diri saya sendiri.
sobab jawnban dari tulisan ini kembnalinya lcepa
da kita semua. Para hamba aastra. Porn poows
wara sastra. Peladang yang bukan pelandulk.
di tengah padang rumput hijau bernama sas
tra. Dunia yang enale buat melawnle, menuul
saya.Q-k

*) Bantbang Soclistyanio BS,
Penyair yang PNS

L 4
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KEAGAMAAN

KEBENARAN sastra tidak sama
~dengan kebenaran agama, hukum
;dan undang-undang (Gama, Singga

-lang, .11/06/06). Kebenaran sastra

melingkupi tiga dimensi silendris:

sastra itu sendiri (teks), pengarang
sebagai pencipta sastra dan pem-
-baca sebagai penikmat sastra.

Ketiga unsur tersebut memiliki
hubungan yang erat, tetapi masing-
masingnya memiliki hak otonom. Setiap
‘pengarang memiliki hak untuk menulis
apa saja. Pembaca juga bebas
memahami atau mengintepretasi teks
sastra sesuai persepsinya sendiri-
‘sendiri. Jadi, tidak ada .pemaksaan
‘untuk memahami dan tidak ada yang
_berhak mengatakan bahwa pemaha
rnan mereka paling benar.

' Menikmati.karya sastra sebe
narnya merupakan rekreasi untuk
“menyelami pikiran penulisnya. Pikiran-
pikiran penulis- disuguhkan untuk
dinikmati pembacanya. Tentunya,
-seorang pembaga dengan pembaca
yang lain akan menemukan titik
pandang berbeda dari suguhan yang
sama. ltulah uniknya karya sastra.
‘Tetapi, -ada kalanya intepretasi
‘pembaca menimbulkan suasana tidak
menyenangkan bagi pembaca lainnya.

- Pembaca A mengintepretasi begini,
sedangkan pembaca B menginte-

[pretasi' begltu Terjadilah perbedaan
persepsi: Itu hal yang wajar. Beda

pendapat biasa. Yang tidak wajar dan

'tidak biasa adalah penghakiman yang

dapat dipahami, te

kontroversi-seput ﬂP :

Vinel Code J'1 noveliniti ak;agi'
i .Qjé}{ ».;;
IREIS!

ck dan_
dalam 44 bal }n

SR

‘menyakiti tubuh,  merendah
‘dan. tarhbatz an

Kristen. ya'n' mel akgkanue{g;q!k
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DCPJ (FBI-nya Perancis) dan Robart
Langdon, ahli simbologi Universitas
Harvard yang kebetulan sedang
\berceramah di kota Paris.” = "
Melalui, rangkaian peristiwa yang
panjang, Sophie dan Langdon —yang
melalukan pelarian karena' Langdon
dituduh sebagai pembunuh Sauniere
oleh agen Fache, kepala DCPJ' Pe!
rancis— mereka memecahkan ko
kode itu safu persatu,’ = . T
Perpaduan kedua ahli i%jjn'_nampuf
memecahkan kode-kode rahasia yang
bukan saja rumit tetapi juga mem
bonceng dalam karya lukis seniman
serba bisa Leonardo Da Vinci, .
Dalam pelariannya dari polisi
Perancis yang menegangkan dan
berliku-liku, Langdon dan Sophie
kemudian bertemu, dengan seorang
sejarahwan Inggris; ' Leigh Teabing.
Teabing membantu kédua pe
di rumahnya; = R S
Pertemuan Langdo .dengan Tea
bing menjadi begitu berarti karena!
\kepakaran'Taebing dalam ‘meng
lungkap sejarah 'k isten yang ada
‘dalam kode-kode itu,  Teabing turut
membantu memecahkan misteridi balik’
kode-kode rahasia'yang ditinggalkan
Sauniere. Teabing. pula kemudian’
yang me‘ner‘-ba}ihgkéﬁf-l.‘éhgﬂb’ﬁﬁdéﬁi
Sophie ke London dengan pesawat
priba dinya. tintuk mencari Holy Grail |
—kesimpulan sementara dari petunjuk
kode-kode yang --1q[§f§gﬁ ﬁﬁ%’b'écd(}?ﬁ
kan— yang diyakini_ ad: i’London, |
termasuk menemukan kode terakhir.
membuka batu kunci (cryyptek) di atas
makam Issdd_‘-Néﬂﬁéh?{:ﬁ Ty :
 Teabing yakin kods pembuka batu
kunci yang diyakini berisi peta tempat.
penyimpanan Holy Grail dapatmereka
temukan di sana: Selain itu, penerba’
ngan ke London juga untuk menye
lamatkan Langdon dari kejaran polisi
Perancis, . *\c. i SRR e G
Sesampai di’ na‘on terungkap.
bahwa Teabing ternyata’ mengingin.
kan cryptek Itu dan Ingin sekall
mendapatkan Holy Grall yang meng
hebohkan itu. Terungkap pula bahwa
dalang pembunuhan ! aunlero dan
rangkalan pembunuhan lainnya ada
lah Lelgh Teabing, =« & @7 0 o




Jauh sebelum Sauniere terbunuh,
dia telah memasang alat penyadap di
sekitar Sauniere dan orang-orang
berpengaruh lainnya, Alat penyadap
jitu dipantau dari rumahnya dengan
peralatan yang canggih.

_ Teabing dalam menjalankan renca
nanya dibantu’ oleh Remy, biarawan
taat pendeta Aringarosa dan Silas.
Cerdiknya, kepada pendeta Aringa
rosa dan ‘Silas yang merupakan
anggota kelompok kristen Opus Dei,
Teabing mengenalkan diri sebagai
‘Guru. Teabing juga secara cerdik telah
memperafat Vaukan unluk rencananya
liciknya.* y

Akhumya semua berakhlr, Teabing dengan\ cam
ditangkap, ‘Aringarosa dan Silas dapatme mbulk
menyadari kesalahannya, Remy mati sepeni ‘dalz
dibunuh Taebing, Langdon dan Sophie nya Museu
berhasil memecahkan kode terakhir. ‘letapl per
Ternyata, Holy Grail yang mengheboh

kan itu tidaklah ada seperli yang adalah fiksi, =/

dibayangkan sebelumnya. Leadardo Da VlncT
Petunjuk yang didapatkan Langdon

'dalam kode terakhir hanya men-
gantarkan Sophie untuk bertemu
‘dengan nenek dan saudara laki-"
lakinya di gereja katedral Rosslyn di
.selatan Edinburgh, Skotlandia.

. Kehadiran novel . The Da Vinci
Code memang telah: mengundang
lberbagal kontrovesl Dalam kacamata
sastra, apa yang dikemukakan dalam
lm:wrel ini:adalah tentu memiliki pesan
ikarena memang sastra mermlukl fungsi
menghibur-dan fungsa:pqsan (azaz
;mamfaat).\Apa yang dikemukan Dan
‘Brown memiliki-fungsiitu.®
. Secara sosiologis,' Dan Brown
telah menulls apayang dirasakannya,
‘apa yang dilihat (ditelitinya), apa yang
Jefa memadi pengalamanya. Sastra
{sebgnarnya berbicara tentang ma

Singealarg, 25-6-2006
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&l ENDATI tradlisi mtelek{-ual dan 13
15 Q) penulisan karya sastra'di Riau

baru berkembang abad ke-19,

; tradlsl sastra nusantara - sastra Melayu

~ Riausudah ada jauh sebelum itu. Hidup

" dan berkembangnya tradisi sastra lisan

yang membentang di sepanjang Kepu-
‘lauan Bintan (Kepulauan Riau), Siak Sri

Indrapura dan Indragiri merupakan cer-*

“'minan terhadap élcslstenm sastra Me-

* layu Riau.

Pada abad ke- 16 m:salnya, tanah

_ Melayu yang membentang di sepanjang
. Semenanjung (Malaka - Malaysia) hing-
a ke Borneo (Kalimantan), Kepulauan
' Moro' (Flhpma) dan Kepulauan Riau,

* telah menghasilkan Karya-karya agung.
* Seperti Sulalatus Salatin (Sejarah Mela-

.+ kalangan intelektual

; menun]ukkan bahwa

yu) dan Hikay yat Hang Tuah. -
" DiKepulauan Riau, tradisi sastra lisan

" ini menemukan bentuknya yang spe-

sifik dalam bentuk tradisi lisan dengan
munculnya sejumlah. mtelektual—sas-
trawan Kerajaan Pe-

; nyengat—dengan?.‘
Raja Ali Haji sebagal :
master. Karya-karya-'
nya pun masih abadi
sampai sekarang dan |
menjadi' referensi di

- sastrawan Melayu. | -
Terbitnya kitab pe- .
_ngetahuan Karya pu-
jangga terkemuka Ri-
“au pada pertengahan_
: abad ke-19 (1857) ini’

pembinaan sastra’
dalam bentuk aksara’ -
sudah berkembang di
Riau,
Perkembangan tradisi intelektual dan

_ sastra tulis ini terkait langsung dengan

lahirnya penerbitan persuratkabaran di

" Riau, terutama di wilayah segmga Rlau-
¢ Iohor-Slngapura

ais

. Terbitnya buku Ra]a Ali Haji Syair Ab-

‘Yahya—menu n)ukf(an bahwa percetak-

. an turut mendukung perkembangan
' sastra di kawasan ini (Raja Ali Haji sebe-

_lumnya dicetak di Batavia pada 1846).

“dul Muluk di Singapura pada 1861—per-
- cetakan Saidina dan Haji Muhammad
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SASTRA MELAYU

Kembalinya Kejayaan
o Sastra Melayu

" Jikatradisi sastra Melayu lama daerah
Riau menjadi pusat pertumbuhan inte-

_ lektual dan sastra nusantara, sebaliknya
* di zaman transisi ini tradisi sastra mo-

dern justru terpusat di Sumatra Barat
(Sumbar), dengan lahirnya karya-karya
sastra yang ditulis oleh pengarang-
pengarang Sumbar.

Sebaliknya, sastra Riau pada era ini
mengalami kemunduran. Boleh dikata-
kan Riau tidak memegang peran dalam
perkembangan sastra Indonesia mo-
dern.

Hal ini dapat dilihat dari tidak mun-
‘culnya sastrawan 1 Riau yang memberi

“warna dalam proses lahirnya sastra In-

donesia modern. Satu- -satunya penga-

‘rang Riau yang ‘terlibat” dominan hanya

seorang Melayu-Batak kelahiran Beng-
kalis, Soeman Hs (lahir 1904) dan penu-

lis perempuan asal Sumatra Barat, Sa-
riamin Ismail.

_ Meski demikian, sastra Indonesia mo-

- dern ttap berutang pada Riau, paling

tidak dalam dua hal. Pertama, bahasa
Melayu tinggi yang pada abad ke-16
menjadi lingua franca (bahasa perhu-
bungan). Kedua, sastra Indonesia mo-
dern berutang pada seorang pengarang
Riau, Soeman HS yang telah memper-
kenalkan genre baru dalam sastra In-
donesia: cerita pendek.

Pada 1970-an tradisi penulisan cerita
pendek Riau mulai menemukan format-
nya dengan munculnya cerpenis-cer-
penis berbakat seperti Hasan Yunus,
Sutardji Calzoum Bachri, Ediruslan Pe
Amanriza, Sudarno Mahyuddin, dan

[(S
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. ‘Syamsul Bachri Judin, 7
- Kemudian di era 80-",
an tradisi penerbitan -
seperti surat kabar dan
majalah semakin ba-*"
nyak di Indonesia. Hal ;.
ini menguntungkan ba
gl sastrawan napas pens
dek (cerpenis)pkari?\;:"»”
surat-surat kabar ini :
memberikan ruang -}
yang cukup represen;:,
tatif bagi tumbuhnya;
tradisi penulisan sastra®*
koran (cerita pendek),
Pada era ini. muncul>
lah penulis cerpen Riau; |
.. . yang sangat berbakat, "'
sekadar menyebutkan nama, seperti- |
Fachrunnas MA Jabbar, Kazzaini>
Sutrianto, dan Mostamir Talib. = - . gy
__ Booming penulisan cerita pendek di:
. Riau terjadi pada 1990. Dibuktikan de-
‘ngan lahirnya sejumlah cerpenis muda, .
seperti Abel Tasman, Ramon Damora; -
Ahmad S Udi, Helfizon Assyafii, Mur-;°
‘pausalian, dan masih banyak lagi. = .
Buku Satu Abad Cerpen Riau yang di-:
terbitkan Yayasan Sagang merupakan.
° sebuah kumpulan cerpen dari tiga gene- i
rasi yang dibundel dalam buku yang -
dikemas dengan sampul hitam. =
... Buku setebal 482 halaman ini berisi
kumpulan cerpen, baik yang berasal;
dari tradisi sastra lama, modern, hingga“v-g;‘

terkini. = .
. Dalam buku ini tertuang 62 karya sas- -

" tradari pegiat sastra asal Riau. Misalnya

- cerpen Soeman HS (Selimut Hati), Hasan o
Yunus (Tanamlah Aku Seperti), Sutardji "
Calzoum Bachri (Wanita Penuh Bunga),
*Edi Ruslan Pe Amanriza (Tanah Kelahir-
an), Fachrunnas MA Jabbar (Anjing-Ar]x‘-,’:;,

* jing), dan'banyak lagi karya sastra (cer-1%:
pen) lainnya. ® Benny Andreos/Bagus
Himawan/O-2 T

Media Indonesia, 17-6-2006
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SASTRA TARTAR
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- :_-nna And.reevna Gorenko lahir di Odessa, Ukraina, tahun
'\ 1889, Tak lama kemudian orangtuanya pindah ke sebuah
L X\ wilayah bernama Tsarskoe Selo (Kampung Tsar), tempat
herhbur keluarga kerajaan di pinggiran kota St Petersburg. Di
sana id tumbuh menjadl seorang gadis manis yang pendiam,
dan suka menulis puisi diam-diam. Pada suatu hari, di usia 17,
ia berniat menyiarkan karyanya di sebuah majalah yang terbit
di St Petersburg Ayahnya mendengar kabar itu, memang-
gilnya, dan seraya menegaskan bahwa ia tak melarang anaknya
menulis puisi, meminta Anna agar tak: menggunakan nama
keluarganya yang terhormat.

'Si gadis patuh saja, dan memilih nama leluhur dari plhak
ibunyayang memiliki darah Tartar, Leluhur itu adalah Akhmat
Khan, salah satu turunan Jengis Khan. Sejak itulah ia meng-
gunak:m nama Anna Akhmatova, termasuk dalam setiap
dokumen yang mesti ditandatanganinya. Sejak itulah pula
nama Anna Akhmatova memasuki khazanah puisi Rusia.

- Joseph Brodsky, ketika menceritakan kejadian itu dalam
sebuah esainyn, berkomentar bahwa permintaan ayah Anna
Gorenko sebenarnya berlehihan. Di lingkungan aristokrat
Rusla masa [tu memang bevedie pandangan angkult bahwa
profest snstra tidale pantas bigd lanlnngn meroka, dan lebih
cocok untuls keum yang lebile rendaly il unahn meng-
abadilan nama, Namun, latn Brodsky, Gorenko toh bulan
namu. Icehlm'un pangeran. avanghali bermulkdm. dl lvmpul
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f" peristirahatan keluarga ‘I'sar telah membuat tinggi hati ayah siTy
=Calon penyair yang kelak menjadi salah satu sosok terbesar
."dalam kesusastraan Rusia modern itu, '

.. Setelah belajar hukum di Kiev, Ukraina, selama dua tahun
sejak 1908, Akhmatova kembali ke St Petersburg dan mem-
Delajari sastra Rusia. Pada musim semi tahun 1910 ia menikah

-dengan 'penyair Nikolai Gumiliev, dan berbulan madu di-

~lingkungari boliemiian di Paris. Sepulang dari'sana, pada tahun

" 1911, mereka mendirikan Tsekh Poetoy (Gilda Penyair), yang

* sekaligus \menandai hadirnya sebuah gerakan sastra baru:
~akmeisme. Penggunaan kata “gilda” juga memperlihatkan
“sikap baru kepenyairan yYang mengutamakan olah keter-
~ampilan. ketimbang mengandalkan ilham dari antah ber-

. antah' ‘;':5'» : - '

w7 Akmeisme menyerukan suatu puitika yang hendak meng- -
.“hdyﬁa_ti? ‘hidup. sehari-hari dengan sederhana: puisi adalah -

+ cermin bening pengalaman batin, yang menjaga keseimbangan

- bentukdan’ekspresi langsung lewat imaji (bukan saranan tak

~langsung: melalui simbol), yang menerima ide sejauh itu

~memperkuat efek emosional dan bukan untuk mendukung
sikap -idéologis, -Suara demikian memang merupakan per- .

.. Jawanan terhadap gerakan simbolisme, dengan segenap gelora

. imaji dan semangat mistisnya, yang merupakan arus dominan -
dalam kesusastraan Rusia sejak akhir abad ke-19, Selain itu
-akmeisme. hendak membebaskan diri dari cekaman ideologi
yang mulai membayang pada gerakan futurisme Rusia waktu .
ftw. . s

.- Puisi lirilk Akhmatova pada dasarnya adalah suara lirih yang
intens' dan jernih, sering dalam bentuk dan metrum yang

. tertib, tentang dunia sehari-hari: tentang. cinta yang raib,
- makam seorang teman lama, asin air mata, liuk asap tembakau

- biru kelabu, peta kusam, selai murbei, sarung tangan.... Tetapi
- Tupanya pengalaman hidup membuat ia tak selalu bisa ber-
suara demikian. Petang (1912), kumpulan pertamanya yang
‘berisi sdjak-sajak cinta, dan kumpulan kedua, Rosario (1914),

- yang. memasukkan. citraan religius, memperlihatkan Akh-
matova sebagai seorang lirikus yang cemerlang. Kumpulan

- ketiga, Kawanan Putih (1917), mulai banyak menyinggung soal
..perang- dan - akibatnya atas nasib manusia. Adapun Anno
Domini MCMXXT (1921), yang antara lain menganglat ihwal
iiiukuman mati:atas ‘Nikolai Gumiliev dan pelbagai teror oleh
. egarakala it, membuatnya menjadi penyair yang dibungkam :
.«hingga:20-an tahun kemudian. Ketika anaknya, Lev, ditahan
.y dan dibuang ke Siberia pada tahun 1949, Akhmatova bahkan
 terpaksé:menulis, sejumlah sajak pujian untuk Stalin demi
i pemtibebasan analnya itu. RN T
. +wjDdlam rangkaian sajak Rekuiem (1935-40), yang ia gubah di
- tengah'suasana tegang dan muram di bawah Stalin, ia menulis:
- Alr.matamu yang harigat melubangi/ Lantai dingin es tahun
,-baru,/. Pohon_poplar penjara itu terus membungkuk,/ Tak
- terdengar suara—namun betapa banyak nyawa/ Tak berdosa

-tengah menghampiri mautnyu. .
o e ‘ HASIF AMINI
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